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ABSTRAK

Kesimpulan Tesis ini adalah wawasan Al-Qur’an tentang respon Iblis
terhadap perintah sujud. Iblis menolak untuk sujud kepada Adam, dengan
alasan ia merasa lebih baik dan terhormat dari pada Adam. ia diciptakan dari
api sementara Adam dari tanah. la berlaku sombong dan berbuat fasik
terhadap perintah Allah. SWT. Dengan menolak perintah sujud tersebut,
maka Iblis termasuk dalam golongan Kkafir.

Hal menarik lain yang terdapat dalam penelitian ini, bahwa menurut
penafsiran teologis Perintah sujud, adalah merupakan sebagai bentuk
ketundukan seorang makhluk kepada Tuhan, sebagai penghormatan, serta
bukan sebagai bentuk ibadah. Adapun kengganan Iblis untuk sujud kepada
Adam, merupakan pembangkangan yang disebabkan oleh sifat kesombongan,
iri hati dan kedengkian. Penolakan Iblis untuk sujud kepada Adam, yang
akhirnya mengakibatkan ia masuk ke dalam golongan kafir.

Tesis ini memiliki kesamaan pendapat dengan: Muhammad Abduh,
al-’Allamah Kamal Faqih Imani, al-Razi, al-Maraghi, al-Zamakhsyari, al-
Qasimi, Jalal al-Din al-Suyd(thi, Ibnu Katsir, al-Baidhawi, al-Baghawi, al-
Samargandi Ahmad al-Shawi, Sayyid Quthub, Fazhlu al-Rahman, Hamka,
dan M. Quraish Shihab, Yang menyatakan bahwa kengganan Iblis untuk
sujud kepada Adam disebabkan oleh sifat kesombongan.

Sementara dalam tesis ini juga memiliki penafsiran yang berbeda
antara penafsiran ulama teologis, dengan penafsiran ulama sufistik. Sebagian
ulama ahli sufi beranggapan bahwa, perintah sujud kepada Adam adalah
sebagai bentuk ibadah. Hal ini, seperti kesamaan dalam pandangannya al-
Bursawi, al-Jilani, al-Tustari, al-Qusyairi. Selanjutnya, kengganan dan
penolakan Iblis untuk sujud kepada Adam adalah sebagai bentuk (taqdis),
yakni mensucikan Tuhan akan penegasan, yang pada hakikatnya adalah
ketatan kepada Tuhan. Iblis menolak perintah sujud kepada Adam, karena ia
beralasan perintah sujud itu adalah sebagai bentuk ujian ketauhidan.
Sehingga ia tidak mau sujud kepada makhluk. la hanya mau sujud kepada
Allah. Pada akhirnya Allah mengampuni dosanya dan memasukkannya ke
dalam surga. Hal ini sepaham dengan pandangan ulama sufistik seperti al-
Tustari, al-Qusyairi, al-Halldj, Mulla Shadra, dan Ibn ‘Arabi.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah: dengan
menggunakan metode tafsir tematik (maudhu’i), dan bersifat kepustakaan
(library research). Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
teologis dan sufistik.

Kata Kunci: Teologis, Sufistik, Respon Iblis, Sujud.






ABSTRACT

The conclusion is this thesis: the Qur'an insight about the devil's
response to the command of prostration. Satan refused to bow down to
Adam, resulting from the nature of vanity and wickedness. To that end, the
devil included into the unbelievers.

Another interesting thing found in this study is, in the theological
view, command prostration, is is a form of submission to God, and the
prostration command to Adam as a form of respect, not as a form of worship.
As kengganan Satan to bow down to Adam, including defiance against the
background by the nature of envy, jealousy and pride. Satan refusal to bow
down to Adam, which caused it included the unbelievers.

It has similarities to suggest, as in the view of Muhammad Abduh, al-
Fagih'Allama Kamal Imani, al-Razi, al-Maraghi, al-Zamakhshari, al-Qasimi,
Jalal al-Din al-Suyuti, Ibn Kathir, al-Baidhawi, al-Baghawi, al-Samargandi
Ahmad al-Shawi, Sayyid Quthub, Fazhlu al-Rahman, Hamka, and M.
Quraish Shihab, wich states that the devil’s reluctance to prostrate to Adam
is due to the nature of pride.

While in this thesis found a different view, with a theological scholar,
the Sufi view. They assume that the command bow down to Adam is a form
of worship. It is, like similarity in the view of al-Bursawi, al-Jilani, al-
Tustari, al-Qushayri. Furthermore, kengganan Satan to bow down to Adam is
a form of taqdis. Which is essentially ketatan to God. Satan refused bow
down because he did not want to bow down to other than Allah. It would
only bow to God. Then Allah forgive his sins and put it into heaven. This is
in agreement with the views as al-Bursawi Sufi, al-Tustari, al-Qushayri, al-
Hallaj and Mulla Sadra and Ibn 'Arabi.

The method used in this study were: to use thematic interpretation
method (maudhu'i), and the nature of literature (library research). While the
approach used is a theological and mystical approach.

Keywords: Theological, Sufi, Response devil, prostration.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Al-Qur’an adalah kalamullah yang berfungsi sebagai petunjuk atau hidayah
untuk seluruh umat manusia.' Sebagai kitab hidayah tentunya Al-Qur’an
mempunyai kajian dan kandungan dari berbagai aspek, mulai dari kisah dan
sejarah masa lalu umat manusia, kejadian alam, kejadian manusia, fenomena
alam, janji dan ancaman, hukum, bahkan sampai hancurnya alam dan nasib
umat manusia di akhirat. Semua itu dibentuk dengan gaya bahasa yang sangat
indah dan memikat bagi pembaca yang memahami aspek sastra bahasa Arab.
Al-Qur’an juga sekarang ini sudah merupakan data sejarah yang terbuka
untuk semua orang dan semua pihak untuk membaca, menafsirkan, atau
menganalisisnya, baik untuk tujuan yang positif maupun dengan tujuan
mencari sisi-sisi kelemahannya. Semua sangat tergantung kepada siapa yang
melakukan kegiatan intelektualitasnya, dan untuk apa semua itu dilakukan,
serta landasan filosofis apa yang digunakan.? Karena itu, Al-Qur’an
merupakan mukjizat Islam yang kekal dan mukjizatnya selalu diperkuat oleh
ilmu pengetahuan.® Hal ini, senada dengan pandangan Arkoun bahwa Al-
Qur’an kerap kali diseru jutaan penganutnya untuk mengesahkan berbagai
perilaku, menyemangati berbagai perjuangan, melandasi berbagai aspirasi,
memenuhi berbagai harapan, melestarikan berbagai kepercayaan dan

! Lihat Q.S. al-Bagarah/2: 2, 97, 185.

2 Daniel Djuned, Antropologi Al-Qur’an, Jakarta: Erlangga, 2011, hal. 3.

¥ Manna Khalil al-Qattan, Studi lmu-llmu Al-Qur’an, Terj. Mudzakir As, Bogor:
Pustaka Litera Antarnusa, 2012, Cet. 15, hal. 1.
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memperteguh jati diri kelompok dalam menghadapi kekekuatan-kekuatan
penyeragaman peradaban industri.* Oleh karena itu, sebagai pedoman hidup
Al-Qur’an adalah shirath al-mustagim (jalan yang lurus), maka fardhu ‘ain
mempelajari dan berusaha memahami serta menegakkan hukum-hukumnya.®

Kedudukan Al-Qur’an sendiri adalah sebagai sumber hukum Islam
yang utama sekaligus kehujaannya yang tidak perlu diragukan lagi yang
bersifat shalih likulli zaman wa makan (sesuai dengan setiap kondisi waktu
dan tempat).® Al-Qur’an juga mengungkap sekian banyak hal gaib.” Di sisi
lain, Al-Qur’an juga dalam memaparkan suatu kisah tidak tersusun secara
kronologi sebagaimana buku sejarah. Sebagian kisah dimuat dalam suatu
surat dan sebagian dimuat dalam surat lain, terkadang juga diungkapkan
panjang-lebar namun kadang-kadang secara garis besarnya saja. Hal ini,
Senada dengan pandangan Hasbi Ash-Shidieqy yang menyatakan bahwa Al-
Qur’an meliputi berbagai kisah yang berulang-ulang di dalam beberapa surat.
Sebuah kisah disebut berulang kali dalam bentuk yang berbeda-beda, kadang-
kadang pendek, kadang-kadang panjang. Diantara hikmahnya ialah
menandaskan kebalaghaan Al-Qur’an dalam bentuk yang tinggi.®

Kisah-kisah dalam Al-Qur’an juga dipaparkan dalam tempat dan
situasi-situasi yang relevan. Dengan relevansinya, maka dibatasi pula
bingkainya, lukisannya, dan metode penuturannya. Sehingga sesuai benar
dengan suasana kejiwaan, pikiran, dan nilai estetis penyampaiannya. Dengan
demikian terpenuhilah peran tematisnya, tercapai pula sasaran psikologinya.
Banyak orang menyangka bahwa telah terjadi pengulangan-pengulangan
dalam kisah Qur’ani. Karena sebuah kisah kadang-kadang diulang
pemaparannya dalam bermacam-macam surat. Akan tetapi orang yang mau
memandangnya dengan jeli dan teliti niscaya ia akan mendapatkan kepastian
bahwa tidak ada satupun kisah atau episode cerita yang diulang dalam bentuk
yang sama. Baik dalam segi kapasitasnya maupun dalam segi metode
penyampaiannya. Setiap perulangan episode, pasti ada nuansa baru yang
menghilangkan hakikat pengulangan itu.’

* Mohammed Arkoun, Kajian Kontemporer Al-Qur’an, Terj. Hidayatullah, Lecture
Du Coran, Bandung: Pustaka, 1998, hal. 2

® Muchtar Adam, Uldm Al-Qur’an, Bandung: Makrifat Media Utama, 2007, hal.
256.

® Lihat Suyatno, Dasar-Dasar llmu Figh dan Ushul Figh, Yogyakarta: ar-
Ruzzmedia, 2001, hal. 88.

7 M. Quraish Shihab, Mukjizat Al-Qur’an: Ditinjau Dari Aspek Kebahasaan,
Isyarat llmiah, Dan Pemberitaan Gaib, Bandung: Mizan, 1997, hal.197.

® Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shidieqy, Ilmu-llmu Al-Qur’an, Semarang:
Pustaka Rizki Putra, 2002, hal. 193.

% Sayyid Quith, Tafsir f7 Dzilal Al-Qur’an di bawah Naungan Al-Qur’an, Terj. As’ad
Yasin, et.al., Jakarta: Gema Insani Press, 2000, jilid I, hal. 93.



Persoalan yang tampil berulang-ulang dalam Al-Qur’an selalu sesuai
dengan tuntutan konteks. Selain itu, pengulangan persoalan itu penting untuk
memantapkannya, atau untuk bekal dalam menghadapi kekafiran dan
pendukungnya. Para pakar ilmu jiwa kontemporer sudah menyadari
pentingnya pengulangan sesuatu untuk memantapkan pemahamannya. Para
praktisi iklan mendasarkan teori mereka atas prinsip ini. Begitu juga kaum
komunis, berdasarkan prinsip ini mereka membangun prinsip teori cuci otak
yang menjadikan seseorang bukan pada kondisi normal. Beberapa pengertian
diulang-diulang ribuan kali, sehingga otak seseorang hanya dipenuhi oleh
pengertian itu saja. Semua itu didasarkan pada tabiat jiwa manusia. Bila
manusia saja mengetahui hal ini, maka bagaimana dengan Allah SWT, yang
menciptakan manusia itu yang labih tahu darinya tentang berbagai
kebutuhannya. Kitab Allah merupakan peringatan bagi manusia sesuai
dengan kebutuhannya.®

M. Quraish Sihab berpandangan, tidak ada satu kisah pun dalam Al-
Qur’an yang terulang, kecuali ada makna tertentu yang ingin ditekankan
masing-masing ayat sehingga lahir perbedaan redaksi. Di sisi lain perbedaan
redaksi yang digunakan pada beberapa surat. Itu menunjukkan bahwa pesan
dan kandungan Kalam llahi Yang Maha Esa, tidak semuanya dapat
ditampung oleh bahasa makhluk, yakni bahasa Arab. Bahasa Arab yang
diakui oleh kawan dan lawannya merupakan bahasa yang paling kaya
kosakatanya tetapi tetap tidak dapat menampung semua pesan-Nya. Maka,
dilakukanlah pengulangan firman yang terkadang dengan redaksi yang
berbeda, untuk menampung pesan lain yang hendak disampaikan-Nya. Tetapi
tidak dapat ditampung oleh redaksi ayat lain. Jika demikian, jangan berkata
bahwa informasi Al-Qur’an tentang satu kisah yang sama bertentangan, la
berbeda dari satu segi karena keterbatasan bahasa manusia, dan dari segi lain
karena ada pesan lain yang perlu disampaikan.**

Suatu peristiwa yang berhubungan dengan sebab dan akibat dapat
menarik perhatian pendengar. Apabila dalam peristiwa itu terselip pesan-
pesan dan pelajaran mengenai berita-berita bangsa terdahulu, rasa ingin tahu
merupakan faktor yan% paling kuat yang dapat menanamkan peristiwa
tersebut ke dalam hati.'* Kisah-kisah dalam Al-Qur’an diyakini dan diimani
memiliki realiatas kebenaran termasuk peristiwa yang di dalamnya
berdasarkan pada firman Allah SWT:... Sesungguhnya ini adalah kisah yang
benar, dan tak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Allah; dan

10°Sa’id Hawa, Tafsir al-Asas, Terj. Syafril Halim, Jakarta: Robbani Press, 1999,
hal. 315.

' M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur’an,
Tangerang: PT. Lentera Hati, 2016, vol. 4, hal. 33-34.

12 al-Qattan, Studi llmu-1lmu Al-Quran,...hal. 435.



Sesungguhnya Allah, Dialah yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana...(ali-
Imran/3: 62).

Maka, Tidaklah mengherankan jika kemudian Al-Qur’an menyatakan
dengan bahasa yang tegas tentang perlunya manusia bercermin ke masa
lampau untuk mengambil pelajaran dari kisah-kisah tersebut."® Sementara
dalam menceritakan sebuah kisah, Al-Qur’an sering dengan sengaja
menyamarkan waktu, dan tempat kejadian, serta keistemewaan para
pelakunya. Kadangkala Al-Qur’an hanya menyebut sebagaian kecil dari
suatu peristiwa, dan tidak menceritaknnya dengan lengkap. Namun, dalam
kisah-kisah tertentu Al-Qur’an juga menyebutkan tempat kejadian. Fenomena
ini dirasa oleh penafsir sebagai misteri yang harus dijawab untuk
mendapatkan pemahaman sejarah yang benar terhadap kisah tersebut.** Oleh
karena itu, Al-Qur’an selalu menempuh berbagai cara guna mengantarkan
manusia kepada kesempurnaan kemanusiannya antara lain dengan kisah
faktual atau simbolik.*

Kisah-kisah yang terdapat dalam Al-Qur’an sebagian terbesar adalah
kisah para Nabi. Dari keseluruhan jumlah ayat Al-Qur’an yang terdiri 6300
ayat lebih, sekitar 1600 ayat, diantaranya membicarakan tentang kisah para
Nabi. Jumlah tersebut lebih besar daripada ayat-ayat yang berkenaan dengan
hukum yang hanya terdiri dari 330 ayat.® Terkait dengan kisah para Nabi,
maka mencakup pula kisah Nabi Adam As, yang di dalamnya terdapat makna
perintah dan larangan dari Allah SWT. Dengan datangnya kisah Nabi Adam
As, menegaskan keharusan komitmen dalam mematuhi perintah dan
menjauhi larangan.*’

Dalam kisah Adam As, terdapat juga kisah respon Iblis terhadap
perintah untuk sujud. Hal ini sependapat dengan pandangan al-Maraght
bahwa, kata-kata Iblis muncul dalam Al-Qur’an berkaitan dengan kisah
Adam sebagai bapak manusia.'® Sementara pengulangan Kata-kata Iblis

3 Bey Arifin, Rangkain Cerita Dalam Al-Qur’an, Bandung: al-Ma’arif, 1995, hal.
5.

* Muhammad A. Khalafullah, Al-Qur’an Bukan Kitab Sejarah: Seni, Sastra, dan
Moralitas Dalam Kisah-Kisah Al-Qur’an, Penerjemah Zuhairi Misrawi dan Anis Maftukhin,
Judul Aslinya, al-Fann al-Qashash fi Al-Qur’an al-Karim, Jakarta: Paramadina, 2002, hal.
3L

% M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Tematik Atas Pelbagai
Persoalan Umat, Bandung: Mizan, 2007, hal. 11.

1° A Hanafi, Segi-Segi Kesusteraan Pada Kisah-Kisah Al-Qur’an, Jakarta: Pustaka
al-Husna, 1983, hal. 22.

" Hawa, Tafsir Al-Qur’an al-Asas,....hal. 143.

8 Ahmad Musthafa al-Maraght, Terjemah Tafsir al-Maraghi, Semarang: PT Karya
Toha Putra, 1974, cet. 11, Jus 2, hal. 102.



disebutkan dalam Al-Qur'an sebanyak 11 kali dalam 9 Surat.’ Lebih
jelasnya nama Iblis disebutkan secara eksplisit terdapat pada QS. al-
Bagarah/2: 34, QS. al-A’réaf/7: 11, QS. al-Hijr/15: 31, 32, QS. al-Isra’/17: 61,
QS. al-Kahfi/18: 50, QS. Thaha/20: 116, QS. Shad/38: 75, 76, QS. Séba’/34:
20 dan QS. asy-Syu’ard/26: 95.2°

Kisah Iblis yang sering menjadi rujukan awal yaitu terdapat dalam
QS. al-Bagarah/2:34.? Pada ayat tersebut sudah jelas untuk menegaskan
adanya keharusan mematuhi perintah. Dalam hal ini yaitu perintah Allah
SWT, kepada makhluk-Nya. Allah SWT telah memerintahkan kepada para
Malaikat untuk sujud kepada Adam As. Maka mereka pun bersujud kecuali
Iblis yang enggan untuk sujud kepada Adam As. Penolakan Iblis yang
dikemukakan dalam ayat di atas, merupakan kisah historis, kisah yang benar-
benar terjadi dalam sejarah. Namun jika kisah itu dipandang sebagai kisah
didaktis, kisah yang disampaikan untuk menyampaikan pesan-pesan
pendidikan, maka sikap terhadap penjelasan sebagian Mufasir itu bisa saja
lain. Dalam kisah didaktis, keberatan Iblis tidak mesti dipahami sebagai
penolakan atau pernyataan kesombongan, tetapi bisa dipahami sebagai
ungkapan tentang kecintaanya hanya kepada Allah SWT, bukan kepada
makhluk-Nya.?

9 Ali Audah, Konkordansi Al-Qur’an: Panduan Kata Dalam Mencari Ayat Al-
Qur’an, Bandung: Mizan, 1997, cet. 2, hal. 267 dan hal. 610-614.

20 M. Ishom El-Saha dan Saiful Hadi, Sketsa Al-Qur’an: Tempat, Tokoh, Nama
Dan Istilah Dalam Al-Qur’an, t.tp: Lista Fariska Putra, 2005, hal. 247; Lihat : Ahmad Luthfi
Fathullah, CD ROOM Al-Qur’an Hadi Indeks Tematiks Al-Qur’an., lihat juga: Ahmad
Muhammad Yusuf, Ensiklopedi Al-Qur’an, Jakarta: Widya Cahaya, 2009, jilid I, hal. 527-
528.

2! Bunyi redaksi ayatnya:
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...Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada Para Malaikat: "Sujudlah kamu kepada
Adam," Maka sujudlah mereka kecuali Iblis; ia enggan dan takabur dan adalah ia Termasuk
golongan orang-orang yang kafir...(al-Baqgarah/2: 34)

%2 Disebabkan sebagian kaum Sufi berpendapat bahwa, Al-Qur’an mempunyai
pengertian batin yang sulit dipahami. Tapi, mereka melihat tidak ada pertentangan antara
lahir dan batin. Semua itu berdasarkan dasar-dasar pemahaman yang benar. Namun, Ibnu
Shélah menyatakan, barangkali orang yang dipercaya dari kalangan Sufi bila
mengungkapkan sesuatu yang semacam itu, maka dia bukan mengungkapkan sebagai tafsir
(dari ayat-ayat Al-Qur’an, dan tidak pula sebagai penjelasan terhadap kalimat yang
disebutkan dalam Al-Qur’an. Kalau halnya seperti itu, tentu mereka menempuh jalan yang
ditempuh oleh kaum bathiniyyah Dia hanya mengungkapkan hal itu, sebagai persamaan
dengan apa yang ada di dalam Al-Qur’an’’; lihat: Hawa, al-Asas,... hal. 313-314. Di sisi
lain, Mengenai tafsir atau ta’wil yang diajukan oleh kalangan Sufi tersebut, di samping
terdapat sebagian ulama yang mengecamnya, juga terdapat sebagian Ulama yang
mendukungnya. Jalal al-Din al-Suy(thi, setelah menghimpun sejumlah pendapat dari kedua
kalangan Ulama tersebut, dalam kitabnya, al-ltgan fi ‘Uliim al-Qur &n, menutup uraiannya



Apapun kenyataan responnya Iblis, umat Islam harus mengambil
pelajaran yang sangat berharga yang ada di dalamnya, sekalipun itu
merupakan kisah historis ataupun simbolik. Keharusan itu bisa dipahami dari
adanya kata idz yang menjadi pengantar kisah di awal QS. al-Bagarah/2: 34
tersebut, yang bisa berarti ingatlah dan lafadz idz juga mengungkapkan
waktu yang telah berlalu.? Perintah untuk mengingat ini sudah barang tentu
tidak hanya untuk mengingat kejadian yang disebutkan dalam kisah, tetapi
juga untuk mengingat pelajaran yang terdapat di dalamnya. Ajaran ini
penting diingat, dalam pengertian dijadikan pengetahuan dan praktek
perbuatan sehari-hari, supaya umat dapat menggapai kejayaan di dunia
maupun di akhirat.

Adapun arti sujud pada ayat di atas, Menurut M. Quraisy Shihab
adalah sebagai bentuk penghormatan kepada sang khalifah yang dianugerahi
ilmu dan mendapatkan tugas untuk mengelola bumi. Para malaikat menyadari
bahwa perintah ini tidak boleh ditangguhkan adalah tanda ketaatan dan
penyerahan diri dari-Nya tetapi Iblis yang memasukan dirinya dalam
kelompok malaikat, sehingga otomatis dicakup pun oleh perintah tersebut
enggan dan menolak sujud. Padahal sujud tersebut adalah sujud
penghormatan bukan sujud ibadah atau dalam arti sujud kepada Allah
SWT.*

Menurut Sayyid Quthdb di dalam tafsirnya surat al-Bagarah/2: 34,
sujud itu adalah penghormatan dalam bentuk yang paling tinggi, kepada
makhluk yang akan membuat kerusakan di muka bumi dan menumpahkan
darah. Akan tetapi, mereka (manusia) diberi rahasia yang bisa mengangkat
derajatnya lebih tinggi daripada malaikat. Mereka diberi rahasia makrifat,
sebagaimana mereka diberi rahasia irddah yang merdeka untuk memilih jalan
hidup. Bermacam-macam tabiat dan kekuasaannya (kemampuannya) untuk
mengendalikan iradahnya dalam menghadapi jalan yang sulit, dan
keseriusannya mengemban amanah hidayah ke jalan Allah dengan usahanya

dengan mengutip pendapat dari Syeikh Taj al-Din Ibn ‘Ath&’illah, dalam kitabnya, Latha’if
al-Minan, yang menyatakan bahwa penafsiran kaum Sufi terhadap ayat-ayat Al-Quran
ataupun Hadits-Hadits Nabi SAW. dengan makna-makna yang tidak biasa, bukanlah
pengingkaran terhadap makna lahiriahnya, tetapi mengambil pengertian dari makna yang
dimaksud oleh suatu ayat menurut kelaziman bahasa. Di dalam Al-Qur’an dan hadits
terdapat pelbagai pengertian yang tersembunyi yang hanya dapat dipahami oleh mereka yang
hatinya telah dibukakan oleh Allah. Apa yang mereka lakukan, tegas Ibn ‘Athd’illah, tidak
dapat dituduh sebagai telah mengubah Kalam 1lahi. Lihat: Jalal al-Din al-Suydtht, al-1tgan fi
‘Ulim Al-Quran, ..., juz 2, h. 184-185.

% al-Raghib al-Ashfahani, Kamus Al-Qur’an, diterjemahkan oleh Ahmad Zaini
Dahlan dari Judul al-Mufradat fi Gharib Al-Qur’an, Depok: Pustaka Khazanah Fawa’id,
2017, hal. 53.

?* Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah,.... vol. 1, hal. 184,



yang khusus. Semua ini adalah sebagian dari rahasia penghormatan kepada
mereka.?®

Hamka juga berpendapat, perintahnya Allah untuk sujud yang
diperintahkan kepada malaikat, itu sebagai bentuk memuliakan Adam dan
bersujud itu adalah sujudnya cara malaikat yang kita tidak tahu.?® Sedangkan
Imam Ibnu Katsir berpandangan bahwa, ketika Allah SWT menyuruh para
malaikat bersujud kepada Adam, maka Iblis pun termasuk dalam perintah itu.
Karena, meskipun Iblis bukan dari golongan malaikat, namun la telah
menyerupai mereka dan meniru tingkah laku mereka. Oleh karena itu, Iblis
termasuk dalam perintah yang ditujukan kepada para Malaikat, dan tercela
atas pelanggaran yang dilakukan terhadap perintahNya.?’ Sementara menurut
al-Qurthubi, Iblis dulunya adalah malaikat. dengan melihat kata-kata illa iblis
ini dinisbahkan karena istisnd mutasil. Seperti mayoritas ulama diantaranya
Ibnu ‘Abbas, Ibnu Mas’0d, Ibnu Juraij, Ibnu Musayyib, Qatéddah dan yang
lainnya.?®

Nampaknya banyak sekali pendapat mufasir dalam memaknai
perintah sujud. Perintah sujud tersebut hanya untuk malaikat saja, ataukah
perintah sujud tersebut berlaku pula untuk Iblis. Begitu juga Pandangan
ulama atau mufasir dalam menghakimi respon Iblis. Tentunya dalam
memahami  ayat-ayat Al-Qur’an ada metode tersendiri  untuk
mentafsirkannya. Berbagai persoalan memang senantiasa mewarnai
penafsiran Al-Qur’an. karena Al-Qur’an pun akan selalu berkembang sesuai
perkembangan zaman dan metodologi yang digunakan. Hal ini merupakan
sesuatu yang wajar, karena teks-teks Al-Qur’an sendiri, walaupun sifatnya
universal akan tetapi turun dalam konteks ruang dan waktu yang sangat
terbatas dan sesuai dengan kondisi sosial kemasyarakatan dan kapasitas
intelektual yang dimiliki masyarakat ketika itu.”

M. Quraish Shihab berpandangan bahwa, redaksi ayat-ayat Al-Qur’an
sebagaimana setiap redaksi yang diucapkan atau ditulis, tidak dapat diketahui
maknanya secara pasti, kecuali oleh pemilik redaksi tersebut. Hal ini
kemudian menimbulkan keanekaragaman penafsiran. Dalam keragaman
penafsiran tersebut tidak jarang dijumpai penafsiran-penafsiran yang

% sayyid Quthlb, Tafsir fi Zhilil al-Quran, terj. Asad Yasin, dkk, Jakarta: Gema
Insani Press, 2000, jilid I, hal. 68.

% Hamka, Tafsir al-Azhar, Jakarta: Mitra Kerjayaya Indonesia, 2005, jilid. I, hal.
164.

2 Alu Syaikh Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman, Tafsir Ibnu Katsir, terj.
M Abdul Ghoffar, Jakarta: Pustaka Imam asy-Syafi’i, 2008, juz I, hal. 132.

%% Imam al-Qurthibi, Tafsir Al-Qurth(bi, Terj. Ahsan Askan, Jakarta: Pustaka
Azzam, hal. 648.

> M. Dawam Raharjo, Ensiklopedi Al-Qur’an: Tafsir Sosial Berdasarkan Konsep-
Konsep Kunci, Jakarta: Para Madina, 1996, cet. I, hal. 8-9.



menyimpang atau salah tafsir (misinterpretation).® karena salah satu karakter
bahasa yang digunakan Al-Qur’an adalah multi-interpretative, artinya
berpeluang untuk ditafsirkan secara beragam.®* Sehingga, pada saat ini upaya
menafsirkan Al-Qur’an tetap berlanjut dan terus berkembang. al-Farmawi
mengungkapkan tafsir-tafsir Al-Qur’an yang ada dapat dikelompokkan
kepada empat metode yaitu tahlili, ijmal7,*® mugaran dan maudht .

Untuk itu, penafsiran tentang respon Iblis terhadap perintah sujud di
dalam Al-Qur’an, juga muncul berbagai pemahaman yang berbeda. Sehingga
menimbulkan pandangan yang pro dan kontra. Menurut sebagian ulama kisah
kejadian manusia, dialog Allah dengan malaikat dan sujudnya mereka kepada
Adam dan keenganan Iblis untuk sujud, semuanya tidak pernah terjadi dalam
dunia nyata. namun pendapat lain kisah tersebut hanyalah metafor, tetapi
memang benar-benar terjadi. Kapan dan bagaimana tidak harus diketahui,
kerena Al-Qur’an tidak menjelaskannya.* Kemudian terjadi pula perbedaan
pendapat dalam menghakimi Iblis. Quraish Shihab berpendapat Kata kana
dalam firman Allah SWT: wa kana min al-kéfirin juga menjadi bahasan
cukup panjang dikalangan para ulama. Ada yang memahaminya dalam arti
sejak dahulu yakni dalam ilmu Allah Iblis telah kafir. Ada juga yang
memahaminya bahwa sejak dahulu sebelum turunnya ayat ini, bukan dalam

% Kesalahan dalam memahami maksud firman Allah juga terjadi pada sahabat-
sahabat Nabi SAW, sekalipun mereka adalah orang-orang yang secara umum turut
menyaksikan turunnya wahyu, mengetahui konteksnya, serta memahami secara alamiah
struktur bahasa dan kosa kata bahasa Al-Qur’an; Lihat, Quraish Shihab, Membumikan Al-
Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Masyarakat, Bandung: Mizan, 1998, cet. XVII,
hal. 75.

31 al-Zarkasyt, al-Burhan fi UlGm Al-Qur an, Bairut: Dar al-Ma’rifah, 1391 H, jilid.
I, hal 163.

%2 1jmali yaitu menafsirkan Al-Qur’an dengan cara singkat dan, global, tanpa uraian
panjang lebar. Cara kerja metode ini ialah mengulas setiap Al-Qur’an dengan sangat
sederhana tanpa ada upaya improvisasi makna dengan pengkayaan dan wawasan lain,
sehingga pembahasan yang dilakukan hanya menekankan pada aspek pemahaman yang
ringkas tetapi tidak bertele-tele dan bersifat global. Lihat: Abd. Muin Salim, Mardan,
Achmad Abubakar, Metodologi Penelitian Tafsir Maudh(’;, Makasar: Pustaka al-Zikra,
2017, hal. 40.

% Maudhu’i yaitu metode dimana mufasir berupaya menghimpun ayat-ayat Al-
Qur’an dari berbagai surat dan yang berkaitan dengan persoalan atau topik yang ditetapkan
sebelumnya. Kemudian mufasir membahas dan menganalisis kandungan ayat-ayat tersebut
sehingga menjadi satu kesatuan yang utuh, lihat. Abd. Muin Salim, Mardan, Achmad
Abubakar, Metodologi Penelitian Tafsir Maudh( i, hal. 44; lihat juga: Shihab, Wawasan Al-
Qur’an Tafsir Tematik ,...h. xiii-xiv; lebih jelasnya lihat: Abd. al-Hay al-Farmawi, Metode
Tafsir Maudhd’;, Terj. Suryan A Zamrah, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1994, cet. |, hal,
36.

M. Quraish Shihab, Yang Tersembunyi: Jin, Iblis, Setan & Malaikat Dalam Al-
Qur’an-As-Sunnah Serta Wacana Pemikiran Ulama Masa Lalu dan Masa Kini, Jakarta:
Lentera Hati, 2003, cet. 5, hal. 83.



arti sejak sebelum adanya perintah ini, karena jika demikian, kekufuran telah
ada sebelum adanya manusia, padahal ketika itu belum ada yang wajar
dinamai kafir. Ada lagi yang memahami kata kana dalam arti menjadi
sehingga ayat itu bermakna keengganan Iblis sujud menjadikan ia termasuk
kelompok orang-orang kafir.*®

Para ulama sepakat setiap Iblis itu kafir, karena dari kekafiranya
dalam menolak perintah sujud kepada Adam As.*® Namun, ada perbedaan
pendapat, dari sebagian kalangan sufi. Seorang sufi Rabiyah al-Adawiyah
tidak menyisahkan ruang dalam hatinya untuk membenci setan atau Iblis
karena hakekat sesuatu hanya Allah SWT, demikian juga Iblis bukanlah patut
dibenci. Begitu juga seorang tokoh sufi al-Hallaj beranggapan bahwa, Iblis
adalah figur sang pencinta sejati, seorang yang teguh, la adalah sang mursyid
bagi para Malikat-Nya, Iblis adalah sosok figur sempurna, kecintaan
mutlaknya kepada yang Maha Pencipta Alam Semesta, yang tidak diragukan
lagi. al-Hallaj menyebutkan ketika Iblis dengan tegas menolak bersujud
kepada Adam, pada hakikatnya la mempertahankan keyakinanya bahwa
hanya Allah SWT, yang berhak menerima sujudnya. Iblis dalam konteks ini
adalah sosok yang monoteis (muwa/hid) yang tidak pernah menyerah dalam
hal apapun terkait dengan pengesaan terhadap Allah. Penolakanya untuk
sujud merupakan bentuk taqdis, yaitu mensucikan Tuhan melalui penegasan
akan transendensi absolut dan penyatuan.®’

Menurut al-Hallgj bahwa Allah mempunyai memiliki dua sifat dasar
yaitu sifat ketuhanan (laut) dan sifat kemanusiaan (nasut).® Demikian pula
pada diri manusia juga terdapat dua sifat dasar yaitu sifat ketuhanan dan sifat
kemanusiaan dalam dirinya. Yang demikian ini, merupakan bentuk
pemahaman al-Halldj dalam menafsirkan QS. al-Bagarah/2: 34. Menurutnya,
Allah memberi perintah kepada malaikat agar sujud kepada Adam. Karena
yang berhak untuk diberi sujud hanya Allah. Maka al-Hallaj memahami
bahwa dalam diri Adam (manusia) terdapat unsur ketuhanan. Di sisi lain hal
ini (sujud) dikarenakan pada diri Adam, Allah menjelma sebagaimana Dia
menjelma pada diri Isa As. Kalau sifat-sifat kemanusiaan itu telah hilang

% Shihab, Tafsir al-Misbah, ...Vol. I, hal. 155.

% Mirfaqo Ibnu Mansur, Misteri Alam Setan Menurut Kaca Mata Syari ‘at, Lirboyo:
Pustaka Pojok Press, 2009, hal. 27.

37 Ali bin Anjabi al-Sa’i al-Baghdadi, Akhbar al-Hallgj, Damaskus: Dar al-Taliy’ah
al-Jadidah, 1997, hal, 32; Lihat Juga: Michael A. Sells, Terbakar Cinta Tuhan: Kajian
Eksklusif Spiritual Islam Awal, terj. Alfatri, Bandung: Mizan, 2004, hal. 353.

% Penyatuan lakut dan nasut adalah bagian paham dari suldl al-Hallaj (w. 309 H/
921 M) yang merupakan kelanjutan dan peningkatan dari paham ittizad yang diajarkan juga
oleh al-Busthami. Paham julul berarti bahwa Tuhan mengambil tempat dalam tubuh
manusia tertentu, yaitu manusia yang dapat melenyapkan sifat-sifat kemanusiaannya melalui
fanad’. Lihat, Simuh, Tasawuf dan Perkembangannya dalam Islam, Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2002, hal. 149.
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yang tinggal hanya sifat-sifat ketuhanan dalam dirinya maka di situlah baru
Tuhan dapat mengambil tempat dalam dirinya.*® Pandangan kontroversial al-
Halldj kemudian ditiru oleh Mulla Shadra, yang terkait dengan Kkisah
penolakan Iblis untuk sujud kepada Adam. la menyatakan bahwa
kedurhakaan dan pembelotan Iblis itu adalah pada tataran lahiriyyah saja.
Pada hakikatnya adalah ketatan kepada Tuhan.*

Penafsiran respon Iblis di atas, tentunya menuntut sebuah pengkajian
dan penafsiran yang benar-benar utuh dan komprehensif. Hal ini Sejalan
dengan pandangan al-Suydthi yang menyatakan bahwa, Al-Qur’an
mempunyai dua sisi pemaknaan. Pertama, kata-katanya terbuka bagi
penakwilan. Kedua, sisi Al-Qur’an berupa perintah, larangan, sugesti, halal,
dan haram.** Dari pernyataan tersebut, maka dalam menafsirkan tentang
respon Iblis tentunya bukan hanya melihat dari segi satu ayat saja, namun
penulis berusaha mengaitkan dengan ayat-ayat yang lain. Yaitu dengan cara
menghimpun ayat-ayat Al-Qur’an dari berbagai surat dan yang berkaitan
dengan topik respon Iblis terhadap peritah sujud, kemudian dianalisis.

Penulis akan mencoba menganalisis dengan cermat berusaha
menghindari sikap prejudice (prasangka) dan sikap a priori (berdasarkan
teori yang tidak sebenarnya) dalam mengambil kesimpulan terhadap respon
Iblis. Untuk itu, penulis akan mengangkat judul tesis, Wawasan Al-Qur’an
Tentang Respon Iblis Terhadap Perintah Sujud: Sebuah Pendekatan Teologis
dan Sufistik.

. ldentifikasi Masalah

Di dalam Al-Qur’an terdapat berbagai macam kisah dan pesan yang
sangat mendalam. Untuk itu, pada pembahasan ini akan berfokus pada
tinjauan terhadap ayat-ayat yang menyangkut dengan respon Iblis terhadap
perintah sujud yang ada di dalam Al-Qur’an. Sehingga dalam pembahasan ini
akan menelusuri ayat-ayat yang membicarakan respon Iblis terhadap perintah
sujud. Selain itu juga penulis mengidentifikasikan masalahnya, diantaranya
adalah:
1. Pentingnya mengetahui penafsiran teologis dan sufistik;
2. Perlunya ketegasan dalam memaknai perintah sujud dalam Al-Qur’an;
3. Adanya konsekuensi dalam memaknai perintah sujud dalam Al-Qur’an;
4. Munculnya respon Iblis terhadap perintah sujud kepada Adam As;

% Mansur al-Hallaj, at-Thawdzun, Penerjemah, Am Santrie, t.tp: al-Ma’had
Tanwirul Qulub, t.th, hal. 4.

** Mukti Ali EI-Qum, Spirit Islam Sufistik: Tasawuf Sebagai Instrument Pembacaan
Terhadap Silam, Bekasi Timur: Pustaka Isfahan, 2011, hal. 224.

* Jalal al-Din al-Suy(thi, al-ltqan fi Ulim Al-Quran, Bairut: Dar al-Fikr, 2010, Juz
2, hal. 180.
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Sebagian mufasir berpendapat bahwa Iblis masuk dalam kekafiran
karena responnya tidak mau sujud kepada Adam As;

Sebagian ulama ahli sufistik berpendapat bahwa penolakan sujudnya
Iblis merupakan bukti kecintaan dan ketatannya hanya kepada Allah
SWT, bukan kepada makhluk-Nya.

C. Pembatasan dan Perumusan Masalah

1.

Pembatasan Masalah

Dalam penelitian ini penulis membatasi masalah diantaranya:
a. Makna penafsiran teologis dan sufistik
b. Respon Iblis terhadap perintah sujud dalam Al-Qur’an
Perumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan dan uraian latar belakang di atas, maka
rumusan masalah yang dibahas dalam penelitian ini dalam pertanyaan:
Bagaimanakah wawasan Al-Qur’an tentang respon Iblis terhadap
perintah sujud secara diskursus pendekatan teologis dan sufistik?

D. Tujuan Penelitian

Secara umum tujuan penelitian adalah untuk menemukan,

mengembangkan dan membuktikan pengetahuan.*? Adapun tujuan yang
hendak ingin dicapai dalam penelitian tesis ini adalah:

1.

2.

Untuk mengetahui wawasan Al-Qur’an tentang respon Iblis terhadap
perintah untuk sujud.

Untuk mengetahui diskursus pandangan ulama atau mufasir tentang
respon Iblis terhadap perintah sujud, dengan sebuah pendekatan teologis
dan sufistik.

E. Manfaat Penelitian

Terdapat tiga manfaat yang diperolen dalam penelitian ini, yakni

manfaat secara teoritis, sosial dan manfaat secara personal.

1.

Manfaat Secara Teoritis
Di antara kegunaan yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah

dapat berguna bagi kepentingan akademis yaitu menambah cakrawala

pengetahuan yang berkaitan dengan kajian-kajian Al-Qur’an terutama

dalam menghakimi respon Iblis terhadap perintah sujud dalam Al-Qur’an,
tentunya bagi mahasiswa jurusan llmu Al-Quran dan Tafsir di Institut

Perguruan Tinggi llmu Al-Qur’an (IPTIQ) Jakarta.
Manfaat Secara Sosial

*2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Bandung: Alfabeta, 2006, hal. 55.
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Penelitian ini juga diharapkan bermanfaat untuk masyarakat luas
terutama kaum muslimin. Selain itu, diharapkan juga dapat meningkatkan
khasanah keilmuan bagi pembaca untuk membantu usaha peningkatan dan
penghayatan serta pengamalan ajaran dan nilai-nilai hasanah keilmuan
yang terkandung dibidang Al-Qur’an.

3. Manfaat secara personal

Secara personal penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
dalam bidang lImu Al-Qur’an dan Tafsir bagi penulis pribadi. Begitu juga
penelitian ini, berguna Untuk mengetahui wawasan Al-Qur’an tentang
respon Iblis untuk sujud kepada Adam As.

. Kerangka Teori
Dalam Al-Qur’an teradapat suatu kisah yang di dalamnya diimani

diyakini kebenarannya. Terkait dengan kisah Al-Qur’an ada kisah Nabi
Adam yang di dalamnya terdapat perintah dan larangan. Termasuk juga Iblis
didalam merespon perintah sujud kepada Adam. Dengan datangnya kisah
tersebut, maka muncul penafsiran-penafsiran yang pro dan kontra dalam
menanggapi respon Iblis yakni dari bentuk penolakannya terhadap perintah
sujud. Ada Yang membenarkan dan yang menyalahkan tehadap tindakannya.
Dari penafsiran teologis dan penafsiran sufistik. Adapun tafsir teologis
adalah satu bentuk penafsiran Al-Qur’an yang tidak hanya ditulis oleh
simpatisan kelompok teologis tertentu, tetapi lebih jauh lagi merupakan tafsir
yang dimanfaatkan untuk membela sudut pandang teologis tertentu.*® Tafsir
model ini lebih banyak membicarakan dan meperbincangkan tema-tema
teologis daripada mengedepankan pesan-pesan pokok Al-Qur’an.*
Pendeknya, tafsir teologis adalah tafsir yang menjelaskan, yang muatannya
mengandung suatu kepentingan subjektifitas penafsir yang sangat mencolok.
Dalam merespon hal tersebut, Manna’ al-Qaththan mengatakan bahwa, itulah
implikasi dari pemahaman yang cenderung subjektif tanpa memperhatikan
maksud dari teks. Selain itu, sebagai implikasi lain hal tersebut juga
memberikan celah yang luas bagi para penafsir untuk dengan sesuka hati
menafsirkan teks. Dengan demikian, perlu rasanya untuk menghadirkan
kembali maksud asli dari teks dalam setiap penafsiran supaya hal yang
senada tidak terjadi untuk kali kesekiannya.*®

* Abdul Mustagim, Dinamika Sejarah Tafsir al-Qur’an, Yogyakarta: Ponpes LSQ
ar-Rahmah, 2012, hal. 131-132.

* Ahmad Izzam, Metodologi Tafsir, Bandung: Tafakur, 2009, hal. 204.

*® Syaikh Manna’ Al-Qaththan, Pengantar Studi llmu al-Qur’an, terj. Aunur Rafiq
el-Mazni, Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2009, hal. . 440-441.



13

Seperti layaknya diskusi yang dikembangkan dalam literatur ilmu
kalam (teologi Islam), tafsir ini sarat muatan sektarian dan pembelaan-
pembelaan terhadap paham-paham teologis yang menjadi refrensi utama bagi
Mufasirnya. Ayat-ayat Al-Qur’an yang tampak memiliki konotasi berbeda
satu sama lainnya acapkali dimanfaatkan oleh kelompok-kelompok teologis
sebagai basis bagi penafsirannya. Ayat-ayat seperti inilah yang memberi
peluang dan berpotensi menjadi alat pembenar atas paham-paham teologis.
Kategorisasi ayat yang dipakai Al-Qur’an sendiri, seperti muizkam dan
mutasyabih, merupakan sumber teoretis tentang perbedaan penafsiran
teologis yang dibangun di atas keyakinan-keyakinan.”* Tokoh-Tokoh
penafsiran Teologis yang terkenal diantaranya adalah al-Zamakhsyari, al-
Razi, dan masih banyak yang lainnya. Dari definisi tersebut, maka bisa
dipahami bahwa, penafsiran Teologis adalah tafsir yang lebih banyak
membicarakan dan memperbincangkan tema-tema teologis, yang salah satu
bentuk penafsirannya tidak hanya ditulis oleh simpatisan kelompok tertentu,
tetapi lebih jauh ia merupakan tafsir yang dimanfaatkan untuk membela sudut
pandang sebuah aliran-aliran teologis.

Setelah mengetahui makna penafsiran teologis. maka selanjutnya,
mengetahui makna tafsir sufistik. Tafsir sufistik dapat diartikan dengan
menakwilkan ayat-ayat Al-Qur’an menggunakan makna dibalik zhahir ayat
dengan mengemukakan isyarat yang halus dan tersembunyi, dimana isyarat
tersebut hanya tampak pada seseorang yang telah menempuh jalan sultk*’
dan bentuk riyadha lainnya dalam tasawuf, tetapi memungkinkan adanya
perpaduan antara isyarat yang tersembunyi dengan makna yang dimaksud
ayat secara zhahir. Atau dengan kata lain, tafsir sufistik menjelaskan ayat-
ayat Al-Qur’an dengan sudut esoterik berdasarkan isyarat-isyarat oleh
seorang sufi dalam suluk-nya.*® Tafsir sufi pada dasarnya adalah tafsir yang
dikemukakan oleh para sufi. Sementara sufisme atau tasawuf adalah ilmu
pengetahuan yang mempelajari cara dan jalan tentang bagaimana seorang
muslim dapat berada sedekat mungkin dengan Tuhannya. Intisari dari
Sufisme adalah kesadaran akan adanya komunikasi dan dialog antara roh
manusia dengan Allah SWT dengan mengasingkan diri dan berkontempelasi.

*® Ahmad |zzam, Metodologi Tafsir, ... hal. 204.

*" Suluk yaitu perjalanan di jalan spiritual menuju sang sumber. Ini adalah
merupakan perjalanan melalui berbagai keadaan (ahwal) dan tingkatan (magamat) di bawah
bimbingan seorang guru spiritual. Lihat: Amatullah Armstrong, Khazanah Istilah Sufi , Terj.
M.S. Nashrullah Dan Ahmad Baiquni, Bandung: Mizan, 1998, cet. 2, hal. 268

*8 Muhammad Husayn al-Dhahabi, al-Tafsir wa al- MufassirQn,...jilid II, hal. 261.
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Sufisme mempunyai tujuan memperoleh hubungan dengan Tuhan, sehingga
seseorang sadar betul bahwa ia berada di hadirat Tuhan.*

Namun dalam tradisi ilmu tafsir klasik, tafsir yang bernuansa sufistik
sering didefinisikan sebagai suatu tafsir yang beruasaha menjelaskan ayat-
ayat Al-Qur’an dari sudut esoterik atau berdasarkan isyarat-isyarat tampak
oleh seorang sufi.® Di sisi lain, mengenai tafsir atau ta'wil yang diajukan
olen kalangan sufi tersebut, di samping terdapat sebagian ulama yang
mengecamnya, juga terdapat sebagian ulama yang mendukungnya. Jalal al-
Din al-Suyuthi, setelah menghimpun sejumlah pendapat dari kedua kalangan
ulama, dalam kitabnya, al-Itgdn fi ‘Ulim AI-Qur an, menutup uraiannya
dengan mengutip pendapat dari Syeikh Taj al-Din Ibn ‘Atha‘illah, dalam
Kitabnya Latha’if al-Minan, yang menyatakan bahwa penafsiran kaum sufi
terhadap ayat-ayat Al-Qur’an ataupun Hadits-Hadits Nabi SAW dengan
makna-makna yang tidak biasa, bukanlah pengingkaran terhadap makna
lahiriahnya, tetapi mengambil pengertian dari makna yang dimaksud oleh
suatu ayat menurut kelaziman bahasa. Di dalam Al-Qur’an dan Hadits
terdapat pelbagai pengertian yang tersembunyi yang hanya dapat dipahami
oleh mereka yang hatinya telah dibukakan oleh Allah. Apa yang mereka
lakukan, tegas Ibn ‘Atha’illah, tidak dapat dituduh sebagai telah mengubah
Kalam Ilahi.”

Al-Taftdzani juga berpandangan bahwa, apabila penafsiran sufistik
hanya meyakini makna bathin dengan mengingkari makna zhahir ayat serta
mengabaikan aspek syari’at, maka hal tersebut bisa tergolong kepada ilAad.
Sebaliknya, jika interpretasi para sufi sejalan dengan makna zhahir, tidak
melepaskan dari aspek syari’at serta dilakukan oleh orang-orang yang
memiliki otoritas untuk itu, maka hal tersebut merupakan keteguhan iman
dan kesempurnaan ‘irfan yang mendalam.® al-Syathibi juga menyatakan
bahwa, pemakanaan Al-Qur’an secara isyari dapat dilakukan dengan dua
syarat. Pertama, makna bathin sesuai dengan tuntutan zhahir sebagaimana
ketentuan ketentuan struktur dalam bahasa Arab. Kedua, pemaknaan bathin
tersebut harus mempunyai argumentasi syari’at yang mendukung
keabsahannya tanpa ada pertentangan di dalamnya. Jika tidak, maka
penafsirannya terhadap Al-Qur’an termasuk mengada-ada.”®

M. Solihin, Tasawuf Tematik Membedah Tema-tema Penting Tasawuf, Bandung:
Pustaka Setia, 2003, hal. 79.

0 Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia dari Hermeneutika Hingga
Ideologi,...hal. 270.

> Jalal al-Din al-Suythi, Al-ltgan fi ‘Ulum Al-Qur-dn, ..., juz 2, hal. 184-185.

>2 Jalal al-Din al-Suy(thi, al-1tgan fi Ulom Al-Qur’an, .. jilid 11, hal. 357.

>3 Al-Syatibi, al-Muwafaqat fi UshQl al-Syari’ah, Beirut: Dar al-Ma’arif, t.th, hal.
357.
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Sementara itu, al-Dzahabi menyebutkan bahwa sebuah penafsiran
sufistik dapat terhindar dari penyimpangan apabila penafsiran tersebut
memenuhi beberapa kriteria, yaitu: Pertama, tidak bertentangan dengan
makna zhahir ayat Al-Qur’an. Kedua, didukung oleh argumen rasional atau
bukti kuat yang bersumber dari syara’. Ketiga, tidak bertentangan dengan
syari’at atau akal schat. Keempat, tidak mengklaim bahwa tafsir sufistik
adalah satu-satunya yang dimaksudkan Allah di dalam ayat tersebut,
sebaliknya mufasir yang menulis tafsir tersebut harus mengakui adanya
makna zhahir ayat sebelum ia menjelaskan makna isyari-nya.**

Dalam penelitian ini, terkait dengan wawasan Al-Qur’an tentang
respon Iblis terhadap perintah sujud. Arti Iblis sendiri berasal dari kata
Ablasa-Yublisu-1blis yang berarti putus asa, frustasi, atau berduka cita.
Sedangkan dalam bahasa Yunani Iblis dari kata diabolos yang berarti
pemfitnah dan pembuat tipu daya.>® Seperti halnya pandangan Quraish
Shihab bahwa, banyak para pakar bahasa Arab, Iblis itu berasal dari kata
ablasa, yang berarti berputus asa.”® Sementara al-Qurthlibi beranggapan
bahwa, Lafazh Iblis adalah sesuai dengan wazan if’il, diambil dari kata al-
ablas, yakni putus asa dari rahmat Allah. Lafazh ini tidak dapat menerima
tanwin, sebab ia adalah isim ma'rifat dan tidak ada padanan nama untuknya,
sehingga ia pun diidentikkan dengan kata non Arab. Demikianlah yang
dikemukakan oleh Abu Ubaidah. Menurut satu pendapat lagi, Iblis bukanlah
berasal dari bahasa Arab, ia tidak mempunyai tempat pengambilan kata,
sehingga ia tidak menerima tanwin, karena alasan bukan bahasa Arab dan ia
adalah isim ma’rifat. Demikianlah yang dikatakan oleh al-Zujaz dan yang
lainnya.”’

Sementara al-Hakim al-Tirmidzi menafsirkan kata ’’iblis’’ yakni
nama tersebut terdiri dari lima huruf. Setiap huruf menunjukkan sepak
terjang bagi si empunya. Lima huruf itu yaitu alif, b4, 1am, ya dan sin. Huruf
alif adalah iba yang bermakna pembangkangan dan istikbar bermakna
kesombongan. Pembangkangan yang ia tampakkan berasal dari sombong,
sementara sikap sombongnya sendiri berasal dari kekufuran. Huruf ba adalah
bari’ah min rabbihi yang berarti ia terputus dari Tuhannya karena tidak mau

> Muhammad Husayn al-Dzahabi, al-Tafsir Wa al-Mufassirdn,.. jilid II, hal. 48;
lihat juga: Rosihon Anwar dan Asep Hidayat, llmu Tafsir, ...hal. 168.

%M. Ishom El-Saha dan Saiful Hadi, Sketsa Al-Qur’an: Tempat, Tokoh, Nama dan
Istilah dalam Al-Qur’an, ... hal. 47.

% M.Quraish Shihab, Yang halus dan Tak Terlihat; Setan dalam al-Quran, Ciputat:
Lentera Hati, 2007, hal. 32.

" Ab? Abd. Allah Ahmad bin Abi Bakar al-Qurth(bi, al-Jami' li Ahkdm Al-Qur’an,
wa al-Mubayin lama Tadhammanah min al-Sunnah wa ayi al-Furgén, Beirut: Mu’asassah
Al-Risalah, 1427 H/2006 M, cet. 1, juz 1, hal. 440; atau lihat juga: al-QurthQbi, al-Jami’ li
Ahkam al-Qur’an, penterjemah: Fathurrahman, Ahmad Hotib, Nashirul Hag, (Jakarta:
Pustaka Azzam, 2007), jilid 11, 651.
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sujud. Selanjutnya l1am yang berasal dari kata alam yang berarti sakit atau
pedih. Dan huruf ya berasal dari kata lam yakun yang berarti tidak ada, serta
hururuf si yang berasal dari kata sujud. Apabila semua huruf itu
digabungkan, makna dari gabungan huruf itu adalah Iblis membangkang
kepada Tuhan, sombong, dan tidak termasuk yang bersujud kepada Adam
bersama para malaikat.’®

Mengenai perintah sujud kepada Adam, juga banyak sekali perbedaan
penafsiran bagi para mufasir. Hamka berpendapat, perintahnya Allah untuk
sujud yang diperintahkan kepada malaikat yaitu sebagai bentuk memuliakan
Adam, dan bersujud yaitu sujud cara malaikat yang kita tidak tahu dan tidak
perlu dikorek-korek lagi buat lebih tahu. Adapun Iblis la berbuat
menyombong karena di akhir ayat la mempunyai dasar buat kufur.”®
Sedangkan Ibnu Katsir berpandangan, tatkala Allah menyuruh para malaikat
bersujud kepada Adam, maka masuk pula Iblis kedalam perintah itu.
Sebelum durhaka Iblis adalah hamba yang shalih. Dia beribadah bersama
para malaikat. Tatkala Allah SWT, menyuruh bersujud kepada Adam, maka
para malaikat bersujud Karena taat kepada Allah. Kecuali Iblis, musuh Allah
itu membangkang dan takabur untuk sujud kepada Adam, karena hasud atas
kemuliaan yang telah diberikan Allah SWT, di dalam hati Iblis pun terdapat
kesombongan, kekafiran dan keingkaran yang memastikannya untuk diusir
dan dijauhkan dari rahmat Allah.®°

Sedangkan menurut Ahmad al-Shawi arti sujud sendiri pada QS. al-
Bagarah/2:34, adalah sujud sebagai bentuk bi al-inkind (penghormatan),
seperti sujudnya saudara Yusuf dan bapaknya Yusuf kepada Yusuf As.
Adapun sujud bi al-inhind itu adalah bentuk penghormatan umat-umat
terdahulu.®® Begitu juga Sa’id Hawa menafsirkan ayat tersebut, bahwa
Perintah sujud itu merupakan bentuk kemuliaan besar yang dianugerahkan
Allah SWT, kepada Adam As, di mana Dia memberitahukan bahwa Dia telah
memerintahkan para malaikat untuk sujud kepada Adam. Sai’d Hawa
sependapat dengan jumhur ulama bahwa Allah memerintahkan para malaikat
untuk sujud menyentuh mukanya ke bumi. Sebenarnya sujud itu merupakan
penghormatan bagi Adam As. Seandainya sujud itu kepada Allah, tentu Iblis
tidak akan menolak.®

%8 al-Hakim al-Tirmidzi, Menyibak Tabir: Hal-Hal Tak Terungkap Dalam Tradisi
Islam, t,th: Serambi, 2005, hal. 120-121.

% Hamka, Tafsir al-Azhar,... hal. 164-165.

% Muhammad Nasib ar-Rifai, Kemudahan dari Allah: Ringkasan Tafsir Ibnu
Katsir, hal. 110.

®1 Ahmad bin Muhammad al-Shawi, Hasiyah Tafsir Jalalain ash-Shawi, Surabaya:
al-Hidayah, 2001, juz 1, hal. 42.

%2 Hawa, Tafsir al-Asas,.... hal. 146.
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Permasalahan yang timbul juga dari QS. al-Bagarah/2: 34,
diantaranya adalah apakah Iblis termasuk golongan Malaikat ataukah masuk
kalangan jin. Perdebatan ini, al-Thabari berpandangan bahwa sejumlah
Hadits menjelaskan sebagai malaikat atau jin, atau pemimpin dari
“sekelompok suku Malaikat yang bersama jin.%® Perbedaan ini juga muncul
karena ada dua pemahaman yang berbeda terkait jenis istisna’ (¥)) pada ayat
ini. Istisna’ terdiri dari dua macam, vyaitu istisnd muttasil dan istisna
mungati*®  Menurut al-Qurth(bi, istisnd’ dalam ayat ini adalah
istisnd 'muttasil yang berarti bahwa Iblis termasuk golongan malaikat. al-
Qurthdbi juga mengutip beberapa perkataan ulama, diantaranya yang berasal
dari Samak Ibn harb dari Ikrimah dari lbn Abbas yang menyatakan bahwa
Iblis termasuk golongan malaikat, namun ketika ingkar kepada Allah, maka
Allah durhaka dan melaknatnya sehingga ia menjadi setan.®

Ibnu Katsir juga menafsirkan, Iblis adalah mulanya adalah dari
bangsa Malaikat yang terdapat dari salah satu kabilah yang disebut dengan
kabilah jin. Ketika itu Iblis bertugas menjadi komando atau pengatur diantara
langit dan bumi. Iblis adalah pemimpin Malaikat di langit dunia. Kemudian
ia maksiat, ditawan oleh malaikat dibawa ke langit untuk diadili, maka Allah
merubahnya menjadi setan yang dilaknat.®® Seorang rasionalis abad
pertengahan Muhammad Ibn ‘Umar Fakhru al-Din al-Razi, ketika mengulas
kontroversi ini menunjukkan bahwa “sebagian teolog skolastik”, khususnya
kaum mu’tazilah, “menyangkal bahwa Iblis adalah malaikat,”’sedangkan
banyak ahli hukum telah mengajarkan bahwa Iblis adalah seorang malaikat.®’

M. Quraish Shihab dalam tafsirnya menguraikan penjelasan ayat ini.
Menurutnya, terjemahan penggalan ayat di atas (.} =l ¥)) yang tepat adalah
tetapi Iblis enggan, bukan kecuali Iblis. Dalam kaedah bahasa Arab, kata %!
bisa termasuk istisna’ muttasil dan bisa juga merupakan istisn&’ munqati’.
Ististisnd’ muttasil memiliki arti bahwa yang dikecualikan adalah bagian dari

% Lihat Abu Ja’far Muhammad lbn Jarir al-Thabari, Tarikh al-Umam wa al-Mul(k,
Beirut: Dar al-Kutlb al-1Imiyyah, 1407 H/1986 M, jilid I, hal. 56-73.

84 Istisna muttasil adalah pengecualian sesuatu di mana mustasna fihi (kalimat yang
dikecualikan) sejenis dengan mustasna minhu (kalimat yang umum). Sementara istisna’
mungati‘ adalah pengecualian sesuatu di mana mustasna fihi tidak sejenis dengan mustasna
minhu. Lihat Amil Badi‘ Ya‘qUb, Mausu ‘ah an-Nahw wa as-sarf wa al-/ ‘b, Beirut: Dér al-
‘Ilm al-Malayin, 1988, hal. 43.

% al-Qurthibf, al-Jami ‘ Ii Ahkam Al-Qur’an, Kairo: Dar al-Hadits, 1431 H/2010 M,
jilid I, hal. 275.

% |bnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, .. juz 1, hal. 82.

% Muhammad bin ‘Umar Fakhra al-Din al-Razi, Tafsir al-Kabir, Kairo: al-
Mathba’ah al-Babiyyah al-Mishriyyah, t.th, jilid I1, hal. 213; Untuk lebih jelasnya perdebatan
teologis tentang isu ini, lihat juga: M. J. Kister, “Legends in Tafsir and Hadist Literature: The
Crations of Adam and Related Stories” dalam Approaches to the History of the
Interpretations of the Qur’an, ed. Andrew Rippin, Oxford, Clarendon Press, 1988, hal. 88.
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kelompok atau jenis yang sama dengan sebelumnya. Berbeda dengan istisna’

mungati’, di mana yang dikecualikan tidak termasuk bagian dari kelompok

yang disebutkan sebelumnya. Dalam keadaan demikian, menurut Quraish

Shihab, kata (¥!) tidak diterjemahkan dengan kata kecuali, namun

diterjemahkan dengan kata tetapi.®® Selanjutnya, kajian tentang Iblis yakni

terdapat pada QS. al-Bagarah/2: 34, QS. al-A’raf/7: 11, QS. al-Hijr/15: 31,

32, QS. al-Isr&/17: 61, QS. al-Kahfi/18: 50, QS. Thaha/20: 16, QS. Shad/38:

75,76, QS. Saba’/34: 20 dan QS. asy-Syu’ara/26: 95.%

Namun di ayat lain, yaitu QS. al-Kahfi/18: 50, al-Zamakhsyari
menyatakan huruf fa’ pada kalimat (;3~4%) merupakan fa’ sababiyyah untuk
menguatkan bahwa Iblis durhaka sebab dia termasuk golongan jin dan bukan
dari kalangan malaikat.”* Pendapat senada diungkapkan juga oleh lbnu
‘Asy0r bahwa istisn& pada ayat di atas merupakan istisnd mungas’ karena
Iblis bukan dari kalangan Malikat.” Ada dua pendapat mengenai Iblis, yang
menonjol diantaranya:

1. Bahwa Iblis itu adalah dari kelompok malaikat. Pendapat ini
diungkapkan oleh lIbnu Abbés, Ibnu Mas’(d, Ibnu Musayyab, Ibnu
Juraij.

2. Bahwa Iblis bukan kelompok malaikat, tetapi bapaknya jin, sebagaimana
Adam bapaknya manusia. Pendapat ini diungkapkan oleh al-Hasan,
Qatadah, Ibnu Zaid.”

Al-Sya’rawi juga berpandangan bahwa, Iblis atau setan berasal dari

kalangan jin yang dalam sejarah pernah mempunyai kedudukan tinggi, dan

%8 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, ..... vol. 1, hal. 150., lihat juga: M. Quraish
Shihab, Yang Tersembunyi Jin, Iblis, Setan & Malaikat dalam Al-Qur’an dan al-Sunah Serta
Wacana Pemikiran Ulama Masa Lalu dan Masa Kini, Jakarta: Lentera Hati, 2002, hal.76.

% Ahmad Muhammad Yusuf, Ensiklopedi Al-Quran, Jakarta: Widya Cahaya, 2009,
jilid 1, hal. 527-528; lihat juga: M. Ishom el-Saha dan Saiful Hadi, Sketsa Al-Qur’an:
Tempat, Tokoh, Nama Dan Istilah Dalam Al-Qur’an, t.tp: Lista Fariska Putra, 2005, hal. 247.

"0 Redaksi ayatnya:
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....Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada Para Malaikat: "Sujudlah kamu kepada
Adam, Maka sujudlah mereka kecuali iblis. Dia adalah dari golongan jin, Maka ia
mendurhakai perintah Tuhannya. Patutkah kamu mengambil Dia dan turanan-turunannya
sebagai pemimpin selain daripada-Ku, sedang mereka adalah musuhmu? Amat buruklah
Iblis itu sebagai pengganti (dari Allah) bagi orang-orang yang zalim.... (al-Kahfi/18: 50 )

"t al-Zamakhsyari, al-Kasysyaf, Beirut: Dar Ihya al-Turés al-‘Arabi, t.th, jilid. 3,
hal. 488.

"2 Ibn “asy(r, at-Tahrir wa al-Tanwir, Tunis: Dar Sahnan, 1997, jilid. 1, hal. 423.

® Muchtar Adam, Ma 'rifat al-RusQl: Jejak Cahaya Para Rasul, Bandung: Makrifat
Media Utama, t.th, hal. 67.
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pernah hidup bersama malaikat. Iblis merupakan salah satu makhluk Allah
namun ia berbeda dengan malaikat karena malaikat diciptakan untuk taat
kepada Allah dan tidak bisa membangkang. Berbeda dengan Iblis yang diberi
kemampuan untuk memilih taat atau dosa meskipun dua pilihan ini tidak
lepas dari kehendak Allah. Namun, jalan maksiatlah yang dipilih Iblis dan
akhirnya membangkang kepada Allah karena menganggap dirinya lebih
istimewa dari makhluk lainnya. Tetapi pembangkangan yang dilakukan Iblis
ini disebabkan karena ketidaktaatannya kepada ketentuan Allah bukan karena
menolak kekuasaan Allah. Meskipun sebenarnya Iblis tidak dapat
menyombongkan diri dari perintah Allah walaupun ia diberi pilihan.™

Perdebatan ulama mengenai status Iblis masuk golongan malaikat
atau jin di atas, penulis menggaris bawahi perdebatan semacam itu hanya
dalam ranah perbedaan cara pandangnya (ulama) yang menggali dari
berbagai dalil. Namun penulis lebih sepakat, bahwa Iblis itu masuk dalam
golongan jin. Hal ini sesuai keterangan dalam QS. al-Kahfi/18: 50. Namun
menurut Salim bin led al-Hilali, Iblis masuk dalam perintah sujudnya
malaikat karena dia diangkat ke derajad para malaikat atas kelebihan
ilmunya, juga karena usaha ibadahnya serta karena kemiripannya dengan
para Malaikat sebagaimana yang disebutkan Ulama salaf dan yang ditarjih
oleh Ibnu Katsir.” Lain halnya, Menurut Jalal al-Din al-Suy(ithi Keengganan
Iblis untuk sujud atau tunduk kepada Adam karena Iblis takabur (sombong),
merasa lebih baik, lebih tua umurnya dan lebih kuat penciptaanya dari pada
Adam.’

Sementara al-Syirazi menafsirkan QS. al-Bagarah/2:34, dengan
menyatakan bahwa, Nabi Adam diciptakan oleh Allah dengan “gambar”-Nya
(sirah). Memakaikannya dengan cahaya-cahaya-Nya, menempatkannya di
surga-Nya, mendudukkannya di singgasana kerajaan-Nya, Allah SWT
menyuruh semua Malaikat untuk sujud kepada-Nya, sehingga Allah SWT
(sebenarnya) telah menyempurnakan bagi Adam sifat-sifat rubdbiyah dalam
‘ubOdiyah. Ketika malaikat sujud kepada Adam, Iblis enggan sujud karena
malaikat melihat dalam (perintah sujud kepada Adam) itu terdapat rahasia

" Muhammad Mutawalli al-Sya’rawi, Karena Setan Musuh Kita: Memahami
Pertarungan Abadi Antara Manusia Dengan Setan, Penerjemah, Abul Migdad al-Madany,
t,tp: Mirgat, 2007, hal. 7.

> Salim Bin led al-Hilali, Kisah Shahih Para Nabi, Pentj. Abdul Ghafar, Jakarta:
Pustaka Imam Syafi’i, 2016, hal. 36.

® Jalal al-Din al-Suy(thi, Laqth al-Marjan fi Ahkam al-Jan, Beirut: Dar al-
Ma’rifah, 1998, hal. 250-251.
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Allah, karena (sesungguhnya Adam itu sudah dipakaikan) pakaian Allah, dan
telah masblg dengan sibag Allah, dan Iblis tidak bisa melihat apa yang
diperlihatkan kepada malaikat ini. Karena itu, ia enggan untuk sujud dan
takabur sehingga Allah SWT marah kepadanya dan ia termasuk dari
golongan kafir.”’

Begitu juga yang menarik dalam menghakimi respon Iblis, terjadi pro
dan kontra. Quraish Shihab berpendapat Kata kana dalam firman-Nya wa
kana min al-kafirin juga menjadi bahasan cukup panjang dikalangan para
ulama. Ada yang memahaminya dalam arti sejak dahulu yakni dalam ilmu
Allah Iblis telah kafir. Ada juga yang memahaminya bahwa sejak dahulu
sebelum turunnya ayat ini, bukan dalam arti sejak sebelum adanya perintah
ini, karena jika demikian, kekufuran telah ada sebelum adanya manusia,
padahal ketika itu belum ada yang wajar dinamai kafir. Ada lagi yang
memahami kata k&na dalam arti menjadi, sehingga ayat itu bermakna
keengganan Iblis sujud menjadikan ia termasuk kelompok orang-orang
kafir.”® Sedangkan menurut Wahbah al-Zuhailt di dalam ilmunya Allah Iblis
adalah kafir karena melanggar perintah sujud dan merasa sombong (takabur)
kepada Adam.”

Pembangkangan setan juga merupakan isu penting dalam perdebatan
teologis antara kelompok “predeterminis” dengan kelompok “free-will”; bagi
yang pertama, ketidaktaatan Iblis itu sudah dikehendaki Allah dan karenanya
tidak ada tindakan yang “betul-betul bersifat pembangkangan.”Yang lain,
khususnya kaum mistis, menganggap penolakan untuk menundukkan dirinya
(sujud) dihadapan Adam sebagai pertanda ‘‘monoteisme Iblis, meskipun
sepihak”.80

Kedurhakaan Iblis ini mengandung pertentangan antara kaq dan
bathil, melahirkan garis tipis yang memisahkan antara ketatan kepada Allah
dan kebebasan manusia untuk memilih tindakannya. Sayyid Qutb
menganggap bahwa akal merupakan kekuatan jiwa manusia yang tidak
tampak kegiatannya. Ini dapat diidentifikasi melalui perasaan dan
pengalaman. Namun di dalam jiwa tersebut sering terjadi pertentangan atau

" Abu Muhammad Sadr al-Din Ruzbihan bin Abi Nasr al-Baq|i al-Syirazi, ‘4ra’is
al-Bayan fi haqa 'iq al-Qur an, Beirut: Dar al-Kutdb al-Islamiyyah,1971, hal. 43.

"8 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, ...Vol. L, hal. 155.

7® Wahbah al-Zuhaili, Tafsir al-Wajiz ‘ala Hamisy Al-Qur’an al-‘Azhim, Bair(t: Dar
al-Fikr, 1416 H/1996 M, cet. 2, hal. 7.

8 Thackston, The Tales of the Prophet of al-Kisa’i, Boston: Twayne Publishers,
1979, hal. 341-342.
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tarik menarik antara dua dorongan. Dua dorongan itu salah satunya mengarah
kepada tindakan yang dibenarkan Tuhan yang disebut dengan sifat baik
menurut Al-Qur’an, sifat baik inilah disebut dengan sifat malaikat. Dan ada
pula dorongan yang kebathilan yang menimbulkan tindakan menyimpang
dari ajaran Tuhan. Dorongan inilah yang disebut dengan sifat Iblis.®

Para ulama sepakat setiap Iblis itu kafir, karena dari kekafiranya
dalam menolak perintah sujud kepada Adam As.2* Namun ada perbedaan dari
sebagian kalangan ulama sufistik. Sebagian kaum sufi meyakini bahwa iblis
adalah hamba yang paling sempurna dan makhluk yang paling utama
tauhidnya, karena ia tidak mau sujud kepada Adam, ia hanya mau sujud
kepada Allah saja. Dan Allah mengampuni dosanya dan memasukkannya ke
dalam surga.®’® Seperti halnya al-Hallaj** yang beranggapan, bahwa Iblis
adalah figur sang pencinta sejati, seorang yang teguh, la adalah sang mursyid
bagi para malikat-Nya, Iblis adalah sosok figur sempurna, kecintaan
mutlaknya kepada yang Maha Pencipta Alam Semesta, tidak diragukan lagi.
al-Hallaj telah menjadikan Iblis sebagai salah satu ikon yang telah
bersungguh-sungguh memperjuangkan kebenaran sejati melalui komitmen
cinta dan pengorbanan diri. al-Hallaj menyebutkan ketika Iblis dengan tegas
menolak bersujud kepada Adam, pada hakikatnya la mempertahankan
keyakinanya bahwa hanya Allah yang berhak menerima sujudnya. Iblis
dalam konteks ini adalah sosok yang monoteis (muwahhid) yang tidak pernah
menyerah dalam hal apapun terkait dengan pengesaan terhadap Allah.
Meskipun ia terancam menjadi penghuni surga selama-lamanya. Penolakanya
untuk sujud merupakan bentuk taqdis, yaitu mensucikan Tuhan melalui
penegasan akan transendensi absolut dan penyatuan.®®

® sayyid Quthb, Tafsir i Zhilal Al-Qur’dn, Beirut; al-Turas al-‘Arabi, 1971, jilid I,
hal. 69.

82 Mirfago Ibnu Mansur, Misteri Alam Setan Menurut Kaca Mata Syariat, Lirboyo:
Pustaka Pojok Press, 2009, hal. 27.

® ‘Abd al-Rahman Abd al-Khalik, al-Fikr al-Shiifi fi Daui al-Kitab wa al-Sunnah,
Kuwait: Maktabah 1bn Taimiyyah, t.th, hal. 39.

8 Nama lengkapnya al-Hallaj adalah Abu al-Mughits al-Husain Ibn Mansdr lbn
Muhammad al-Baidhawf, lahir di Baida, sebuah kota kecil di wilayah Persia tahun 244H/858
M. lihat, Rosihon Anwar, Menelusuri Ruang Batin Al-Qur’an,...hal. 100.

8 Alli Bin Anjabi al-Sa’i al-Baghdadi, Akhbar al-Hallaj, Damaskus: Dar al-Taliy’ah
al-Jadidah, 1997, hal. 32; Lihat Juga: Michael A. Sells, Terbakar Cinta Tuhan: Kajian
Eksklusif Spiritual Islam Awal, terj. Alfatri, Bandung: Mizan, 2004, hal. 353.
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Menurut al-Hallaj bahwa Allah memiliki dua sifat dasar yaitu sifat
ketuhanan (lakut) dan sifat kemanusiaan (nasut).®® Demikian pula pada diri
manusia juga terdapat dua sifat dasar yaitu sifat ketuhanan dan sifat
kemanusiaan dalam dirinya. Apabila sifat-sifat kemanusiaan telah dapat
dilenyapkan melalui fand’ dan sifat-sifat ketuhanan dikembangkan, maka
akan tercapailah persatuan dengan Tuhan dalam bentuk Aulul.®” Paham Aulul
al-Hallgj (w. 309 H/ 921 M) merupakan kelanjutan dan peningkatan dari
paham ittizad yang diajarkan oleh al-Busthami (w. 261 H/ 875 M).® Paham
hulul berarti bahwa Tuhan mengambil tempat dalam tubuh manusia tertentu,
yaitu manusia yang dapat melenyapkan sifat-sifat kemanusiaannya melalui
fana’® Yang demikian ini, merupakan bentuk pemahaman al-Hallaj dalam
menafsirkan QS. al-Bagarah/2: 34.

e o3]S ggi;;égsy bm\&_l.,.uussd .

...Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada Para Malaikat: "Sujudlah
kamu kepada Adam," Maka sujudlah mereka kecuali Iblis..(al-Bagarah/2:34)

Teori lahut yang berdasarkan dari pemahaman dua sifat dasar
manusia, al-Hallaj mengambil contoh penjelasan dari kejadian Adam As
sebagai manusia pertama ciptaan Allah SWT yang dapat dipahami sebagian
copy diri-Nya, konsep lakut dan nasut didasarkan pula pada ayat di atas,
yakni perintah agar malaikat sujud kepada Adam, karena Allah telah
menjelma pada diri Adam, sehingga harus disujudi sebagaimana sujud
menyembah kepada Allah. Pernyataan tersebut dapat dari ungkapan-
ungkapan al-Hallaj sebagai berikut:*°

Maha suci Allah yang menampakkan nasutnya,

Seiring cemerlang bersama lahutnya

sehingga menyatu padu, makhluk-Nya pun terlihat nyata,

sebagaimana manusia yang makan minum layaknya,

berbaur sukmamu dalam rohku

seperti anggur dan air bening yang terpadu

8 Simuh, Tasawuf dan Perkembangannya dalam Islam, Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2002, hal. 149.

8 Usman said, Pengantar llmu Tasawuf, Medan: Proyek Pembinaan PTA IAIN
Sumatera Utara, 1982, hal. 163.

8 Simuh, Tasawuf dan Perkembangannya dalam Islam, Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2002, hal. 144.

8 Simuh, Tasawuf dan Perkembangannya dalam Islam, ... 2002, hal. 149.

*® Nurnangningsih Nawawi, *’Pemeikiran Sufi al-Hallaj Tentang Nasut dan Lahut”’,
dalam Jurnal Pemikiran Islam al-Fikr, Vol. 17 No. 3, Tahun 2013, hal 579-580.
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bila engkau tersentu maka terasa pulalah aku

pada waktu itu engkau dalam segalanya adalah aku

aku yang kurindu, dan kurindukan aku jua

kami dua jiwa terpadu jadi satu raga,

bila Kamu lihat aku, tampak jua Dia dalam Pandangan-Mu,

jika Kau lihat Dia kami dalam penglihatan-Mu tampak nyata.

Selanjutnya Menurut al-Hallaj, Allah memberi perintah kepada
Malaikat agar sujud kepada Adam. Karena yang berhak untuk diberi sujud
hanya Allah. Maka al-Hallaj memahami bahwa dalam diri Adam (manusia)
terdapat unsur ketuhanan. Di sisi lain hal ini (sujud) dikarenakan pada diri
Adam, Allah menjelma sebagaimana Dia menjelma pada diri Isa As. Kalau
sifat-sifat kemanusiaan itu telah hilang yang tinggal hanya sifat-sifat
ketuhanan®™ dalam dirinya maka di situlah baru Tuhan dapat mengambil
tempat dalam dirinya.®? Lebih jauh al-Hallaj berpandangan bahwa, Iblis
disitu telah melihat penampakan Dzat llahi. la pun tercegah bahkan dari
mengedipkan mata kesadaranngla, dan mulailah ia memuja sang Esa Pujaan
dalam pengasingan khusuknya.”

Pandangan kontroversial al-Halldj kemudian ditiru oleh Mulla
Shadra,* yang terkait dengan kisah penolakan Iblis untuk sujud kepada
Adam. Hal ini sesuai yang dikutip pandangannya oleh Mukti Ali, Mulla
Shadra menyatakan bahwa kedurhakaan dan pembelotan Iblis itu adalah pada
tataran lahiriyyah saja. Pada hakikatnya adalah ketatan kepada Tuhan.
Dengan kata lain, Ketidaktaatan Iblis untuk sujud kepada Adam adalah sujud
dan ketatan kepada Tuhan yang selaras dengan gadha-Nya yang azali.
Kemahamuliaan Tuhan akan tetap menjadi rahasia yang terhijab, dan baru
terkuak setelah Iblis membangkang, membelot dan durhaka.”

Namun Ibn ‘Arabi berpandangan bahwa, Iblis disini memiliki potensi
keraguan, dan kesangsian, mengabaikan Perintah Allah. la terhijab dari

' Allah mempunyai sifat ketuhanan: Pertama, sifat rublbiyah, sifat yang

menjelaskan bahwa Allah adalah Tuhan semua makhluk dari tidak ada menjadi ada. Sifat ini
rublbiyah ini hanya ada di dunia saja yang diperuntukkan kepada semua makhluk baik
mukmin maupun kafir. Kedua, sifat uldhiyah hanya berlaku khusus bagi orang yang beriman
kepada Allah, bahwa Allah Maha Esa tidak sekutu baginya. Lihat: Muhammad Mutawalli
al-Sya’rawi, Karena Setan Musuh Kita: Memahami Pertarungan Abadi Antara Manusia
Dengan Setan, ... hal. 18.

2 Mansur al-Hallaj, al-Thawdzun, Penerjemah, Am Santrie, t.tp: al-Ma’had
Tanwirul Qulub, t.th, hal. 4.

* Qasim Muhammad ‘Abbas, al-Hallaj al-4 'mdl al-Kamilah, Beirut: Riyadh al-
Rayyes, 2002, hal.190.

% Mulla Shadra nama aslinya yaitu Shadr al-Din Syirazi (w. 1050 H/1640M), yang
ditangannya sintesis antara tiga aliran intelektual Islam yaitu makrifat sufi, filsafat atau
teosofi, teologi syi’ah. Lihat: Rosihon Anwar, Menelusuri Ruang Batin Al-Qur’an,...hal. 78.

> Mukti Ali, EI-Qum, Spirit Islam Sufistik: Tasawuf Sebagai Instrument
Pembacaan Terhadap Islam, Bekasi Timur: Pustaka Isfahan, 2011, hal. 224.
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pemahaman hakikat Adam. Hijab itu adalah bentuk wujudnya Adam saja
yang dilihat Iblis. Padahal kalau Iblis tahu akan hikmah-hikmah samawiyah
pada Adam, pasti la akan tetap dalam makabbah menuiju ridha Allah.*®

Perdebatan mengenai diskursus Iblis dalam pandangan ulama di atas,
sangatlah menarik jika dikaji secara mendalam. Yakni dengan penafsiran
teologis dan sufistik. Hal ini, justru membuktikan bahwa Al-Qur’an
mempunyai beragam makna, baik secara zha&hir maupun secara bathin.
Sehingga perdebatan tentang respon Iblis terhadap perintah sujud dalam Al-
Qur’an, sangat wajar berpeluang ditafsirkan sangat beragam (multi
interpretatif).

. Tinjauan Pustaka

Penelitian tafsir ini, terutama yang memiliki implikasi di masyarakat
membutuhkan telaah pustaka yang mendalam. Penulis berusaha menelusuri
literatur penelitian terdahulu untuk menganalisa tafsir yang berkaitan dengan
kisah respon Iblis terhadap perintah sujud kepada Adam. Telaah pustaka pada
umumnya untuk mendapatkan gambaran tentang hubungan topik penelitian
yang akan diajukan dengan penelitian sejenis yang pernah dilakukan
sebelumnya sehingga tidak terjadi pengulangan yang tidak diperlukan.®’

Pada suatu penelitian, studi pustaka selalu dilibatkan sebagai
pengantar dan untuk memberikan jiwa pada penelitian tersebut. Tanpa
dukungan pustaka dengan kandungan teori dan bukti empirik, maka suatu
penelitian layaknya suatu penelitian yang tidak mempunyai arti penting bagi
ilmu pengetahuan. Di samping itu, kajian pustaka juga mempunyai tujuan
untuk membedakan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian
sebelumnya.

Telaah pustaka juga dimaksudkan sebagai salah satu kebutuhan
ilmiah yang berguna memberikan kejelasan dan batasan tentang informasi
yang digunakan sebagai khazanah pustaka, terutama yang berkaitan dengan
tema yang sedang dibahas. Diakui penulis bahwa pembahasan mengenai
respon Iblis terhadap perintah sujud kepada Adam as. bukanlah hal yang
baru.

Setelah melakukan penelusuran terkait penelitian terdahulu dari
berbagai literatur, maka beberapa karya yang memiliki kedekatan dengan
penelitian ini antara lain: Pertama, buku karya Imam Abu al-Fardj Abd. al-
Rahman Ibnu al-Jauzi, Talbisu Iblis. Ibnu al-Jauzi mengungkapkan bahwa
Iblis adalah musuh utama yang akan selalu menyesatkan manusia. Iblis akan
menggoda manusia dari berbagai penjuru arah, kanan, kiri, depan, belakang,

°® Muhyi al-Din Ibnu ‘Arabi, Tafsir Ibnu ‘Arabi, t.tp: t.p, t.th, hal. 29; lihat juga:
Yunasril Ali, Manusia Citra Ilahi, Jakarta: Paramadina, 1997, hal. 83.

% Abudin Nata, Metodoligi Studi Islam, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000, hal.
125.
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atas dan bawah. Bagaimana pun Iblis akan selalu menebarkan tipu dayanya
hingga manusia kufur terhadap Allah. Ibnu al-Jauzi memandang bahwa
pentingnya manusia untuk mewaspadai dan menghindari tipu daya Iblis dari
perangkap-perangkapnya. Sebab dengan mengetahui suatu keburukan, orang
dapat terhindar jatuh di dalamnya.®®

Kedua, Buku karya Peter J. Awn, Setan’s Tragedy And Redemption:
Iblis in Sufi Psycology. Awn melakukan penelitian tentang konsep setan dari
berbagai sumber kitab suci dan literature para sufi. Awn mencoba memahami
konsep setan dengan mengkaji ayat-ayat suci Al-Qur’an, Hadits, Injil, dan
Taurat. Kesimpulannya Awn memahami bahwa setan adalah makhluk
penggoda yang menggiring manusia ke jalan neraka. Tetapi Awn memahami
bahwa sebagian besar masalah setan itu menyentu keterlibatannya dalam
kehidupan spiritual manusia. Tanpa godaan serta bujukan setan dan bujukan
Iblis perkembangan spiritual yang sebenarnya tidak akan tercapai.®

Ketiga, Buku karya Dawam Raharjo, Ensiklopedi Al-Qur’an: Tafsir
Al-Qur’an Berdasarkan Konsep-Konsep Kunci. Dawam terkesan kurang
tuntas mendefinisikan setan dan Iblis. Membahas dalam kontes mitos,
sehingga justru menjadi bias dalam melacak makna setan dan Iblis yang
sesungguhnya. Dawam mengungkapkan banyak hal tentang mitology setan
pada zaman dahulu, tetapi ia tidak secara tegas menyikapi perbedaan asal
usul setan, Iblis, dan jin.!®

Keempat, Buku karya M. Quraisy Shihab, Yang Tersembunyi Jin,
Iblis, dan Setan dan Malaikat Dalam Al-Qur’dn dan as-Sunnah, Quraish
Shihab lebih condong memaknai bahwa Iblis menolak perintah sujud dengan
menggunakan nalarnya untuk membangkang perintah Allah SWT.
menurutnya dalam logika Iblis di sana Iblis menilai bahwa Allah keliru
dengan perintah-Nya.'%*

Kelima, Buku karya Muhammad Syahir Alaydrus, Perjumpaan
Dengan Iblis Membongkar Rahasia Sosok Yang Diusir Dari Langit dan
Dituhankan di Bumi, Muhammad Syahir menganggap bahwa sepertinya Al-
Qur’an hanya menggunakan kata-kata Iblis hanya pada saat Iblis itu sendiri
yang berbuat dalam kehadirannya secara langsung. Namun, menggunakan

% Imam Abu al-Far4j Abd. al-Rahman Ibnu al-Jauzi, Perangkap Iblis, Penerj. Imam
Raihan, Talbisu Iblis, Solo: Pustaka Arafah, 2012, hal. 2.

% Ppeter J. Awn, Setan’s Tragedy And Redemption: Iblis In Sufi Psycologi,
diterjemahkan oleh Arif Rahmat, Yogyakarta: Yayasan Budaya, 2000, cet. 1, hal. 42-43.

1% M. Dawam Raharjo, Ensiklopedi Al-Qur’an: Tafsir Al-Qur’an Berdasarkan
Konsep-Konsep Kunci, Jakarta: Paramadina, 1996, cet. 1, hal. 291-292.

U M. Quraish Shihab, Yang Tersembunyi Jin, Iblis, Dan Setan dan Malaikat
Dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah, Jakarta: Lentera Hati, 2002, Cet. 1, hal. 78.
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kata syaithan untuk Iblis pada saat la berkedok sosok lain. Sehingga ini justru
menjadi bias, membedakan antara Iblis dan setan yang wujud sebenarnya.**

Semua penelitian di atas membahas tentang Iblis. sehingga, ada
relevansinya dengan pembahasan wawasan Al-Qur’an tentang respon Iblis
terhadap perintah sujud. Namun yang membedakan dalam penelitian ini
adalah yang mana penelitian ini lebih spesifik diskursus terhadap respon Iblis
yang menimbulkan pro dan kontra menurut pandangan ulama atau mufasir
dengan pendekatan teologis dan sufistik dalam menafsirkan ayat-ayat Al-
Qur’an tentang respon Iblis terhadap perintah sujud.

. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan (library research)
yaitu penelitian yang metode pengumpulan data berdasarkan literatur
buku-buku karya ilmiah yang berkaitan dengan permasalahan yang akan
dibahas.'®® Objek penelitian ini adalah Al-Qur’an. maka pendekatan yang
tepat pada penelitian ini adalah pendekatan teologis dan sufistik dengan
menggunakan metode tafsir tematik (maudhu’i).*®* Dipilihnya metode
tematik karena menurut hemat penulis lebih cocok dan sesuai dengan sifat
penelitian ini. Yaitu dengan cara menghimpun ayat-ayat Al-Qur’an yang
sesuai topik respon Iblis terhadap perintah sujud.
2. Sumber data
Pengumpulan data dalam tesis ini diperoleh dari literatur-literatur
yang berkaitan dengan objek penelitian. Objek penelitian ini adalah
wawasan Al-Qur’an tentang respon Iblis terhadap perintah Allah SWT.
untuk sujud kepada Adam As. Literatur yang dijadikan sebagai data dalam
penulisan tesis ini terbagi pada dua sumber:

a.  Sumber data primer, dalam penelitian ini adalah Fut(kat al-
Makkiyah karya lbn 'Arabi, al-Thawazun karya al-Hallgj, tafsir
Jalalain karya Imam Jalél al-Din al-Suy(thi, Tafsir Al-Qur’an al-
‘Adzim karya al-Imam Ibnu Katsir al-Dimasiqi, Tafsir al-Kabir wa
Mafatih al-Ghaib karya Muhammad Fakhru al-Din al-Razi, Tafsir
al-Thabar? Karya Abu Ja’far Muhammad bin Muhammad Jarir al-

2 Muhammad Syahir Alaydrus, Perjumpaan dengan Iblis Membongkar Rahasia

Sosok yang Diusir dari Langit dan Dituhankan di Bumi, Jakarta: Mizan, 2013, hal. 4.
193 sutrisno Hadi, Metode Research, Yogyakarta: Fakultas, 1996, hal.7.

% Metode maudh(’i (tematik) yaitu suatu metode dimana mufasirnya berupaya
menghimpun ayat-ayat Al-Qur’an dari berbagai surah dan yang berkaitan dengan persoalan
atau topik yang ditetapkan sebelumnya. Kemudian penafsir membahas dan menganalisis
kandungan ayat-ayat tersebut sehingga menjadi satu kesatuan yang utuh. Lihat Abd. Muin
Salim, Mardan, dan Achmad Abu Bakar, Metodologi Penelitian Tafsir Maudhii’i,
Yogyakarta: Pustaka al-Zikra, 2017, hal. cet. 2, hal. 44.
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Thabari, Tafsir R0A al-Ma’ani Tafsir al-Qur’dn al-‘Azhim wa al-
Sabu’ al-Matsan, karya al-Thusi, tafsir /bnu ‘Arabi, karya lbnu
'Arabi, Tafsir Al-Qur’an al-‘Azhim Karya al-Tustari, Tafsir al-Azhar
karya Hamka, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-
Qur’an Karya M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Qusyairi (Lathd’if Al-
Isyarat), karya al-Qusyairi, Tafsir al-Jilant karya Abd Al-Qadir Al-
Jailani, dan masih banyak yang lainnya. Tafsir-tafsir tersebut sangat
membantu bagi penulis pribadi, karena banyak sekali hasil
penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan topik yang
akan dibahas.

b.  Sumber data sekunder yang dibutuhkan penulis dalam penelitian ini
adalah karya-karya lain dari buku atau tulisan-tulisan yang masih
menyinggung pembahasan tema di atas. Tulisan tersebut adalah
sumber data yang berfungsi sebagai pelengkap dan pendukung dari
sumber data primer, seperti Kamus Al-Qur’an, ensiklopedi Al-
Qur’an, Kitab-kitab ulum Al-Qur’an, buku-buku, jurnal dan artikel,
yang bisa dipertanggung jawabkan keontentikan datanya.

3. Teknik pengumpulan data
Sebagaimana layaknya studi literal yang mengumpulkan data
melalui kepustakaan, maka secara sederhana upaya pengumpulan data
dapat dicapai dengan menelusuri ayat-ayat tentang Iblis yang berkaitan
dengan kisah Nabi Adam As. Mencari penjelasannya dalam karya-karya
dari para intelektual dan ulama-ulama tafsir, dengan cara membaca,
menelaah, mengkaji, serta menganalisis data yang berkaitan dengan tema
yang diteliti dari karya-karya peneliti sebelumnya baik yang berupa karya
ilmiah, buku, jurnal dan dokumen lain yang mendukung. Untuk itu, bisa
dikatakan teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
content analysis, dan komparatif analisis.'®
4. Metode analisa data
Melalui penelusuran dan penelahan secara mendalam terhadap
literatur primer dan sekunder dalam penelitian sebagaimana topik tesis ini
diharapakan bisa mendapatkan sumber data yang akurat dan jelas.
Selanjutnya metode penulisan penelitian ini, penulis berpedoman pada
panduan penulisan tesis dan disertasi IPTIQ Jakarta 2017.*%

1% yaitu yang mana data telah terkumpul kemudian diolah dan dianalisis secara
objektif dengan mengkomparasikan pendapat yang satu dengan yang lainnya, sehingga
didapati konklusi dari permasalahan penelitian. Lihat, Lexi J. Moleong, Metodologi
Penelitian Kualitatif, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2011, hal. 4.

% Tim Penyusun IPTIQ, Panduan Penyusunan Tesis Dan Disertasi, Jakarta:
Program Pasca Sarjana Institut PT1Q, 2017.
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Jadwal Penelitian

No | Hari/tgl Kegiatan

1. Rabu, 24 Mei 2017 Konsultasi judul kepada dosen
2. Rabu, 31Agustus 2017 Ujian Komprehensif

3. Rabu, 31 Agustus 2017 Konsultasi judul kepada kaprodi

4. Kamis, 1 September 2017 Pembuatan proposal

5. | Ahad, 25 Oktober 2017 Pengesahan  proposal  untuk
seminar proposal oleh kaprodi

6 Selasa, 19 Desember 2017 | Ujian proposal

7 Sabtu, 6 Oktober 2018 Ujian Progres |

8 Sabtu, 28 Oktober 2018 Ujian Progres Il

9 Senin, 5 November 2018 Ujian tesis

Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan tesis ini, untuk menghasilkan
pembahasan yang akurat, penyusunan tesis ini menggunakan pokok-pokok
pembahasan anatara yang satu dengan yang lain mempunyai keterkaitan.
Oleh sebab itu dibagi beberapa sub bab. Sebagai perinciannya adalah sebagai
berikut ini:

Bab I: Menguraikan secara garis besar yang menjelaskan tema pokok
permasalahan, yang tediri dari dari latar belakang masalah, identifikasi
masalah, pembatasan dan perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, metode penelitian, dan sistematika penulisan).

Bab II: Diskursus penafsiran teologis dan sufistik yang menguraikan
tentang penafsiran teologis, yakni diantaranya: definisi penafsiran teologis,
sejarah kemunculan tafsir teologi, tokoh-tokoh tafsir teologis dan dan corak
penafsirannya. Selanjutnya menguraikan penafsiran sufistik yang meliputi
makna tafsir sufistik, pertumbuhan dan perkembangan tafsir sufistik, corak
tafsir sufistik, validitas tafsir sufistik dan perdebatan tafsir sufistik.

BAB IlI: Iblis dalam Al-Qur’an, menguraiakan tentang makna Iblis
dalam Al-Qur’an, term-term iblis, tinjauan umum tentang Iblis, perdebatan
dalam memaknai setan, jin, dan iblis, yang terdiri dari makna setan, makna
jin, asal-usul Iblis, jenis-jenis Iblis.
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BAB IV: Tinjauan analisis respon iblis, yang terdiri dari penafsiran
teologis, yang membahas tentang respon iblis terhadap perintah Allah,
bentuk-bentuk penolakan Iblis, yang meliputi, enggan, membangkang, fasiq.
selanjutnya membahas faktor-faktor penolakan Iblis. yang meliputi
kesombongan, iri hati, kedengkian. dan analisis penafsiran teologis.
kemudian membahas penafsiran sufistik yang meliputi makna sujud kepada
adam dan faktor-faktor penolakan iblis.

Bab V: Penutup yang meliputi kesimpulan dan saran.
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BAB Il
DISKURSUS PENAFSIRAN TEOLOGIS DAN SUFISTIK

A. PENAFSIRAN TEOLOGIS
1. Pengertian Tafsir Teologis
Tafsir secara etimologi (bahasa), kata “tafsir” diambil dari kata

“fassara-yufassiru-tafsiran” yang berarti keterangan atau uraian.'”’
Dalam hal ini al-Dzahabi juga mendefinisikan bahwa, tafsir merupakan
bentuk masdar dari kata fassara-yufassiru-tafsiran yang bermakna
menafsirkan. Dalam Al-Qur’an kata tafsir terdapat dalam QS. al-
Furgan/25: 33,'® dan an-Nisa’: 59.)° Namun dalam pengertian

197 Rosihan Anwar, Ulum Al-Qur’an, Bandung: Pustaka Setia, 2013, hal. 209; lihat
juga: Rosihon Anwar dan Asep Muharom, IImu Tafsir, Bandung: Pustaka Setia, 2000, hal.
149.

108 Redaksi ayatnya:

(D el il 30 B3 ) S, 56 Y5

...Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu (membawa) sesuatu yang ganjil,
melainkan Kami datangkan kepadamu suatu yang benar dan yang paling baik
penjelasannya...(al-Furgan/25: 33)

199 Redaksi ayatnya:

31
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etimologi, tafsir memiliki beberapa makna diantaranya al-idah
(keterangan), al-bayan (penjelasan),'® al-kashf (mengungkap),*** al-
Ibanah wa al-kashf al-mughthy (menjelaskan sesuatu yang tertutup).
Sedangkan Tafsir menurut terminologi (istilah), sebagaimana
didefinisikan oleh Abu Hayyan yang dikutip oleh Manna al-Qathén ialah
ilmu yang membahas tentang cara pengucap lafazh-lafazh Al-Qur’an,
tentang petunjuk-petunjuk, hukum-hukumnya baik ketika berdiri sendiri
maupun ketika tersusun dan makna-makna yang dimungkinkan baginya
tersusun serta hal-hal yang melengkapinya.'** Sedangkan Menurut al-
Kilbiy dalam Kkitab al-Tasli, sebagaimana yang telah dikutip oleh
Mashuri Sirojuddin Igbal dan A. Fudlali, tafsir ialah mensyarahkan Al-
Qur’an, menerangkan maknanya dan menjelaskan apa yang
dikehendakinya dengan Nashnya atau dengan isyarat, ataupun dengan
tujuannya.™*

Sementara al-Zarkasyi mendefinisikan bahwa, tafsir secara
etimologi adalah suatu ilmu yang digunakan untuk memahami Al-
Qur’an yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, serta
menjelaskan makna-makna, mengungkap hukum-hukum dan hikmah
yang terkandung di dalamnya.’*® Sedangkan menurut al-Dzahabi tafsir
adalah merupakan penjelasan tentang maksud-maksud dari firman Allah

112
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...Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di
antara kamu. kemudian jika kamu berlainan Pendapat tentang sesuatu, Maka kembalikanlah
ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada
Allah dan hari kemudian. yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik
akibatnya...(an-Nisa'/4:59)

10 Muhammad Husayn al-Dzahabi, al-Tafsir wa al- Mufassir(n, Kairo: Maktabah
Wahbah, 2000, jilid I, hal. 12.

11 jalal al-Din al-Suyuthi, al-ltgan fi UlGm Al-Qur’dn, Kairo: Maktabah wa
Matba’ah al-Masdad al-Husyni, 1967, jilid I1, hal. 173.

12 Manna al-Qathan, Mabahits fi uliim Al-Qur’an, Kairo: Maktabah Wahbah, 2000,
hal. 316

13 Manna al-Qathan, Pembahasan llmu al-Qur’an 2, Terj. Halimudin, Jakarta: PT
Rineka Cipta, 1995, hal. 164.

14 Mashuri Sirojuddin Igbal dan A. Fudlali, Pengantar llmu Tafsir, Bandung:
Angkasa, 2005, hal. 87.

115 Badr al-Din Muhammad al- Zarkasyi, al-Burhdn fi ‘Ulim Al-Qur’dn, Kairo:
Maktabah Dér al-Turats, t.th, Jilid 2, hal. 148.
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sesuai kemampuan manusia (mufassir)."® Dari ungkapan al-Dzahabt

tersebut, dapat memberikan ruang batas kepada siapa pun untuk bisa

melakukan penafsiran Al-Qur’an sesuai kadar kemampuan yang

dimilikinya.

Begitu juga, Ali Hasan al-’Arid, tafsir adalah ilmu yang
membahas tentang cara mengucapkan lafazh Al-Qur’an makna-makna
yang ditunjukkan dan hukum-hukumnya baik ketika berdiri sendiri atau
pun tersusun serta makna-makna yang dimungkinkan ketika dalam
keadaan tersusun.’*” Dengan uraian di atas, maka bisa dipahami bahwa
tafsir adalah dari kata fassara (bentuk mashdar) yang berarti
menguraikan dan menjelaskan segala sesuatu yang dikandung dalam Al-
Qur’an.

Namun Rif’at Syauqi Nawawi memberikan perincian yang lebih
detail mengenai unsur-unsur pokok yang terkandung dalam tafsir
yakni:'®
a. Hakikatnya ialah menejelaskan maksud ayat-ayat Al-Qur’an al-

Karim yang sebagaian besar memang diungkap dalam bentuk dasar-
dasar global.

b. Tujuannya adalah memperjelas apa yang sulit dipahami dari ayat-
ayat Al-Qur’an, sehingga apa yang dikehendaki Allah dalam firman-
firman-Nya dapat dipahami dengan mudah, dihayati, dan dihayati
dalam kehidupan.

c. Sasarannya ialah agar Al-Qur’an sebagai hidayah Allah untuk
manusia benar-benar berfungsi sebagaimana ia turunkan, yaitu untuk
menjadi rahmat bagi manusia seluruhnya.

d. Bahwa sarana pendukung bagi terlaksananya pekerjaan mulia
menafsirkan Al-Qur’an itu meliputi pelbagai ilmu pengetahuan yang
sangat luas.

e. Bahwa upaya menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an bukanlah untuk
mencapai kepastian dengan pernyataan ‘‘demikian yang dikehendaki
Allah dalam firman-Nya’’, akan tetapi pencarian dan penggalian
makna-makna itu hanyalah menurut kadar kemampuan manusia
dengan keterbatasan ilmunya.

Dengan demikian, maka tafsir bisa dipahami yaitu menjelaskan
makna-makna ataupun maksud dari ayat-ayat Al-Qur’an yang belum
jelas untuk dapat diterima secara wajar oleh pikiran manusia.

116 Muhammad Husain al-Dhahabi, al-Tafsir wa al-Muwasirn,..jilid I, hal. 59.

17 Ali Hasan al-'Arid, Sejarah dan Metodologi Tafsir, Terj. Ahmad Akrom, Jakarta:
PT Raja Grafindo Persada, 1994, hal. 3.

18 Rifat Syauqi Nawawi, Rasionalitas Tafsir Muhammad Abduh: Kajian Masalah
Akidah dan Ibadat, Jakarta: Paramadina, 2002, hal. 87.
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Sedangkan makna teologis menurut bahasa Yunani vyaitu
theologia. Yang tersusun dari kata theos yang berarti Tuhan atau Dewa.
Dan logos artinya ilmu. Sehingga teologi adalah pengetahuan tentang
ketuhanan. Sedangkan menurut William L. Resse, teologi berasal dari
bahasa inggris yaitu theology yang artinya discource or reason
concerning god (diskursus tentang Tuhan).** Oleh karena itu, teologi
menurut Ilhamuddin adalah ilmu yang membahas masalah-masalah
ketuhanan dan hubungannya dengan manusia. Baik disandarkan atas
otoritas wahyu maupun atas riset dan argumentasi logika. Seorang teolog
dapat melakukan riset secara independen melalui penelusuran logika
atau berangkat dari informasi kewahyuan.'*

Namun, makna teologi sering diartikan secara etimologis terdiri
dari kata Teo berarti Tuhan dan logi yang berarti ilmu.Teologi berarti
ilmu yang membahas dan berhubungan dengan masalah ketuhanan.
Teologi sering disebut dengan ilmu kalam. Menurut Ibn Khaldun yang
dikutip oleh A. Hanafi, ilmu kalam ialah ilmu berisi alasan-alasan yang
mempertahankan kepercayaan-kepercayaan iman dengan menggunakan
dalil-dalil fikiran yang berisi bantahan-bantahan terhadap orang-orang
yang menyeleweng dari kepercayaan-kepercayaan aliran golongan salaf
dan Ahli Sunnah.** Sedangkan Muhammad Abduh berpendapat sesuai
yang dikutip pendapatnya oleh Abudin Nata, bahwa ilmu kalam
merupakan ilmu yang membicarakan tentang wujud Tuhan (Allah), sifat-
sifat yang mesti ada pada-Nya, sifat-sifat yang mesti tidak ada pada-Nya
serta sifat-sifat yang mungkin ada pada-Nya, dan membicarakan pula
tentang rasul-rasul Tuhan, untuk menetapkan kerasulannya dan
mengetahui sifat-sifat yang mesti ada pada dirinya, sifat-sifat yang mesti
tidak ada padanya serta sifat- sifat yang mungkin ada padanya dan sifat-
sifat yang mungkin terdapat padanya.'*

Sementara menurut Abdul Mustagim tafsir teologis adalah satu
bentuk penafsiran Al-Qur’an yang tidak hanya ditulis oleh simpatisan
kelompok teologis tertentu, tetapi lebih jauh lagi merupakan tafsir yang
dimanfaatkan untuk membela sudut pandang teologis tertentu.'®® Tafsir
model ini lebih banyak membicarakan dan meperbincangkan tema-tema

119 Abdul Razak dan Rosihan Anwar, Ilmu Kalam, Bandung: Pustaka Setia, 2006,
Cet 2, hal. 14.

120 |lhamuddin dan Muhammad Lathief Ilhamy Nasution, Teologi Islam Warisan
Pemikir Muslim Klasik, Medan: Perdana Publishing, 2017, cet. 1, hal. 47.

121 Ahmad Hanafi, Theologi Islam (Ilmu Kalam), Jakarta: Bulan Bintang, 1979, cet.
3, hal. 10.

122 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, Jakarta: Rajawali Pers, 2013, cet. 20, hal.
21.

128 Abdul Mustagim, Dinamika Sejarah Tafsir al-Qur’an, Yogyakarta: Ponpes LSQ
ar-Rahmah, 2012, hal. 131-132.
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teologis daripada mengedepankan pesan-pesan pokok Al-Qur’an.'?*

Pendeknya, tafsir teologis adalah tafsir yang menjelaskan, yang
muatannya mengandung suatu kepentingan subjektifitas penafsir yang
sangat mencolok.

Dalam merespon hal tersebut, Manna’ al-Qathan mengatakan
bahwa itulah implikasi dari pemahaman yang cenderung subjektif tanpa
memperhatikan maksud dari teks. Selain itu, sebagai implikasi lain, hal
tersebut juga memberikan celah yang luas bagi para penafsir untuk
dengan sesuka hati menafsirkan teks. Dengan demikian, perlu rasanya
untuk menghadirkan kembali maksud asli dari teks dalam setiap
penafsiran supaya hal yang senada tidak terjadi untuk Kali
kesekiannya.'® Seperti layaknya diskusi yang dikembangkan dalam
literatur ilmu kalam (teologi Islam), tafsir ini sarat muatan sektarian dan
pembelaan-pembelaan terhadap paham-paham teologis yang menjadi
refrensi utama bagi mufassir-nya. Ayat-ayat Al-Qur’an yang tampak
memiliki konotasi berbeda satu sama lainnya acapkali dimanfaatkan oleh
kelompok-kelompok teologis sebagai basis bagi penafsirannya. Ayat-
ayat seperti inilah yang memberi peluang dan berpotensi menjadi alat
pembenar atas paham-paham teologis. Kategorisasi ayat yang dipakai
Al-Qur’an sendiri, seperti muzkam dan mutasyabih, merupakan sumber
teoretis tentang perbedaan penafsiran teologis yang dibangun di atas
keyakinan-keyakinan.'?®

Dari definisi di atas, maka bisa dipahami bahwa penafsiran
teologis merupakan salah satu bentuk penafsiran Al-Qur’an yang lebih
banyak membicarakan dan memperbincangkan tema-tema teologis.
Penafsiran ini, tidak hanya ditulis oleh simpatisan kelompok tertentu
tetapi lebih jauh ia merupakan tafsir yang dimanfaatkan untuk membela
sudut pandang sebuah aliran teologis.

2. Sejarah Perkembangan Penafsiran Teologis

Kajian Al-Qur’an selalu mengalami perkembangan yang dinamis
seiring dengan akselerasi perkembangan kondisi sosial-budaya dan
peradaban dunia. Hal ini terbukti munculnya karya-karya tafsir, dari
mulai klasik hingga kontemporer, dengan berbagai corak, metode serta
pendekatan yang digunakan.'?” Tradisi penafsiran Al-Qur’an pun setiap
zamannya memiliki epistemologinya tersendiri. Untuk itu, Abdul
Mustagim memapaparkan tentang epistemologi tafsir dari periode klasik

124 Ahmad 1zzam, Metodologi Tafsir, Bandung: Tafakur, 2009, hal. 204.

125 Syaikh Manna’ al-Qathan, Pengantar Studi llmu al-Qur’an, terj. Aunur Rafiq
El-Mazni, Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2009, hal. 440-441.

126 Ahmad 1zzam, Metodologi Tafsir, ...hal. 204.

27 Abdul Mustaqim, Epistemology Tafsir Kontemporer, Yogyakarta: LKIS, 2012,
hal. 1.
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hingga kontemporer, diantaranya:**® Pertama, masa awal, dimulai sejak
zaman Rasulullah SAW hingga kurang lebih abad Il Hijriyah. Sumber
tafsirnya Al-Qur’an, al-Hadits, gira’at, aqwal dan ijtihad sahabat, tabi’in,
cerita israiliyyat, syair-syair jahiliyah. Kedua, masa pertengahan antara
abad Il H hingga pertengahan abad VIII H (VII M hingga XIV M), dan
abad selanjutnya hingga abad ke XVIII H. Sumber tafsirnya akal lebih
dominan dari pada Al-Qur’an dengan Hadits. Teori-teori keilmuan
filsafat, tasawuf, ilmu kalam dan sebagainya yang ditekuni mufasir,
dengan analisis kebahasaan serta teori-teori dari disiplin keilmuan atau
madzhab masing-masing mufasir. Pada abad ini kita bisa menemukan
kitab-kitab tafsir dari berbagai corak keilmuan dan latar belakang
madzhab yang berbeda-beda. Ketiga, masa modern-kontemporer.
Struktur epistemologi sebagai berikut: sumber tafsir Al-Qur’an, realitas,
akal, yang berdialektika secara sirkular dan fungsional. Sumber hadits
jarang digunakan.*?®

Selanjutnya Abdul Mustagim juga membagi hubungan mufasir
dengan ideologinya, kedalam tiga kelompok yaitu:**° Pertama, tafsir era
formatif dengan nalar mitis. Adapun karakteristiknya yaitu, minimnya
budaya kritisisme, penafsirannya masih bersifat global, praktis dan
implementatif. Tujuan penafsiran relatif sekedar memahami makna.
Kedua, tafsir era afirmatif dengan nalar ideologis. Adapun
karakteristiknya yaitu, ideologis, sekterian, automistic, repetitive,
pemaksaan gagasan dan subjektif. Sedangkan tujuannya pada era ini
adalah, untuk kepentingan kelompok, mendukung kekuasaan, madzhab
atau ilmu yang ditekuni mufasir. Era ini terjadi pada zaman akhir Dinasti
Umayah dan awal Dinasti Abbasiyah. Terutama saat masa khalifah
Harun al-Rasyid yang munculnya gerakan intelektual Islam dan
fanatisme madzhab. Ketiga, tafsir era reformatif dengan nalar Kritis,
Karakteristiknya yaitu, kritis, transformative, solutif dan non ideologis.
Adapun tujuannya untuk transformasi dan perubahan. Dari penjelasan
diatas nampak jelas, bahwa tiap-tiap periode mufasir tak lepas dari
episteme-episteme yang digunakan dalam penafsiran, serta adannya
faktor internal seperti keilmuan mufasir, maupun faktor eksternal. seperti
situasi-kondisi, politik juga madzhab-madzhab keagamaan yang melatar
belakangi keideologian mufasir.

128 Abdul Mustagim, Pergeseran Epistemologi Tafsir, Yogyakarta: Pustaka Pelajar,

2008, hal. 72.
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Menurut al-Dzahabi, munculnya berbagai madzhab keagamaan
sangat mempengaruhi tafsir Al-Qur’an. Hal itu terjadi karena Al-Qur’an
merupakan acuan pertama bagi kaum Muslimin pendukung madzhab-
madzhab tersebut. Mereka berusaha mencari dalil untuk mendukung
madzhabnya masing-masing, meskipun dengan cara mencocok-cocokan
teks (nash) Al-Qur’an dengan pandangan madzhabnya itu.™

Selain itu juga faktor persoalan-persoalan di lapangan politik
yang terjadi pada masa akhir pemerintahan Ali Ibn Abi Thalib ikut
memicu lahirnya persoalan-persoalan teologi. Inilah faktor utama yang
menurut Harun Nasution memicu lahirnya cikal-bakal madzhab-
madzhab di dalam tubuh umat Islam. Selain munculnya madzhab dalam
bidang figih yang sangat populer, juga bermunculan madzhab-madzhab
dalam bidang agidah (teologi) dan hal demikian berkembang sampai saat
ini.*? Dalam perkembangannya, bias ideologi dari beberapa aliran yang
ada pada waktu itu sudah muncul, seperti sunni, syiah, khawarij,
murjiah, jabbariyah, dan gadariyah. Sehingga kebenaran tafsir diukur
sesuai dengan aliran  teologis tertentu yang cenderung
mengenyampingkan aliran lainnya. Akibatnya, produk tafsir ketika itu
tidak bisa terlepas dari almameter penafsirnya.**®

Dalam dinamika perkembangan tafsir, sebenarnya juga
kecenderungan untuk menafsirkan Al-Qur’an sesuai dengan sektenya
sudah ada sejak masa klasik. Lebih tepatnya hal itu terjadi secara masif
di masa Dinasti Umayyah. Hal tersebut bisa dibuktikan dengan adanya
sekte murji’ah yang memandang bahwa iman itu terpisah sama sekali
dengan amal dan itu berdasarkan penafsirannya atas teks. Selain itu, ada
sekte-sekte lainnya, seperti khawarij, gadariyah, dan sebagainya.
Khawérij memiliki pandangan berbeda dengan murji’ah, bagi khawarij
antara iman dan amal tidak bisa dipisahkan dan seandainya dipisahkan
hal itu berimplikasi pada hilangnya pahala, dosa, ancaman, dan janji.
Kira-kira itulah contohnya kecil yang membuktikan bahwa sedari masa
ini pun, kepentingan selalu meliputi banyak dari penafsir.*** Kemudian
Dalam khasanah pemikiran teologi Islam klasik, ada pandangan yang
dihubungkan dengan kekuasaan Allah. Pemikiran teologi ini dulunya

131 M. Husein al-Dzahabi, Penyimpangan-penyimpangan dalam Penafsiran al
Quran,Diterjemahkan oleh, Hamim Ilyas dan Mazhnun Husein dari Judul Asli, al-lttija
Hatul Mungérifah fi Tafsir Al-Quran al-Karim, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996,
cet. 4, hal. 53.

32 Harun Nasution, Teologi Islam, Aliran-aliran Sejarah Analisa Perbandingan.
Jakarta: Ul Press, 1986, hal. 6.

133 Abdul Mustagim, Epistemologi Tafsir Kontemporer, Yogyakarta: LKIS, 2010,
hal. 22.

134 Nasr Hamid Abu Zaid, Menalar Firman Tuhan, terj. Abdurrahman Kasdi dan
Hamka Hasan, Bandung: Mizan, 2003, hal. 35.
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berasal dari diskursus antara golongan yang Bermula tentang persepsi
tentang dosa besar, kebebasan manusia dalam memilih perbuatannya
atau tidak, sampai teologi rasionalis mu’tazilah, di mana manusia
dinyatakan bebas menentukan pilihan perbuatannya masing-masing, dan
kelak tinggal meminta pertanggungan jawabannya saja, tentang pilihan-
pilihan yang diambilnya tersebut ketika di dunia.™

Sehingga Ignaz Goldziher berpandangan bahwa, pada generasi
terdahulu telah terjadi perpecahan dalam tafsir Al-Qur’an bi al-ma 'tsiir.
Perpecahan ini pada awalnya tidak dimaksudkan agar penafsiran mereka
‘menyimpang’ dari karakter riwayat dan nagl. Perpecahan ini pertama
kali terjadi dari kaum rasionalis (ahl al-ra’y): sekelompok orang
pemeluk madzhab keagamaan yang hendak menafikan segala bentuk
konsepsi seorang muslim dalam keayakinannya tentang ulGhiah
(ketuhanan), baik itu hakikatnya atau pun tatanan ketuhanan lainnya, dan
semua hal yang menyingkirkan peran akal. Karena kalau tidak demikian,
maka posisi ketuhanan akan turun drastis sampai pada wilayah material
yang sangat layak. Kelompok ini juga berusaha menghilangkan semua
ikhtiar yang berlawanan dengan tuntutan hikmah dan keadilan.™®

Kemudian Ignaz Goldziher melanjutkan, bahwa sikap kontra
yang diambil oleh para pendiri mu’tazilah vis a vis konsepsi keagamaan
yang berlaku naql pada saat itu, telah mengakibatkan pada awal
Abbasiyah munculnya sinergi antara aliran rasionali-ekstrem dengan
para intelektual-agamis. Sehingga dalam waktu singkat daerah
kekuasaan mereka meluas dan menjadi sebuah sekte keagamaan yang
berseberangan dengan pendapat yang ma’tsGr seraya menawarkan
kemerdekaan dan kebebasan berpikir, meski faktor keduanya berbeda-
beda.”®” Dengan melihat apa yang diungkapkan oleh Goldziher di atas,
maka bisa diketahaui bahwa terjadinya perpecahan dalam tafsir Al-
Qur’an, pada awalnya tidak dimaksudkan agar penafsiran mereka
menyimpang dari karakter riwayat dan nagl. Sehingga dalam waktu
singkat daerah kekuasaan mereka meluas dan menjadi sebuah sekte
keagamaan.

Seiring dengan majunya peradaban umat Islam dan berakhirnya
generasi terbaik dari umat ini yaitu sekitar abad tiga Hijriyah, maka
muncullah berbagai pemahaman dan penafsiran terhadap Al-Qur’an.

135 Noor Rahmat , ’Reaktualisasi Teologi Islam dalam Pendidikan’’, dalam Jurnal
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Secara tidak langsung peristiwa terbunuhnya khalifah Utsman bin ‘Affan
pada tahun 34 H / 654 M, yang kemudian digantikan oleh khalifah Ali
ibn Abi Thalib, menurut Hanafi peristiwa tersebut menjadi permulaan
perpecahan umat Islam dan sangat berpengaruh terhadap pemahaman
teologi mereka.™ Hal tersebut berlanjut hingga masuk masa
pertengahan, abad ke-3 H. Di masa pertengahan, nuansa tafsir teologis
lebih disemarakkan dengan hadirnya satu sekte yang dipandang lahirnya
paling akhir, yaitu sekte mu’tazilah. Sekte ini, ada sebagai respon dari
diskusi tanpa ujung antara murji’ah, sunni, dan khawarij. Sekte ini
dibawa kali pertamanya oleh seorang murid Hasan Basri, Washil bin
Atho’. dan dengan pandangannya yang berbeda terkait pelaku dosa
besar, lahirlah mu’tazilah.

Selanjutnya seluruh ajaran Islam termasuk tentang tauhid yang
dibahas dalam ilmu kalam adalah bersumber dari Al-Qur’an dan Hadits,
baik dari aliran khawarij, murji‘ah, asy'ariyah, mu'tazilah, kesemuanya
melandasi pandangan mereka dengan dua landasan tersebut. Namun
karena terdapat perbedaan penafsiran Al-Qur’an yang dilakukan oleh
masing-masing aliran tersebut maka timbullah pemahaman-pemahaman
teologi yang berbeda-beda pula. Di tengah-tengah masyarakat masih
terdapat adanya anggapan bahwa kaum mu'tazilah hanya percaya kepada
akal dan mengabaikan wahyu. Bahkan di dalam kitabnya Ibanéat, Imam
Abld Hasan Asyéari menyebutkan bahwa aliran mu'tazilah telah
menyimpang dari kebenaran.**® Ditambahkan oleh Ali Mushtafa al-
Ghurabi bahwa kaum mu'tazilah telah memiliki kebebasan berfikir dan
berpegang teguh kepada akal dan ia juga mengatakan bahwa kaum
mu'tazilah tidak terikat dengan nash Al-Qur’an.*® Kaum mu'tazilah telah
dianggap menyimpang dari wahyu dan hanya mengakui kebenaran yang
diperoleh dari akal akhirnya menimbulkan kesan bahwa pemikiran
mu'tazilah berada diluar ajaran Isldam. Lain halnya menurut harun
nasution bahwa kaum mu'tazilah adalah golongan yang membawa
persoalan-persoalan teologi yang lebih mendalam dan bersifat filosofis
daripada persoalan-persoalan yang dibawa kaum khawarij dan murjia’ah
dalam pembahasan mereka banyak menggunakan akal sehingga mereka
mendapat nama kaum rasionalis Islam.***

138 A, Hanafi dalam Theologi Islam (Ilmu Kalam). Jakarta: Bulan Bintang, 1974,
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Sebenarnya kontroversi pengetahuan tentang ketuhanan yang
berpijak pada antropomorfisme-indrawi (tasybih hissi) pada awalnya
tidak hanya terjadi saat mu’tazilah muncul dalam bentuk sebuah aliran,
namun jauh sebelumnya, yakni pada madzhab tafsir bi al-ma tsur.
Sebagaimana perlawanan teologis kebebasan berkehendak merupakan
akibat dari rangkaian sebelumnya, yakni perlawanan terhadap pendapat-
pendapat aliran qadariyah klasik yang diadopsi oleh mu’tazilah (pada
mas&zdinasti umaiyah sekitar akhir abad VIl dan permulaan abad VIII
M).

Sebagaimana yang telah dijelaskan di awal, maka bisa diketahui
bahwa tafsir teologis adalah tafsir yang interpretan-nya cenderung ke
muatan-muatan yang membela sekte tertentu dan itu ditulis oleh seorang
tokoh dalam sekte. Dalam dinamika sejarah tafsir Al-Qur’an, tafsir
teologi muncul di periode pertengahan. Periode pertengahan sering
disebut sebagai periode kepentingan bagi tafsir apapun itu. Dengan
kalimat lain, semua corak tafsir dalam periode ini tidak bisa tidak lepas
dari bebas nilai, semuanya sarat nilai atau kepentingan, mereka
menafsirkan Al-Qur’an hanya sebagai legitimasi atas kepentingan
mereka. Oleh sebab itu, tidak bisa dipungkiri kalau dalam sejarah
kelahiran tafsir teologi adalah sarat dengan kepentingan sekte. Namun
ranah teologis yang dimaksudkan di sini adalah mengungkap pandangan
Al-Qur’an secara komprehensif tentang keyakinan dan sitem teologi.

Namun proses yang dilakukan bukan dalam rangka pemihakan
terhadap kelompok tertentu, yang sudah terbangun mapan dalam sejarah,
tetapi lebih pada upaya menggali secara serius bagaimana Al-Qur’an
berbicara dalam soal-soal teologis, dengan melacak terma-terma
pokok.***0leh karena itu, suatu aliran dipastikan untuk menggunakan
logika alirannya dalam menafsirkan Al-Qur’an. Teologi yang dianutnya
sangat berperan, dan dalil-dalil yang diperoleh akan diarahkan kepada
logika teologinya. Dalam sejarahnya, kajian teologi, seperti teologi
pembebasan merupakan studi Kritis tentang fenomena sosial yang telah
banyak dikembangkan para ilmuwan sosial dalam mengkaji studi agama
dan perubahan sosial.***

Ahli  ilmu-ilmu rasional akan mengkonsentrasikan dalam
tafsirnya pendapat-pendapat para filosof seperti al-Fakhru al-Razi. Ahli
fikih akan mengkonsentrasikan penafsirannya pada masalah-masalah
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fikih, seperti al-Jahshash, al-Qurthibi. Begitu juga dengan pengaruh
madzhab. Mufasir yang mempunyai madzhab ideologis dalam
penafsirannya, seperti al-Zamakhsyari dari kaum mu‘tazilah dan Mulla
Muhsin al-Kasyi dari Syiah Imamiyah,'* yang penafsirannya banyak
dipengaruhi oleh madzhabnya.

Menurut A. Hanafi, munculnya aliran dalam teologi Islam salah
satu motif berdirinya yaitu karena soal-soal kepercayaan semata, bukan
karena soal-soal poltik yang berpautan dengan perbuatan-perbuatan
lahir. Aliran mu'tazilah berdiri karena keinginan untuk menjelaskan dan
mempertahankan kebenaran kepercayaan Islam terhadap serhadap
serangan-serangan lawannya dan usaha-usaha pemburukan mereka dari
bidang kepercayaan.**® Dari sini maka muncul selanjutnya tafsir-tafsir
yang beraliran mu’tazilah (zafsir i 'tizali). Sehingga contoh-contoh tafsir
teologis lebih umumnya adalah tafsir di periode pertengahan, yakni tafsir
tiga puluh jus. Dari seluruh bagian tersebut, para penafsir corak ini,
merasa tertuntut untuk selalu mencari celah penafsiran yang sesuai untuk
membela sekte teologinya. Tidak jarang demi keinginan sektenya
mendapat pengakuan dari masyarakat, mereka para penafsir terkesan
mencari-cari dan mencocok-cocokkan ayat sampai ditemukan celah
untuk membela sektenya. Dengan demikian, hal tersebut bisa
digambarkan bahwa dalam tafsir corak ini, semuanya tidak langsung
dijelaskan secara teologis. Akan tetapi hanya sebagian ayat yang
memang bermuatan teologis.

Ada beberapa gejolak yang melatar belakangi lahirnya tafsir
teologi, yaitu gejolak sekte, gejolak politik, dan gejolak intelektual, yang
berimplikasi pada semakin meruncingnya fanatisme antar sekte.
Sehingga dari gejolak tersebut, tidak bisa dipungkiri bahwa para penafsir
teologis di masa ini banyak yang tendensius atau memiliki kepentingan
tertentu dalam menafsirkan Al-Qur’an. Banyak dari mereka lebih
memilih untuk menguatkan sekte mereka melalui Al-Qur’an demi
sebuah legitimasi dari pada memahami Al-Qur’an itu sendiri. Hal seperti
ini, sudahlah menjadi budaya di periode pertengahan. Kemudian Pada
peristiwa 317 H/929, pernah terjadi kekacauan di Baghdad, yang
diakibatkan oleh perselisihan dalam masalah tafsir. Yakni dalam
menafsirkan QS. al-Isra’/17: 79.1*" Perdebatan ayat tersebut mengenai

%5 yunus Hasan Abidu, Tafsir al-Quran Sejarah Tafsir dan Metode Para Mufasir,
terj. Oleh Qodirun Nur dan Ahmad Musyafiq Dari Judul Asli Dirésat wa Mababhits fi Tarikh
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yang dimaksud magam mazmdd. Pengikut Imam Hanbali berpendapat
(Ishag al-Marwazi), bahwa makna ayat tersebut adalah bahwa Allah
menundukkan Nabi SAW bersama diri-Nya di Arsy sebagai balasan atas
shalat tahajjudnya. Sedangkan pihak lain, barang kali mereka cenderung
melihat bahwa pentakwilan tersebut bertentangan dengan magam
ullhiyah, yang dalam hal ini mereka dipengaruhi paham mu’tazilah.
Mereka berpendapat, bahwa istilah tersebut hendaknya tidak dipahami
sebagai tempat tertentu, namun sebuah tingkatan syafa’at yang mana
Muhammad diangkat pada derajat tersebut karena ia melakukan shalat
tahajjud. Kedua bentuk penafsiran di atas semakin meluas menjadi dua
kubu, sehingga terjadi kericuhan. Mereka saling membunuh dan banyak
yang mati diantara kedua belah pihak.'*

Adapun Salah satu tokoh yang terkenal dalam mu’tazilah, yakni
Abu Bakar al-‘Asham, seorang figur pendukung pembukuan dalam tafsir
bercorak mu’tazilah. Kemudian Ubaidillah bin Muhammad bin Jarwi
(wafat 797 M), dalam sebuah tafsir yang belum sempat diselesaikannya,
ditemukan bentuk basmalah yang tidak kurang dari 120 model
penafsiran. Seorang mu’tazilah lainnya, yakni Abu Muslim Muhammad
bin Bakr (wafat 974) asal Isfahan mengarang kitab tafsir Al-Qur’an yang
mencapai 14 jilid. Sekitar setengah abad kemudian muncul tafsir karya
Abu Abdus Salam al-Qazwaini.'*

Tokoh mufasir dari mu’tazilah yang muncul selanjutnya yakni al-
Murtadhd atau Abu Qasim Ali bin Thahir (966-1044). Dalam upaya
menafsirkan Al-Qur’an Ia kerap bersandar pada pemimpin lama aliran
mu’tazilah yaitu Abi Ali al-Jubai. la sangat menyukainya karena
menggunakan kerangka linguistik. Inilah prinsip yang sangat penting
sejak awal penafsiran mu’tazilah. Mereka memahami ungkapan-
ungkapan yang menunjukkan tasbih, atau hal yang tidak pantas dengan
kedudukan Tuhan, dengan pentakwilan-pentakwilan yang lebih layak
dan jauh dari tasybfh, disertai bukti-bukti linguistik (dari syair klasik).**

Adapun prinsip dasar dalam paham mu’tazilah yang terkenal

adalah:*™!

...Dan pada sebahagian malam hari bersembahyang tahajudlah kamu sebagai suatu ibadah
tambahan bagimu; Mudah-mudahan Tuhan-mu mengangkat kamu ke tempat yang
Terpuji...(al-lsra/17:79)

148 1gnaz Goldziher, Mazhab Tafsir dari Aliran Klasik Sampai Kontemporer,...hal.

131.

9 |gnaz Goldziher, Mazhab Tafsir dari Aliran Klasik Sampai Kontemporer,...hal.
144,

130 |1gnaz Goldziher, Mazhab Tafsir dari Aliran Klasik Sampai Kontemporer,...hal.
147.

31 Tim Riset Majelis Tinggi Urusan Islam Mesir, Ensiklopedi Aliran Dan Madzhab
Di Duni Islam, Kairo: al-Majlis Al’ala li al-Syu’un Al-Islamiyah, 2007, hal. 1119-1128; lihat
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a. al-Tauhid (mengesakan Allah). Kaum mu’tazilah memandang
prinsip tauhid dengan sudut pandang yang berbeda. Menurut
mereka, tauhid adalah menyucikan Allah dengan sebenar-benarnya
penyucian. Pandangan mereka tentang prinsip tauhid ini melahirkan
cabang pandangan lain yang semakin menguatkan pandangan
penafsiran mereka tentang prinsip-prinsip tauhid. Diantaranya
adalah mereka menolak terhadap sifat-sifat Allah.

b. al-‘Adl (keadilan). Menurut mu’tazilah sangat tidak pantas jika
Allah menyiksah orang seseorang akibat dosa yang dilkukannya
secara tidak sengaja. Sebab yang demikian termasuk zhalim
(aniaya). Berdasarkan prinsip ini, mu’tazilah meyakinkan bahwa
Allah tidak menyiptakan perbuatan manusia, tetapi manusia itu
sendiri yang menciptakan perbuatannya.

c. al-Wa'du wa al-w&’id (janji dan ancaman). Kaum mu’tazilah
berpendapat bahwa janji Allah kepada orang-orang yang taat untuk
diberi pahala dan ancaman Allah kepada orang-orang yang durhaka
untuk disiksa pasti Allah laksanakan.

d. al-Manzilah baina manzilatain (kedudukan antar dua tempat).
Pendapat ini diikrarkan pertama kali oleh Washil bin ‘Atho.
Menurutnya pelaku dosa besar tidak disebut mukmin dan juga tidak
disebut kafir, tetapi disebut fasiq.

e. al-Amr bi al-ma’ri f wa al-nahy ‘an munkar (menyuruh kebaikan
dan mencegah kemungkaran).

Sebagaimana diketahui bahwa mufasir pada umumnya,
Pembahasan penafsirannya senantiasa dipengaruhi oleh aliran
keagamaan. Seperti paham mu’tazilah yang memegang penuh prinsip-
prinsip ajarannya.

Pemikiran teologi rasional Mu’tazilah itu kemudian mendapat
simpati dari penguasa dalam pemerintahan Abbasiyah. Jadilah
mu’tazilah sebagai paham resmi negara. Hal itu terjadi pada masa
kekhalifahan al-Makmun, al-Mu’tasim dan al-Watsig. Teologi Islam pun
kemudian menjadi ilmu yang berdiri sendiri sebagaimana dikenal
sekarang. Tetapi kejayaan mu’tazilah berakhir setelah al-MutawakKil
mengambil alih kekuasaan. mu’tazilah ditantang terutama oleh kelompok
tradisional pengikut Imam Ahmad bin Hanbal.**> Dari uraian singkat
mengenai sejarah penefsiran teologis di atas, maka bisa digaris bawahi
bahwa munculnya aliran-aliran ataupun kelompok-kelompok tertentu,

juga Badri Kheruman: Sejarah Perkembangan Tafsir Al-Qur’an, Bandung: Pustaka Setia,
2004, hal. 129.

152 1lhamuddin, Danmuhammad Lathief Ilhamy Nasution, Teologi Islam Warisan
Pemikir Muslim Klasik, Medan: Perdana Publishing, 2017, Cet. 1, Hal. 48.
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sehingga memicu timbulnya penafsiran-penafsiran teologis terhadap Al-
Qur’an.
3. Tokoh-Tokoh Penafsiran Teologis
a. al-Zamakhsyari
Nama lengkap al-Zamakhsyari adalah Abd al-Qé&sim
Muhammad bin ‘Umar al-Zamakshsyari al-Khawarizmi. Lagabnya
yang populer ialah Jarullah. la lahir pada hari rabu, 27 Rajab, tahun
467 H di Zamakhsyar,™* sebuah perkampungan besar di kawasan
Khawarizmi (Turkistan). Wafat di Jurjaniyah, sebuah daerah di
Khawarizm, pada hari ‘arafah pada tahun 538 H (14 Juni 114 M).
Adapun lengkap kitab al-Zamakhsyari adalah al-Kasysydf ‘an
haqa’iq al-Tanzil wa ‘Uyin al-Aqawil fi Wujah al-Takwil, kitab ini
disusun selama 30 bulan yang dimulai pada tahun 526 H, ketika
beliau tinggal di Mekah dan selesai pada hari senin 23 Rabi’ul Akhir
528 H. Salah satu kitab populer pada masa periode pertengahan yang
menggunakan metode bi al-ra’yi, adalah kitab al-Kasysyaf karya al-
Zamakhsari.™* al-Zamakhsyari hidup pada abad ke-6 yang
merupakan masa keemasan perkembangan ilmu tafsir. al-
Zamakhsyari memiliki Kkeistimewaan yang membedakannya dari
mufasir sebelumnya. Keistimewaan tersebut berhubungan dengan
pemaparan beliau tentang rahasia-rahasia balagha yang terkandung
dalam Al-Qur’an.”® Kitab ini merupakan salah satu tafsir yang
monumental, bahkan corak kebahasaan dalam penafsirannya
mendapat pujian ulama-ulama terkemuka. Di sisi lain, al-
Zamakhsyari  juga menggunakan corak teologis  yang
mengedepankan paham (aliran), dalam mengedepankan penafsiran
Al-Qur’an.
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi al-Zamakhsyari
dalam menulis kitab tafsir tersebut diantaranya adalah:**®
1) Sekelompok orang mu’tazilah ingin memiliki kitab tafsir yang
dikarang oleh al-Zamakhsyari sebagai rujukan dalam
menafsirkan Al-Qur’an, agar mereka dapat memahaminya
dengan jelas. Didorong oleh permintaan tersebut, al-
Zamakhsyari menulis kitab tafsir. Dan kepada mereka yang

53 |lbnu Munayyir, al-Masd'il al-I'tizaliyyah al-Kasysyaf It al-Zamakhsyarf, Saudi

Arabia: D&r Andalas, 1418 H, jilid I, hal. 22-23.

4 Abdul Mustagim, Dinamika Sejarah Tafsir Al-Qur’an: Studi Aliran-Aliran
Tafsir Dari Periode Klasik, Pertengahan, Hingga Modern-Kontemporer, Yogyakarta: Adab
Press, 2014, hal.92.

155 |bnu Munayyir, al-Masa'il al-I'tizaliyyah al-Kasysyaf Ii al-Zamakhsyard,...hal.
44,

138 |bnu Munayyir, al-Masa'il al-I'tizaliyyah al-Kasysyaf Ii al-Zamakhsyard,...hal.
41
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meminta didiktekanlah fawatih al-suwar dan beberapa
pembahasan tentang hakikat-hakikat surat al-Bagarah.

2) Setelah di Mekah al-Zamakhsyari diberitahu bahwa penguasa
mekah, Ibnu Wahhas bermaksud mengunjunginya ke
Khawarizm untuk mendapatkan karya tersebut. Hal ini
menggugah semangat al-Khawarizmi untuk menulis untuk
menulis tafsirnya. Meskipun dalam bentuk sederhana dan lebih
ringakas dari yang didektekan sebelumnya.™’

Adapun contoh penafsirannya yang terkenal dalam hal
teologis, ialah ketika menafsirkan QS. aI-Qiyémah/75'22-23'

FE

.- T ewe
@ Sjlbbl.v. J\ @WL’ .,\..do).: 69> 9...

... Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu berseri-seri.
Kepada Tuhannyalah mereka melihat...(al-Qiyamah/75:22-23)

Al-Zamkhsyari menenyampingkan makna zhahir kata
nazhirah (melihat) sebab menurut kaum mu’tazilah Allah tidak
dapat dilihat. Oleh karena itu, kata nazhirah diartikan dengan al-
tawwaqu al-raja (menunggu/mengharapkan).'*®

Sebenarnya ayat ini berbicara tentang kemampuan manusia
untuk melihat Allah di hari kiamat. Namun nampaknya al-
Zamakhsyari dalam menafsirkan ayat ini, dipengaruhi oleh salah
satu prinsip madzhab mu’tazilah yang dianutnya. yaitu prinsip al-
tauhid. Dalam prinsip ini mu’tazilah menolak adanya tajsim
(penyerupaan terhadap sifat makhluk). Hal ini berimplikasi pada
penafsirannya bahwa melihat Tuhan adalah sesuatu yang mustahil.
Sehingga jika kata nazhirah dimaknai melihat, tentu penafsiran
semacam ini akan merusak paham al-tauhid yang ia yakini. Karena
itulah kata nazhirah ia palingkan maknanya menjadi arti mengharap.
Maka bisa dipahami penafsiran semacam ini dimaksudkan untuk
melegitimasi paham mu’tazilah.

selanjutnya al-Zamakhsari dalam menafsirkan ayat di atas,
dengan mengolongkan ayat tersebut sebagai ayat mutasyabih.
Alasan ayat ini mutasyabih adalah karena ketidak sesuaian makna
zh&hir ayat terhadap paham mu’tazilah yang menolak unsur-unsur
tasyabuh. Ditambah lagi adanya ayat yang menjelaskan bahwa
hanya Allah yang melihat makhluk, sedangkan makhluk tidak bisa
melihat Allah. Hal ini berdasarkan QS. al-An’am/6:103:

137 Fauzan Na’if, al-Kasysyaf Karya al-Zamakhsyari, A. Rofiq (ed.), Yogyakarta:

Teras, 2004, hal. 48.
158 Al-zamakhsyari, al-Kasysydf ‘an Haqd’ig al-Tanzil wa ‘Uyiin al-Aqawil i
Wujlh al-Takwil...jilid 4, hal. 192,
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...Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata, sedang Dia dapat
melihat segala yang kelihatan; dan Dialah yang Maha Halus lagi
Maha mengetahui...(al-An’am/6: 103)

Al-Zamakhsyari menggolongkan ayat ini (al-An’am/6: 103),
sebagai ayat muhkamat sehingga dalam memaknai kata néazhirah,
tidak memaknai secara zhahir, namun menakwilkan maknanya
dengan ayat muhkamat ini. Dengan demikian, jika ditemukan ayat
yang tidak sesuai dengan pemikiran mereka, maka al-Zamakhsyari
akan mengklasifikasikan kedalam ayat mutasyabihat. Kemudian
ditafsirkan sesuai paham mu’tazilah.”®® Dengan melihat dari
penafsiran al-Zamakhsyari di atas, maka bisa diketahui bahwa dalam
segi teologis, al-Zamakhsyari mengikuti paham mu’tazilah.

Di sisi lain, Tafsir al-Kasysyaf adalah salah satu kitab tafsir
bi al-ra’y yang terkenal, yang dalam pembahasannya menggunakan
pendekatan bahasa dan sastra. Dalam tafsir ini dijumpai mufradat
dengan merujuk kepada ucapan-ucapan orang Arab terhadap sya'ir-
sya'ir atau definisi istilah-istilah yang populer. Kadang kala dalam
penafsirannya, al-Zamakhsyari juga mencantumkan tinjauan
gramatika (nazwu).'*®® Oleh karena itu, menurut Rosihon Anwar
penafsiran al-Zamakhsari masuk ke dalam tafsir bi al-ra 'y, termasuk
juga dalam penafsiran yang menekankan telaah balagha.*®

Kitab tafsir al-Kasysyaf karya Zamakhsyari ini, diakui oleh
para ulama sebagai kitab tafsir yang bernilai tinggi. la memiliki
beberapa keistemewaan dibandingkan dengan kitan-kitab tafsir
lainnya. Keistemewaan tersebut terletak pada pembahasan atau
penafsirannya yang mengungkap rahasia-rahasia balaghah yang
terdapat dalam Al-Qur’an. Ibnu Khaldun ketika berbicara tentang
tafsir yang menggunakan pendekatan kaidah bahasa i'rab dan
balaghah mengatakan bahwa di antara sekian banyak tafsir yang
memuat berbagai macam keilmuan semacam ini al-Kasysyaf-lah
yang paling terbaik. Pujian senada juga diucapkan oleh Haydar al-
Harawi yang menyebutkan bahwa kitab tafsir al-Kasysyaf adalah
kitab tafsir yang bernilai tinggi belum ada kitab lain yang bisa

159 perdebatan yang menarik mengenai teologi ayat ini bisa dilihat, Ignaz Goldziher,

Mazhab Tafsir dari Aliran Klasik Sampai Kontemporer,...hal. 160-161; lihat juga: Harun
Nasution, Teologi Islam: Aliran-Aliran, Sejarah Analisa Dan Perbandingan,...hal 142-144.

190 Ab(i Hasan al-Asy'ari, Magalat al-Islamiyyin wa Ikhtilaf al-Mushallin, Mesir:

Maktabah al-Nahdhah, 1970, hal. 126.

161 Rosihon Anwar dan Asep Muharom, llmu Tafsir, ...Hal.156-157.
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menandinginya.'®® la juga mengakui keistimewaan al-Kasysyaf dari
segi pendekatan sastra (balaghah)-nya dibandingkan dengan
sejumlah karya tafsir ulama mutagaddimin lainnya.

Seperti halnya Muhammad Zuhayli berkomentar seperti yang
dikutip oleh al-Farmawi bahwa, kitab tafsir ini yang pertama
mengungkap  rahasia  balaghah  Al-Qur’an, aspek-aspek
kemukjizatannya, dan kedalaman makna lafal-lafalnya, di mana
dalam hal inilah orang-orang Arab tidak mampu untuk menentang
mendatangkan bentuk yang sama dengan Al-Qur’an.'® Lebih jauh,
Ibnu ‘Asyur menegaskan bahwa mayoritas pembahasan ulama Sunni
mengenai tafsir Al-Qur’an didasarkan pada tafsir al-Zamakhsyari.
al-Allsi, Abl al-Su’dd, al-Nasafi, dan para mufasir lain merujuk
kepada tafsirnya. Salah satu contoh penafsiran beliau terhadap QS:
al-Bagarah/2: 23:

R S B )
jéw oSelagn 1,230
...Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang Al Quran yang
Kami wahyukan kepada hamba Kami (Muhammad), buatlahsatu
surat (saja) yang semisal Al Quran itu dan ajaklah penolong-
penolongmu selain Allah, jika kamu orang-orang yang benar-...(al-
Bagarah/2:23)

Menurut al-Zamakhsyari, kembalinya dhamir (kata ganti) hi
pada kata 4%, adalah pada kata 43 atau pada kata, Uxic tetapi yang
lebih kuat dhamlr itu kembali pada W 3L, sesuai dengan maksud ayat
tersebut, sebab yang dibicarakan dalam ayat tersebut adalah Al-
Qur’an, bukan Nabi Muhammad.*®*

Dari uraian di atas, maka bisa diketahui bahwa corak
penafsiran al-zamaksyari disamping corak teologis, juga dengan
corak kebahasaan.

b. Fakhr al-Din al-Raz?

162 al-Dzahabi, Tafsir wa Mufassirdn, Beirut: Dar al-Kutub al-Haditsah, 1979, hal.
433-436.

SAbd Hay al-Farmawi, Al-Bidayah fi al-Tafsir wa al-Mawdu’iyyah Dirdsat
Manhajiyah Mawduwiyyah, t.tp: t.p, t.th., hal. 41.

® Abi al-Qasim Mahmud bin ‘Umar al-Zamakhsyari, al-Kasydf ‘an Haqd'’ig
Ghawéamidh Al-Tanzil wa ‘Uyiin al-Aqawil fl Wujdh |-Ta'wil, Riyadh: Maktabah al-‘Abikén,
1418 H/1998 M, cet. 1, juz 1, hal. 220.



48

Nama lengkapnya Ab( al-Fadhl Muhammad ibn ‘Umar ibn
al-Hasain al-Hasan ibn ‘Ali, yang juga dikenal sebagai Fakhr al-Din,
Imam Fakhr, Ibn al-Khatib, atau Imam al-Musyakkikin, lahir di Rayy
Utara Persia (544 H/1149 M)."®® Karya fenomenalnya dalam bidang
ini adalah Tafsir al-Kabir wa Mafatiz al-Ghaib, yang dikumpulkan
oleh Ibn al-Khuwayiyyu.'® al-Razi meninggal di Herat pada hari
senin tanggal 1 Syawal 606 H/1209 M. Bertepatan dengan hari raya
Idul Fitri. Dimakamkan di gunung Mushaqib di desa Muzdakhan,
sebuah desa yang tidak jauh dari Herat.'®” Pemikiran al-Razi sebagai
teolog yang memaparkan pemikiran secara filosofis memberi
pengaruh tidak sedikit kepada para pemikir muslim sesudahnya.
Seperti Nashir al-Din al-Thdsi, Ibnu Taymiyyah, Taftdzani, dan al-
Jurjani.'®®

Beberapa poin penting dalam kalam al-Razi, (1) kalam yang
sebelumnya merupakan reaksi atas pemikiran rasionalis berkembang
menjadi sebuah disiplin ilmu untuk mengenal Dzat Ilahi (Shifat dan
Af’al ) dan mengetahui pembagian pengetahuan dari being dan non-
being, dan (2) urgensi dari kalam sebagaimana dijelaskan al-Razi
adalah asas cara pandang seorang muslim (worldview). Tanpa
pengetahuan ini, niscaya alpa akan konsep pahala-balasan (tsawab-
‘igab) dan tidak mengenal Malaikat-Iblis. Karena keteraturan sejati
dalam kehidupan manusia hanya bisa digapai dengan keyakinan akan
Sang Pencipta dan Hari Pembalasan.*® (3) Argumen dalam kalam
harus berangkat dari hipotesa dan dengan sintesis yang pasti juga.
Sebab kalam adalah intisari dari sejarah kenabian, maka ia tidak
mengalami perubahan meski zaman dan letak geografis berubah.
Bangunan kalam dan filsafat al-Réazi berdiri di atas teori “altald zum

165 Fakhru al-Din al-Réazi, Mafatiz al-Ghaib, Lebanon: Dar al-Fikr, 1401 H/1981
M, jilid 11, hal. 96.

166 Syams al-Din al-Khuwayiyyu (w. 637) berasal dari Azerbaijan, dan termasuk
salah satu murid al-Razi Setelah al-Razi wafat, al-Khuwayiyyu melanjutkan studinya
kepadaal-Qumb al-MasrT (w. 618), murid tertua dari Imam al-Razi. Lihat: Ibn al-Subki,
Thabaqgat al-Sydfi iyyah al-Kubrd, (ed.) ‘Abd al-Fattih Muhammad al-Hilwa dan Mahm{d
Muhammad al-Thanahi, Mesir: Mathba’ah ‘Isa al-Babi al-Halabi, jilid Il, cet. 1, t.th, hal. 8.
Mengenai kontroversi seputar selesai atau tidaknya penulisan Tafsir al-Kabir oleh Fakhr al-
Din al-R&z1, lihat kajian konprehensif Thaha Jabir al-*Alwani, Fakhr al-Din al-Rdzi..., hal.
149-164.

7 |bnu Khalikan, Wafayat al-4’yan wa Anba’ Abnd’ al-Zaman, Beirut: Dar al-
Tsagafah, t.th, hal 252.

1%8 Shalahudin Kafrawi, Fakhr al-Din al-Rdzi’s Methodology In Interpreting The
Qur’an, Montreal: The Institute Of Islamic Studies Faculty Of Graduet Studies And Reseach
Mc Gill University, 1998, hal. 24

189 Fakhr al-Din al-Razi, Mafatis al-Ghaib, Lebanon: Dar al-Fikr, 1401/1981, jilid
2, hal. 96.
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al-‘aqli”. Teori ini menegaskan prinsip pengetahuan dan proses
penalaran (agkém al-ilm), prinsip af’al al-‘ibad, dan prinsip
kejadian alam (destination). Teori ini dapat dianggap sebagai teori
kausalitas al-Ghazali yang dijelaskan dengan teori emanasi Ibn Sind.
Beranjak dari pandangan, bahwa pada awalnya manusia dilahirkan
tanpa pengetahuan apapun,”® bahkan tidak mengenali ibunya. Jiwa
pada fase awal ini, kemudian menampung pengetahuan melalui
panca indra, dan selanjutnya mempersiapkan intellect untuk
menerima pengetahuan 1 dan 2 yang sekaligus akan menuntun
intellect untuk menerima pengetahuan 3, 4, dan selanjutnya.*”*

Tafsir Mafatih al-Ghaib merupakan tafsir yang menawarkan
pendekatan unik terhadap Al-Qur’an. kitab ini mencakup ruang yang
begitu luas dalam pembahasan setiap subjeknya, seperti teologi,
filsafat, logika, figih, dan astronomi.'”> al-Razi mendasarkan
penafsirannya dengan Al-Qur’dn bi Al-Qur’dn, Hadits Nabi, dan
secara luas dengan pertimbangan rasional atau hasil ijtihad.!”® Maka,
Mafatih al-Ghaib temasuk tafsir bi al-ra’y. Dengan kecenderungan
terhadap permasalahan teologis di dalamnya.

Contoh penafsiran al-Razi yaitu dalam QS. al-Baqgarah/2:26:
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...Sesungguhnya Allah tiada segan membuat perumpamaan berupa
nyamuk atau yang lebih rendah dari itu. Adapun orang-orang yang
beriman, Maka mereka yakin bahwa perumpamaan itu benar dari
Tuhan mereka, tetapi mereka yang kafir mengatakan: "Apakah
maksud Allah menjadikan ini untuk perumpamaan?." dengan
perumpamaan itu banyak orang yang disesatkan Allah, dan dengan

"Fakhr al-Din al-Razi, Mafatiz al-Ghaib, ... Jilid 20, hal. 89.

1 Fakhr al-Din al-Razi, Al-Mabapits al-Masyrigiyyah fi ‘Ilm al-llahiyat, Jilid 1,
Haidar Abad: Dairah al-Ma’arif al-Nizhamiyah, 1343 H, hal. 154.

172 Shalahudin Kafrawi, Fakhr al-Din al-Rdzi’s Methodology In Interpreting The
Qur’an, .. hal. 110.

1% Shalahudin Kafrawi, Fakhr al-Din al-Rdzi’s Methodology In Interpreting The
Qur’an, ... hal. 51-53.
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perumpamaan itu (pula) banyak orang yang diberi-Nya petunjuk.
dan tidak ada yang disesatkan Allah kecuali orang-orang yang
fasik...(al-Bagarah/2:26)

Persoalan yang menjadi pokok dalam ayat ini ialah kalimat
dengan perumpamaan itu banyak orang yang disesatkan oleh Allah
dan dengan perumpamaan itu pula banyak orang yang diberi-Nya
petunjuk, dan tidak ada yang disesatkan oleh Allah kecuali orang-
orang fasik. al-Razi mengatakan bahwa ijma’ untuk menegaskan ayat
ini tidak boleh diartikan secarah harfiah. Allah tidak mengajak
kepada kekufuran, melainkan membencinya bahkan melarang kepada
kekufuran serta mengancam balasan akan kekufuran. Jabariah dan
mu’tazilah masing-masing menyikapi hal ini. Jabariah mengatakan
bahwa, Allah lah yang menciptakan kesesatan dan kekufuran pada
orang-orang kafir, karena hakikat pengertian secara bahasa
menunjukkan demikian. Kata menyesatkan dalam hal ini berarti
menjadikan sesuatu sebagaimana digunakan dalam pengertian
memasukkan atau mengeluarkan yang berarti menjadikan sesuatu itu
masuk atau keluar. Penafsiran ini menurut mu’tazilah tidak
dibolehkan baik secara bahasa ataupun secara agliyah. Menurut
mu’tazilah tidak sah secara bahasa jika dikatakan bahwa seseorang
menyesatkan orang lain secara paksa bahwa dia yang membuatnya
sesat. Tetapi yang lebih tepat ialah bahwa orang itu menghalangi dari
petunjuk sehingga membuat orang lain itu sesat. Jadi, menurut
mu’tazilah dalam ayat ini, Allah tidak menyesatkan seseorang,
melainkan menghalanginya dari petunjuk sehingga orang itu menjadi
sesat atau kafir. Di dalam Al-Qur’an Allah menerangkan bahwa
Fir’aun dan Iblis telah menyesatkan orang-orang, akan tetapi mereka
bukanlah pencipta dari kesesatan atau kekafiran dari orang-orang
yang menerima ajakan mereka. Maksud mu’tazilah di sini ialah
bahwa kata *’menyesatkan’’ tidak dapat diartikan dengan menjadikan
sesat, melainkan memalingkan seseorang dari petunjuk.'’”* Dengan
melihat penafsiran al-Ra&zi di atas, maka bisa diketahui bahwa al-
Rézi masih mengikuti paham mu’tazilah dalam hal teologis.

Orang-orang mu’tazilah sering juga ragu dalam mempercayai
adanya jin. Di satu waktu ada peraturan yang berllaku untuk
mengingkari adanya Jin. Yang dilakukan oleh Amr bin Ubaid at-
Taqy, dengan merujuk pada Al-Qur’an, bahwa percaya pada hal ini
adalah penyebab sakit. Lain halnya dengan sikap-sikap penolakan
yang dilakukan oleh para teolog lain, penganut mu’tazilah yakni al-

151-152.

1% Fakhr al-Din al-Razi, Mafatih al-Ghaib, Beirut: Dar al-Fikr, 1981, juz II, hal.
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Mawardi (w 450H/1058 M), bersikap netral dalam hal ini sehingga ia
dekat dengan ahlu sunnah, namun pendapat moderat dari kaum
mu’tazilah menggabungkan pendapat yang meyakini adanya jin. Ia
menyatakan perang atas khurafat yang disertai dengan dalil-dalil dari
Al-Qur’an. Mereka mengemukakan dengan dalil QS. al-A’raf/7:
27, hal ini yang kemudian mendorong al-Zamakhsyari
mentafsirkan ayat tentang jin. Bahwa jin tidak dapat dilihat oleh
manusia, orang yang mengaku melihatnya adalah orang yang
bohong.*"®

Di tengah perdebatan teologis yang berkaitan dengan
penafsiran Al-Qur’an ini secara sektarian, kita bisa mencermati
lahirnya para intelektul rasional yang mengerti bahwa para pembela
madzhab-madzhab saling serang antar satu dengan yang lain untuk
memperkuat madzhab-madzhabnya dengan berlandaskan Al-Qur’an
sehingga mendorong mereka pada pelecehan penafsiran yang hanya
memiliki satu titik atau versi penafsiran.

c. Al-Qummi

Nama aslinya yaitu Abu al-Hasan ‘All bin lbrahim al-
Qummi, seorang tokoh Syiah Imamiyah. al-Qummi sendiri lahir di
kota Kufah, Irak kemudian pindah ke kota Qum dan dianggap
sebagai orang yang pertama kali menyebarkan hadist Nabi di kota
Qum. Merujuk pada penanggalan yang ada, maka Tafsir al-Qummi
ini termasuk tafsir generasi abad ketiga Hijriah. al-Qummi sendiri
tidak diketahui tanggal lahirnya, namun diketahui bahwa dia hidup
sezaman dengan Imam al-‘Askari, salah seorang tokoh utama dalam
mazhhab Syiah Imamiyyah yang lahir di tahun 307 H. al-Qummi
menurut catatan sejarah diperkirakan meninggal tahun 991 M.*"’

175 Redaksi ayatnya:
Uriaa L) Lol W g el 0 (S5 TS el imiieay Y 2310 (o
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...Hai anak Adam, janganlah sekali-kali kamu dapat ditipu oleh syaitan sebagaimana ia
telah mengeluarkan kedua ibu bapakmu dari surga, ia menanggalkan dari keduanya
pakaiannya untuk memperlihatkan kepada keduanya ‘'auratnya. Sesungguhnya ia dan
pengikut-pengikutnya melihat kamu dan suatu tempat yang kamu tidak bisa melihat mereka.
Sesungguhnya Kami telah menjadikan syaitan-syaitan itu pemimpin-pemimpim bagi orang-
orang yang tidak beriman...(al-* Araf/7: 27)

178 |gnaz Goldziher, Mazhab Tafsir dari Aliran Klasik Sampai Kontemporer,...hal.
175-176.

17 Abu al-Hasan ‘Al bin Ibrahim al-Qummi, Tafsir al-Qummi, Beirut: Mu’assasah
al-A’lami li al-Mathbu’at, 1991, juz 1, hal. 6-7.
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Dia meninggalkan banyak karya yang salah satu
masterpiece-nya adalah Tafsir al-Qummi ini. Tafsir ini dianggap
sebagai tafsir dalam tradisi Syi’ah yang awal yang sampai ke tangan
kita sekarang. *"® Tafsir ini sezaman dengan tafsir sunni karya al-
Thabari yang sampai ke tangan generasi hari ini. Tafsir yang menjadi
obyek kajian ini bernama Tafsir al-Qummi karya Ab( al-Hasan ‘All
bin lbrahim al-Qummi, seorang tokoh syi’ah imamiyah. Nama
tafsirnya merujuk pada nama akhir dari namanya sekaligus
penegasan bahwa dia besar dan menjadi ulama di kota Qum di Iran,
kota yang seluruh penduduknya diklaim bermadzhab syiah imamiyah
isna ‘asyariyah.

Ada beberapa paradigma yang dianut oleh al-Qummi dalam
tafsirnya di samping beberapa paradigma umum yang berlaku dalam
tradisi Syi’ah. Yang paling kentara adalah kecenderungannya untuk
menyatakan adanya bagian dari ayat Al-Qur’an yang mengalami
takrif (perubahan) dari yang seharusnya. la menganut pandangan
bahwa Al-Qur’an yang ada sekarang telah mengalami tairif dan
tabdil (perubahan).*®

Adapun contoh penafsirannya yang terkenal, QS. al-
Bagarah/2: 26:

' 4
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...Sesungguhnya Allah tiada segan membuat perumpamaan berupa

nyamuk atau yang lebih rendah dari itu. Adapun orang-orang yang
beriman, Maka mereka yakin bahwa perumpamaan itu benar dari

178 Sayyid Hasan as-Sadr, Peradaban Syi’ah dan Illmu Keislaman, trans. oleh
Ammar Fauzi, Majma’ Jahani Ahlul Bait, 2007, hal. 111.

79 Abu al-Hasan “Ali bin Ibrahem al-Qummi, Tafsir al-Qummf,

180 al-Jazairi menyebutkan beberapa tokoh Syi’ah yang menolak adanya tajrif
dalam arti pengurangan seperti al-Sadlq, al-Sayyid Murtadhia, Abu ‘Ali al-Thabarsi, al-
Thasl. Sedangkan yang nampak mendukung antara lain al-Kulaini, al-Barqi, al’ Ayyasyi, al-
Nu’méni, Farat bin Ibrdhim, Ahmad bin AbT Thalib al-ThabarsT, Sayyid al-Jazair, al-Hurrai (
’amili, al-Fathan, al-Sayyid al-Bahrani. Lihat juga: al-Qummi, Tafsir al-Qummf, ...hal. 23—
24,
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Tuhan mereka, tetapi mereka yang kafir mengatakan: "Apakah
maksud Allah menjadikan ini untuk perumpamaan?."” dengan
perumpamaan itu banyak orang yang disesatkan Allah, dan dengan
perumpamaan itu (pula) banyak orang yang diberi-Nya petunjuk.
dan tidak ada yang disesatkan Allah kecuali orang-orang yang
fasik...(al-Bagarah/2:26)

Terkait ayat ini, al-Qummi menegaskan bahwa orang-orang

fasik yang ditolak dan disesatkan oleh Allah yaitu orang-orang yang
mengingkari perjanjian Allah dalam pengangkatan Imam Ali sebagai
khalifah Nabi SAW. dan memutuskan persambungan antara Imam Ali
dengan para imam syi’ah. Sehingga perbedaan penafsiran antara
penafsiran al-Qummi dengan tafsir yang lazim. Terhadap ayat di atas,
mayoritas ulama menafsirkan bahwa sesungguhnya Allah tidak segan
membuat perumpamaan dalam menjelaskan kehebatan dan
kekuasaannya meskipun dengan contoh seekor nyamuk atau lebih
kecil dari itu. Kemudian hanya orang-orang beriman yang mau
mengakui kebenaran dan kebijaksanaan Allah dalam perumpamaan
tersebut, sedangkan orang-orang kafir dan munafik tidak mau
memahami tujuan dari perumpaan tersebut.'®*

Dengan demikian menurut mayoritas ulama, ayat di atas
memuat segala yang ada di dunia ini sebagai bukti atas kekuasaaan
Allah secara mutlak. Namun jika kita merujuk kepada Tafsir al-
Qummi, kata ba’0dhah (nyamuk) adalah perumpamaan bagi Imam
Ali sedang kata faugaha merujuk kepada Nabi Muhammad SAW. Hal
ini didasarkan pada kalimat setelahnya yang menunjukkan perbedaan
sikap antara orang beriman dan yang Kkafir dalam menerima
perumpamaan tersebut. Dalam tafsirnya, al-Qummi menjelaskan
bahwa orang-orang beriman menerima serta mengetahui pembaiatan
Imam Ali oleh Nabi SAW. sebagai sesuatu yang benar dari Allah
sedangkan orang-orang kafir mereka mempertanyakan, meragukan
dan menolak kebenaran tersebut.

. al-Thabarsi

Nama aslinya adalah Abt “Ali Ibn al-Fadhl Ibn al-Hasan ibn
al-Fadhl al-Thabarsi al-Masyhadi. Kata al-Thabarsi dikaitkan dengan

181 Al-Qummi, Tafsir al-Qummi,...hal. 34-35.
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daerah tempat tinggal al-Thabarsi yaitu Thabristan.'®* Thabristan atau
Thabras merupakan sebuah kota yang berhadapan dengan kota Qum
di Iran.’®® Selain itu, al-Thabarsi juga dikaitkan dengan nama suatu
jenis senjata menyerupai kampak yang digunakan oleh penduduk
daerah pegunungan untuk berperang yang disebut dengan thabar.'®*
Dari segi keturunan, kata al-Thabarsi dikaitkan dengan Thabras yaitu
nama seorang keturunan dari golongan ulama Imamiyah.® Kata al-
Masyhadi dikaitkan dengan daerah al-Masyhadi al-Radhawi yaitu
daerah tempat beliau dimakamkan.*®

al-Thabarsi  dilahirkan tahun 468 H, lalu ia menetap di
Masyhad al-Radhawi hingga tahun 523 H. Kemudian ia pindah ke
daerah Sabador dan menetap di sana hingga wafat tahun 552 H. Ada
juga yang menyatakan bahwa ia meninggal tahun 548 H pada malam
‘Idul “‘Adha.’®" al-Khalidi menyatakan bahwa al-Thabarsi wafat pada
malam ‘Idul Adha tahun 538 H.'® Kemudian kuburannya
dipindahkan ke Masyhad al-Radhawi, lalu dikuburkan hingga
sekarang di sebuah pemakaman yang terkenal yaitu Qatlakan.'®® al-
Thabarst meninggal pada usia 90 tahun.'*°

al-Thabarsi adalah salah seorang mufasir Syi’ah Imamiyah
Itsna ‘Asyariyyah atau Syi’ah Ja’fariyyah, pada abad keenam
Hijriyyah. Dia adalah mufasir penerus dari gurunya yaitu al-Thdsi.
Bahkan ia juga sangat terpengaruh dengan riwayat-riwayat dari

182 Aba “Ali al-Fadhl ibn al-Hasan al-Thabarst, Majma’ Al-Bayan fi Tafsir Al-Qur’dn
mugaddimah Juz 1, takhrij ayat wa syawahiduhu: Ibrahim Syam al-Din, Beirut: Dar al-
Kutub al-‘Tlmiyah, 1997, hal. 5.

18 |hsan Amin, Al-Tafsir bil Ma'tsir wa Tathwiruh ‘Inda al-Syi’ah al-lmamiyah,
Beirut: Dér al-Hadi, 2000M/ 1421 H, hal. 421

184 |brahim Mushthafa dkk, Al-Mu jam al-Wasith, Turki: Al-Maktabah al-Islamiyyah,
t.th, juz I1, hal. 549.

185 salim al-Shafar al-Baghdadi, Nagd Manhaj al-Tafsir wa Al-Mufassirin Al-
Mugéran, Beirut: Dar al-Hadi, 2000M/ 1421 H, hal. 856.

186 Muhammad Husein al-Dzahabi, al-Tafsir wa al-Mufassiriin, ... Juz Il, hal. 74.

87 \hsan Amin, al-Tafsir bil Ma ' tsir wa Tathwiruh ‘Inda Al-Syi’ah al-Imémiyah, ...
hal. 421.

1%8Shalah ‘Abd al-Fattah al-Khalidi, 7a’rif al-Darisin bi Manahij al-Mufassirin,
Damaskus: Dar al-Qalam, 2002, cet. 1, hal. 519.

189 |hsan Amin, al-Tafsir bil Ma ' tsiir wa Tathwiruh ‘Inda al-Syi’ah al-Imémiyabh, ...
hal. 421.

190 Muhammad Hadi Ma’rifah, al-Tafsir wa al-Mufassir(n ff Tsaubih Al-Qusyaib, Al-
Jami’ah al-Radhwiyyah lil ‘Ulam al-Islamiyah, t.th, Juz 2, hal. 856.
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191

gurunya, walaupun masih terdapat perbedaan antara keduanya.™ al-
Thabarsi merupakan seorang Syi’ah yang mengemban akidah Syi’ah
dengan sebagian paham mu’tazilah. Sehingga tidak anch bila ia juga
membela mazhabnya dan memahami Kitabullah sesuai dengan
akidahnya.™ Dia juga tidak terlihat fanatik (ta’ashub) yang
berlebihan dalam membela akidahnya pada penafsiran ayat-ayat Al-
Qur’an karena paham Syi’ah moderat yang beliau miliki.** ia adalah
Pengarang tafsir ‘Majma’ al-Bayan.

Motivasi al-Thabarsi menulis kitab Majma’ al-Bayan adalah
karena beliau terkesan dengan kitab al-Tibyan karangan Abu Ja’far
Muhammad ibn al-Hasan al-Thisi. Kitab Al-Tibyan itu mengandung
makna yang indah dan menggunakan pendekatan bahasa yang luas.
Akan tetapi tafsir tersebut masih mencampuradukkan antara i ‘rab dan
nahwu, kadang-kadang menggunakan lafaz yang jauh dari makna
yang dimaksud dan belum disusun secara sistematis.’** Karena al-
Thabarsi kagum kepada al-Thusi maka dalam penafsirannya banyak
merujuk riwayat-riwayat dari al-Thusi.*

Salah satu contoh penafsirannya, Ketika menjelaskan ayat
yang berkaitan dengan masalah akidah, al-Thabarsi condong kepada
keyakinan Syi’ahnya, seperti meyakini Imamah ‘Ali R.A setelah
Rasulullah SAW di dalam tafsir Surat al-M&’idah/5: 55:
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...Sesungguhnya penolong kamu hanyalah Allah, Rasul-Nya, dan
orang-orang yang beriman, yang mendirikan shalat dan menunaikan
zakat, seraya mereka tunduk (kepada Allah)...(al-Ma’idah/5: 55)
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YL Ali Ahmad As-Salus, Ma’a al-Syi’ah al-Itsna ‘Asyariyah fi Al-Ushll wa Al-Furii’
(Dirésah Mugaranah fi al-‘4gdid wa al-Tafsir), terjemahan: Ensiklopedi Sunnah-Syi’ah,
Studi Perbandingan Agidah dan Tafsir 1, Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 1997, hal. 550.

192 Yunus Hasan Abidu, Tafsir Al-Qur’an, Sejarah Tafsir dan Metode Para Mufasir,
Jakarta: PT Gaya Media Pratama, 2007, hal. 185.

19 Muhammad Husein al-Dzahabi, Al-Tafsir wa Al-Mufassiriin, ... Juz |1, hal. 106.

194 Aba “Ali al-Fadhl ibn al-Hasan al-Thabarsi, Majma’ al-Bayan fi Tafsir Al-Qur’dn
mugqaddimah, ...hal. hal.9.

1% al-Thabarsi, Majma’ Al-Bayan fi Tafsir Al-Qur’dn mugaddimah, ...hal. 6.
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al-Thabarsi menafsirkan lafaz 4553 & Ky &) sesuai
dengan zhahir ayat yaitu sesungguhnya Allah dan Rasul yang
memberikan pertolongan kepada semua makhluk. Maka wajib untuk
wajib mentaati dan melaksanakan semua perintah Allah dan Rasul.
Karena kemaslahatan dan semua urusanmu (manusia) diatur oleh
Allah.'%

Kemudian Allah menjelaskan sifat-sifat orang-orang yang
beriman pada lafaz ( &S\ a5 8830 (& 5585 838l & sl Gl | siale il )
yaitu orang-orang yang melaksanakan shalat, membayarkan zakat,
dan orang-orang yang ruku’(tunduk kepada Allah). Lalu al-Thabarsi
menjelaskan penafsiran ayat dengan mazhab sSyi’ahnya tentang
‘Imamah ‘Ali, yaitu ketika menyatakan keadaan orang yang ruku’.
Keadaan orang yang ruku’ menggambarkan ketundukan atas
kebenaran ‘Tmamah Ali setelah kepemimpinan Rasul tanpa didahului
oleh khalifah lain (tanpa perantara). Kemudian, merujuk kepada arti
wali secara lughah tadi yaitu yang mengurus semua keperluanmu,
maka orang yang beriman yang dimaksud pada ayat di atas adalah
‘Ali, maka wajib taat kepadanya.*” Dari contoh penafsiran al-
Thabarsi di atas, maka bisa diketahui kecenderungannya dengan
madzhabnya.

4. Corak Penafsiran Teologis

Secara umum berbagai corak dan aliran tafsir muncul, karena dua

faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
a. Faktor Internal:

1) Kondisi obyektif teks Al-Qur’an yang memungkinkan dan
membuka peluang untuk dibaca secara beragam. Dalam banyak
literatur ulum Al-Qur’an dipaparkan bahwa Al-Qur’an diturunkan
dengan berbagai versi bacaan yang dikenal dalam hadis dengan
Sab’ah  Ahruf (tujuh bacaan/giraat). Ini yang menyebabkan
munculnya beberapa aliran bacaan yang mempengaruhi
penafsiran al-Qur’an.

2) Kondisi obyektif dari kata-kata dalam Al-Qur’an yang membuka
peluang bagi penafsiran yang beragam, karena dalam Al-Qur’an

196
197

al-Thabarsi, Majma’ Al-Bayan fi Tafsir Al-Qur’dn mugaddimah, ...hal. 6.
al-Thabarsi, Majma’ Al-Bayan fi Tafsir Al-Qur’dn mugaddimah, ...hal. 6.



3)

57

kerapkali ditemukan adanya satu kata yang mempunyai banyak
arti, arti haqiqi (hakikat/asal) dan majazi (metaforis/kiasan),
misalnya kata lamasa dalam surat al-Nisa’/4: 43, bisa bermakna
menyentuh dalam madzhab Syafi’i, juga bisa bermakna
bersetubuh dalam madzhab Hanafi.® Dan ini dapat
menimbullkan dua macam corak dan aliran tafsir.

Kondisi obyektif dari adanya ambigius makna dalam Al-Qur’an,
karena banyak terdapat kata- kata musytarak (bermakna ganda),
seperti kata quru’dalam surat al-Bagarah/2: 228, bisa bermakna
suci  menurut madzhab Syafi’i, dan bisa bermakna
haid/mennstruasi menurut madzhab Hanafi.'®® Hal ini dapat
memunculkan dua macam corak dan aliran penafsiran Al-Qur’an

b. Faktor Eksternal:

1)

2)

Faktor Politik. Kalau suatu golongan atau aliran berdiri karena
soal-soal polotik, seperti khilafah, atau imamah (kepemimpinan
negara), maka golongan/aliran itu disebut golongan/aliran politik,
misalnya golongan Syi’ah berdiri karena mereka tidak puas
dengan keadaan pada waktu itu, dimana khilafah tidak dipegang
oleh Ali, dan mereka menuntut agar khilafah itu dipegang oleh
Ali dan keturunannya. Faktor politik yang dapat melahirkan
corak dan aliran tafsir Syi’i.

Faktor teologis (kepercayaan) semata. Lain halnya dengan aliran
teologi Islam yang motif berdirinya karena soal-soal kepercayaan
semata, bukan karena soal-soal politik yang berpautan dengan
perbuatan-perbuatan lahir. Aliran mu’tazilah berdiri karena
keinginan untuk menjelaskan dan mempertahankan kebenaran
kepercayaan Islam terhadap serhadap serangan-serangan
lawannya dan usaha-usaha pemburukan mereka dari bidang
kepercayaan.?® Dari sini muncul tafsir yang beraliran mu’tazilah
(tafsir i'tizali), seperti Tafsir al-Kasysyaf karya Imam al-
Zamakhsayari.

198 M
hal. 129.

Asywadie Syukur, Perbandingan Madzhab, Surabaya: PT. Bina limu, 1982,

199 T M. Hasbi ash-Shiddigi, llmu Perbandingan Madzhab, Jakarta: Bulan Binang,

1975, hal. 66.

20 A Hanafi, Pengantar Teologi Islam, Jakarta: Djajamurni,1967, hal. 60.
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3)

4)

5)

Faktor Keahlian dan Kedalaman Ilmu yang dikuasai. Tidak
sedikit terdapat suatu kecenderungan dalam diri seorang mufassir
untuk memahami Al-Qur’an sesuai dengan disiplin ilmu yang ia
tekuni dan kuasai, sehingga meskipun obyek studinya tunggal,
yaitu teks Al-Qur’an, namun hasil penasirannya terhadap ayat Al-
Qur’an tidaklah tunggal, melainkan plural. Karena itu, muncul
beragam corak dan aliran tafsir yang tidak dapat dihindari dalam
sejarah pemikiran umat Islam. Corak dan aliran tafsir ilmi
muncul dari seorang mufassir yang memiliki keahlian dalam
bidang sains dan berupaya menafsirkan ayat Al-Qur’an dengan
menggunakan pendekatan sains.

Faktor Persinggungan Dunia Islam dengan dunia di luar Islam.
Faktor eksternal lain yang mempengaruhi munculnya corak dan
aliran tafsir adalah adanya persinggungan dunia Islam dengan
peradaban dunia diluar Islam, seperti Yunani, Persia, Romawi
dan Barat. Khalifah Harun al-Rasyid menjadi khalifah di tahun
786 M. dan sebelumnya ia belajar di Persia di bawah asuhan
Yahya bin Khalid bin Barmak. Dengan demikian, ia banyak
dipengaruhi oleh kegemaran keluarga Barmak pada ilmu
pengetahuan dan filsafat. Di bawah pemerintahan Harun al-
Rasyid penerjemahan buku-buku ilmu pengetahuan Yunani ke
dalaam bahasa Arab pun dimulai. Orang-orang dikirim ke
kerajaan Romawi di Eropa, untuk membeli manuscripts. Pada
mulanya yang dipentingkan ialah buku-buku mengenai
kedokteran, tetapi kemudian juga mengenai ilmu pengetahuan
lain dan filsafat.?®* Dari sinilah muncul corak dan aliran tafsir
filsafat sebagai suatu kecenderungan seorang mufassir
mempelajari dan memperdalam fisafat, dan menafsirkan ayat al-
Qur’an dengan menggunakan pendekatan filsafat.

Faktor Tekanan Situasi dan Kondisi yang dihadapi mufasir. Al-
Qur’an diturunkan untuk memberikan respon terhadap masalah-
masalah yang dihadapi umat manusia, mendorong mereka
berupaya untuk mencari pemecahannya. Muhammad Abduh
sebagai seorang yang melakukan pembaharuan dalam penafsiran

2% Harun Nasution, Falsafat dan Mistisisme dalam Islam, Jakarta: Bulan Bintang,

1978, hal. 11.
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Al-Qur’an ketika berhadapan dengan masyarakat Islam pada
umumnya tertidur dan bersimpuh dalam kekuasaan asing yang
menjajah tanah airnya, beliau banyak mempersoalkan gaya
berpikir dan cara hidup bermasyarakat, lalu memberikan respon
dan pemecahannya dalam masyarakat lewat penasiran ayat-ayat
Al-Qur’an,”® yang kemudian ditulis oleh muridnya Muhammad
Rasyid Ridha dalam Tafsir al-Manar. Kemudian tafsir ini
dikatagorikan oleh ulama kontemporer ke dalam corak dan aliran
tafsir adabi ijtima’i (Sosial kemasyakatan).

Dengan melihat faktor-faktor munculnya corak penafsiran di atas,
maka penafsiran teologis menggunakan corak yang dilatar belakangi
oleh munculnya sikap fanatik dan sektarianisme Sehingga kemudian
muncul penafsiran yang bercorak sektarian,?®® yang menafsirkan ayat-
ayat Al-Qur’an yang berhubungan dengan ibadah serta akidah untuk
mendukung, menguatkan serta membela madzhab. Corak ini juga
disebut dengan corak teologis (I’tizali).

B. Penafsiran Sufistik
1. Pengertian Tafsir Sufistik

Setelah mengetahui makna tafsir di atas, maka selanjutnya
diterangkan makna sufistik. Sufistik dalam pengertian etimologi
memiliki banyak makna, ada yang mengatakan bahwa sufi itu berasal
dari kata shuffah yang berarti emperan masjid Nabawi yang dijadikan
sebagai tempat kaum muhajirin. Ada juga yang mengatakan bahwa sufi
itu berasal dari kata shafa yang berarti bersih, atau jernih.?** Pendapat
lain seperti yang dinyatakan al-Biruni, menyatakan kata sufi merupakan
transposisi dari kata berbahasa Yunani sophos, yang berarti orang bijak
(sage).”®

Dari beberapa pendapat tersebut mayoritas para ahli berpendapat
bahwa kata sufi berasal dari kata shuf yang berarti pakaian dari bulu
domba. Adapun orang yang berpakaian bulu domba disebut

202 Badri Khaeruman, Sejarah Perkembangan Tafsir Al-Qur’an, Bandung: CV.
Pustaka Setia, 2004, hal. 177.

23 gSectarian adalah sesuatu yang berkaitan dengan anggota (pendukung atau
penganut); Lihat Dendi Sugono, Kamus Bahasa Indonesia, Jakarta: Pusta Bahasa, 2008, hal.
1287.

204 Muhammad Husain al-Dzahabi, al-Tafsir wa al-Muwasirdn,.. jilid 2, hal. 236

2% Titus Burckhardt, Introductionto Sufi Doctrine, Indiana: World Wisdom, 2008,
hal. 3.



60

mutashawwif, sedangkan perilaakunya disebut tashawwuf.?®® Hal ini
merujuk kepada orang-orang yang menjalani hidup zuhud dari hal-hal
duniawi serta giat beribadah untuk membersihkan jiwa mereka, yang
sekarang dikenal dengan kaum sufi. Mereka pada mulanya menggunakan
kain kasar dari bulu domba, hal itu adalah symbol kesederhanaan sebagai
bentuk perlawanan kepada perilaku orang-orang kaya yang sering
memakai sutera.?®” Dari sinilah maka kemudian muncul istilah sufistik
untuk membawa kata sifat kepada kata tasawuf, yang dimana istilah
sufistik dipahami dari kata sufi.

Menurut Ibrahim Hilal tasawuf secara terminologi ialah memilih
jalan hidup zuhud serta menjauhkan diri dari perhiasan hidup dari segala
bentuknya. Yakni menjalankan hari-harinya dengan dzikir, menahan
lapar, berjaga di waktu malam dengan memperbanyak shalat dan dzikir,
sehingga dengan beribadah tersebut bisa melemahkan segala unsur-unsur
jasmaniyyah dan semakin menambah kuat unsur rohaniyah dalam
dirinya. Dengan kata lain, tasawuf adalah sebuah upaya penundukkan
jasmani seseorang dengan melakukan bermacam ibadah ruhani, sebagai
usaha untuk sampai kepada hakikat kesempurnaan rohani dan mengenal
Allah dengan segala kesempurnannya.®®

Harun Nasution menyatakan bahwa intisari dari tasawuf adalah
kesadaran akan adanya komunikasi serta dialog antara ruh manusia dan
Tuhan dengan mengasingkan diri (khalwath), sehingga mereka dapat
melihat Tuhan (ma rifah). Lebih dari itu mereka bisa menyatu (ittizad)
dengan Tuhan. Lebih lanjut Harun Nasution mengatakan bahwa landasan
tasawuf adalah Tuhan bersifat immateri dan Maha Suci. Oleh karena itu,
unsur dari manusia yang dapat bertemu dengan Tuhan adalah unsur
immateri manusia, yaitu ruh, dan ruh tersebut haruslah suci. Karena yang
dapat mendekat kepada Yang Maha Suci adalah jiwa yang suci.?*

Namun definisi tasawuf yang beragam itu oleh Basyuni
dikelompokkan menjadi tiga kategori, yaitu:?*°

Pertama, al-bidayat, yaitu prinsip awal tumbuhnya tasawuf
sebagai manifestasi dari kesadaran spiritual manusia tentang dirinya
sebagai makhluk Tuhan, sehingga mendorong para sufi untuk

206 M. Amin Syukur, Menggugat Tasawuf Sufisme dan Tanggung Jawab Abad 21,
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002, hal. 8-9.

%7 Harun Nasution, Falsafat Dan Mistisme Dalam Islam, Jakarta Bulan Bintang,
1992, hal. 57.

2% |brahim Hilal, al-Tashawwuf al-Islami Baina al-Din wa al-Séfah, Kairo: Dar al-
Nahdha al-Arabiyah, 1979, hal. 1.

% Harun Nasution, Islam Rasional: Gagasan dan Pemikiran, Bandung: Mizan,
1995, hal.360.

219 Fathul Mufid, “’Dakwah Islamiyah Dengan Pendekatan Sufistik’’, dalam Jurnal
At-Tabsyir: Komunikasi Penyiaran Islam, VVol. 3 No.1 Tahun 2015, hal. 121.
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memusatkan perhatiannya dalam beribadah kepada khalignya, yang

dibarengi dengan kehidupan asketisme (zuhud) dengan tujuan utama

pembinaan moral. Berangkat dari prinsip al-bidayat di atas, tasawuf
didefinisikan sebagai upaya memahami hakikat Allah, seraya melupakan
kehidupan duniawi.

Kedua, al-mujahadat, yaitu seperangkat amaliah dan latihan yang
ketat dengan satu tujuan, yaitu berjumpa dengan Allah. Berangkat dari
prinsip tersebut, tasawuf diartikan sebagai usaha yang sungguh-sungguh
agar seseorang berada sedekat mungkin dengan Allah dan dapat
berhubungan langsung dengan Allah.

Ketiga, al-madzagat, yaitu prinsip yang didasarkan pada
pengalaman spiritual yang dirasakan seseorang di hadirat Allah dalam
bentuk ia merasa melihat Allah, atau merasakan kehadiran Allah dalam
hatinya, dan atau ia merasa bersatu dengan Allah. Berangkat dari prinsip
di atas, maka tasawuf dipahami sebagai al-ma rifah al-haqq, yakni ilmu
tentang kakekat realitas intuitif yang terbuka bagi seorang sufi.

Sebagai dampak dari kemajuan dan peradaban Islam muncullah
ilmu tasawuf. Pada perkembangan selanjutnya, terdapat dua aliran dalam
tasawuf. Keduanya sangat mewarnai diskursus penafsiran Al-Qur’an,
yaitu:

a. Aliran Tasawuf Teoritis yaitu tasawuf yang didasarkan pada hasil
pembahasan dan studi yang mendalam tentang Al-Qur’an dengan
menggunakan teori-teori mazhab yang sesuai dengan ajaran mereka
yang telah bercampur dengan filsafat. Syurbasyi menyatakan bahwa
dari sebagian tokoh-tokoh tasawuf, munculah ulama yang
mencurahkan waktunya untuk meneliti, mengkaji, memahami daan
mendalami al-Qur’an dengan sudut pandang yang sesuai dengan
teori-teori tasawuf mereka. Mereka menakwilkan ayat-ayat Al-
Qur’an tanpa mengikuti caracara yang benar. Penjelasan mereka
menyimpang dari pengertian tekstual yang telah dikenal dan
didukung oleh dalil-dalil syara’ yang terbukti kebenarannya bila
dilihat dari sudut pandang bahasa. Karena pemikiran mereka telah di
pengaruhi oleh filsafat, dan juga para sufi mengambil porsi
pembahasan lebih banyak.?*?

b. Aliran Tasawuf Praktis yaitu cara hidup yang sederhana, zuhud, dan
sifat meleburkan diri kedalam ketaatan kepada Allah. Ulama aliran
ini menamai karya tafsirnya dengan tafsir isyarat (isyar), yakni
mentakwilkan Al-Qur’an dengan penjelasan yang berbeda dengan
kandungan tekstualnya, yakni berupa isyaratisyarat yang dapat

211 Muhammad Rosihon Anwar dan Asep Muharom, Ilmu Tafsir,...hal.169.
212 Ahmad Syurbasyi, Study tentang Sejarah Perkembangan Tafsir Al-Quran Al-
Karim Jakarta: Kalam Mulia, 1999, hal. 234.
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ditangkap oleh mereka yang sedang menjalankan sul(k (perjalanan
menuju Allah). Dengan kata lain, tasawuf praktis adalah Tafsir yang
berusaha menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an berdasarkan isyarat yang
tersembunyi. Dikatakan oleh al-Jahiz bahwa andaikan bukan karena
isyarah maka manusia tidak akan pernah faham makna khusus dari
yang terkhusus (Khash al-Khash).”"

Dari pengertian yang dijelaskan di atas, dapat dipahami bahwa
sufi atau tasawuf pada intinya adalah upaya melatih jiwa dengan
bermujahadah melakukan berbagai amaliyah yang dapat membebaskan
seseorang dari pengaruh urusan duniawi agar dapat lebih mendekatkan
diri kepada Allah. Dari pengertian tersebut, tasawuf terlihat tidak
mengesankan kejumudan, kemunduran, atau keterbelakangan melainkan
menunjukkan ketangguhan jiwa dalam menghadapi problematika hidup
yang senantiasa menghampiri.**

Setelah mengetahui makna tafsir dan sufi, maka tafsir sufistik
dapat diartikan dengan menakwilkan ayat-ayat Al-Qur’an menggunakan
makna dibalik dhahir ayat dengan mengemukakan isyarat yang halus dan
tersembunyi, dimana isyarat tersebut hanya tampak pada seseorang yang
telah menempuh jalan sultk’*® dan bentuk riyadha lainnya dalam
tasawuf, tetapi memungkinkan adanya perpaduan antara isyarat yang
tersembunyi dengan makna yang dimaksud ayat secara dhahir. Atau
dengan kata lain, tafsir sufistik menjelaskan ayat-ayat Al-Qur’an dengan
sudut esoterik berdasarkan isyarat-isyarat oleh seorang sufi dalam
suluknya.?'®

Tafsir sufi pada dasarnya adalah tafsir yang dikemukakan oleh
para sufi. Sufisme atau tasawuf adalah ilmu pengetahuan yang
mempelajari cara dan jalan tentang bagaimana seorang muslim dapat
berada sedekat mungkin dengan Tuhannya. Intisari dari Sufisme adalah
kesadaran akan adanya komunikasi dan dialog antara roh manusia
dengan Allah SWT dengan mengasingkan diri dan berkontempelasi.
Sufisme mempunyai tujuan memperoleh hubungan dengan Tuhan,
sehingga seseorang sadar betul bahwa ia berada di hadirat Tuhan.*"’

283 Khalid Abdurrahman al-Ak, Ushdl al-Tafsir wa Qawd’iduh, Kairo: Dar al-

Naghais, 1986, hal. 205.

2% Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, Jakarta: Rajawali Pres, 2012, hal. 289.
25 Suluk yaitu perjalanan di jalan spiritual menuju sang sumber. Ini adalah

merupakan perjalanan melalui berbagai keadaan (ahwal) dan tingkatan (magamat) di bawah
bimbingan seorang guru spiritual. Lihat: Amatullah Armstrong, Khazanah Istilah Sufi , Terj.
M.S. Nashrullah dan Ahmad Baiquni, Bandung: Mizan, 1998, cet. 2, hal. 268

21 Muhammad Husayn al-Dzahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirdn, .. jilid I, hal. 261
217 M. Solihin, Tasawuf Tematik Membedah Tema-tema Penting Tasawuf, Bandung:

Pustaka Setia, 2003, hal. 79.
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Namun dalam tradisi ilmu tafsir klasik, tafsir yang bernuansa
sufistik sering didefinisikan sebagai suatu tafsir yang bersuasaha
menjelaskan ayat-ayat Al-Qur’an dari sudut esoterik atau berdasarkan
isyarat-isyarat tampak oleh seorang sufi.?*®

Dari pengertian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa tafsir
sufistik bisa dibentuk dari pemahaman terhadap ayat-ayat Al-Qur’an
yang bercorak tasawuf yang muncul dari pemahaman dari tasawuf itu
sendiri. Artinya, tafsir atau penafsiran sufistik merupakan sebuah corak
tafsir yang tidak terikat dengan makna nash secara zhahir saja, tetapi
lebih cenderung mengungkapkan isyarat-isyarat makna bathin dari ayat-
ayat Al-Qur’an dengan jalan takwil. Tentu saja isyarat-iSyarat makna
tersebut diarahkan pada konsep dan pengalaman sufistik yang diperoleh
penafsirnya, karena ia sendiri adalah seorang sufi. Kemudian mengenai
aliran tasawuf baik itu teoritis dan aliran tasawuf praktis. Keduanya
aliran ini sangat mewarnai diskursus penafsiran Al-Qur’an.

2. Sejarah Perkembangan Perkembangan Penafsiran Sufistik

Ignaz Goldziher mengatakan bahwa tradisi tafsir sufi termasuk ke
dalam kategori eisegesis. la berkeyakinan bahwa doktrin sufisme bukan
merupakan ide yang bersifat Qur’ani, melainkan lebih terpengaruh oleh
gagasan Neo-Platonis. Kaum sufi, menurutnya hanya sekedar mencari
basis untuk memperkuat doktrin yang mereka yakini. la bahan
berkesimpulan bahwa apa yang sebenarnya dilakukan oleh kaum sufi
adalah merekonsiliasi perbedaan doktrinal tersebut dan melegalisasi
doktrin mereka dalam dunia Islam melalui metode allegoris dalam
penafsiran Al-Qur’an.?*®

Pernyataan Goldziher tersebut kemudian dibantah oleh Louis
Massignon. Setelah melakukan penelitian terkait nomenklatur dalam
tradisi sufisme awal, ia berkesimpulan bahwa sufisme adalah manifestasi
dari al-Qur’an itu sendiri yang dibaca, direfleksikan dan diamalkan. Hal
tersebut dengan sendirinya merupakan sumber dari doktrin sufisme. Hal
yang sama juga dinyatakan oleh Paul Nwyia yang meneliti sebuah Tafsir
yang dinisbatkan kepada Ja’far al-Shadiq (w. 765 M.). la berkesimpuan
bahwa tafsir tersebut merupakan hasil dari dialog antara dirinya,
pengalaman mistik dan teks Al-Qur'an.® Massignon dan Nwyia
menegaskan bahwa teks Al-Qur’an merupakan titik tolak; bahwa
gagasan sufistik tidak muncul lebih awal sebelum teks Al-Qur’an,

28 Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia dari Hermeneutika Hingga

Ideologi,...hal. 270.

2% |gnaz Goldzier, Mazhab Tafsir: Dari Klasik Hingga Modern,... h. 217-218.

220 Kristin Zahra Sand, Sufi Commentaries on The Qur’an In Classical Islam |
London: Routlege, t.th, hal. 1.
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melainkan merupakan hasil dialog dengan teks Al-Qur’an dan
pengalaman mistikal masing-masing.

Pertumbuhan tafsir sufistik sendiri tidak terlepas dari
perkembangan tasawuf. al-Dzahabi berpendapat, perilaku tasawuf sudah
ada sejak zaman Nabi dan para sahabat, beberapa sahabat pada waktu itu
cenderung meninggalkan kenikmatan duniawi. Mereka lebih senang
hidup dalam kezuhudan, bersungguh-sungguh dalam dalam beribadah,
mengisi malam mereka dengan giyam al-lail, sedangkan siang mereka
mengisi dengan berpuasa sebagai bagian dari riyadhah batiniyah. Tetapi
pada saat itu belum dikenal dengan istilah tasawuf dan orang yang
menjalankannya disebut sufi. Istilah tasawuf dikenal sendiri muncul pada
abad kedua hijriah yang dikenalkan pertama kali oleh abu hasyim al-
shufi (w. 150 H). Dengan demikian perilaku tasawuf inilah yang menjadi
acuan utama dalam tafsir sufistik.?**

Lain halnya, menurut Henry Corbin, kata sufi sendiri mulai
dikenal pada abad ke-3 H. la merupakan suatu kata yang pertama kali
disematkan kepada seorang anggota kelompok mistis Syi’ah di Kufah
yang bernama “Abdak al-Shify” (w. 210 H/825 M).***> Pendapat lain
menyatakan bahwa kata sufi telah dikenal sebelumnya pada abad ke-2 H.
Orang pertama yang dikenal sebagai shifi adalah Abu Hasyim al-Shafi
(w. 150 H).”*Hal ini juga diperkuat dengan pendapat yang mengatakan
bahwa sejak abad ke 2 H/8 M. telah muncul suatu gerakan dengan
tendensi antipemerintahan dan anti-sosial yang konon dikenal dengan
nama al-sufistik.**

Ignaz Goldziher menuturkan bahwa penafsiran yang dilakukan
oleh para sufi dipengaruhi oleh visi tasawuf yangbertumpu pada
perenungan makna-makna Al-Qur’an secara umum, dari perenungan itu
kemudian mereka mempunyai kecenderungan untuk mampu menemukan
pondasi dalam mengkonstruksikan madzhab mereka dalam Al-Qur’an,
dan menegakkan bukti prinsip-prinsip tertentu dalam madzhab mereka
disandarkan pada Al-Qur'an.?® Selain itu, kemunculan penafsiran
sufistik ini tidak terlepas dari situasi dan kondisi yang melatar belakangi

251.
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corak dan sifat gerakan tasawuf itu sendiri setelah masa wafatnya
Rasulullah. Sebagaimana pendapat Muhammad Igbal, bahwa tasawuf
adalah merupakan sebuah protes bisu melawan kekuatan politik
aristokrasi, ketidakadilan sosial, dogma-dogma agama Yyang Yyang
cenderung formal dan kering. Menurut Igbal disinilah mulai para sufi
dianggap telah berhasil menyelamatkan warisan spiritual Islam. Lebih
dari itu, para sufi juga telah memberikan warna baru bagi khazanah
penafsiran Al-Qur’an ketika mereka mampu menunjukkan orisinalitas
tasawuf sebagai ajaran Islam.??®

Kemudian geneologi tafsir sufi mempunyai riwayat yang
panjang, kecenderungan orang untuk berfikir secara sufistik telah ada
sejak tumbuh pesatnya berbagai ilmu pengetahuan di zaman dinasti
abbasiyah,?*’ tetapi penulisan tafsir sufistik yang ditulis secara sistematik
baik secara tematis baik mencakup keseluruhan ayat-ayat Al-Qur’an
barulah muncul kemudian. Namun Habil yang dikutip pandangannya
oleh Rosihon Anwar, membagi sejarah perkembangan tafsir esoterik
kedalam lima periode diantaranya: (1) periode paling awal, ketika
seluruh akar tradisi dapat ditemukan; (2) periode yang bertepatan dengan
waktu ketika tafsir-tafsir sufi mulai ditulis; (3) periode syi’ah dua-belas-
imam, ketika pusat tafsir esoterik Al-Qur’an berpindah ke Persia; (4)
periode tafsir-tafsir sufi klasik besar; dan (5) periode masa kini.??

Mufassir pertama yang menafsirkan Al-Qur’an dengan corak
sufistik adalah Sahl ibn Yunus ibn ‘Isa ibn Abdillah ibn Rafi al-Tustari.
la dilahirkan di Tustar, sebuah desa yang berada di wilayah ahwaz,
propinsi khuzistan, Persia pada tahun 200 H. Menurut riwayat lain
menyebutkan 201 H. Tokoh sufi yang dikenal dengan sebutan al-Tustar?
ini pernah menimbah ilmu kepada seorang sufi Dhd al-NGn al-Mishri.
Al-TustarT mengahbiskan hidupnya di Basrah sampai ia meninggal tahun
283.%° Karya al-Tustarf yang terkenal adalah Tafsir Al-Qur’dn al-
‘Azhim. Tafsir ini dianggap tafsir tertua yang berkenaan dengan tafsir
sufi. Dalam kitab ini al-Tustari tidak menafsirkan semua ayat Al-Qur’an,
tetapi hanya ayat-ayat tertentu saja yang ditafsirkannya, karena ayat-ayat
tersebut mengandung petunjuk atau isyarat yang tersembunyi disamping

2 M. Anwar Syarifudin, ‘’Menimbang Otoritas Sufi Dalam Menafsirkan Al-
Qur’an’’, Dalam Jurnal Studi Agama Dan Masyarakat, Vol. 1, No. 2, Tahun 2004, hal. 13.
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makna dhahir. Meskipun tafsir ini berukuran kecil, tetapi dianggap
sebagian kalangan sebagai tafsir sufi yang sangat istimewa.”®

Konsep umum interpretasi al-Tustari dapat ditemukan dalam
perkataannya bahwa masing-masing ayat Al-Qur’an mempunyai empat
macam tingkatan makna: dhahir, bathin, hadd, mathia’. Al-Tustari
melanjutkan bahwa dhahir adalah bacaan (tilawah), bathin adalah
pemahaman (fahm), adapun had adalah hal-hal yang dibolehkan dan
yang dilarang, dan mathla’ adalah pencapaian hati terhadap maksud dari
ayat Al-Qur’an sebagai suatu pemahan yang datang dari Allah SWT.?!
dari konsep umum interpretasi tersebut, model interpretasi yang yang
terdapat dalam tafsir al-Tustari dapat diklasifikasikan kedalam tiga
bentuk. Pertama, interpretasi literal (lughawi) yang menuntun kepada
penjelasan sebuah ayat menurut dhahir. Kedua, interpretasi literal
berdasarkan makna dhahirnya dangan penajaman bathin. Dengan kata
lain, ayat Al-Qur’an ditafsirkan dengan cara membuat asosiasi antara
dhahir yang Nampak dengan bathin yang tersembunyi dalam kerangka
ta’wil. Ketiga, interpretasi simbolis yang mendorong makna bathin
memahami ayat Al-Qur’an yang tidak ditemukan indikasi dhahirnya.
Dalam kerangka ta’wil tersebut, al-Tustari membuat simbolisasi huruf
yang membentuk kata.?*?

Seorang sezaman dengan al-Tustari adalah al-Hakim al-Tirmidzi
(w. 285 H/898 M),?*® sekalipun ia bukan penafsir seketat al-Tustarf,
namun ia telah memberikan sumbangan besar terhadap tafsir sufi. Salah
satu kontribusi besar al-Hakim dalam bidang tafsir adalah Tahshil
Nazhair Al-Qur’dn. Karyanya ini, disamping membuktikan kemustahilan
sinonim dalam Al-Qur’an, juga menyajikan penafsiran-penafsiran
sufistik (esoterik).?** Tokoh-tokoh sufi yang masuk dalam masa ini,
yakni al-Junaid (w. 298 H/910 M, al-Hallgj (w. 309 H/922 M), dan Ibnu
‘Atha (w. 309 H/921 M).?®

Selanjutnya muncullah tafsir Hagaiq al-Tafsir yang ditulis oleh
Ab( Abd al-Rahman bin Husain bin Musa al-Azdi al-Sulami. Yang
beliau lahir pada tahun 330 H. Dan wafat pada tahun 412 H. la adalah
seorang syeikh sufi dan seorang muhaddits. la menghabiskan tidak
kurang dari 40 tahun untuk menulis hadits. Tidak heran jika banyak dari

20 M. Anwar Syarifuddin, Hermenetika Sufi Sahl Ibn Abdullah al-

Tustari, ...hal.243.

231 Muhammad Husain al-Dhahabi, al-Tafsir al- Mufassirun, .. jilid, 2, hal. 282.
232 Jalal al-Din al-Suyuthi, al-Itqan fi Ulum Al-Qur’an,.. jilid 4, hal. 194.
%33ayyed Hosein Nasr, et. all., (ed), Warisan Sufi, terj. Gafna Raizha Wahyudi,

Yogyakarta: Pustaka Sufi, 2002, cet. 1, hal. 563-564.

234 |_ebih jelasnya lihat: Mahmud, Manahij al-Mufassirin, .. .hal. 55.
2% Rosihon Anwar, Menelusuri Ruang Batin Al-Qur’an, Jakarta: Erlangga, 2010,

hal.77.
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para pengkaji hadits yang mengambil hadits darinya, sebut saja Hakim
Abu ‘Abdillah Abu al-Qasim al-Qusyairi pernah belajar Hadits
kepadanya. al-Suldami dikenal sebagai seorang sufi  yang sangat
produktif, tercatat tidak kurang dari seratus judul kitab yang pernah ia
tulis, mulai dari masalah tasawuf, tarikh, hadits dan tafsir.*®

Hagaiq al-Tafsir mencakup semua surat dalam Al-Qur’an, tetapi
hanya ayat-ayat tertentu saja yang ditafsirkan oleh al-Sulami. Dalam
menafsirkan ayat, la memaknai dengan makna bathin yang terkandung di
dalam ayat tersebut. Meskipun demikian, bukan berarti ia menolak
makna zhahir dari setiap ayat, ini bisa dilihat dari pernyataan bahwa al-
Sulami yang menyatakan bahwa ia hanya ingin menghimpun tafsir ahli
hakikat ke dalam kitab khusus sebagaimana yang dilakukan oleh ahli
dhahir terhadap tafsir zhahiri. Dari perkataan al-Sulami tersebut terlihat
bahwa apa yang ditulis dalam tafsirnya merupakan pendapat dari para
ahli tasawuf yang disusun dengan tartib Al-Qur’an. Adapun ahli tasawuf
yang dikutip pendapatnya adalah Ja’far bin Muhammad al-Shadig bin
‘Athaillah al-Sakandari, Junayd al-Baghdadi, Fudhail bin ‘Iyadh, Sahl al-
Tustari.?’

Salah satu contoh penafsiran al-Sulami yakni dalam QS. al-
Hajj/22: 63:
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...Apakah kamu tiada melihat, bahwasanya Allah menurunkan air dari
langit, lalu jadilah bumi itu hijau? Sesungguhnya Allah Maha Halus lagi
Maha mengetahui... (al-Hajj/22: 63)

Dari ayat di atas, al-Sulami menafsirkan air rahmat dari awan
kedekatan. Air-air yang berasal dari mata air sumber rahmat itu
kemudian menembus hati hamba-hamba-Nya. Maka, tumbuhlah pohon-
pohon makrifat, buah keimanan, dan kenikmatan tauhid. Hatinya
diterangi oleh cahaya kecintaan kepada pemiliknya.?®

Namun, Keberadaan tafsir al-Sulami mengundang beragam
penilaian dari para ulama, diantaranya al-Suyuthi mengungkapkan
bahwa, perkataan para sufi terhadap Al-Qur’an bukanlah sebuah tafsir.?*

2% Muhammad Husain al-Dhahabi, al-Tafsir al-Mufassirun,...jilid II, hal. 285;
lihat juga Mani” Abd al-Halim Mahmud, Man/aj al-Mufassirin, hal. 150-152.

25" Muhammad Husain al-Dhahabi, al-Tafsir al-Mufassirn,... jilid II, hal. 285.

2% Lebih jelasnya mengenai penafsirannya al-Sulami, lihat: al-Dzahabi, al-Tafsir
wa al-Mufassir(in, Mesir: Dar maktub al-Haditsah, 1976, jilid I, hal. 386-389.

2% Jalal al-Din al-Suydthi, al-Itgan fi Ulum Al-Quran,. jilid 1V, hal. 194.
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Selain itu juga abu Hasan al-Wahidi pernah mengungkapkan ketidak
setujuannya terkait tafsir al-Sulami yang menggunakan pendekatan
isyari. la mengatakan siapa pun yang mempercayai tafsir tersebut berarti
ia keluar dari Islam.*® Dari perkataan al-Wahidi dan al-Suyuthi, terkesan
bahwa mereka hanya memahami istilah tafsir dengan cara sangat formal
melalui dimensi legalistik serta teologis yang sangat kental.***

Pada perkembangan selanjutnya, muncul juga teosof penafsir
syi’ah dalam periode yang dimulai sejak abad ke- 8 H/ 14 M, tokoh-
tokohnya adalah Haidar Amuli, Sha’in al-Din ‘Ali Ishfahani, dan Shadr
al-Din Syirazi yang juga dikenal dengan nama Mulla Shadra, yang
ditangannya sintesis anatar tiga aliran intelektual Islam yaitu makrifat
sufi, filsafat atau teosofi dan teologi syi’ah akhirnya tercapai, dan secara
langsung tercermin dalam bidang tafsir isoterik atas Al-Qur’an. Seorang
rekan sezaman Mulld Shadrd yang juga terkenal dengan tafsirnyang
berciri makrifat dan tesosofis yang menonjol dalam dunia syi’ah yaitu
Sayyid Ahmad ‘Alawi.**

Penafsiran selanjutnya dilakukan oleh Abd al-Karim Ibn
Hawazan bin Abd Malik bin Thalhah al-Qusyairi, dengan karya tafsirnya
berjudul Lathaif al-Isyarat (tafsir al-Qusyairi).>** Karya ini masuk dalam
kategori karya tafsir Al-Qur’an yang bergenre tafsir sufi, diperkirakan
selesai pada 434 H/1042 M).*** Sebelum itu, al-Qusyairi juga menulis
sebuah tafsir eksoterik berjudul at-Taysir fi ‘Ilm at-Tafsir. Kitab tafsir ini
murni eksoterik menggunakan analisis bahasa, perubahan kata, sabab
an-nuzdl (latar belakang historis turunnya ayat), dan kritik serta
autokritik dalam masalah figih serta ilmu kalam.** Metodologinya
berbeda dengan tafsir Lathd’if al-lsyarat yang menggunakan metode
isyari. Ini menunjukkan sebelum al-Qusyairi masuk dalam dunia tasawuf

240 Taqiy al-Din bin Shalah, Fatawa,...hal. 29

21 M. Anwar Syarifudin, >’Menimbang Otoritas Sufi Dalam Menafsirkan Al-
Qur’an’’,... hal. 2.

242 Rosihon Anwar, Menelusuri Ruang Batin Al-Quran,...hal. 78.

28 Kristin Zahra Sands, Shufi Commentaries On The Qur’an In Calsical Islam,
New York: Routledge, 2006, hal 71.

24 Abd al-Halim Mahmid dan Mahmd bin al-Syarif memberikan penjelasan
tentang karya-karya yang ditulis oleh al-Qusyairi dalam kata pengantar tahqiq Risalah al-
Qusyairiyyah. Lihat al-lmdm Muhammad AbQ al-Q&sim Abd al-Karim al-Qusyairi, Risalah
al-Qusyairiyyah, tahqiq oleh ‘Abd al-Halim Mahm{d dan Mahmid bin al-Syarif, Qahirah:
Dar al-Ma‘arif, 1119 H, hal. 14-15.

% Novizal Wendri,”Penafsiran Simbolik al-Qusyairi dalam Lathd’if al-Isyarat,”
dalam Jurnal Studi Al-Qur’an, Vol. 2 No. 1 Tahun 2007, hal. 281. Lebih lengkapnya baca
ulasan panjang yang ditulis oleh Abdurrahim Yapono dalam disertasi berjudul ‘“Penafsiran
Simbolik al-Qusyairi dalam Lahd 'if al-1syaréat” (2006) di Universiti Malaya, Malaysia.
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dan menghasilkan karya tafsir sufi, dia telah mempunyai kepakaran di
bidang ilmu-ilmu eksoterik.

Pada masanya, al-Qusyairi mempunyai posisi penting dalam peta
tafsir sufi dan ajaran tasawuf di Ustuwa (sekarang Irak, dekat Bagdad).
al-Qusyairi disebut sebagai trend setter tafsir sufi pada masanya dan
masa-masa berikutnya. Pada abad keenam hijri Abl Tsabit ad-Dailami
Muhammad bin ‘Abd al-Malik, w. 598/1201 juga menulis tafsir sufi
berjudul FutdZ al-Ragzmén fi Isyarat Al-Qur’an wa al-Tafsir. Latha 'if al-
Isyarat juga digunakan sebagai sumber utama oleh Ruzbihan Bagli (w.
606/1209) dalam menulis tafsir, begitu pula ‘Abdar Razzaq al-Kasyani
(w. 730/1329) dan Isma’il HaqqT al-Bur{isawi.**

Dalam tafsir ini sesuai diakui pengarangnya sendiri kitab tafsir
ini, mengungkapkan isyarat-isyarat yang terdapat dalam Al-Qur’an
melalui lidah ahli makrifat. Menurutnya isyarat-isyarat ini walaupun
mengekspresikan hakikat sama sekali tidak bertentangan dengan syari’at.
Sebab, syari’at tanpa hakikat tidak dapat diterima, dan hakikat tanpa
syari’at tidak akan menghasilkan apa-apa.’’’ Pernyataan tersebut,
sekaligus membuktikan bahwa ia termasuk mufasir yang menolak
pemisahan antara makna yang dhahir dengan makna yang bathin. Salah
satu contoh penafsiran al-Qusyairi yakni pada QS. Ali Imran/3:146,%* ia
menafsirkan dengan kata-kata sebagai berikut: >’sesungguhnya orang-
orang yang menaiki tangga pemenuhan (janji), menegakkannya dengan
ketulusan yang sebenarnya, tidak pantang kembali dari jalan menuju
Allah, dan menuntut jiwanya agar senantiasa bersungguh-sungguh dan
teliti menjalaninya, akan menemukan berkat kesabrarannya, kecintaan
yang sesungguhnya terhadap Dzat Yang Maha Suci. Di akhir
perjalanannya, mereka akan menemukan kebenaran. Maka mereka tidak

akan pernah berpaling dari syarat-syarat kesungguhan’’.%*

26 Annabel Keeler, “Tafsir Sufistik sebagai Cermin: Al-Qusyairi Sang Mursid

dalam Karyanya Latha if al-Isyarat,” dalam Jurnal Studi Al-Qur’an, Vol. 2 No. 1 Tahun
2007, hal. 179.

247 Abd al-Halim Mahmud, Manahij al-Mufassirin, Mesir: Dar al-Katib, 1987, cet.

1, hal. 89.

?%% Redaksi ayatnya:
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...Dan berapa banyaknya Nabi yang berperang bersama-sama mereka sejumlah besar dari
pengikut (nya) yang bertakwa. mereka tidak menjadi lemah karena bencana yang menimpa
mereka di jalan Allah, dan tidak lesu dan tidak (pula) menyerah (kepada musuh). Allah
menyukai orang-orang yang sabar...(ali-imran/3:146)

9 Abd al-Halim Mahmud , Manahij al-Mufassirin,...hal. 89.
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Tafsir sufistik yang muncul pada perkembangan selanjutnya
adalah Tafsir Al-Qur’dn Al-‘Azhim karya abu Bakar Muhammad bin ‘Ali
bin Muhammad al-Hatimi yang dikenal dengan Ibn ‘Arabi yang lahir
pada tanggal 17 Ramadhan 560 H, di Mursia, Spanyol bagian tenggara.
Wafat di Damaskus pada tahun 638 H.2*° Menurut beberapa kalangan ia
dianggap sebagai pendiri doktrin waidat al-wujdd, karena ajaran-
ajarannya mengandung ide wahdat al-wujad. Diantara pernyataanya:
“semua wujud adalah satu dalam realitas, tiada sesuatu pun bersama
dengannya’’, ’‘entah wujud adalah satu, tetapi hukum-hukumnya
beraneka””®* Maka tidak mengherankan jika melihat contoh
penafsirannya ditemukan teori paham wa/dat al-wujid, sebagaiman ia
menafsirkan QS. an-Nisa’/4: 1:

- =7, Aea- Do g by o Fge g~ 35 .
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...Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah
menciptakan kamu dari seorang diri..(an-Nisa’/4:1)

Ibnu °‘Ar&bi menafsirkan ayat di atas, yakni, ’’bertaqwallah
kepada Tuhanmu. Jadikan bagian dhahir dari dirimu sebagai penjagaan
bagi Tuhanmu. Dan jadikanlah bagian batinmu, yang ada adalah
Tuhanmu sebagai penjaga bagimu, karena perkara celaan dan pujian.
Jadilah kalian pemeliharaannya kalian dalam celaan, serta jadikanlah Dia
pemelihara kalian dalam pujian, nisca%/a kalian akan menjadi orang-
orang yang beradab diseluruh alam’>.®?> Dari sini maka bisa dilihat
bahwa ide wahdat al-wujld sangat kental ketika ia menafsirkan ayat
tersebut.

Tafsir sufistik selanjutnya yang muncul ialah ‘4rd’is al-Bayan fi
Haqaiq al-Qur’an karya Abu Muhammad Ruzbikan 1bn Abi al-Nasr al-
Baqali Al-Syirazi. la meninggal pada tahun 666 H.>* dalam menafsirkan
ayat al-Dhahabi lebih menonjolkan makna isyari. Meskipun demikian, ia
tetap mengakui pentingnya pemaknaan Al-Qur’an secara dhahir sebelum
mengungkapkan sisi esoteris dari ayat Al-Qur’an. Sebagaimana ia
nyatakan dalam mugaddimah karya tafsirnya, bahwa tidak akan pernah
usai usaha manusia dalam menyibak makna Al-Qur’an baik secara
dhahir maupun secara bathin, tidak ada pemahaman yang sempurna

20 Musthafa bin Sulaiman, Syark FusQs al-zikam, Beirut: Dar al-Kutb al-“Timiyah,
2007, hal. 9.

»1 Kautsar Azhari Noer, lbn al-‘drabi: Wahdat al-Wujud Dalam Perdebatan,
Jakarta: Paramadina, 1995, hal. 35.

252 Ibn “Arabi, Fus(s al-sikam, Beirut: Dar al-Kitab al-*Arabiy, t.th, Jilid 1, hal. 50.

253 Muhammad Husain al-Dhahabi, al-Tafsir al-Mufassiran,...jilid 2, hal. 288.
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dalam mengupas maknanya. Kerena ia menyadari betul bahwa makna
yang terkandung dalam setiap ayat Al-Qur’an begitu luas dan dalam.?**

Pada abad ke-7/13M ada dua karya tafsir sufi terkenal yang
banyak dipengaruhi oleh Latha’if al-1syarat, yaitu ‘Ard‘is al-Bayan fi
haqad’iqg AI-Qur’dn karya Ruzbih@n bin Abi Nashr al-Bagli al-Syairazi
(w. 606/1209), dan ‘Umar bin Muhammad bin ‘Abdillah al-Suhrawardi
(w. 632/1234) dengan karyanya Bugyat al-Bayan fi Tafsir Al-Qur’dn. al-
Bagli menyusun tafsirnya dengan sederhana, dengan bahasa yang mudah
dipahami. Selain mengemukakan pendapatnya sendiri, al-Baqgli
menafsirkan ayat yang belum ditafsirkan oleh ulama sufi sebelumnya.
Selain itu, al-Bagli juga banyak mengutip ulama-ulama sebelumnya,
terutama al-Qusyairi dan as-Sulami.?**Tafsir al-Baglt memakai metode
tafsir yang digunakan oleh al-Qusyairi.?*®

Kemudian muncullah tafsir sufistik al-7a 'wilat al-Najmiyah yang
terdiri dari lima jilid. Tafsir ini ditulis oleh Najm al-Din Dayah namun ia
meninggal sebelum selesai menulisnya. Kemudian penulisan tafsir ini
dilanjutkan oleh ‘Ala al-Daulah al-Samnéni. Dilahirkan pada tahun 659
H, dan wafat tahun 736 H di Baghdad.?®’ Tafsir sufistik lainnya adalah
Ghard'ib al-Qur’an wa Raghd'ib al-Furgan karya Nizadm al-Din al-
Hasan bin Muhammad al-Husayn al-Khurasani al-Naysabari. la
termasuk ulama yang dihormati dengan kedalaman ilmu yang
dimilikinya. Di samping ia dikenal seorang yang sufi dengan kezuhudan
dan sifat wara'nya. Oleh karena itu tidaklah mengherankan jika tafsirnya
menjadi rujukan mufasir-mufasir setelahnya. Kitab tafsir Ghard'ib al-
Qur’an wa Raghd'ib al-Furgén banyak disandarkan kepada tafsir al-
Kabir karya al-Razi dan al-Kasyaf karya al-Zamakhsyari. Namun ia
menampakkan keluasan pemahaman serta kekuatan akalnya sendiri.
selain tinjauan tasawuf, ia juga menafsirkan menggunakan tinjauan figh,
qird’at, bahasa arab, balagha dan kalam.?*®

al-Naysaburi adalah ulama yang sangat terkenal kesufisannya. hal
ini bisa dilihat kfetika ia menafsirkan QS. al-Bagarah/2: 67:
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..Dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada kaumnya: "Sesungguhnya

Allah menyuruh kamu menyembelih seekor sapi betina..(al-Bagarah/2:
67)

> Muhammad Husain al-Dhahabi, al-Tafsir al-Mufassir(n,...jilid II, hal. 288.

2% Husain al-Dzahabf, at-Tafsir wa al-Mufassiran, jilid 11, hal. 390.

%% Annabel Keeler, “Tafsir Sufistik sebagai Cermin: al-Qusyairi”,... hal. 179.

7 Muhammad Husain al-Dzahabi, al-Tafsir al-Mufassirdn, .. jilid I1, hal. 290-291.
258 Muhammad Husain al-Dzahabi, al-Tafsir al-Mufassirdn, .. .jilid I, hal. 231-232.
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Setelah al-Naysaburi menjelaskan makna zhahir ayat tersebut,
kemudian ia menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan penyembelihan
sapi betina adalah penyembelihan nafsu kebinatangan. Karena dalam
penyembelihan itu terdapat kehidupan ruhani, itulah yang dinamakan al-
jihad al-akbar.?*®

Kemudian tafsir sufistik yang selanjutnya muncul pada abad 12 H
adalah tafsir Rh al-Ma 'dni karya Shihab al-Din al-Sayyid Muhammad
al-AlGst al-Bagdadi. la lahir di Baghdad tahun 1217 H. al-Alust tumbuh
dalam bimbingan orang tuanya sendiri yakni al-Suwaidi. Disamping itu,
la juga pernah menimbah ilmu dari al-Nagsabandi. la belajar tasawuf.
Maka tidak heran jika peneafsirannya sangat kental dengan nuansa sufi.
Pada tahun 1248 H, al-AlGsi diangkat sebagai mufti. Namun ia kemudian
melepaskan jabatannya, agar lebih fokus untuk menyusun tafsir Al-
Qur’an, yang dikenal dengan tafsir roh al-Ma’ani.?®® la wafat pada hari
Jum’at Dzu al-Qa’dah 1270 H.%1

Dalam menafsirkan ayat Al-Qur’an, al-Allsi menerangkan ayat
secara zhahir terlebih dahulu sebelum kemudian ia masuk ke dalam
pemaknaan secara béathin. Serta memadukan kedua makna tersebut
secara sinergis. Hal ini terlihat dari contoh penafsiran al-AlQsi pada QS.
al-Bagarah/2: 55:
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...Dan (ingatlah), ketika kamu berkata: "Hai Musa, Kami tidak akan
beriman kepadamu sebelum Kami melihat Allah dengan terang, karena
itu kamu disambar halilintar, sedang kamu menyaksikannya™...(al-
Bagarah/2: 55)

Menurut al-AllsT pemaknaan secara isyari dari ayat di atas adalah
“‘ketika kalian berkata, wahai inti hati, kita tidak akan beriman dengan
iman yang hakiki sehingga kami sampai kepada magam musyahadah.
Kemudian kalian tertimpa kematian yang disebut dengan fana dalam
tajalli al-Dzéati padahal kalian menyaksikannya. Kemudian kami
membangkitkan kalian dalam kehidupan yang kekal dari kehidupan yang
sebelumnya yang fana agar kalian mau bersyukur kepada-Ku atas segala
nikmat yang telah diberikan. Setelah itu Kami melindungimu dengan

% Mahmud Basuni Faudah, al-Tafsir wa Manahijuhu, Kairo: Mathba’ah al-
Amanah, 1977, hal. 260.

0 fum’ah ‘Ali Abd al-Qadir , Zad al-Raghibin fi Manahij al-Mufassirin, Kairo:
Kuliyah Ushul al-Din Jami’ah al-Azhar, 1986, hal. 127.

281 Al-AlQsi, Roh al-Ma ani,.. Jilid 1, hal. 262-263.
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perlindungan sifat tajalli, karena dengan sifat tajalli tersebut dapat
menghalangi dari cahaya Tuhan.?®?

Pendapat dan ajaran tafsir sufistik kemudian merambah berbagai
disiplin yang beraneka ragam. Kesemuannya itu, menopang tafsir Al-
Qur’an kerena pendapat-pendapat tersebut merupakan justifikasi atas
kebenaran agamanya, dan bukti atas posisi kebenaran syari’ahnya karena
adanya kebutuhan untuk penyelaman secara lebih mendalam demi
memahami firman Al-Qur’an. tafsir ini sangat membuahkan hasil yang
sangat kaya perbendaharaan sejalan dengan rentetan perkembangan
konstruksi madzhab sufi dan pembentukannya.

3. Corak Tafsir Sufistik

Para sufi melakukan riyadhah rahani yang akan membawa
mereka ke suatu tingkatan yang dapat menyikapi isyarat-isyarat kudus
yang terkandung di dalam Al-Qur’an, dan akan tercurah kedalam
hatinya, dari limpahan gaib, pengetahuan subhani yang dibawa ayat-ayat
itu. Para sufi berpendapat bahwa ayat-ayat Al-Qur’an memiliki makna
dzahir dan makna bathin. Makna dzahir adalah apa yang mudah
dipahami oleh akal pikiran sedangkan makna bathin ialah isyarat- isyarat
yang tersembunyi yang dikandung ayat-ayat Al-Qur’an yang hanya
nampak bagi ahli suluk. Corak penafsiran ini bukan bentuk penafsiran
yang baru, melainkan telah dikenal sejak turunnya Al-Qur’an kepada
Rasul SAW, dan itu di isyaratkan sendiri oleh Al-Qur’an, selain itu Nabi
juga memberitahukan kepada para Sahabat.

Berbicara dengan tafsir sufistik, maka tidak terlepas dari
perkembangan paham tasawuf itu sendiri. seperti yang sudah diketahui
bersama, bahwa tasawuf sendiri terbagi menjadi dua kelompok, yaitu:
tasawuf nadzari-falasfi dan tasawuf ‘amali. Tasawuf nadzari adalah
tasawuf yang didasarkan pada pengkajian keilmuwan tasawuf. Dari
kelompok ini lahir ulama-ulama yang mencerahkan waktunya untuk
meneliti, mengkaji, memahami, dan mendalami Al-Qur’an dengan sudut
pandang sesuai dengan teori-teori tasawuf mereka, seperti mahabbah,
hulul, fana, wahkdat al-wujdd dan lain sebagainya. Mereka menafsirkan
Al-Qur’an berdasarkan tori-teori tasawuf yang dipegang dalam
hidupnya. Adapun tasawuf ‘amali adalah tasawuf yang didasarkan pada
ranah praktis saja, yakni cara hidup yang meninggalkan kesenangan
duniawi, zuhud, hidup menyendiri (uzlah), menggunakan seluruh waktu
hanya untuk melakukan ibadah kepada Allah. Masing-masing dari dua
kelompok ini memiliki pengaruh terhadap penafsiran Al-Qur’an. hal ini

%2 Al-Aldst, Roh al-Maani,.. jilid 1, hal. 262-263; lihat juga al-Zargani, Manahil
al- ‘Irfdn,.. .juz 11, hal. 84.



juga yang menyebabkan penafsiran sufistik terbagi ke dalam dua macam,
yaitu tafsir sufistik nazhari dan tafsir sufistik isyarf atau faydf.?**
a. Tafsir Sufi Nazhari

Tafsir sufi nazhari adalah menjelaskan ayat Al-Qur’an dari
aspek tasawuf berdasarkan kajian teori dan ajaran filsafat. Dalam hal
ini, al-Dzahabi berpandangan bahwa, tafsir sufi nazhari adalah
sebagai perangkat tafsir yang dilakukan oleh kelompok teoritis-
falsafi dengan berpegang pada ilmu atau teori-teori yang telah
dibangunnya. Bahkan pemikiran dan tasawuf tersebut dalam
beberapa kasus dapat menggeser makna Al-Qur’an dari maksud dan
tujuannya kepada tujuan yang diinginkan oleh mufassir. Oleh karena
itu, al-Dhahabi mengatakan bahwa kelompok tasawuf teoritis-falsafi
ini telah ini telah menjadikan filsafat sebagai khadam teori tasawuf
mereka.”® Karena Al-Qur’an tidak menjustifikasi suatu pandangan
tertentu, hal yang seharusnya diupayakan adalah mencari
pemahaman Al-Qur’an yang bisa dipakai sebagai pegangan bagi
pandangannya.

Tokoh yang dikategorikan ke dalam corak penafsiran ini
adalah Muhyidin Ibn ‘Arabi. Walaupun Ibn ‘Ardbi sendiri
mengatakan bahwa penafsirannya bercorak sufi isyari. Namun dari
beberapa contoh penafsirannya dinilai oleh beberapa kalangan kerap
menyandarkan beberapa teori tasawufnya kepada ayat Al-Qur’an.
sebagaimana yang dinyatakan oleh al-Dzahabi bahwa, Ibnu ‘Arabi
adalah salah seorang mufasir yang secara representatif mewakili
kelompok sufi nazhari. Apa yang dikatakan al-Dzahabi tersebut
bukan suatu alasan, hal itu mengacu kepada beberapa contoh
penafsirannya yang disinyalir terdapat indikasi bahwa penafsirannya
itu dipengaruhi oleh teori tasawuf-filsafatnya. Sebagai contoh
penafsirannya pada QS. Maryam/19:57:
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...Dan Kami telah mengangkatnya ke martabat yang
tinggi...(Maryam/19:57)

Ibnu ‘Arabi menafsirkan ayat tersebut, bahwa kedudukan yang
paling tinggi adalah tempat yang menjadi poros alam semesta, yaitu
tempat yang dikelilingi oleh gugusan bintang-bintang, disitulah
tempat matahari. Di sana terdapat magam ruhani Nabi Idris As. Di

263 Muhammad Husayn al-Dzahabi, al-Tafsir al-MufassirQn, ...jilid I, hal. 251.
264 Muhammad Husayn al-Dzahabi, al-Tafsir al-MufassirQn, ...jilid I, hal. 256.
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bawahnya ada tempat matahari dan tujuh tempat peredaran bintang
dan di atasnya ada tujuh peredaran bintang-bintang. Kesemuannya
terdapat lima belas tempat peredaran termasuk di dalamnya
matahari.”® Kemudian Ibn ‘Arabi melanjutkan, adapun kedudukan
yang paling tinggi adalah milik umat Nabi Muhammad SAW,
sebagaimana yang disebutkan dalam QS. Muhammad/47: 35.%%°
Menurut Ibnu ‘Arabi, yang dimaksud tempat yang tinggi
dalam ayat tersebut adalah berkenaan dengan tempat bukan
kedudukan. Dari penafsiran Ibnu ‘Arabi tersebut, terlihat bahwa
penafsirannya sangatlah jauh dari makna teks ayat dan terkesan
sangat didominasi oleh penggunaan teori filsafat tentang keberadaan
ruh. Maka tidak mengherankan banyak kalangan yang
mengkategorikan penafsirannya ke dalam tafsir sufi nazhari.

b. Tafsir Sufi Isyari

Menurut al-Zagani Tafsir isyari atau faydi adalah upaya
penakwilan®®’Al-Qur’an yang berbeda dengan makna zhahirnya
tentang isyarat-isyarat tersembunyi yang hanya tampak bagi ahli
sulik dan ahli tasawuf serta memungkinkan adanya penggabungan
antara makna yang tersembunyi dengan makna yang tampak.’®®
Tidak jauh berbeda dengan al-Zargani, shubhi shalih memahami
tafsir faydi sebagai proses penakwilan ayat-ayat Al-Qur’an yang
berbeda dengan zhahirnya serta menemukan seluruh makna diantara
yang tampak dan tersembunyi.?*®

Sedangkan ‘Ali al-Shabdni memahami tafsir sufi faydi dengan
menakwilkan Al-Qur’an yang berbeda dengan zhahirnya untuk
mengetahui isyarat-isyarat yang tersembunyi yang hanya tampak
bagi orang-orang yang memiliki ilmu makrifat atau orang ‘arif billdh
seperti ahli sullk dan bermujahadah dengan menundukkan nafsunya
sehingga memperoleh cahaya Allah yang menyinari serta menembus
rahasia Al-Qur’an. atau mereka telah dikaruniai di dalam pikirannya
makna yang dalam melalui ilham ilahi yang memungkinkannya

%% Ibn *Arabi, Fus(s al-Hikam,...hal. 75.
%66 Redaksi ayatnya:

(20 WX 2S5 5 S T e NT Ay el ) 158355 1,58 56

...Janganlah kamu lemah dan minta damai Padahal kamulah yang di atas dan Allah pun
bersamamu dan Dia sekali-kali tidak akan mengurangi pahala amal-
amalmu...(Muhammad/47:35)

2" Muhammad Husayn al-Dzahabf, al-Tafsir wa al-MufassirQn, .. jilid II, hal. 13.

268 Shubhi Shalih, Mabapits fi ‘Uliim Al-Qur’dn,. . hal. 296.

*Muhammad Husayn al-Dzahabf, al-Tafsir wa al-Mufassiran,.. jilid II, hal. 261.
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untuk memadukan antara makna zhahir dan yang tersembunyi
béthin.?"

Dalam hal ini, seorang mufasir faydi akan menafsirkan ayat
Al-Qur’an berbeda dengan zhahir teks ayat untuk mendapatkan
isyarat-isyarat tersembunyi terkandung oleh teks ayat tersebut,
namun tetap memiliki keterkaitan antara makna zhahir dan bathin,
sehingga keduanya dapat saling diharmonisasikan. Maka berdasarkan
beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa tafsir sufi faydi
adalah menakwilkan ayat-ayat Al-Qur’an di luar makna zhahir ayat
sehingga dapat menyingkap makna yang tersembunyi tersebut hanya
dapat disingkap setelah melakukan berbagai bentuk riyadhah
rusaniyah.

Tafsir Isyari terbagi menjadi dua. Pertama, isyarat yang samar
yang bisa ditemukan oleh Ahlu al-Tagwa (orang-orang yang taqwa),
orang saleh dan orang yang memiliki ilmu dalam memahami bacaan
Al-Qur’an, dan menemukan makna yang terkandung dalam bacaan
tersebut. Kedua, Isyarat yang jelas dikandung oleh ayat-ayat
kauniyah dalam Al-Qur’an dan isyarat jelas yang mengarah pada
pengetahuan baru yang terungkap.®”

Salah satu mufasir yang dikategorikan ke dalam corak
penafsiran faydhi adalah Sahl al-Tustari. Diantara contoh
penafsirannya yakni QS. al-Bagarah/2: 22:
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...Dialah yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan
langit sebagai atap, dan Dia menurunkan air (hujan) dari langit,
lalu Dia menghasilkan dengan hujan itu segala buah-buahan
sebagai rezki untukmu; karena itu janganlah kamu Mengadakan
sekutu-sekutu bagi Allah, Padahal kamu mengetahui...(al-
Bagarah/2:22)

Dalam ayat tersebut, al-Tustari memahami kata andada
dengan arti hawa nafsu. Karena dalam ayat tersebut, Allah melarang
hamba-Nya untuk menjadikan bagi Allah tandingan-tandingan,
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20 Muammad Alf al-Shabni, al-Tibydn fi ‘Uliim Al-Qur’dn,...hal. 191.
21 al-Zargani, Manahil al-‘Irfin fi UIGm Al-Qur’dn, Beirut: Dar al-Kutub al-

limiyah, 1999, juz I, hal 90-95.
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seperti berhala, hawa nafsu dan lain-lain. Nafsu menurut al-Tustari
masuk ke dalam andad tatkala manusia terjerumus oleh nafsunya
untuk melanggar hukum Allah, maka saat itulah ia menjadi
tandingan dan penentang-Nya. Kemudian al-Tustari memperkuat
penafsirannya dengan QS. at-Taubah/9'31'

PN |.L>jL€J\\3fC;JY||)fTL»j(;;} 57

£ < -

-)\_)#J‘“)L‘&

...Mereka menjadikan orang-orang alimnya dan rahib-rahib mereka
sebagai Tuhan selain Allah dan (juga mereka mempertuhankan) Al
masih putera Maryam, Padahal mereka hanya disuruh menyembah
Tuhan yang Esa, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain
Dia. Maha suci Allah dari apa yang mereka persekutukan...(at-
Taubah/9: 31)

Al-Tustari menjelaskan walaupun pada hakikatnya mereka
tidak menyembah secara ritual, tetapi ketaatan mereka terhadap para
rahib melebihi ketaatan kepada Allah sehingga mereka menhalalkan
apa-apa yang dihalalkan oleh rahib, dan mengharamkan apa yang
diharamkan oleh para rahib mereka, meskipun hal tersebut
bertentangan dengan ketentuan Allah.?"

4. Validitas Penafsiran Sufistik

Penentuan validitas penafsiran sufistik sangat terkait dengan
korelasi antara syari’at dengan hakikat secara legal formal yang
bersumber dari Al-Qur’an dan Hadits. Hal terpenting dalam tradisi
penafsiran sufistik adalah argumentasi-argumentasi yang dibangun di
atas tradisi tersebut, baik secara nagliyah yang bersumber dari Al-
Qur’an maupun Hadits ataupun argument yang bersumber dari rasio.

Sebagian kaum Sufi berpendapat bahwa Al-Qur’an mempunyai
pengertian batin yang sulit dipahami. Tapi, mereka melihat tidak ada
pertentangan antara lahir dan batin. Semua itu berdasarkan dasar-dasar
pemahaman yang benar. Namun, Ibnu Sholah menyatakan, barangkali
orang yang dipercaya dari kalangan Sufi bila mengungkapkan sesuatu
yang semacam itu, maka dia bukan mengungkapkan sebagai tafsir (dari
ayat-ayat Al-Qur’an, dan tidak pula sebagai penjelasan terhadap

272 sahl al-Tustari, Tafstr Al-Qur’dn al-‘Azhim, Kairo: Dar al-Kut(b al-*Arabiyyah,
1991, hal 12-14.
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kalimat yang disebutkan dalam Al-Qur’an. Kalau halnya seperti itu,
tentu mereka menempuh jalan yang ditempuh oleh kaum bathiniyyah
Dia hanya mengungkapkan hal itu, sebagai persamaan dengan apa yang
ada di dalam Al-Qur’an.?”®

Disisi lain, Mengenai tafsir atau ta'wil yang diajukan oleh
kalangan Sufi tersebut, di samping terdapat sebagian Ulama yang
mengecamnya, juga terdapat sebagian Ulama yang mendukungnya.
Jalal al-Din al-Suyuthi, setelah menghimpun sejumlah pendapat dari
kedua kalangan Ulama tersebut, dalam kitabnya, al-Itgdn fi ‘Ulim Al-
Qur’dn, menutup uraiannya dengan mengutip pendapat dari Syeikh Taj
al-Din Ibn ‘Atha’illah, dalam kitabnya, Lathd’if al-Minan, yang
menyatakan bahwa penafsiran kaum Sufi terhadap ayat-ayat Al-Qur an
ataupun Hadits-Hadits Nabi SAW dengan makna-makna yang tidak
biasa, bukanlah pengingkaran terhadap makna lahiriahnya, tetapi
mengambil pengertian dari makna yang dimaksud oleh suatu ayat
menurut kelaziman bahasa. Di dalam Al-Qur’an dan Hadits terdapat
pelbagai pengertian yang tersembunyi yang hanya dapat dipahami oleh
mereka yang hatinya telah dibukakan oleh Allah. Apa yang mereka
lakukan, tegas Ibn ‘Atha’illah, tidak dapat dituduh sebagai telah
mengubah Kalam Ilahi.?"

Al-Taftdzani juga berpandangan, bahwa apabila penafsiran
sufistik hanya meyakini makna bathin dengan mengingkari makna
zhahir ayat serta mengabaikan aspek syari’at, maka hal tersebut bisa
tergolong kepada ilkad. Sebaliknya, jika interpretasi para sufi sejalan
dengan makna zhahir, tidak melepaskan dari aspek syari’at serta
dilakukan oleh orang-orang yang memiliki otoritas untuk itu, maka hal
tersebut merupakan keteguhan iman dan kesempurnaan ‘irfan yang
mendalam.?”

Al-Syathibi juga menyatakan bahwa pemakanaan Al-Qur’an
secara isyari dapat dilakukan dengan dua syarat. Pertama, makna
bathin sesuai dengan tuntutan zhahir sebagaimana ketentuan ketentuan
struktur dalam bahasa Arab. Kedua, pemaknaan bathin tersebut harus
mempunyai argumentasi syari’at yang mendukung keabsahannya tanpa
ada pertentangan di dalamnya. Jika tidak, maka penafsirannya terhadap
Al-Qur’an termasuk mengada-ada.?’®

"% Sa’id Hawa, Tafsir Al-Asas, Terj. Syafril Halim, Jakarta: Robbani Press, 1999,

hal. 313-314.

357.

274 Jalal al-Din al-Suythi, Al-Izgan fi ‘Ulum Al-Qur an,...juz 2, hal. 184-185.
2% Jalal al-Din al-Suydtht, al-1tgan fi UlOm Al-Qur’an,.. jilid 2, hal. 357.
276 Al-Syatibi, al-Muwafaqgat fi Ushdl al-Syari’ah, Beirut: Dar al-Ma’arif, t.th, hal.



79

Sementara itu al-Dzahabi menyebutkan bahwa sebuah penafsiran
sufistik dapat terhindar dari penyimpangan apabila penafsiran tersebut
memenuhi beberapa Kriteria, yaitu: Pertama, tidak bertentangan dengan
makna zhahir ayat Al-Qur’an. Kedua, didukung oleh argumen rasional
atau bukti kuat yang bersumber dari syara’. Ketiga, tidak bertentangan
dengan syari’at atau akal sechat. Keempat, tidak mengklaim bahwa tafsir
sufistik adalah satu-satunya yang dimaksudkan Allah di dalam ayat
tersebut, sebaliknya mufassir yang menulis tafsir tersebut harus
mengakui adanya makna zhahir ayat sebelum ia menjelaskan makna
isyari-nya.”’’

Syarat-syarat penafsiran yang dikemukakan oleh al-Dzahabi di
atas menunjukan bahwa ia menaruh kekhawatiran besar akan
penyimpangan penafsiran yang dilakukan oleh para sufi. Al-Dzahabi
mensyaratkan penafsiran sufistik tidak boleh menyimpang dari makna
zhahirnya, karena pada praktiknya para sufi dalam menafsirkan ayat
lebih menekankan pemaknaan isyarinya. Sehingga dikhawatirkan para
sufi terlalu jauh menakwilkan ayat Al-Qur’an, bahkan memungkinkan
tidak mengindahkan makna dzahir sama sekali. Demikian pula syarat
yang lainnya, seperti yang didukung oleh argument rasional (akal
sehat), serta tidak bertentangan dengan syara’, bertujuan untuk
memberikan rambu-rambu kepada para sufi yang terkadang
mengabaikan argument rasional, dan bahkan mengabaikan syari’at
dalam penafsirannya. Kemudian syarat selanjutnya yakni agar para sufi
tidak mengkalim bahwa satu-satunya penafsirannya yang benar.
sehingga menolak penafsiran kelompok lain yang tidak sesuai dengan
mereka.

Uraian di atas menunjukkan bahwa penafsiran sufistik sangat
tergantung pada orientasi dan penggunaan takwil dari para mufassirnya.
Jika orientasi sang mufassir tersebut hanya menjustifikasi ajaran teori
tasawufnya, tanpa memperhatikan dalil-dalil syar’i, maka akan terlihat
pemaksaan terhadap penafsirannya. Demikian pula ketika penggunaan
takwil terlalu jauh dari prinsip prinsip yang telah ditetapkan, maka akan
menyeret orang kepada kesesatan. Tetapi sebaliknya, jika penakwilan
dilakukan sesuai dengan prinsip Islam maka akan menunjukkan
keindahan kemukjizatan Al-Qur’an. Oleh karena itu, syarat-syarat
penafsiran yang diungkapkan al-Dzahabi, lebih bisa diterima
pandangannya dan bisa juga menjadi pedoman para sufi dalam
menafsirkan Al-Qur’an.

" Muhammad Husayn al-Dzahabi, al-Tafsir Wa al-Mufassirdn,...jilid 2, hal. 48;
lihat juga: Rosihon Anwar Dan Asep Hidayat, llmu Tafsir, ...hal. 168.
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5. Perdebatan Tentang Penafsiran Sufistik
a. Kontroversi Makna Isyari

Keberadaan penafsiran sufistik menimbulkan beragam
penilaian dari berbagai kalangan, otoritas para sufi dalam menafsirkan
Al-Qur’an juga dipertanyakan. Kontroversi sufistik terletak pada
penggunaan takwil baik dalam corak nazhari maupun isyari. Jika
corak nazhari berorientasikan pada teori-teori tasawuf dan filsafat
yang dijadikan pijakan mereka dalam menafsirkan Al-Qur’an. maka
corak isyari berorientasi kepada ranah praktis seperti riyadha ruhani,
asketisme untuk memperoleh pengetahuan hingga mencapai tingkatan
yang disebut kasyaf agar mampu menyibak isyarat yang terkandung
dalam setiap ayat Al-Qur’an. namun, penggunaan makna isyari terlalu
jauh dari makna zhahir ayat. Selain itu, penafsiran sufistik juga
dianggap sering kali mengabaikan kaedah-kaedah bahasa Arab. Inilah
yang kemudian memunculkan ketidak setujuan beberapa kalangan
terhadap penafsiran sufistik.

All hasan al-‘Arid menyatakan apa yang ia kutip dari
perakataan al-AlGsi, bhwa penjelasan para sufi mengenai Al-Qur’an
termasuk ke dalam bab isyarat terhadap pengertian-pengertian rumit
yang berhasil diungkapkan melalui latihan ruhani agar dapat
mengungkap makna isyari tersebut, untuk kemudian dipadukan
dengan pengertian-pengertian tekstual yang dikehendaki.?’® Al-al(st
melanjutkan, dalam tradisi penafsiran sufi memiliki beberapa tahapan,
pada tahap pertama sebelum beranjak kepada pemaknaan secara
isyari, makna tekstual ayat harus terlebih dahulu diketahui. Setelah
makna zhahir ayat diketahui, barula pada tahap berikutnya beranjak
kepada pemaknaan secara isyari. Para sufi bekata: *’barang siapa
mengklim dapat menegtahui rahasia-rahasia Al-Qur’an sebelum
mengetahui penegertian zhahirnya, maka ia seperti orang Yyang
mengaku telah sampai kepada ka’bah sebelum melewati pintunya”.279

Sementara itu, al-Dzahabi berpendapat bahwa tafsir sufi
nazhari pada umunya memalingkan makna Al-Qur’an dari maksud
dan tujuan sebenarnya. Karena Al-Qur’an pada hakikatnya memiliki
maksud dan tujuan tertentu, tetapi para sufi dari kelompok ini
memalingkannya kepada maksud dan tujuan lain yang sesuai dengan
pandangan dan ajaran tasawuf mereka. Sehingga terjadi kontradiksi
diantara kedua maksud dan tujuan tersebut.?® Lebih lanjut al-Dzahabi

278 <Ali hasan al-‘Arid, Sejarah dan Metodologi Tafsir, Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 1994, hal 55.

279 < Alj hasan al-‘Arid, Sejarah Dan Metodologi Tafsir, ...hal. 56.

280 Muhammad husain Al-Dzahabi, al-Ittijah al-Munparifah fi Tafsir Al-Qur’dn:
Dawdfi 'uhd wa Daf’uhd, Kairo: Dar al-I’tisaim, 1978, hal. 78.
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mencontohkan penafsiran Ibn ‘Arabi yang cenderung menyandarkan
konsep wa/kdat al-wujld-nya kepada Al-Qur’an. ini bisa terlihat dari
pendapat Ibn ‘Arabi yang mengatakan bahwa anak sapi yang
disembah oleh bani Israil merupakan manifestasi (tajalli) Allah yang
sekaligus dijadikan sebagai tempat (4ul(ll) bagi-Nya.?®*

Adapun contoh penafsiran Ibn ‘Arabi dalam QS. al-
Bagarah/2:163:

P
- o A g - G 8 g -
(60 IS e VS VN[ PO NI PR il S
...Dan Tuhanmu adalah Tuhan yang Maha Esa; tidak ada Tuhan
melainkan Dia yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang...(al-
Bagarah/2:163)

Menurut penafsiran Ibnu ‘Arabi dalam ayat ini Allah
berbicara kapada kaum muslimin bahwa orang-orang yang
menyembah benda-benda selain Allah dalam rangka mendekatkan diri
kepadan-Nya, pada hakikatnya sama dengan menyembah Allah juga.
Ingatlah ketika mereka berkata: >’kami menyembah benda-benda ini
hanya untuk lebih mendekatkan kami kepada Allah’’, kemudian Allah
berfirman: sesungguhnya Tuhanmu dan Tuhan yang disembah oleh
orang-orang musyrik, dengan perantara benda-benda sesembahan
dalam rangka mendekatkan diri kepada-Nya adalah sama. Karena
pengakuanmu terhadap Tuhan yang Maha Esa tidaklah berbeda’’ %%

Penafsiran Ibn ‘Arabi tersebut beresiko untuk menimbulkan
kotraversi, karena penafsiran semacam itu dapat merusak akidah umat
Islam. Jalaluddin Rahmat mengemukakan beberapa penyebab ketidak
setujuannya sebagian kalangan terhadap keberadaan penafsiran
sufistik ~yang lebih  menekankan pada makna isyari.
Pertama,penafsiran para sufi seringkali hanya mengambil makna
bathin. Dikhawatirkan ketika orang sudah menerima takwil, ia akan
meninggalkan tanzil. Kedua, pengambilan makna isyari sering kali
mengabaikan kaidah-kaidah bahasa Arab. Makna denotatif dari
berbagai kata ditundukkan pada makna konotatif yang diperoleh
orang dari pengalaman rohaninya. Karena pengalaman rohaniah pada
gilirannya sangat subyektif dan irasional yang sulit diferivikasi.
Ketiga, kecurigaan kepada tasawuf yang dianggap sebagai ajaran

281 Muhammad husain Al-Dzahabi, al-Ittijah al-Munparifah fi Tafsir Al-Qur’dn:
Dawdfi 'uhd wa Daf’uhd, ...hal. 95.

?%2 Tbn ‘Arabi, al-Futupat al-Makkiyah, Beirut: Dar al-Fikr, t.th, jilid 4, hal. 160;
Lihat juga: Muhammad husain Al-Dzahabi, al-Ittijah al-Munjarifah fi Tafsir Al-Qur’dn:
Dawdfi 'uhd wa Daf’uhd, ...hal. 79.
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yang menyimpang dari Al-Qur’an dan Sunnah, lebih buruk lagi,
tasawuf diang%ap sebagai ajaran di luar Islam yang dimasukkan ke
dalam Islam.?®

Lebih lanjut Jalaluddin Rahmat mengatakan, para pengkritik
tafsir sufi tampaknya tidak dapat membedakan antara takwil yang
sesat dengan takwil yang benar. Terkadang tafsir tidak cukup
menjelaskan makna suatu ayat, oleh karena itu diperlukan sebuah
penakwilan. Sebab jika hanya bersandar pada tafsir dapat membawa
seseorang pada keraguan dan kesesatan. Karena pada praktiknya,
takwil dilakukan untuk menggali berbagai dimensi makna terkandung
Al-Qur’an. membatasi Al-Qur’an hanya dengan makna zhahirnya
saja, akan mendangkalkan samudra ilahiyah yang kedalaman dan
keluasannya tak terhingga.?*

b. Penafsiran Isyari Dan Bathiniyah

Para pengkritik penafsiran sufistik menganggap bahwa
penafsiran yang dilakukan oleh para sufi mirip dengan penafsiran
sekte bathiniyah.”® Seperti pernyataan lbn Shalah bahwa tafsir isyari
tidak layak untuk disebut sebagai tafsir. Orang yang menafsirkannya
tersebut termasuk kedalam golongan Bathiniyah. Bahkan jauh
sebelum Ibn Suélah, Ab( hasan al-Wahidi pernah menyatakan
ketidaksetujuannya terkait penafsiran ‘Abd al-Rahman al-Sulami yang
menggunakan pendekatan isyari, dengan keras ia menyatakan
siapapun yang mempercayai tafsir al-Sulami berarti ia keluar dari
Islam.?

Nampaknya pernyataan Ibnu Shalah didukung oleh
pernyataan al-Nasafi, yang menyatakan bahwa pemindahan makna
denotatif (zhahir) kepada makna konotatif (bathin) yang dilakukan
oleh para sufi sama seperti yang dimunculkan oleh ahli Bathiniyah,
dan hal tersebut merupakan bentuk penyimpangan (ilzad). Menurut
al-Tafzan? ilhdd tersebut terjadi jika penafsiran sufi hanya
mengungkapkan makna bathin saja mengingkari zhahir ayat disertai
dengan pengabaian aspek syari’at. Apabila interpretasi para sufi
sejalan dengan makna zhahir, tidak melepaskan dari aspek syari’at
dan dilakukan orang-orang yang memilki otoritas untuknya, maka hal
ini merupakan keteguhan iman dan kesempurnaan °‘Irfan yang

283 Jalaluddin Rahmat, Tafsir Sufi Surat al-Fatihah, Bandung: Mizan, 2012, hal. 17-
18.

28 Jalaluddin Rahmat, Tafsir Sufi Surat al-Fatihah,...hal. 19.

%% Libih jelasnya mengenai aliran bathiniyah lihat: Ahmad bin Sulaiman, Hagad'ig
al-Ma'rifah fi ‘Ilm al-Kalam, Shan’a: Mu'asassah Zaid Ibn ‘Ali Al-Thagaff, 2003, hal. 500.

28 Taqy al-Din Ibn Shalah, Fatawa,...hal. 29.
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mendalam.?®” Lanjut al-Taftazani, penafsiran esoterik tidak otomatis
dapat dikategorikan sebagai tafsir Bathiniyah, tetapi ada juga yang
tergolong ke dalam tafsir ‘isyari. Menurutnya pola penafSiran tersebut
dilakukan oleh ahli makrifat, dan mereka tidak meninggalkan syari’at.
Berbeda dengan penafsiran Bathiniyah yang tidak menyandarkan
interpretasi teks Al-Qur’an melalui indikator yang tertuang d alam
zhahir ayat, dan hanya mengambil makna Bathin yang hanya
diketahui oleh para imam mereka. Sebagaiman al-Nasafi dan al-
Taftazani telah menolak penafsiran sekte Bathiniyah dan menganggap
interpretasi mereka terhadap Al-Qur’an sebagai penyimpangan,
karena pada dasarnya interpretasi dengan pola tersebut sama dengan
mengubah makna-makna Al-Qur’an.?%®

Dari pernyataan al-Taftdzani tersebut, dapat disimpulkan
bahwa penafsiran yang dilakukan oleh ahli Bathiniyah dalam
menafsirkan ayat hanya meyakini makna bathin dan mengingkari
makna zhéhir ayat. Berbeda dengan para sufi, ketika menafsirkan Al-
Qur’an tidak mengingkari makna zh&hir ayat serta tidak
mengabaikabn syari’at.

Salah satu mufassir dari aliran Bathiniyah adalah nu’méan ibn
mansir ibn ahmad al-Tamimi. la secara eksplisit menonjolkan
pemaknaan Al-Qur’an dengan makna esoterik. Hal ini terlihat dalam
penafsirannya dalam QS. al-Jumu’ah/62:2-3:
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...Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang
Rasul di antara mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada
mereka, mensucikan mereka dan mengajarkan mereka kitab dan
Hikmah (As Sunnah). dan Sesungguhnya mereka sebelumnya benar-
benar dalam kesesatan yang nyata, Dan (juga) kepada kaum yang
lain dari mereka yang belum berhubungan dengan mereka. dan Dia-
lah yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana...(al-Jumu'ah/62:2-3)

%87 Jalal al-Din al-Suydthi, al-l1tgan fi UI0m Al-Qur an,.. jilid 2, hal. 184, lihat juga:

Muhammad Abd al-‘Azhim al-Zargani, Manahil al- ‘Irfdn fi ‘Ulim Al-Qiir’an, jilid 2, hal.

66-67.

288 Muhammad “Ali al-Shabni, al-Tibydn fi ‘Uliim Al-Qur’dn,.. hal. 172.
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Menurut Nu’man dalam ayat tersbut, Allah mengutus
seorang Rasul kepada mereka yang memenuhi seruan para imam.
Muhammad adalah Rasul pada masanya, dan akan selalu ada Rasul
setelah kewafatannya, yaitu para Imam. Mereka yang hidup pada
masa Rasul tetapi tidak bertemu dengannya, mereka akan bertemu
dengan rasul-rasul sesudahnya, yaitu para Imam. Imam adalah karunia
Allah yang dianugerahi kepada mereka pengikut setia, sebagaimana
dimaksud oleh ayat setelahnya:

e d
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...Demikianlah karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa yang
dikehendaki-Nya; dan Allah mempunyai karunia yang besar...(al-
Jumu'ah/62:4)

Kemudian yang dimaksud dengan orang-orang Yyang
memikul Taurat dalam ayat selanjutnya:
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...Perumpamaan orang-orang yang dipikulkan kepadanya Taurat,
kemudian mereka tiada memikulnya adalah seperti keledai yang
membawa Kitab-Kitab yang tebal. Amatlah buruknya perumpamaan
kaum yang mendustakan ayat-ayat Allah itu. dan Allah tiada memberi
petunjuk kepada kaum yang zalim...(al-Jumu'ah/62:5)

Orang yang memikul Taurat adalah orang-orang zhahir,
perumpamaan orang-orang zhahir itu seperti keledai yang memahami
kitab-kitab sesuai hujjah mereka.?®®

Dari penafsiran Nu’'man di atas, maka sekilas terlihat bahwa
penakwilannya sangat sulit dipahamiu meskipun ditinjau dari segi
bahasa sekalipun. Penakwilan esoteriknya sangat jauh dari makna
zhahir serta terkesan hanya menjustifikasi doktrin ajaran
kelompoknya semata. Dan bila dicermati dengan seksama, penafsiran
semacam ini dapat menimbulkan keresahan di kalangan umat Islam,
karena tidak sejalan dengan koridor Islam.

T

314.

29 Nu’man al-Tamimi, Ta'wil al-Da'd’im, Kairo: Dar al-Ma’arif, t.th. jilid 1, hal.
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Persamaan antara penafsiran para sufi dengan sekte
Bathiniyah terletak pada penggunaan takwil sebagai metode dalam
memaknai ayat Al-Qur’an. Selain itu Nabi Muhammad Saw. sama-
sama diposisikan sebagai otoritas utama dalam penakwilan Al-
Qur’an. baik Bathiniyah maupun maupun sufi sebagai kalangan yang
menerima takwil mensyaratkan penakwilannya dari kalangan al-
rasikhdn fial- ilm yang diterangkan dalam hadits Nabi SAW:
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Dalam konteks hadits di atas, kalangan bathiniyah
berkeyakinan bahwa makna-makna esoterik Al-Qur’an hanya dapat
ditakwilkan oleh Nabi SAW., kemudian diteruskan oleh para imam
ahli bayt. Sedangkan para sufi beranggapan bahwa hanya orang yang
telah memperoleh kasyaf-lah yang pantas menakwilkan Al-Qur’an.
Dari sini terlihat perbedaan mencolok antara Bathiniyah dan sufi.
Kalangan Bathiniyah mematok kriteria yang dianggap al-rasikhan fi
al-ilm hanya pada imam kalangan ahl bayt yang ma’sum. Hal ini
jelas mengabaikan karakter yang hadits di atas, karena hanya imam
ahl bayt sajalah yang dapat menakwilkan Al-Qur’an. berbeda dengan
kaum sufi yang tidak membatasi pada golongan tertentu, melainkan
terpenuhinya karakter yang disebutkan oleh hadits tersebut.?*

c. Makna Dzéahir dan Bathin dalam Penafiran Sufistik

Para sufi berkeyakinan bahwa dibalik ayat Al-Qur’an
terdapat beberapa makna mendalam yang sangat halus. Hal tersebut
didasari pada pandangan mereka bahwa hakikat Al-Qur’an tidak
hanya terbatas pada pengertian yang bersifat lahiriyah semata, tetapi
tersimpan pula makna esoteric yang penting untuk disingkap.
Menurut mereka, penakwilan atas makna-makna Al-Qur’an dan
Hadits hanya dapat diketahi oleh para ahli hakikat, yaitu mereka
bermujahadah mengamalkan ajaran Al-Qur’an dan Sunnah, sehingga
Allah menganugerahkan kepada mereka pengetahuan yang khusus,
yaitu ‘ilm kashf agar dapat menyibak makna esoteric yang terakndung
di balik teks Al-Qur’an. sehingga bukan hanya makna dibalik teks
tersingkap, bhakan makna makna dibalik huruf Al-Qur’an pun dapat

2% <Abd al-Rahman Ibn Abi Hatim, Tafsir Al-Qur’an al-‘Azhim Musnad ‘an
Rasulillah wa al-Sh&kabah wa al-Tdbi’in, Makkah: Maktabah Nazzar al-Musthafa al-Baz,
1997, jilid 1, hal. 599., No. hadits 3205, Bab Qawluhii Ta’dld wa al-Rdsikhiina fi ‘Ilmi.

9! Nasaruddin Umar, >’Konstruksi Takwil dalam Tafsir Sufi dan Syiah>’, dalam
Jurnal Studi Al-Qur’an, Vol. 2, No. 1 Tahun 2007, hal. 45-46.
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tersingkap pula, tergantung pada kadar kedekatan seseorang kepada
Allah SWT 2%

Para sufi menggunakan takwil sebagai metode penafsiran
mereka, dengan takwil mereka mampu menyingkap isyarat halus yang
terkandung di balik Nash Al-Qur’an. Oleh karena itu, kaum sufi lebih
senang menyebut tafsir mereka dengan istilah tafsir ‘isyari. Selain itu,
penggunaan Kkata isyari ini dimaksudkan untuk membedakan
penafsiran mereka dengan yang dilkukan bathiniyah. Zhahir dan batin
merupakan konsep yang digunakan oleh kaum sufi untuk melandasi
pemikiran mereka dalam menafsirkan Al-Qur’an. metode berpikir
mereka berangkat dari yang zhahir menuju yang batin. Karena
bagaimana mungkin seseorang bisa mengetahui makna esoterik Al-
Qur’an tanpa terlebih dahulu memahami makna teks Al-Qur’an
tersebut.

292 Nasaruddin Umar, *’Konstruksi Takwil dalam Tafsir Sufi dan Syiah’’,...hal. 42.



BAB IlI
PANDANGAN AL-QUR’AN TENTANG IBLIS

A. Makna Iblis Dalam Al-Qur’an
1. Term-Term Iblis
Kata Iblis muncul dalam Al-Qur’an berkaitan dengan kisah tentang
Adam sebagai bapak manusia pertama. Hal ini sependapat dengan
pandangan al-Maraghi bahwa kata-kata Iblis muncul dalam Al-Qur’an
berkaitan dengan kisah Adam sebagai bapak manusia pertama.’*
Pengulangan Kata-kata Iblis disebutkan dalam Al-Qur’an sebanyak 11 kali
dalam 9 Surat.®* Lebih jelasnya nama Iblis disebutkan secara eksplisit,
yang berhubungan dengan kisah Nabi Adam terdapat pada QS. al-
Bagarah/2: 34, QS. al-A’raf/7: 11, QS. al-Hijr/15:31, 32, QS. al-
Isrd/17:61, QS. al-Kahfi/18:50, QS. Thaha/20:116, QS. Shad/38: 75, 76,
QS. Saba’/34: 20 dan QS. asy-Syu’ara/26:95.
Agar lebih jelas mengenai term-term Iblis di atas, maka bisa dilihat
tabel di bawah ini:

23 Ahmad Mustofa al-Maraghi, Terjemah Tafsir Al-Maraghi, Semarang: PT Karya
Toha Putra, 1974, Cet. 11, Jus 2, hal. 102.

24 Ali Audah, Konkordansi Al-Qur’an: Panduan Kata Dalam Mencari Ayat Al-
Qur’an, Bandung: Mizan, 1997, cet. 2, hal. 267 dan hal. 610-614.

2% M. Ishom EI-Saha dan Saiful Hadi, Sketsa Al-Qur’an: Tempat, Tokoh, Nama
Dan lIstilah Dalam Al-Qur’an, t.tp: Lista Fariska Putra, 2005, hal. 247; Lihat: Ahmad Luthfi
Fathullah, CD ROOM Al-Qur’an Hadi Indeks Tematiks Al-Qur’an., lihat juga: Ahmad
Muhammad Yusuf, Ensiklopedi Al-Qur’an, Jakarta: Widya Cahaya, 2009, Jilid I, hal. 527-
528.
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No | Nama, Nomor Surat Keterangan Surat
1 al-Bagarah/2:34 Madaniyyah

2 al-A’raf/7: 11 Makkiyyah

3 al-Hijr/15: 31, 32, Makkiyyah

4 al-1sr&d/17: 61 Makkiyyah

5 al-Kahfi/18: 50, Makkiyyah

6 | Thah&/20:116, Makkiyyah

7 asy-Syu’ara/26: 95 Makkiyyah

8 Saba’/34: 20 Makkiyyah

9 Shad/38: 75, 76 Makkiyah

Dari tabel di atas, terdapat banyak jenis surat yang sama yakni
Makkiyyah. Namun hanya satu jenis suratnya yang berbeda (Madaniyyah)
yakni QS. al-Bagarah/2: 34. Pada tabel ayat-ayat di atas, Allah SWT
menyandingkan penyebutan Iblis yang bersamaan dengan kisah Adam.
Tentunya ini mengandung hikmah dan pelajaran bagi kita umat manusia.
Mengenai penyebutan Iblis di atas, semuanya terdapat pada surat
Makkiyah kecuali dalam al-Bagarah/2: 34, ini menunjukkan bahwa
penduduk Madinah dengan Makkah berbedah, kalau penduduk Madinah
tidak sekeras sifat dan tabiat penduduk makkah, maka gaya bahasa yang
dipakai pun berbeda. Ini juga menunjukkan bila dalam upayanya merubah
kondisi suatu kaum, Al-Qur’an sangat memperhatikan aspek budaya suatu
masyarakat supaya nilai-nilai agama menjadi lebih mudah dicerna, karena
tidak jauh bertentangan dengan budaya mereka. Sehingga banyak orang
Madinah yang secara mudah mau ikut agama Islam.

Al-Hakim al-Tirmidzi menafsirkan kata ’’iblis’’ yakni nama
tersebut terdiri dari lima huruf. Setiap huruf menunjukkan sepak terjang
bagi si empunya. Lima huruf itu yaitu alif, b4, 1am, ya dan si. Huruf alif
adalah iba yang bermakna pembangkangan dan istikbar bermakna
kesombongan. Pembangkangan yang ia tampakkan berasal dari sombong,
sementara sikap sombongnya sendiri berasal dari kekufuran. Huruf ba
adalah bari’ah min rabbihi yang berarti ia terputus dari Tuhannya karena
tidak mau sujud. Selanjutnya lam yang berasal dari kata alam yang berarti
sakit atau pedih. Dan huruf ya berasal dari kata lam yakun yang berarti
tidak ada, serta hururuf sin yang berasal dari kata sujud. Apabila semua
huruf itu digabungkan, makna dari gabungan huruf itu adalah iblis
membangkang kepada Tuhan, sombong, dan tidak termasuk yang bersujud
kepada Adam bersama para Malaikat.>*

2% al-Hakim al-Tirmidzi, Menyibak Tabir: Hal-Hal Tak Terungkap Dalam Tradisi

Islam, Jakarta: Serambi, 2005, hal. 120-121.
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Dari penafsiran tentang kata-kata Iblis di atas, maka bisa dipahami
bahwa Iblis adalah makhluk yang membangkang kepada Tuhan, sombong
dan tidak mau sujud kepada Adam.

. Tinjauan Umum Tentang Iblis

Dalam bahasa Arab, Iblis berasal dari kata Ablasa-Yublisu-1blis yang
berarti putus asa, frustasi, atau berduka cita. Sedangkan dalam bahasa
Yunani Iblis dari kata diabolos yang berarti pemfitnah dan pembuat tipu
daya.?®” Seperti halnya pandangan Quraish Shihab bahwa banyak para
pakar bahasa Arab, Iblis itu berasal dari kata ablasa, yang berarti berputus
asa.”®

Lafazh Iblis adalah sesuai dengan wazan if’il, diambil dari kata al-
ablas, yakni putus asa dari rahmat Allah. Lafazh ini tidak dapat menerima
tanwin, sebab ia adalah isim ma'rifat dan tidak ada padanan nama
untuknya, sehingga ia pun diidentikkan dengan kata non Arab.
Demikianlah yang dikemukakan oleh Abu Ubaidah. Menurut satu
pendapat lagi, Iblis bukanlah berasal dari bahasa Arab, ia tidak
mempunyai tempat pengambilan kata, sehingga ia tidak menerima tanwin,
karena alasan bukan bahasa Arab dan ia adalah isim ma rifat. Demikianlah
yang dikatakan oleh al-Zujaz dan yang lainnya.***

Sedangkan dalam bahasa Yunani Iblis berasal dari kata diabolos.
Kata ini terdiri dari dia yang berarti di tengah atau sewaktu dan ballein
yang berarti melontar atau mencampakkan. Penggabungan kata ini
melahirkan beberapa makna antara lain, menantang, menghalangi dan
yang berada antar dua pihak untuk memecah belah dan menciptakan
kesalapahaman antara keduanya.*® Kata diabolic dikenal dalam kamus-
kamus bahasa. Biasanya kata ini digunakan dalam bentuk ajektif dengan
arti sangat buruk dan juga diartikan setan. Namun menjadikan kata Iblis
terambil dari kata tersebut sangat dibuat-buat. Ini tidak kurang lemahnya
dari pendapat yang menyatakan bahwa Devil yang dalam bahasa Inggris
berarti setan, adalah gabungan dari kata do yang berarti mengerjakan dan
evil yang berarti buruk.*** Namun pendapat ini disepakati kelemahannya

297M. Ishom EI-Saha dan Saiful Hadi, Sketsa Al-Qur’an: Tempat, Tokoh, Nama dan

Istilah dalam Al-Qur’an, ... hal. 47.

2% M.Quraish Shihab, Yang halus dan Tak Terlihat; Setan dalam al-Qur’an,

Ciputat: Lentera Hati, 2007, hal. 32.

299 Abf Abd. Allah Ahmad bin Abt Bakar al-Qurthubi, al-Jami' li Ahkdam Al-Quran,

wa al-Mubayin lama Tadhammanah min al-Sunnah wa ayi al-Furgan, Beirut: Mu’asassah
Al-Risalah, 1427 H/2006 M, cet. 1, juz 1, hal. 440; atau lihat juga: Al-Qurthubi, al-Jami’ /i
Ahkam al-Qur’an, penterjemah: Fathurrahman, Ahmad Hotib, Nashirul Hag, Jakarta:
Pustaka Azzam, 2007, jilid 1, 651.

%0 dyraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Cairo: Lentera Hati, 1999, hal. 150.
%01 M.Quraish Shihab, Yang Tersembunyi, Jakarta: Lentera Hati, 2006, hal. 134.
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dalam pakar bahasa dan agama walaupun makna yang dikandungnya
sangat sesuai dengan sifat setan.**

Dalam kepercayaan Babilonia, Iblis adalah anak-anak langit dan
bumi. karenanya ia tidak satu melainkan banyak. Mereka sering berwujud
sebagai ular yang ganas. Mereka sering diliputi cahaya sehingga tidak bisa
dilihat oleh manusia, bahkan para dewa sekalipun. Penyelimutan Iblis
dengan sinar ini menimbulkan dualistis Dewa Surya di India, karena
matahari disebut juga ular dan ualar adalah setan.*®® Begitu juga Kata Iblis
dalam bahasa Persi berarti “putus asa dan jauh dari kebenaran”. Oleh
karena itu, Setan atau Iblis disebut dengan panggilan Abu Murrah, yang
artinya bapak atau ’embahnya’’ yang berbuat kemungkaran, atau sering
disebut dengan biang kerok. Iblis juga dijuluki dengan /la’inin (yang
terlaknat), sebab dia tidak mau bertaubat dengan kesalahannya dan tetap
melakukan kemungkaran. Sangat pantas dia mendapat laknat sehingga
dijuluki dengan /a’inin (yang terkutuk).**

Konon makhluk yang bernama Iblis ini, pada mulanya bernama
Azazil adalah nama asli dari Iblis.®® Sebelum diciptakannya Adam,
‘Azazil pernah menjadi imam para Malaikat (Sayyid al-Malaikat) dan
khazin al-Janah ( Bendaharawan Surga ). Kata ‘Azazil merupakan bahasa
Arab Kuno yang terdiri dari dua suku. kata yaitu Aziz yang berarti
terhormat, berharga, sangat kuat dan Eil yang merupakan penamaan Allah
di zaman Arab Kuno. ‘Azazil secara harfiah berarti makhluk kuat Allah
atau makhluk terhormat Allah. ‘Azazil sangat banyak memiliki nama
panggilan, Abu Kurdus, Sayid al-Malaikat dan Khazin al-Janah. Di setiap
langit ia memiliki julukan yang sangat bagus, sampai akhirnya dipanggil,
Iblis oleh Allah, ketika ia tidak mau menghormati Adam. Jika tidak
enggan bersujud, ia tetap disebut Azazil, yang gelarnya popular di
kalangan para penduduk langit dengan sebutan Abu Marrah.>*

Menurut al-Hakim al-Tirmidzi kata azazil terdiri atas al-azaz yang
berarti hamba dan al-I1l yang berarti melata. kata al- ‘azaz berasal dari kata
al-‘izzah yang berarti kebanggaan atau kesombongan. Dinamakan
demikian karena ia tercipta dari api kesombongan. Kata al-‘azaz terdiri
dari empat huruf, yaitu ‘ain, zay, alif, dan zay yang kedua. Masing-masing

%02 Quraish Shihab, Yang halus dan Tak Terlihat; Setan dalam al-Qur’an, ...hal. 31.
3 M. Dawam Raharjo, ’Setan’’, dalam Jurnal Ilmu Dan Kebudayaan Ulumul

Qur’an, No.2 Vol. 5 Tahun 1994, hal. 33.

%4 Durrah Baraja, Kejujuran Iblis Kepada Rasulullah SAW, Solo: Balgis Queen,

2008, hal. 30.

26.

%% |bnu Katsir, Kisah para Nabi dan Rasul, Jakarta: Pustaka as-Sunnah, 2011, hal.

%06 M. Igbal al-Haetami, Menyibak Tabir Alam Ghaib, Depok: Qultum Media, t.th,

hal. 26.
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huruf menunjukkan sepak terjang Iblis, karena setiap nama itu
menunjukkan perbuatan si pemilik nama. Dari huruf ‘ain muncul kata
‘ulluw yang berarti kesombongan, dari huruf zay muncul kata zuhw artinya
sikap takabur, dari dari huruf alif muncul kata ib& yang berarti
pembangkangan dan istikbar yang berarti sifat angkuh. Kesombongan,
sikap takabur, pembangkangan dan sifat angkuh adalah merupakan sifat-
sifat Iblis.®"’

Di sisi lain, Ka’ab al-Akhbar telah berkata, bahwa Iblis dahulu
pernah menjaga surga selama empat puluh ribu tahun. la bersamaan
Malaikat selama delapan puluh ribu tahun dan memberi nasehat kepada
Malaikat selama dua puluh ribu tahun, serta namanya harum di diseluruh
jagad langit. Mulai dari langit dunia, Iblis mempunyai nama al-'Abid (ahli
ibadah), di langit kedua mempunyai nama az-Zahid (meninggalkan hawa
nafsu), di langit ketiga mempunyai nama al-'Arif (yang makrifat), di langit
keempat mempunyai nama al-Wali (menjadi kekasih), di langit kelima
mempunyai nama at-Taga (yang takut kepada Allah), di langit keenam
mempunyai nama al-Khazin (yang menjaga), di langit ketujuh mempunyai
nama 'Azazil. Akan tetapi di lauh al-mahfuzh mempunyai nama Iblis (yang
lupa dengan akibat yang dilakukannya atau juga yang terputus dari rahmat
Allah SWT).%%®

Sebelum adanya Nabi Adam As. dia termasuk yang paling
terpandang, baik ibadahnya, pengetahuannya, maupun prestasinya. Dia
merasa sebagai makhluk yang terdekat dengan Allah, tetapi mengapa tiba-
tiba tercipta pendatang baru, yang belum terlihat amalnya, jangan lagi
berpangkat seperti dirinya, tetapi ternyata dia harus sujud kepadanya.
Mungkin itulah yang dirasakannya setelah mata dan hatinya tertutupi
dengan rasa bangga diri dan keangkuhan.*®

Dari uraian pengertian di atas, maka bisa dipahami bahwa definisi
Iblis ada kesamaan dalam agama Islam, maupun agama-agama sebelumya
sebagai makhluk yang jahat. Hal ini kemudian memunculkan asumsi yang
dikemukakan Dawam Raharjo, bahwa konsep kejahatan dalam Islam
khususnya tentang Iblis, dan setan merupakan modifikasi dari konsep yang
telah berkembang sebelumnya. Kenyataannya memang Islam bukanlah
agama baru, ada agama-agama lain yang mendahuluinya. Ajaran-ajaran

307 Al-Hakim al-Tirmidzi, Menyibak Tabir: Hal-Hal Tak Terungkap Dalam Tradisi
Islam,...hal. 119-120.

%08 Al-Sayyid ‘Alwiy bin Ahmad al-Saqafi, Majmu’ah Sab’ah Kutub Mufidah,
Kairo: Maktabah Ahmad Muhammad wa Mausu’ah al-Syafi’iy, 1466H/1996 M, hal. 175;
lihat juga: Ahmad bin Muhammad al-Shawi, Hatsiyah al-Shawi ‘ala Tafsir al-Jalalain,...juz
1, hal. 42; lihat juga: Mirfako Ibnu Mastur, Misteri Alam Setan Menurut Kaca Mata Syari at,
Kediri: Pustaka Pojok Press, 2009, hal. 28.

%% Muhammad Syahir Alaydrus, Perjumpaan Dengan Iblis, Bandung: Mizania,
2013, hal. 28.
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pokok agama Islam adalah ajaran yang sama pada agama-agama samawi
yang dibawa oleh para Nabi dan Rasul sebelum Nabi Muhammad. Ajaran-
ajaran pokok tersebut seperti tentang keesaan Tuhan, adanya Malaikat dan
Setan baik dan buruk. Kebangkitan manusia dari kematian dan juga
tentang surge dan neraka.>'°

Menurut hemat penulis, kesinambungan antara kitab-kitab
sebelumnya dengan Al-Qur’an, maka sangat wajar apabila ditemukan
resonansi muatan tentang Iblis di dalam Al-Qur’an, juga ditemukan di
dalam sumber-sumber lain sebelum Islam. Hanya saja antara Al-Qur’an
dengan kitab-kitab sebelumnya ada beberapa perbedaan dalam versi cerita.

B. Perdebatan Ulama dalam memaknai Setan, Jin dan Iblis
1. Makna Setan

Setan adalah nama yang paling popular diantara nama-nama si
perayu kejahatan. Begitu populernya sehingga menyebutnya saja,
terbayanglah kejahatan itu. Nama setan dikenal dalam ketiga agama
samawi: Yahudi, Nasrani, dan Islam.®'! Asal kata setan, (syaithan) ada
yang menduga terambil dari bahasa Ibrani yang berarti lawan atau musuh.
Alasannya, antara lain, kata itu telah terkenal dalam agama Yahudi yang
lahir mendahului agama Kristen dan Islam. Seperti diketahui orang-orang
Yahudi menggunakan bahasa Ibrani.®*? Namun, Ada perbedaan pendapat
mengenai tentang asal kata setan (syaithan), ada dua pendapat
diantaranya: Pertama, setan berasal dari kata ok, yang berarti jauh.
Karena setan jauh dari kebenaran atau jauh dari rahmat Allah. Kedua, kata
setan terambil dari kata L - 1 Wi yang berarti binasa dan terbakar.®*®

Al-Qurthubi sepakat dengan pendapat yang pertama, yaitu bahwa
kata Setan berasal dari kata syathana yang berarti jauh dari kebaikan
kebenaran. Setan jauh dari kebenaran karena kesombongan dan
kedurhakaanya. Dengan demikian setiap makhluk yang sombong dan
durhaka baik dari kalangan jin dan manusia disebut dengan setan.*

' M. Dawam Raharjo, Ensiklopedia Al-Qur’an Berdasarkan Konsep-Konsep

Kunci, Jakarta: Paramadina, 1996, hal. 279.

' M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur'an: Tafsir Tematik Atas Pelbagai
Persoalan Umat, Bandung: Mizan Pustaka, 1996, hal. 672.

32 M. Quraish Shihab, Yang Halus dan Tak Terlihat; Setan dalam Al-Qur’an,
Jakarta: Lentera Hati, 2010, hal. 21.

33 |bnu Mandzur, Lisan al-‘Arab, Kairo: Dar al-Fikr, 1987, Jilid 7, hal. 122; lihat
juga: Ahmad Ibn Muhammad Al- Fayumi, al-Misba/ al-Munir, Libanon: Maktabah Lubnan,
1987, juz 1, hal. 333; lihat juga: Abu al-Q&sim al-Husaini, al-Raghib al-Ashfahani, Beirut:
Déar al-Fikr, t.th, hal. 261; lihat juga: al-Shawi, Hatsiyah al-Shawi ‘dld Tafsir Al-
Jalalain,...juz 1, hal. 34.

314 Muahammad al-Anshari al-Qurthubi, al-Jdmi” al-Ahkam Al-Qur’dn, Kairo: Dar
al-Kitab al-‘Arabi, 1967, cet 2, juz 1, hal. 90.
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Dalam tradisi Kristen, setan adalah adalah kekuatan jahat yang
sangat dahsyat. la dinamakan dengan dua istilah Lucifer dan Beel Zebuub.
Agaknya istilah pertama merupakan warisan dari tradisi Yunani,
sedangkan yang kedua merupakan tradisi Israel. Seperti halnya tradisi
Yunani, Lucifer dalam tradsisi Kristen berarti pembawa cahaya. Namun
karena keangkuhannya martabatnya jatuh hingga kederajat yang sangat
rendah. Sedangkan Beel Zebub dalam perjanjian lama disebut sebagai
penghulu setan.™ Namun Petter J. Awn berpandangan bahwa, konsep
setan dalam Islam dengan agama-agama sebelumnya bahwa keadaan kata
ini tidak berhubungan dengan struktur mistik apa pun. Sebagaian besar
masalah setan itu menyentuh aspek Kketerlibatannya dalam kehidupan
spiritual Manusia.**°

Dalam Al-Qur’an, Kata setan atau Syaithan terulang sebanyak 89
kali, baik dalam bentuk tunggal maupun jamak syayathin.*” Dalam bentuk
tunggal (mufrad) sebanyak 71 kali dan 17 kali dalam bentuk jamak.*'®
Untuk lebih jelasnya berikut tabel inventarisasi ayat-ayat tentang “setan”
dalam Al-Qur’an:

No | Nama Surat Ayat Keterangan
1 al-Bagarah/2 14, 36, 102, 168,169, 208, 257, | Madaniyah
275
2 ali’Imran/3 36, 155, 175 Madaniyah
3 an-Nis&’/4 38, 60, 76, 83, 117, 118, 119, | Madaniyah
120
4 al-M@&’idah/5 90, 91 Madaniyah
5 al-An’am/6 68, 71, 112,121, 142 Makkiyah
6 al-A’raf/7 20, 22, 27, 30, 175, 200, 201, | Makkiyah
202
7 al- Anfal/8 11, 48 Madaniyah
8 Yasuf /12 5,42,100 Makkiyah
9 Ibréhim/14 20 Makkiyah
10 | al-Hijr/15 17-18 Makkiyah
11 | an-Nahl/16 63, 98, 99 Makkiyah
12 | al-Isrd/17 27,53, 64 Makkiyah
13 | al-kahfi/18 53 Makkiyah

315 | embaga Al-Kitab Indonesia, Al-Kitab, Jakarta: Lembaga Al-Kitab Indonesia,
1996, cet 3, hal. 16.

31 petter J. Awn, Satan’s Tragedy And Redemption Iblis In Sufi Psychology,
Perjemah Arif Rahmat, Yogyakarta: Yayasan Bintang Budaya, 2000, cet. 1, hal. 42-43.

3YAbdul Bagi, Fuad al-Mu’jam al-Muhfahrash lil al-Fadz Al-Qur’an al-Karim,
Beirut, Dar al-Fikr, 1992, hal. 150.

*® Sa’diah Lanre Said, Kenapa Allah Tidak Kelihatan, Ma?, Jakarta: PT Mizan
Publika, 2015, hal. 02.
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14 | Maryam/19 44, 45, 68, 83 Makkiyah
15 | Thaha/20 120 Makkiyah
16 | al-Anbiya’/20 82 Makkiyah
17 | al-Hajj/22 3,4,52,53 Madaniyah
18 | al-Mu’mintin/23 97 Makkiyah
19 | an-N0r/24 21 Madaniyyah
20 | al-Furgan/25 29 Makkiyah
21 | asy-Syu’arad/26 210, 221 Makkiyah
22 | an-Naml/27 24 Makkiyah
23 | al-Qashas/28 15 Makkiyah
24 | al-Ankab0t/29 38 Makkiyah
25 | Lugman/31 21 Makkiyah
26 | Fatir/35 5-6 Makkiyah
27 | Y&sin/36 60, 62 Makkiyah
28 | ash-Shaffat/37 7, 8,65 Makkiyah
29 | Shad/38 37, 38, 41 Makkiyah
30 | az-Zukhruf/43 36, 37, 38, 62 Makkiyah
31 | al-Mulk/67 5 Makkiyah
32 | at-Takwir/81 25 Makkiyah
33 | al-Fath/48 12 Madaniyah
34 | al-Mujadalah/58 | 10,19 Madaniyyah
35 | an-Nas/114 4 Madaniyyah

Dari tabel inventarisasi ayat-ayat tentang setan di atas, maka dapat
dilihat bahwa kata setan (syaithan) dalam Al-Qur’an disebutkan pada 89
ayat terdapat di dalam 36 surat. Adapun surat-surat Makkiyah, berjumlah
25 surat sedangkan surat Madaniyah, berjumlah 11 surat. Namun ada
perbedaan penghitungan mengenai kata setan (syaithan) dalam Al-Qur’an.
Quraish Shihab merincikan ada 88 kali. Sepanjang itu, Allah menyebutkan
banyak sifat-sifatnya diantaranya:**®
No | Nama Ayat dan | Sifata-Sifat Setan
Nomor Surat
1 al-Bagarah/2: 268

Menakut-nakuti manusia dan
memrintahkan kekejian

Merasuk kedalam diri manusia dan
menjadikannya tak tahu arah

Terkutuk

Menggelincirkan manusia melalui amal
perbuatan mereka sendiri.

2 al-Baqarah/2: 257

3 ali Imran/3:36
4 ali Imran/3: 155

319 M. Quraish Shihab, Yang Halus dan Tak Terlihat; Setan dalam Al-Qur’an, ...hal.
67-68.
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5 ali Imran/3: 175 Menakut-nakuti pengikutnya

6 an-Nis&’/4: 38 dan | Menajdi sahabat buruk dan pendamping
az-Zukhraf/43: 36

7 an-Nisa’/4: 60 Menyesatkan manusia

8 an-Nisa’/4: 119 Mengakibatkan kerugian yang nyata

9 an-Nisa’/4: 120 Hanya menjanjikan tipuan

10 | al-M&’idah/5: 91 Menciptakan permusuhan dan

kedengkian

11 | al-An’am/6: 43 Menghiasi amal buruk manusia

12 | al-An’am/6: 68 Menjadikan manuisa lupa

13 | al-A’réf/7: 27 Menipu manusia

14 | al-A’réf/7: 175 Menununtun manusia agar semakin

terpuruk

15 | Yusuf/12: 100 Merusak hubungan antar saudara

16 | lbrahim/14: 22 Mengingkari janji

17 | al-Isr&’/17:27, Sangat kafir dan durhaka kepada Allah
Maryam/19: 44

18 | al-Hajj/22: 52 Mencampakkan pesimisme

19 | al-Furgéan/25: 29 Tidak akan menolong manusia

20 | Lugman/31:21 Mengajak ke neraka

21 | Shad/38:41 Menimpakan kepayahan dan siksaan

22 | Muhammad/47: 25 Memanjangkan angan-angan

23 | al-Mujadalah/58: 10 | Menanamkan rasa dukacita

24 | an-Nisa’/4: 117 Durhaka

25 | al-Bagarah/2:102 Mengajarkan sihir

26 | Maryam/19:83 Menghasut untuk berbuat maksiat

Dari keterangan tabel di atas, lebih dari sepuluh kali Allah telah
memperingatkan bahwa setan adalah musuh manusia.

Menurut Ibn al-Jauzi setan diciptakan sebagai makhluk yang
menghasung manusia untuk bertindak berlebihan dalam usaha
mendapatkan dan menjauhi sesuatu. Yang harus dilakukan orang yang
berakal adalah mewaspadai pergerakan musuh ini yang sudah
mendeklarasikan permusuhannya sejak zaman Adam.*?°

Menurut al-Sya’rawi berpendapat bahwa dalam menjelaskan setan
setidaknya tidak perlu dipisahkan dari sifat-sifat setan di satu aspek dan
pribadi setan itu sendiri di aspek lainnya. Setan sendiri dengan sifat-sifat
yang sudah diketahui oleh manusia, berarti siapa saja yang selalu
menghalangi untuk taat kepada Allah, menghalangi jalan kebenaran, selalu
memrintahkan kepada maksiat, mengupayakan manusia untuk selalu

320 Ab(i al-Faraj Abd al-Rahman Ibn al-Jauzi, Perangkap Iblis, Penerjemah, Irwan
Raihan, Talbisu Iblis, Solo: Pustaka Arafah, 2012, cet. 1, hal. 55.
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melakukan keburukan dan lainnya maka disebut dengan setan. Dan perlu
juga diketahui bahwa ada juga setan yang berasal dari kalangan jin dan
manusia yang mempunyai sifat yang sama, yaitu selalu menyebarkan
maksiat dan kerusakan di muka bumi. Setan dari kalangan jin adalah
kawanan pendosa dari kalangan jin yang keluar dari jalan kebenaran yang
mengajak kepada kekufuran. Sedangkan setan dari kalangan manusia
menempati posisi yang lebih berbahaya untuk menghancurkan manusia.
Dengan demikian beberapa sifat setan ini tidak ditujukan kepada satu
makhluk tertentu, yaitu segala sesuatu yang selalu mengajak kepada
kekufuran, syirik dan dosa kepada Allah maka ia juga disebut dengan
Setan.**

Sedangkan menurut al-Tharsi, Raghib serta lbnu Atsir, setan
bermakna menjauhi dari kebaikan dan dipahami bahwa setan berasal dari
kebaikan dan dipahami bahwa setan berasal dari bangsa jin. Setan juga
dinisbatkan pada setiap makhluk yang menyesatkan, baik dari golongan
Jin dan manusia.®* Para cendekiawan dan ahli tafsir mengatakan bahwa
Al-Qur’an mensifati setan dengan al-khannés (bersembunyi) hal itu
menunjukkan sesuatu yang tersembunyi dan misteri, sehingga apabila
datang kesempatan untuk menggoda dan membisikkan jahat kepada
manusia setan akan memanfaatkan dengan sigap, jika tidak ada
kesempatan yang lain, namun bisikkan tersembunyi itu akan lemah dan
tidak memiliki arti bagi jiwa-jiwa yang senantiasa ingat kepada Allah, jika
para setan itu berhadapan dengan manusia yang istigamah dzikrullah, ia
akan mundur dan menyembunyikan bisikan jahatnya lagi, demikianlah
peperangan itu akan terus berlangsung antara manusia dengan setan.3*

Dengan pernyataan tersebut maka bisa dipahami bahwa siapa saja
yang selalu berbuat kerusakan, siapa saja yang selalu menghalangi untuk
taat kepada Allah, menghalangi jalan kebenaran maka ia juga disebut
dengan setan baik itu dari kalangan jin maupun manusia.

Makna Jin

Kata jin secara bahasa adalah nama jenis kelompok, kata
tunggalnya 3> diambil dari kata ouidyl, artinya menutup diri dan
bersembunyi. Mereka dinamakan demikian karena menutup diri dan
tersembunyi dari pandangan mata manusia sehingga tidak terlihat. Hal
itulah yang memungkinkan kita untuk mengaitkannya dengan sifat umum,
‘‘alam tersembunyi’’, sekalipun akidah Islam memaksudkannya dengan

%21 Muhammad Mutawalli al-Sya’rawi, Karena Setan Musuh Kita: Memahami

Pertarungan Abadi Antara Manusia Dengan Setan, Penerjemah, Abul Migdad Al-Madany,
Jakarta: Mirqat, 2007, hal. 6-7.

%22 Sa’diah Lanre Said, Kenapa Allah Tidak Kelihatan, Ma?,...hal. 02.
3 Ahmad Asy-Syarbashy, Pesan-Pesan Rahasia Dalam Al-Qur’an Vol. 2, Jakarta:

Mirgat, 2016, hal. 35.
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makhluk-makhluk berakal, berkehendak, sadar dan punya kewajiban,
berjasad halus, dan hidup bersama-sama kita di bumi.*** Bentuk jamaknya
adalah (s, sedangkan mereka adalah 4isl! (kelompok jin). Segala sesuatu
yang dijadikan media untuk melindungi dan menutup diri disebut 4,
Disebut juga dengan 4, dinamakan demikian, karena rimbunan
pepohonan sehingga satu dan lainnya saling menutupi.*Adapun kata
casll artinya, anak yang masih berada dalam kandungan ibunya.
Dinamakan demikian karena tidak terlihat. Dinamakan juga dengan o3=
artinya tertutup akalnya yaitu hilang akal seseorang atau gila.>*® Maka
kata-kata Jin dalam AIl-Qur’an mempunyai beberapa derivasi. Bisa
memakai kata jin, jann dan bisa pula dengan kata-kata jinnah.

Dalam Al-Qur’an sendiri akar kata jin disebutkan sebanyak 39 kali
dalam bentuk ola &> A 3?7 Secara istilah, jin adalah jenis ruh yang
berakal dan memiliki keinginan, yang diberikan beban (taklif) sama seperti
manusia. Mereka tidak bersifat materi, tertutup dari panca indera, tidak
terlihat dalam tabi’at dan rupa asli mereka. Mereka makan, minum,
menikah, dan memiliki keturunan. Amal-amal mereka kelak di akhirat
juga akan dihisab.?*®

Namun M. Fuad Abd al-Bagi menyebutkan bahwa kata-kata jin
dalam Al-Qur’an disebutkan sebanyak 22 kali dalam 22 ayat, dari 11
surat, yakni QS. al-An’am/6: 100, 112, 128, 130, QS. al-A'raf/7: 38, 179,
QS. al-Isrd’/17: 88, QS. al-Kahfi/18: 50, QS. an-Naml/27: 17, 39, QS.
Saba'/34: 12, 14, 41, QS. Fushshilat/41: 25, 29, QS. al-Ahgéaf/46: 18, 29,
QS. ar-Rahmén/55: 33, QS. adz-Dzariyat/51:56, QS. al-Jin/72: 1, 5, 6. Di
mana semuanya diartikan sebagai makhluk halus (jin).**°

Sedangkan kata jann juga disebutkan sebanyak 7 kali dalam 7 ayat
dari 4 surat, yakni QS. al-Hijr/15: 27, QS. an-Naml/27: 10, QS. al-
Qashash/28: 31, QS. ar-Rahman/55: 15, 39, 56, 74.%° Di mana kata jan
diartikan sebagai makhluk halus. Selanjutnya kata jinnah disebutkan
dalam Al-Qur’an sebanyak 10 kali dalam 9 ayat dan dari 7 surat, yakni
QS. al-A'raf/7: 184, QS. Hud/11: 119, QS. al-Mu’minun/23: 25, 70, QS.

** Muhammad Isa Dawud, Dialog Dengan Jin Muslim, Bandung: Pustaka Hidayah,

2018, hal. 19.

325 Abdul Hamid al-Suhaibani, Misteri Alam Jin, Jakarta: Dar al-Haqg, 2015, hal. 5-
6.

326 |brahim Abdul Alim, Rujukan Masalah Jin dan Sihir, Jakarta: Pustaka al-
Kautsar, 1998, hal. 8.

%27 |bnu Manzhur, Lisan al- ‘4rab, Kairo: Dar al-Fikr,1987, jilid 13, hal. 92.

28 Abdul Hamid al-Suhaibani, Misteri Alam Jin, ...hal. 6.

329 Muhammad Fuad Abd al-Baqi, Mu jam Mufahraz li al-Fazh Al-Qur’an, Mesir:
Dér al-Kutub al-Mishriyyah, t.th, hal-179-180.

%30 Muhammad Fuad Abd al-Baqi, Mu jam Mufahraz li al-Fazh Al-Qur’an,...hal.
179.
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as-Sajdah/32: 13, QS. Saba’/34: 8, 46, QS. ash-Shéaffat/37: 158, dan QS.
an-Nas/114: 6.3' Allah menyebutkan kata jin kurang lebih 40 ayat dan
dalam 10 surat Al-Qur’an. saking pentingnya bahasan jin Allah sampai
menamai satu surat dalam Al-Qur’an yaitu surat jin (surat ke-72).%%

Mengenai kata-kata jin, agar lebih memudahkan untuk dipahami,
bisa melihat tabel di bawah ini:

No | No surat dan ayat Menggunakan Keterangan
lafazh
1 al-An’am/6: 100 Ol Makkiyyah
2 al-An’am/6: 112 Cll Makkiyyah
3 | al- An’am/6: 128 Cll Makkiyyah
4 | al-An’am/6: 130 Cll Makkiyyah
5 al-A'raf/7: 38 Cll Makkiyyah
6 |al-A’raf:/7: 179 Cll Makkiyyah
7 | Ista’/17: 88 Gl Makkiyyah
8 | al-Kahfi/18: 50 Cll Makkiyyah
9 | an-Naml/27: 17 il Makkiyyah
10 | an-Naml/27: 39 Cll Makkiyyah
11 | Saba’/34: 12, Cnll Makkiyyah
12 | Saba’/34: 14 Cll Makkiyyah
13 | Saba’/34: 41 Ol Makkiyyah
14 | Fushshilat/41: 25 il Makkiyyah
15 | Fushshilat/41: 29 Cll Makkiyyah
16 | al-Ahqgaf/46: 18 il Makkiyyah
17 | al-Ahqgaf/46: 29 il Makkiyyah
18 | ar-Rahman/55: 33 Cll Makkiyyah
19 | adz-Dzariyat/51: 56 Cll Makkiyyah
20 |al-Jin/72:1, Cll Makkiyyah
21 | al-Jin/72: 5 énl Makkiyyah
22 |al-Jin:6 Cll Makkiyyah

Dari tabel di atas, maka jelaslah bahwa kata-kata jin disebutkan
sebanyak 22 kali dalam 11 surat dan semuannya mengandung surat
makkiyyah. Begitu juga mengenai kata-kata jan, lihat tabel di bawah:

No | Nama Surat dan No | Menggunakan Keterangan
Ayat lafazh
1 | al-Hijr/15:27 ol Makkiyyah

31 Muhammad Fuad Abd al-Baqi, Mu’jdm Mufagraz li al-Fazh Al-Qur’an,...hal.
180.
*Aep Saepullah Darusmanwiati, Mengintip Alam Ghaib, Jakarta: Zaman, 2014,

hal. 13.
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2 | an-Naml/27:10 SN Makkiyyah
3 | al-Qashash/28:31 B Makkiyyah
4 | ar-Rahman/55:15 BEN Makkiyyah
5 | ar-Rahman/55:39 BEE Makkiyyah
6 | ar-Rahman/55:56 BESE Makkiyyah
7 | ar-Rahman/55:74 BT Makkiyyah

Dari tabel diatas maka jelas, bahwa eksistensi Jin itu ada dalam Al-
Qur’an. Oleh karena itu, sebagai orang Islam harus mengimani keberadaan
yang ghaib termasuk di dalamnya jin. Karena ia tidak bisa dilihat oleh
mata kepala manusia. Mempercayai keberadaan jin adalah merupakan asas
akidah Islam.

Kata jin maknanya adalah segala sesuatu yang tersembunyi. Apa
saja yang tersembunyi disebut juga dengan jin, yakni sesuatu yang
tersembunyi dari kita.*** Sebagaimana telah diketahui bahwasannya alam
jin termasuk alam yang tersembunyi dan kita tidak bisa melihatnya dengan
mata. Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “jin merupakan penghuni bumi dan
malaikat penghuni langit. Merekalah yang memakmurkannya. Di setiap
langit ada para malaikat yang mendirikan shalat, bertashih dan berdo’a.
Para malaikat di setiap tingktan langit yang lebih tinggi memiliki ibadah,
tasbih, dan do’a yang lebih banyak dari pada tingkatan di bawahnya. Jadi,
para malaikat merupakan penghuni langit dan jin penghuni bumi’’.***

Jin adalah makhluk Allah yang berjisim sangat lembut seperti
angin (hawa) yang bisa berubah wujud dengan berabagai bentuk yang
berbeda-beda serta gerak geriknya terlihat menakjubkan. Kenapa
dinamakan jin, karena jin berasal dari bahasa Arab yang artinya ‘‘menjadi
gelap’” dengan arti demikian jin tidak dapat dilihat oleh panca indra
biasa.>®

Kalaupun ada manusia yang melihat jin, jin yang dilihat itu adalah
sedang menjelma dalam wujud makhluk yang dapat dilihat mata manusia
biasa. Dalam sebuah Hadits Nabi bersabda: ‘‘setan memperlihatkan wujud
dirinya ketika aku shalat, namun atas pertolongan Allah, aku dapat
mencekiknya hingga aku merasakan dingin air liurnya di tanganku. Kalau

*3 Sya’ban Ahmad Shalih, Ensiklopedia Pengobatan Islam, Penerjemah, Irwan

Raihan, Mausii’ah al- ‘Allaj bil-Qur’dn wa Adzkar, Solo: Pustaka Arafah, 2012, hal.178

3% Abdul Hamid al-Suhaibani, Misteri Alam Jin, ...hal. 3.

%5 Al-Sayyid Ahmad al-Saqéfi, Majmu’ah Sab’ah Kutub Mufidah, t.tp: Maktabah
Ahmad Muhammad al-Syafi’i, t.th, hal. 165.; lihat juga; Muham Sakura Dragon, Kisah
Supranatural Dari Dunia Jin Volume 2, Japan: Sakura Dragon SPC, 2016, hal. 6.
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bukan karena adanya do’a saudaraku Nabi Sulaiman, pasti kubunuh ia.
(HR. al-Bukhari).**

Dan diantara mereka bangsa jin ada yang mukmin ada yang kafir
ada yang taat dan ada pula yang maksiat atau durhaka. Ketika jin itu kafir
maka dinamakan dengan setan.**’ Sedangkan Ibnu Taimiyah berpendapat
bahwa, setan adalah manusia dan jin yang durhaka, dan semua jin adalah
anak-anak Iblis.**®

Namun pembahasan jin, para ulama terbagi menjadi dua pendapat:
Pertama, bahwa jin dan setan asalnya satu. Keduanya adalah anak-anak
Iblis, sebagaimana manusia semuanya merupakan anak-anak Adam.
Diantara mereka ada yang mukmin dan ada juga yang kafir. Yang mukmin
adalah jin yang taat kepada Allah sedangkan yang kafir adalah jin yang
menentang perintah Allah dan selalu berbuat maksiat yang disebut dengan
setan. Kedua, bahwa jin adalah anak keturunan jin juga. Mereka bukanlah
setan. Diantara mereka ada yang mukmin ada yang kafir. Mereka makan,
minum, menikah dan mati. Adapun setan mereka adalah anak-anak Iblis
dan tidak mati kecuali bersamaan dengan matinya Iblis pada hari kiamat,
asal jin itu berbeda dengan asal setan. Pendapat ini dikemukakan oleh Ibnu
Abbas.>*

Dalam menyikapi apakah sama antara jin dan setan, para ulama
juga berselisih pendapat. Ada yang mengatakan sama ada yang
mengatakan berbeda. Kalau jin adalah arwah-arwah yang baik dan suci,
sedangkan setan adalah arwah-arwah yang buruk suka menyakiti. Para
ulama tauhid dan ulama ahli bahasa Arab berpendapat, jin mempunyai
beberapa nama dan tingkatan:

a. jinniyun: bangsa jin yang murni

b. ‘amir: Jin yang berkumpul bersama manusia
c. Syaithan: Jin buruk dan pembuat onar

d. Arwabh: Jin yang suka mengganggu anak kecil

**® Muhammad Vandestra, Mitos Yang Salah & Keliru Tentang Bangsa Jin, t.tp:

Dragon Promedia, 2017, hal. 2.

11.

87 Mirfako lbnu Mastur, Misteri Alam Setan Menurut Kaca Mata Syari’at,... hal.

%% |bnu Taimiyyah, Majmu’ al-Fatawa Syaikh al-Islam lbnu Taimiyah, Kairo: an-

Nahdhah al-Hadatsah, 1404 H, Juz 15, hal. 7.

%9 Al-Qurthubf, al-Jami’ Ii AbkAm Al-Qur’an,...Juz 19, hal. 5; lihat juga: Sya’ban

Ahmad Shalih, Ensiklopedia Pengobatan Islam, Penerjemah, Irwan Raihan, Mausi’ah al-
‘Allaj bil-Qur’dn wa Adzkdr,... jilid 1, hal. 188.
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e. ‘ifrit: Jin yang mempunyai kekuasaan besar dan kekuatannya melebihi
para Jin.>*

Sudah dimaklumi jin itu berbeda bentuknya dengan manusia,
seperti yang disebutkan oleh Abu Tsa’labah al-Khusyani:*** Pertama, jin
yang mempunyai sayap, bukti keberadaannya adalah adalah ia mampu
sampai ke langit untuk mengetahui berita-berita. Hal ini berdasarkan QS.
ash-Shaffat/37:6-10. Kedua, jin yang berbentuk ular dan kala jengking.
Ketiga, jin yang menempati suatu tempat dan berpindah-pindah.

Quraish shihab menyimpulkan pandangannya bahwa, jin pada
dasarnya tidak dapat dilihat dengan mata kepala manusia. Jin bermacam-
macam dan dapat mengambil berbagai bentuk. Dari segi keberagaman,
ada jin yang taat dan ada pula yang durhaka. Yang durhaka bergelar setan.
Tetapi setan bukan hanya jin. Manusia yang mengajak kepada
kedurhakaan pun adalah setan, bahkan semua yang mengakibatkan
mudarat atau apa pun yang tercelah adalah setan. Setan merupakan satu
kata yang muatannya mengalami perkembangan yang pesat. Muatannya
bertambah jika ditinjau dari segi kebahasan dan penggunaanya, tetapi
berkurang jika dilihat dari segi substansi dan kekuasaannya. Dari segi
substansi, dahulu setan dipercaya sebagai sesuatu yang wujud dengan
kekuatan yang sangat besar, bahkan menyamai atau menandingi Tuhan
Yang Maha Kuasa. Tetapi kini kekuatannya telah menciut, bahkan dalam
pandangan agama Islam, setan tidak mempunyai kekuasaan bersumber
dari dirinya sedikit pun, kecuali kemampuan yang dianugerahi Allah untuk
merayu dan menggoda.®*?

Menurut hemat penulis, kalau ditelisik lebih lanjut, yakni bahwa
jin yang beriman adalah jin mukmin, sedangkan Jin yang kafir itulah yang
disebut dengan setan. Di dalam ayat lain Allah merekam pengakuan jin
yakni QS. al-Jin/72: 11:

deo
P & - < _ g 27 ﬁf—/
(00 1308 Uk US &S 03 L siall L L.
...Dan Sesungguhnya di antara Kami ada orang-orang yang saleh dan di
antara Kami ada (pula) yang tidak demikian halnya. adalah Kami
menempuh jalan yang berbeda-beda...(al-Jin/72: 11)

Dari ayat tersebut menunnjukkan bahwa bangsa jin jalan berbeda-
beda yakni mereka mempunyai madzhab dan golongan. Mereka ada yang

340 Mirfago Ibnu Mastur, Misteri Alam Setan Menurut Kaca Mata Syari’at,.. hal.
23-24. Lihat Juga: Juhaya S. Praja, Tafsir Hikmah Seputar Ibadah, Muamalah, Jin, dan
Manusia, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2000, hal. 212.

**! Sya’ban Ahmad Shalih, Ensiklopedia Pengobatan Islam, Penerjemah, Irwan
Raihan, Mausii’ah al- ‘Allaj bil-Qur’dn wa Adzkdr,... hal. 190.

** shihab, Yang Halus dan Tak Terlihat: Setan Dalam Al-Qur’an,...hal. 233-234.
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kafir ada yang mukmin. Ada yang taat pada sunnah dan ada yang selalu
berbuat bid’ah.**® Kemudian mereka juga berkata dalam ayat selanjutnya,
QS. al-Jin/72: 14- 15

\.,\.,..o) Bj/ﬁ- JA_J)U

“’Dan Sesungguhnya di antara Kami ada orang-orang yang taat dan ada
(pula) orang-orang yang menyimpang dari kebenaran. Barangsiapa yang
yang taat, Maka mereka itu benar-benar telah memilih jalan yang lurus.
Adapun orang-orang yang menyimpang dari kebenaran, Maka mereka
menjadi kayu api bagi neraka Jahannam.”’
Para ulama sepakat bahwa mereka yang kafir dari kalangan jin kelak
di akhirat akan mendapatkan sedangkan mereka yang beriman akan
mendapatkan pahala surga. Diriwayatkan dari Malik, Syafi’i, Ahmad Abu
Yusuf dan Muhammad bahwa jin kelak berdiam pada sebuah tempat di
surga, mereka melihat manusia sedangkan manusia tidak melihatnya.>*
Karena pada dasarnya Allah menciptakan manusia dan jin tidak
lain hanya untuk beribadah (menyembah) kepada-Nya. Hal ini bisa dilihat
dalam QS. adz-Dzariyat/51: 56,°*> Maka jelaslah bahwa jin yang berarti
makhluk ghaib yang berada di luar diri manusia bukanlah jin yang
pekerjaannya menggoda dan menyesatkan manusia, tetapi jin yang
mempunyai tanggung jawab yang sama dengan manusia untuk beribadah
kepada Allah. Kalau kita berpandangan bahwa jin yang berada di luar diri
manusia semua adalah setan, maka sudah pasti manusia tidak bisa berbuat
apa-apa karena jin yang ada di luar diri manusia itu jumlahnya sangat
banyak dari jumlah manusia.>*® Maka tidak mungkin jin yang ada di luar
diri manusia itu disebut sebagai setan semua yang menjadi musuh
manusia. Jin yang menjadi musuh manusia adalah jin yang kafir yang
selalu menggoda manusia untuk berbuat dosa kepada Allah. Jadi jin yang

*3 Ibnu Taimiyah dan Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz, Islam, Jin Dan Santet,
Depok: Gema Insani, 1995, hal. 52.

** lbnu Taimiyah dan Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz, Islam, Jin dan
Santet,...hal. 53.

%% Redaksi ayatnya:

w’\z Q)MJ Yluw‘y‘)uﬁ-lwb Laj

...Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi kepada-
Ku...(adz-Dzariyat/51:56)
%4 Jalal al-Din al-Suydthi, Lagthu al-Marjan fi Ahkam al-Jan,... hal. 51-52.
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muslim adalah jin yang mau mendengar seruan dari Nabi Muhammad
SAW. untuk menjalankan ibadah kepada Allah.

Pada umumnya para filosof menolak eksistensi jin. Ibnu Sina (980-
1037) menyebutkan bahwa jin adalah binatang yang bersifat hawa. al-Réazi
menjelaskan bahwa penjelasan Ibnu Sina mengandung arti bahwa yang
dikemukakan hanyalah penjelasan tentang arti jin. Sedangkan jin itu tidak
mempunyai eksistensi. la hanyalah nama seperti ghaul yang dipahami oleh
orang Arab sebagai makhluk yang menyeramkan, buruk, jahat dan kejam.
Para filosof berdalih kalau jin itu ada, tentu ia akan mengambil bentuk
kasar, tentu ia dapat dilihat oleh setiap orang yang memiliki pandangan
normal. Apabila jin itu makhluk halus tentu ia akan robek dan binasa jika
terjadi angin ribut.>*’

Namun pakar Islam kontemporer menafsirkan jin dengan metafora.
Mereka mengalihkan makna teks jin kepada makna lain yang serupa
dengannya. Pertama, memahami jin sebagai potensi negatif manusia.
Menurut paham ini, Malaikat adalah potensi positif yang mengarahkan
manusia ke arah kebaikan. Sedangkan jin atau setan sebaliknya. Kedua,
Muhammad Abduh dan muridnya Muhammad Rasyid Ridha memahami
jin sebagai virus dan kuman-kuman. Mereka menilainya bukan makhluk
berakal, apalagi makhluk mukallaf yang dibebani tugas-tugas. Ketiga, Bint
Asy-Syathi’, Aisyah Abdurrahman, pakar kontemporer mesir dalam
bidang bahasa dan Al-Qur’an, memahami jin dengan UFO (unidentified
flaying objek).>*®

Dari uraian di atas, maka bisa dipahami bahwa dalam kehidupan
modern, jin diartikan sebagai makhluk yang berpotensi negatif kepada
manusia yakni ditafsirkan sebagai virus atau kuman, karena terlalu
halusnya sehingga tidak bisa dilihat oleh mata kepala manusia.

Kehidupan jin telah ada jauh sebelum manusia diciptakan. la
diciptakan Allah dari nyala api (marij min nar) firman Allah QS. ar-
Rahman/55:15,%° dan firman Allah QS. al-Hijr/15:27.%*° Meskipun sama-

347

Tim Cahaya Nabawiy, >’Misteri Keberadaan Jin.”” Cahaya Nabawiy, No 166,
Rabiul Awwal-Rabiul Akhir, 1439 H/2017 M, hal. 16-17.

**® Tim Cahaya Nabawiy, ’Misteri Keberadaan Jin.”> Cahaya Nabawiy, No 166,
Rabiul Awwal-Rabiul Akhir, 1439 H/2017 M, hal. 17.

** Redaksi ayatnya:

..Dan Dia menciptakan jin dari nyala api...(ar-Rahméan/55:15)
**% Redaksi ayatnya:

...Dan Kami telah menciptakan jin sebelum (Adam) dari api yang sangat panas...(al-
Hijr/15:27)
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sama api, tetapi menurut beberapa keterangan marij min nar dan nari al-
samim mempunyai pengertian yang berbeda. Kalau marij diartikan
sebagai sesuatu terbentuk dari inti api (al-lahab) yang panas dan dapat
dilihat oleh mata, sebagaimana jenis api yang ada dalam kehidupan sehari-
hari. Sedangkan samdm itu diartikan sebagai api yang sangat panas, tidak
berasap dan tidak terlihat oleh kasat mata. Nah jenis api dalam kehidupan
sehari-hari dengan sebutan aliran listrik atau strum.*' Dari kedua jenis
api inilah yang nantinya akan membentuk karakter atau sifat-sifat tertentu.
Dari api sangat panas (marij min nar) dapat dilihat, jin mempunyai
kemampuan memanas-manasi atau membakar hati manusia layaknya sifat
api yang sering kita gunakan untuk memasak atau membakar. Yang
nantinya manusia menuruti hawa nafsunya. Sedangkan dari api yang
sangat panas tidak dapat bisa dilihat (samdm). Jin punya kemampuan
masuk ke dalam pembuluh darah manusia layaknya strum yang dapat
mengalir ke dalam tubuh manusia sehingga menimbulkan kematian. 2

Adapun tempat tinggal jin, yakni mereka lebih menyukai hidup di
tempat-tempat yang kosong dari manusia seperti gurun pasir, dan ada juga
yang tinggal di tempat-tempat sampah. Mereka makan sisa-sisa makanan
manusia seperti yang tampak dalam hadits yang diriwayatkan oleh muslim
dari hadits Ibnu Mas’ud. Diantara mereka juga ada yang tinggal bersama
manusia.**?

Secara esensial jin memiliki sifat energetis dan halus. Ada juga
yang mengatakan asap. Dan asap ini muncul karena efek sampingan
karena gesekan materi awal mula yang memadat, saling bergesekan dan
menimbulkan panas yang tinggi, Iblis muncul ketika waktu awal mula
ketika materi menjadi materi gelap dan memulai formasi gelembung
kuantum yaitu pada perluasan langit ke-7 yang pertama kali. Saat itu langit
ke-1 sampai ke-6 sudah terbangun dengan kekuatan cahaya di atas cahaya.
Jadi, dalam pembangunan langit ke-1 sampai ke-6 malaikatlah yang
berperan karena cahaya pada saat itu belum sebesar kecepatan cahaya saat
ini (orde cahaya saat itu lebih besar dari kuadrat cahaya yang melahirkan
teori atom). Dari gesekan materi gelap yang memadat membangun
gelembung kuantum, Iblis terlahir akibat gesekan-gesekan partikel persis
seperti kita membuat api dari kayu atau batu yang digosok-gosok.
Makanya Allah berfirman dengan tegas bahwa sebagai makhluk yang

%! Kang Yadi, Awas Ada Setan, Depok: PT Lingkar Pena Kreativa, 2008, cet. 1,
hal. 31.

2 Kang Yadi, Awas Ada Setan,...hal. 32.

%3Musfir bin Said al-Zahrani, Konseling Terapi, Penerjemah Sari Narulita dan
Miftahul Jannah, al-Taujih wa al-Irsyadun min Al-Qur’an al-Karim wa al-Sunnah al-
Nabawiyyah, Depok: Gema Insani, 2005, hal. 600.
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muncul karena gesekan, Iblis tidak mengetahui proses penciptaan dirinya .
ia pun tidak tahu penciptaan langit (ia tidak dihadirkan).*>*

Dari uraian pengertian di atas, maka dapat dipahami bawa jin
adalah makhluk Allah yang sangat lembut, sangat tersembunyi sehingga
kalau ada orang yang mengaku pernah melihat jin, maka bisa dipahami,
bahwa orang tersebut pas kebetulan ia melihat jin dalam rupa wujud
makhluk seperti manusia, bukan wujud aslinya. Karena jin diberi
kemampuan oleh Allah bisa berubah-ubah bentuknya dan makhluk ini
dinakam jin karena wujudnya tersembunyi dari pandangan mata manusia.
Hal ini juga berdasarkan QS. al-A’raf/7: 27.%*

3. Asal-Usul Iblis,

Para mufasir juga berbeda pendapat tentang sosok Iblis yang
sebenarnya, apakah mereka berasal dari Malaikat atau berasal dari yang
lainnya? Sebagian mereka mengatakan sebagai berikut:

a. Dari al-Dhahak, dari Ibnu Abbas berkata, ‘‘Iblis adalah salah satu
makhluk dari jenis malaikat yang disebut al-Hin, mereka tercipta dari
api samun, antara para malaikat yang lain. Namanya adalah al-Harits.
la adalah kepala penjaga Surga. Seluruh malaikat diciptakan dari api
marij seperti yang disebutkan dalam Al-Qur’an, yaitu lidah api yang
paling ujung ketika melahap.”**°

b. Abu Ja’far berkata, ‘‘Tidak dipungkiri bahwa Allah menciptakan para
malaikat berjenis-jenis, sebagian mereka diciptakan dari cahaya,
sebagian yang lain diciptakan dari api dan sebagian yang lain
diciptakan dari bahan yang dikehendaki-Nya, dan tidak adanya
informasi dari Allah tentang bahan penciptaan malaikat disamping
informasi bahan penciptaan Iblis tidak menujukkan bahwa Iblis diluar

34 Atmonadi, Kun Fayakun: Buku Keempat Man Arofa Nafsahu Fagod Arofa

Robbahu, Tangerang: Atmoon Self Publishing, 2018, hal. 61.

355 Redaksi ayatnya:
Lriaa L) Lol L g el 0 (SO3 TS el imiieay ¥ 2316 (o

T Ok Y el U DT WSRO a5 Yo i85 5 1500 )

..Hai anak Adam, janganlah sekali-kali kamu dapat ditipu oleh syaitan sebagaimana ia
telah mengeluarkan kedua ibu bapamu dari surga, ia menanggalkan dari keduanya
pakaiannya untuk memperlihatkan kepada keduanya ‘auratnya. Sesungguhnya ia dan
pengikut-pengikutnya melihat kamu dan suatu tempat yang kamu tidak bisa melihat mereka.
Sesungguhnya Kami telah menjadikan syaitan-syaitan itu pemimpin-pemimpim bagi orang-
orang yang tidak beriman...(al-A’raf/7: 27)

%% Abu Ja’far Muhammad bin Jarir al-Thabari, Jami’ al-Bayan ‘an Ta’wil Ayi al-
Qur’an, penterjemah: Ahsan Ahkan, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), jilid I, hal. 585.

&
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jenis malaikat, karena boleh jadi Allah menciptakan satu jenis
malaikat dari api dimana Iblis termasuk di dalamnya, dan
menciptakan iblis dari api samun (angin panas) tidak seperti malaikat
yang lain. Juga informasi bahwa Iblis beranak pinak tidak menjadi
alasan bahwa ia bukan dari jenis malaikat, akan tetapi karena Allah
telah menjadikannya memiliki hawa nafsu akibat kemaksiatan yang
dilakukannya. Adapun informasi bahwa ia berasal dari jin, karena ia
tersembunyi dan tidak kasat mata”.>’

c. Hasan al-Bashri berkata, ‘‘Tidak benar sama sekali jika dikatakan
bahwa Iblis berasal dari golongan malaikat walaupun hanya sekedip
mata. Iblis berasal dari golongan jin, sepertinya Adam adalah asal
usul manusia. Iblis termasuk dalam perintah Allah bersama malaikat
karena ia bersama malaikat pada waktu itu, dan sama seperti mereka
dalam hal ibadah.”**®

Pendapat yang lain, yang lebih menenangkan jiwa adalah
menyatakan bahwa Iblis bukanlah dari golongan malaikat. Hal ini
disebabkan oleh beberapa hal:**°
a. Iblis maksiat dengan Tuhannya, sedangkan malaikat tidak

mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.

b. Iblis itu diciptakan dari api, sedangkan malaikat diciptakan dari
cahaya.

c. Iblis itu mempunyai keturunan, sedangkan malaikat tidak mempunyai
keturunan. Mereka tidak menikah, dan tidak mempunyai jenis
kelamin, baik laki-laki maupun perempuan.

Selanjutnya Quraisy Shihab juga berpandangan bahwa, yang
menarik dikemukakan tentang Iblis di dalam Al-Qur’an tidak ditemukan,
kecuali dalam bentuk tunggal dari kata iblis. Ini memberi kesan bahwa
Iblis hanya satu, tidak banyak berbeda dengan syaithan yang ada bentuk
jamaknya yaitu syayathin. Ini juga mengantarkan kepada dugaan bahwa
Iblis yang hanya satu itu adalah ayah dari setan-setan yang banyak.3®

Jadi, dapat diambil kesimpulan terkait istilah Jin, Iblis, dan setan.
Jin adalah sebutan untuk makhluk yang secara umum tercipta dari api.

%7 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir al-Thabari, Tarikh al-Umam wa al-Muldk,
Beirut: Dar al-Kutdb al-1imiyyah, 1407 H/1986 M, jilid I, hal. 591-592.

%8 Ali Murtadha al-Sayyid, Bagaimana Menolak Sihir dan Kesurupan Jin, Jakarta:
Gema Insani Press, 2005, hal. 17; lihat juga: Al-Hafidz Ibnu Katsir, Kisah Shahih Para Nabi,
Penerjemah, M. Abdul Ghafar E.M, Shahih Qishash Al-Anbiy&’, Jakarta: Pustaka lamam
Syafi’i, 2009, cet. 4, hal. 35.

%9 Sayyid Qutub, Tafsir fi Zhilal Al-Qur’an. Jil. V, hal. 205.

%0 Quraish Shihab, Yang Halus dan Tak Terlihat: Setan Dalam Al-
Qur’an,...hal.32-33.
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Iblis adalah bapak dari jin yang mendurhakai Tuhannya. Setan adalah sifat
untuk menyebut setiap makhluk yang jahat, membangkang, tidak taat,
suka membelot, suka maksiat, suka melawan aturan, atau semacamnya,
baik dari golongan jin maupun manusia.

Mengenai asal usul kejadian Iblis terjadi juga perbedaan pendapat.
Apakah ia dari jenis malaikat atau dari jenis jin. Permasalahan yang
timbul, berawal dari penafsiran QS. al-Bagarah/2:34,%* diantaranya adalah
apakah Iblis termasuk golongan malaikat ataukah masuk kalangan jin.
Perdebatan ini, al-Thabari berpandangan bahwa sejumlah hadits
menjelaskan sebagai malaikat atau jin, atau pemimpin dari “sekelompok
suku malaikat yang bersama jin.*** Perbedaan ini juga muncul karena ada
dua pemahaman yang berbeda terkait jenis istisna’ (¥)) pada ayat ini.
Istisna’ terdiri dari dua macam, yaitu istisn@ muttasil dan istisna
mungati‘>*® Menurut al-Qurth(bf, istisnd’ dalam ayat ini adalah
istisnd 'muttasil yang berarti bahwa Iblis termasuk golongan malaikat. Al-
Qurthdbi juga mengutip beberapa perkataan ulama, diantaranya yang
berasal dari Samak Ibn harb dari Ikrimah dari Ibn Abbas yang menyatakan
bahwa Iblis termasuk golongan malaikat, namun ketika ingkar kepada
Allah, maka Allah durhaka dan melaknatnya sehingga ia menjadi setan.**

Sementara Ibnu Katsir juga menafsirkan, Iblis adalah mulanya
adalah dari bangsa malaikat yang terdapat dari salah satu kabilah yang
disebut dengan kabilah jin. Ketika itu Iblis bertugas menjadi komando
atau pengatur diantara langit dan bumi. Iblis adalah pemimpin malaikat di
langit dunia. Kemudian ia maksiat, ditawan oleh malaikat dibawa ke langit
untuk diadili, maka Allah merubahnya menjadi setan yang dilaknat.**

Seorang rasionalis abad pertengahan Muhammad ibn ‘Umar
Fakhru al-Din al-Razi, ketika mengulas kontroversi ini menunjukkan

%! Redaksi ayatnya:
T TSIl e 585 58ETs Sl Gads) 1 1505008 239 Ty el S8l 5 35
...Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada Para Malaikat: "Sujudlah kamu kepada

Adam," Maka sujudlah mereka kecuali Iblis; ia enggan dan takabur dan adalah ia Termasuk
golongan orang-orang yang kafir...(al-Bagarah/2;34)

%2 [ ihat Abu Ja’fir Muhammad Ibn Jarir al-Thabari, Tarikh al-Umam wa al-

Muldk, .. .hal. 56-73.

%3 |stisna muttasil adalah pengecualian sesuatu di mana mustasna fihi (kalimat yang

dikecualikan) sejenis dengan mustasna minhu (kalimat yang umum). Sementara istisna’
mungati‘ adalah pengecualian sesuatu di mana mustasna fihi tidak sejenis dengan mustasna
minhu. Lihat Amil Badi‘ Ya‘qlib, Mausu ‘ah an-Nahw wa al-sarf wa al-1 rdb, Beirut: Dér al-
‘Ilm al-Malayin, 1988, hal. 43.

%4 Al-Qurthibf, al-Jami’ li Ahkdm Al-Qur’dn, Kairo: Dar al-Hadits, 1431 H/2010

M, jilid I, hal. 275.

%5 |bnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, ... Juz 1, hal. 82.
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bahwa “sebagian teolog skolastik”, khususnya kaum mu’tazilah,
“menyangkal bahwa Iblis adalah malaikat,”sedangkan banyak ahli hukum
telah mengajarkan bahwa Iblis adalah seorang malaikat.**

Lain halnya, Quraish Shihab dalam tafsirnya menguraikan
penjelasan ayat ini. Menurutnya, terjemahan penggalan ayat di atas (s
o=l Y1) yang tepat adalah tetapi Iblis enggan, bukan kecuali Iblis. Dalam
kaedah bahasa Arab, kata ( ¥) ) bisa termasuk istisna’ muttasil dan bisa
juga merupakan istisnd’ mungati’. Ististisnd’ muttasil memiliki arti bahwa
yang dikecualikan adalah bagian dari kelompok atau jenis yang sama
dengan sebelumnya. Berbeda dengan istisna’ mungati’, dimana yang
dikecualikan tidak termasuk bagian dari kelompok yang disebutkan
sebelumnya. Dalam keadaan demikian, menurut Quraish Shihab, kata (¥!)
tidak diterjemahkan dengan kata kecuali, namun diterjemahkan dengan
kata tetapi.>*” Bukan seperti terjemahan Departemen Agama kecuali Iblis.
Bila diterjemhkan dengan kecuali, maka Iblis termasuk kelompok
malaikat. Dalam kaidah bahasa Arab, kata illa dapat berfungsi istisna
muttashil dalam arti yang sama dengan sebelumnya. Misalnya, jika anda
berkata: ‘‘semua mahasiswa hadir, kecuali Ahmad,”” si Ahmad yang
dikecualikan di sini termasuk mahasiswa. Ini berbeda jika illa tidak
diterjemahkan kecuali. la diterjemahkan tetapi. Misalnya jika anda
berkata: ‘‘semua mahasiswa hadir, tetapi dosen,”” di sini dosen bukan
termasuk kelompok mahasiswa. Penegecualian semacam ini biasanya
disisipkan dalam benak pengucap atau atau ‘‘semua mahasiswa hadir,
tetapi dosen tidak (hadir). Demikian pula dalam ayat di atas, Quraish
Shihab kemudian menyimpulkan bahwa Iblis tidak termasuk jenis
Malaikat, karena itu kata tetapi 6yang dipilihnya. Maka sujudlah semua
Malaikat, tetapi Iblis tidak sujud.3®

Sedangkan Imam al-Damiri mengatakan, pendapat yang paling
mashur semua bangsa jin itu termasuk keluarga besar Iblis. Dengan
demikian berarti Iblis bukan golongan dari malaikat, karena yang namanya
Malaikat tidak mempunyai keturunan atau anak dan tidak mempunyai

%6 Muhammad bin ‘Umar Fakhra al-Din al-Razi, Tafsir al-Kabir, Kairo: al-
Mathba’ah al-Babiyyah al-Mishriyyah, t.th, jilid 2, hal. 213; Untuk lebih jelasnya perdebatan
teologis tentang isu ini, lihat, M. J. Kister, “Legends in Tafsir and Hadis Literature: The
Crations of Adam and Related Stories” dalam Approaches to the History of the
Interpretations of the Qur’an, ed. Andrew Rippin, Oxford, Clarendon Press, 1988, hal. 88.

%7 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, ..... vol. 1, hal. 150., lihat juga: M. Quraish
Shihab, Yang Tersembunyi Jin, Iblis, Setan & Malaikat dalam Al-Qur’an dan as-Sunah Serta
Wacana Pemikiran Ulama Masa Lalu Dan Masa Kini, Jakarta: Lentera Hati, 2002, hal. 76.

%8 Quraish Shihab, Yang Halus dan Tak Terlihat: Setan Dalam Al-Qur’an,...hal.
35; Lihat juga: Musthafa Galayani, Jami® al-DurQs al-’Arabiyah, Beirut: Mansy(rat al-
Maktabah al-Ashriyah, 1985, cet. Il, jilid 3, hal. 127-137.
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jenis laki-laki dan perempuan.®®® Sedangkan Iblis Allah telah menciptakan
pada paha Iblis yang kanan sebagai alat kelamin laki-laki dan pada paha
Iblis yang kiri alat kelamin perempuan. Sehingga dengan demikian mereka
bisa mengawinkan sendiri pada setiap saat. Maka dalam setiap harinya
Iblis bisa mengeluarkan sepuluh telur, dan setiap satu telur bisa
mengeluarkan tujuh puluh setan laki-laki dan perempuan.®”

Imam Ibnu Katsir pun menjelaskan dalam tafsirnya, bahwa
sebelum manusia diciptakan, Allah telah menciptakan makhluk yang
disebut dengan malaikat dan jin. Kedua makhluk ini sama-sama tertutup
dan tidak mempunyai bentuk nyata. Malaikat dari nur sedangkan jin dari
api.>"™* Dengan melihat pendapat Ibnu Katsir tersebut, maka jelas ada
perbedaan antara malaikat, jin dan Iblis. Sebagaimana hal ini berdasarkan
QS. al-Hijr/15:27.%7

Sementara Muhammad Mutawalli al-Sya’rawi berpendapat, bahwa
Iblis sebenarnya berasal dari kalangan jin dan bukan termasuk dari
kalangan malaikat. Karena malaikat pada dasarnya tidak pernah
membangkang terhadap perintah Allah SWT. sedangkan jin sendiri
diberikan beberapa pilihan oleh Allah seperti halnya juga diberikan
kepada manusia. Karena sebagian ulama membagi makhluk menjadi tiga
bagian yaitu Syaithan, jin, dan manusia. Namun al-Sya’rawi tidak
sependapat kepada pembagian tersebut. Oleh karenanya, ia beranggapan
bahwa makhluk itu terbagi menjadi dua saja yaitu manusia dan jin.*"* Hal
ini berdasarkan QS. ar-Rahman/55:31.

...Kami akan memperhatikan sepenuhnya kepadamu Hai manusia dan
Jjin...(ar-Rahméan/55:31)

Tetapi jika dilihat dari segi bahasa, kata jin, dapat mencakup
malaikat karena ketertutupan dan ketersembunyian malaikat dari indra
manusia. Atas dasar ini ada ulama yang menyatakan, bahwa Iblis adalah
dari jenis malaikat. Apalagi kata penganut faham ini yang diperintahkan

%69 Al-Sayyid Ahmad al-Saqafi, Majmu’ah Sab’ah Kutub Mufidah,.. hal. 172.

370 Al-Sayyid Ahmad al-Saqéfi, Majmu’ah Sab’ah Kutub Mufidah,...hal. 172.

%1 |bnu Katsir, Tafsir Al-Qur’dn al-‘Azhim, Kairo: Al-Mathba’ah Al-Fanniyyah,
Jilid 3, hal. 25.

%72 Redaksi ayatnya:

{;l:w f}iﬂT;Cw:ﬁw&LZ)@Tj
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...Dan Kami telah menciptakan jin sebelum (Adam) dari api yang sangat panas...(al-
Hijr/15:27)

3% Muhammad Mutawalli al-Sya’rawi, Karena Setan Musuh Kita: Memahami
Pertarungan Abadi Antara Manusia Dengan Setan, ...hal. 13.
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sujud kepada Adam oleh Allah adalah malaikat, sehingga kalau Iblis
bukan dari jenis malaikat, tentu tidak wajar ia dikecam apalagi dikutuk
karena  keengganannya bersujud.”* Namun Imam al-Nawawi
berpandangan lain, Iblis adalah termasuk golongan dari malaikat. dan
malikat akan ma’shum (terjaga dari perbuatan dosa) selama menetapi sifat
kemalaikatannya. Dan ketika sifat kemalaikatannya hilang mungkin-
mungkin saja untuk berbuat kesalahan, seperti Harut dan Marut.*”
sementara Fazlur Rahman juga berpandangan bahwa, setan tetap sebuah
misteri, aktifitas setan adalah memasuki setiap bidang kehidupan.*"®

Al-Sya’rawi berpandangan lain, bahwa Iblis atau setan berasal dari
kalangan jin yang dalam sejarah pernah mempunyai kedudukan tinggi, dan
pernah hidup bersama malaikat. Iblis merupakan salah satu makhluk Allah
namun ia berbeda dengan malaikat karena malaikat diciptakan untuk taat
kepada Allah dan tidak bisa membangkang. Berbeda dengan Iblis yang
diberi kemampuan untuk memilih taat atau dosa meskipun dua pilihan ini
tidak lepas dari kehendak Allah. namun jalan maksiatlah yang dipilih oleh
Iblis dan akhirnya membangkang kepada Allah karena menganggap
dirinya lebih istimewa dari makhluk lainnya. Tetapi pembangkangan yang
dilakukan Iblis ini disebabkan karena ketidaktaatannya kepada ketentuan
Allah bukan karena menolak kekuasaan Allah. Meskipun sebenarnya Iblis
tidak dapat menyombongkan diri dari perintah Allah walaupun ia diberi
pilihan.®”’

Mengenai apakah Iblis dari jenis malaikat ataukah jin, Namun
menurut hemat penulis, wajar saja para ulama ataupun mufasir berbeda
pendapat. Tentunya mereka berpendapat sesuai dalil yang mereka ambil
masing-masing, namun di sini alangkah lebih jelasnya kalau kita bisa
perhatikan firman Allah dalam QS. al-Kahfi/18: 50:
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3% Fuad Kauma, Wajah-wajah Iblis, ... hal. 3.

3> Al-Sayyid Ahmad al-Saqafi, Majmu’ah Sab’ah Kutub Mufidah, .. .hal. 174.

%7 Fazlur Rahman, Tema-Tema Pokok Dalam Al-Qur’an, terjemah Anas Muhyidin,
Bandung: Penerbit Pustaka, 1995, cet 2, hal. 182.

%7 Muhammad Mutawalli Al-Sya’rawi, Karena Setan Musuh Kita: Memahami
Pertarungan Abadi Antara Manusia Dengan Setan,...hal. 7.
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...Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada Para Malaikat: "Sujudlah
kamu kepada Adam, Maka sujudlah mereka kecuali iblis. Dia adalah dari
golongan jin, Maka ia mendurhakai perintah Tuhannya. Patutkah kamu
mengambil Dia dan turanan-turunannya sebagai pemimpin selain
daripada-Ku, sedang mereka adalah musuhmu? Amat buruklah iblis itu
sebagai pengganti (dari Allah) bagi orang-orang yang zalim...(al-
Kahfi/18: 50)

Dengan melihat ayat di atas, maka bisa ditelisik lebih lanjut bahwa
Iblis adalah termasuk dalam golongan jin. Kemudian Allah memberikan
peringatan kepada manusia untuk selalu berhati-hati dengan segala tipu
dayanya. Karena ia akan meluapkan amarahnya kepada manusia, membuat
pertumpahan darah bahkan menjadikan manusia untuk mengikutinya,
menyembahnya dan menyebabkan manusia menyimpang dari jalannya
Allah. Oleh Karenanya Iblis pernah meminta permohonan kepada Allah
supaya diberi tangguh sampai hari kiamat, hal ini berdasarkan QS. al-
A’raf/7:14.

PR P g_ -
e Q8522 A 92 “_)l ;3;});..3\ JG...
...Iblis menjawab: "Beri tangguhlah saya sampai waktu mereka
dibangkitkan"...(al-A’raf/7:14)

Singkatnya kalau dielaborasi ayat di atas, lebih cenderung
menegaskan bahwa Iblis bukan dari jenis malaikat, tetapi berasal dari jin.
Sebab kalau dari unsur malaikat jelas tidak mungkin menentang perintah
Tuhan. Karena Malaikat dilengkapi sifat-sifat ma 'sum yang berada dengan
jin dan manusia, watak fasik ini tidak hanya didemonstrasikan dihadapan
penciptanya yang Maha Rahmaéan-Rahim saja, tetapi berlanjut ketika
mereka terusir dari Surga.

Al-Zamakhsyari menyatakan huruf fa’ pada kalimat (&), dalam
QS. al-Kahfi/18:50°® merupakan fa’ sabdbiyyah untuk menguatkan
bahwa Iblis durhaka sebab dia termasuk golongan jin dan bukan dari

%78 Redaksi ayatnya:
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...Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada Para Malaikat: "Sujudlah kamu kepada
Adam, Maka sujudlah mereka kecuali iblis. Dia adalah dari golongan jin, Maka ia
mendurhakai perintah Tuhannya. Patutkah kamu mengambil Dia dan turanan-turunannya
sebagai pemimpin selain daripada-Ku, sedang mereka adalah musuhmu? Amat buruklah
iblis itu sebagai pengganti (dari Allah) bagi orang-orang yang zalim...( al-Kahfi/18:50)
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kalangan malaikat.’”® Pendapat senada diungkapkan juga oleh Ibnu ‘Asy(r

bahwa istisna pada ayat di atas merupakan istisna mungdti’ karena Iblis

bukan dari kalangan malaikat.** Ada dua pendapat mengenai Iblis, yang
menonjol diantaranya:

3. Bahwa Iblis itu adalah dari kelompok malaikat. Pendapat ini
diungkapkan oleh Ibnu Abbas, Ibnu Mas’id, Ibnu Musayyab, Ibnu
Juraij.

4. Bahwa Iblis bukan kelompok malaikat, tetapi bapaknya jin,
sebagaimana Adam bapaknya Manusia. Pendapat ini diungkapkan oleh
al-Hasan, Qatadah, Ibnu Zaid.**

Pendapat lain juga, di antaranya dikemukakan oleh ulama
terkemuka yaitu Ibn Abbas, Ibn Mas'(d, Ibn Jarir al-Thabéari, al-Razi, M.
Rasyid Ridha dan ulama-ulama lainnya. Menurut mereka, kata &= dalam
ayat di atas. yang menyebutkan bahwa Iblis merupakan golongan jin, tidak
dipahami sebagai makhluk dengan wujud tersendiri. Akan tetapi kata )
dalam ayat tersebut harus dipahami sebagai makna dari ketertutupan atau
ketersembunyian. Maka dengan demikian kata =)' sebenarnya juga
mencakup malaikat.*® Bahkan M. Rasyid Rida menekankan bahwa tidak
ada satupun dalil yang menunjukkan adanya pembeda antara jin dengan
Malaikat. Jin merupakan salah satu tipe dari kelompok yang ada di dalam
golongan malaikat. Bahwa malaikat sebangsa jin, menurut Ridha telah
Allah tegaskan dalam QS. ash-Shaffat/37:158.%

sementara yang menarik disini, yakni M. Quraish Shihab telah
merincikan biodata Iblis dengan begitu terperinci, diantaranya:**

1.  Nama . Iblis

2 Gelar : Setan

3. Tanggal lahir :1-1-tahun perintah sujud kepada Adam
4 Alamat . Hati orang-orang yang lengah

379 Al-Zamakhsyari, al-Kasysyaf, Beirut: Dar lhya al-Turas al-*Arébi, t.th, jilid. 3,
hal. 488.

%0 |hn “asy(r, at-Tahrir wa at-Tanwir, Tunis: Dar Sahnan, 1997, jilid. 1, hal. 423.

%81 Muchtar Adam, Ma 'rifat al-Rusil: Jejak Cahaya Para Rasul, Bandung: Makrifat
Media Utama, t.th, hal. 67.

%82 Abdullah Ibn Muhammad Ibn Mahmud al-Nafsy, Tafsir al-Nafsy, Beirut: Dar
Thya’ al-Kutlb al-Arabiyah, t.th, hal. 40; Lihat juga: lbn Jarir al-Thabari, Jami" al-Bayan fi
Tafsir Ayat al-Qur an, Mesir: al-Hilabiy, 1954, jilid 1. hal. 224.

%83 Redaksi ayatnya:
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mengetahui bahwa mereka benar-benar akan diseret (ke neraka )...(ash-Shaffat/37:158)

%4 Quraish Shihab, Yang Halus dan Tak Terlihat: Setan Dalam Al-Qur’an...hal.
231-233.
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9.

10.
11.
12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.
22.
23.
24.
25.
26.
27.
28.

29.

Warga Negara
Agama
Pekerjaan
Pangkat dan
Golongan
Jabatan
Masa kerja
Modal kerja
Cara kerja
Sarana
Sumber rizki
Tampat
Hobi
Cita-cita
Istri

Anak sah
Cucu-cucu
Yang ditakuti
Musuh
Teman
Kekuasaan
Kemampuan
Wewenang

Alat komunikasi

Yang paling
Disenangi
Kepribadian
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dunia
kekufuran
pengasuh semua yang sesat dan dimurkai

pembangkang utama

pemimpin tertinggi kekufuran, syirik
sejak kelahiran Adam sampai kiamat
penipuan

bertahap

seks, harta, dan semua hiasan dunia
semua yang haram

night club, pasar, tempat-tempat kotor
menyestkan dan menjerumuskan
semua manusia masuk neraka

semua yang terbuka auratnya

lima orang

yang durhaka pada orang tuanya
dzikir dan ayat-ayat Al-Qur’an
Tuhan dan orang yang beriman
semua yang rakus, boros, ingin kekal
nihil

lemah

merayu

waswas dan mengumpat

pemutusan hubungan dengan Tuhan
angkuh.

Dari beberapa penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa
Iblis adalah Setan dari golongan jin yang durhaka kepada Allah yang
diberi tangguh untuk hidup dalam dunia. Tentu saja Iblis akan mengajak
golongannya dan manusia. Setan itu lebih merupakan segala sesuatu yang
bersifat jahat yang bisa menjerumuskan manusia di dunia sampai kiamat
Namun Nawawi al-Bantani menjelaskan bahwa setan manusia lebih
berbahaya dibandingkan setan golongan jin. Hal ini dikarenakan setan dari
golongan jin dapat dilemahkan atau dikalahkan oleh orang shalih,
sedangkan setan dari golongan manusia tidak dapat dikalahkan oleh
seorang mukmin yang shalih.®®

385

juz 1, hal. 257.

Nawawi al-Bantani, Mara/ Labid Tafsir al-Nawawf, Surabaya: Dér al-lImi, t.th,
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4. Tempat tinggal Iblis

Iblis adalah jin yang tinggal di suatu tempat bernama al-Jazair.
Wilayah tersebut berada di atas permukaan bumi. ia hidup bersama di atas
permukaan bumi. ia hidup bersama dengan sekumpulan jin lainnya mereka
inilah yang melakukan kerusakan di bumi. hingga malaikat turun
memerangi dan menawan sebagiannya. Diantara tawanan itu adalah Iblis
yang tidak bisa naik ke langit kecuali setelah meminta ampun kepada
Allah dan menyembahnya. Kemudian ia menjadi pemimpin para
Malaikat.**

Banyak perbedaan antara manusia dan jin, namun persamaannya
juga sama-sama menghuni bumi. bahkan jin telah mendiami bumi sebelum
adanya manusia. Kemudian jin juga bisa tinggal bersama manusia di
rumah manusia, tidur di ranjang dan makan bersama manusia. Tempat
yang paling disenangi jin adalah wc, tempat kuburan, tempat-tempat
sampah.®®’ Jin juga tinggal di lembah-lembah dan padang pasir. Ibnu
Taimiyyah mengatakan bahwa lembah-lembah itu merupakan habitat
tempat jin. Mereka pada umumnya tinggal di lembah-lembah dan hanya
sedikit yang tinggal di atas dataran tinggi. Jin juga tinggal di air, tinggal
di dalam patung-patung dan barang-barang ajaib, jin juga bertempat di
lubang tanah dan batu serta tempat-tempat peristirahatan unta.*®

5. Jenis-Jenis Iblis

Jenis Iblis yang menjerumuskan manusia ke dalam jurang
kesesatan itu banyak sekali. Bahkan ada ulama yang berpendapat bahwa
dalam menyesatkan manusia Iblis itu mempunyai spesifikasi keahlian
tersendiri sesuai dengan bidangnya. Yang ahli menggoda orang shalat
tugasnya hanya menggoda orang shalat, yang akan orang yang beriman
tugasnya hanya mengkufurkan dengan berbagai tipu daya dan propaganda
yang menyesatkan, begitu seterusnya. Bahwa keturunan Iblis yang
mempunyai tugas menggoda dan menjerumuskan manusia diantaranya:**°
a. Iblis Zaylatun bertugas menjerumuskan para pedagang di pasar agar

berdusta, mau mengurangi timbangan, membuat onar diantara para
pedagang, dan melakukan bujuk rayu kepada para pedagang agar

386

Muhammad Abduh Mughawiri, Mengungkap Rahasia Iblis, Penerjemah Asip
Abdul Ghaffar, Hiwdr Ma’a Iblis, Jakarta: Qisthi Press, 2017, hal. 9-10.

**7 Muhammad Vandestra, Mitos Yang Salah dan Keliru Tentang Bangsa Jin, t.tp:
Dragon Promedia, 2017, hal. 3.

¥ Ali Murtadha al-Sayyid, Bagaimana Menolak Sihir dan Kesurupan Jin,
Penerjemah Abd. Rohim Mukti, al-Mu 'liju bi Al-Qur’ani baina Sikri al-Kihani wa Massu al-
Jinni, Jakarta: Gema Insani Press, 2005, hal.26.

%9 Lihat perinciannya: Fuad Kauma, Wajah-Wajah Iblis, Jakarta: Kalam Mulia,
1999, hal. 3-19.
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melakukan penyimpangan dan kecurangan dalam akad jual beli, dengan
diiming-imingi agar cepat kaya.

b. Iblis Wawathin bertugas menggoda orang yang beriman agar tidak
sabar dan tidak ikhlas. Cara Iblis ini, menjerumuskan orang yang
beriman adalah dengan menanamkan rasa Kketidak-puasan terhadap
takdir Allah, mempengaruhi jiwanya agar memberontak ketika
menerima musibah, membakar emosinya dan menghilangkan sifat
sabarnya.

c. Iblis Akwan bertugas mempengaruhi para remaja dan pimpinan umat
supaya selalu berbuat zhalim.

d. Iblis Hafaf bertugas melakukan tipu daya agar kaum muslim
melanggengkan minum khamer. Sebab jika seorang sudah minum
khamer dan mabuk, maka segala bentuk kemungkaran yang lain
dengan mudah ia laksanakan.

e. Iblis Wamurah ini bertugas menjerumuskan para penyanyi agar
mendendangkan lagu yang penuh maksiat, mengajak berbuat munkar,
serta lagu-lagu yang bersyair kebebasan tanpa etika. Juga
menjerumuskan para penyanyi agar berpenampilan seronok, yang dapat
mengundang luapan nafsu dan maksiat.

f. Iblis Lagwas adalah Iblis yang bertugas mempengaruhi manusia agar
tetap Kkafir, tetap musyrik dan tetap menyembah berhala atau
sesembahan lainnya selain Allah.

g. Iblis A“war bertugas untuk mempengaruhi dan menggoda laki-laki dan
wanita untuk melakukan perbuatan zina, atau melakukan perbuatan
maksiat lainnya.

h. Iblis al-Wasnan ini tugasnya mengencingi orang supaya malas bangun
untuk beribadah. Kalau hal ini sudah menjadi kebiasaan seorang
hamba, maka akan mempermudah Iblis menjauhkan dia dari kegiatan
agama, lama kelamaan dirinya akan bisa meninggalkan aktivitas
ibadah. Kalau sudah begini Iblis tinggal mengiring dia untuk
dijerumuskan kedalam jurang kemaksiatan dan kekufuran.

i. Iblis Dasim bertugas untuk mempengaruhi, menggoda dan mendorong
suami istri untuk melakukan penyelewengan. Dengan terjadinya
penyelewengan, maka sudah barang tentu rumah tangganya akan
menjadi berantakan, tidak harmonis, jauh dari kebahagiaan yang pada
akhirnya nanti akan terjadi perceraian. Inilah yang diinginkan oleh Iblis
Dasim.

Itulah nama-nama Iblis yang dikatakan oleh Umar bin khathab
yang bertugas menyesatkan manusia untuk dijerumuskan ke dalam
kefasikan, kemaksiatan, kemusyrikan dan kekufuran, yang nanti menjadi
temannya di dalam neraka.
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Selanjutnya, Sahabat Ibnu ‘Abbas seorang yang ahli tafsir yang
dikutip oleh Ibnu Katsir menyebutkan emopat strategi setan dalam
menyesatkan manusia adalah sebagai berikut;*

a. Menggoda dari depan dengan menanamkan keraguan tentang
kehidupan akhirat, akibatnya manusia tidak memiliki persiapan untuk
akhirat dengan amal saleh yang banyak.

b. Menggoda dari belakang dengan menumbuhkan rasa terlalu cinta
kepada dunia.

c. Menggoda dari sebelah kanan dengan menanamkan keraguan terhadap
syari’at, ini menjadikan manusia menjadikan kehidupan agamanya
sebagai persoalan sepele.

d. Menyesatkan manusia dari belakang, yakni merasang manusia untuk
berbuat maksiat.

Dari uraian di atas, maka menjadi keharusan manusia untuk
berlindung kepada Allah dari godaan setan atau Iblis yang berusaha
menjerumuskan manusia. Salah satu cara menguatkan hati menghadapi
lawan, bahkan menampik godaan setan serta gangguannya adalah
berdzikir mengingat Allah. Banyak bacaan-bacaan yang dianjurkan Al-
Qur’an dan Sunnah untuk menghadapi godaan setan, diantaramya:391

a. Membaca Ta’awldz (QS. al-A’raf/7: 200, dan Fushhilat/41: 36).

b. Membaca al-Mu awwidzatain/113 dan an-Nas/114.

c. Membaca surat al-Bagarah.

d. Membaca akhir surat al-Bagarah/2: 285-286.

e. Membaca ayat pertama QS. al-Mu’min/40 ditambah dengan ayat al-
Kursiy.

f. Membaca tahlil.

g. Ayat al-Kursiy.

Bacaan-bacaan yang dianjurkan di atas, merupakan bacaan yang
berisi permohonan perlindungan dari bisikan dan gangguan setan, jin
maupun iblis.

%% Ahmad Yani, 160 Materi Dakwah Pilihan, Depok: Al-Qalam, 2006, hal. 61.
*' M. Quraish Shihab, Yang Halus Dan Tak Terlihat: Setan Dalam Al-
Qur’an,...hal. 257-261.



BAB IV
TINJAUAN ANALISIS TERHADAP RESPON IBLIS

A. Penafsiran Teologis
1. Respon Iblis Terhadap Perintah Tuhan
Salah satu awal munculnya kisah Iblis dalam Al-Qur’an yakni
ketika Allah SWT hendak menciptakan Adam, sebagai khalifah di bumi.
malaikat mulai meragukan kemampuan Adam (golongan manusia).
Sepertl yang dlgambarkan kisahnya dalam QS. al-Bagarah/2: 30:
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...Ingatlah  ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat:
"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi."
mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi
itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan
darah, Padahal Kami Senantiasa bertashih dengan memuji Engkau dan
mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui
apa yang tidak kamu ketahui.”...(al-Bagarah/2:30).

Al-Maraghi menafsirkan bahwa, pada ayat ini dan sebelumnya
juga menceritakan kisah-kisah tentang kejadian manusia. Dalam
penciptaan manusia itu mengandung hikmah dan rahasia yang diungkap
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dalam bentuk dialog dan musyawarah sebelum melakukan penciptaan.
Ayat ini termasuk diantara ayat mutasyabih (tidak mungkin hanya
ditafsirkan dengan makna zhahir nya saja). Sebab, jika kita artikan Allah
mengadakan musyawarah dengan hamba-Nya, hal ini merupakan kejadian
yang sangat mustahil. Karenanya terkadang diartikan pemberitahuan Allah
kepada para malaikat, yang kemudian malaikat mengadakan sanggahan
(bantahan). Pengertian seperti ini pun tidak bisa dinisbatkan kepada Allah
maupun malaikat.**> Sebab Al-Qur’an telah menegaskan sifat-sifat
malaikat dalam salah satu ayat yang lain yakni, dalam QS. at-Tahrim/66:
6.3 Karenanya dalam masalah ini pada ayat tersebut, para ulama
mempunyai dua pendapat: Pertama, Pendapat ulama salaf. Mereka
berpendapat bahwa makna ayat-ayat seperti itu sepenuhnya diserahkan
kepada Allah. Jadi dialog yang disajikan pada ayat tersebut, kita tidak bisa
mengetahui hakikat makna yang sebenarnya. Kedua, pendapat ulama
muta’akhirin. Mereka ini lebih cenderung menakwilkan ayat mutasyabih
yang berkaitan dengan masalah kaidah-kaidah agama. Sebab pada
prinsipnya kaidah tersebut diletakkan berdasarkan pengertian akal atau
yang bisa dimengerti akal pikiran. Jadi, jika terdapat dalil-dalil nas
tersebut ditakwilkan dengan pengertian tidak seperti lahiriyah nas, tetapi
disesuaikan dengan pengertian rasio.**

Dari gambaran kisah Adam pada ayat di atas, maka muncul
perbedaan pendapat dikalangan ulama. Ada yang pasrah menyerahkan
kandungan maknanya kepada Allah. Namun ada satu pendapat lagi yang
berusaha menggali maknanya dengan jalan penakwilan yang disesuaikan
oleh rasio. Hal inilah yang menurut hemat penulis, pada akhirnya nanti
muncul penafsiran-penafsiran dengan pendekatan yang berbeda-beda.

%2 Ahmad Musthafa al-Maraghi, Tafir al-Maraghi, Mesir: Makatabah wa
Mathba’ah Musthafa al-Babi al-Halbi, 1365H/1946M, juz I, hal. 75; Atau bisa lihat juga,
Ahmad Mustafa al-Maragi, Terjemah Tafsir al-Maraghi, Penerjemah Anwar Rasyidi, et al.,
Semarang: PT Toha Putra Semarang, 1992, Cet. 2, hal. 131.

%% Redaksi ayatnya:

.

9% Bl Kl e 5Ly 2u 0T g 50 sls sKoad 158 1,40 sl 2.

3 G Ol AT AT,
...Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang
bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras,
dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan
selalu mengerjakan apa yang diperintahkan ...(at-Tahrim/66:6).

Mereka para Malaikat tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-
Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan. Jadi, Malaikat adalah
makhluk yang diciptakan oleh Allah golongan yang taat.

%Ahmad Musthafa al-Maraght, Tafir al-Maraghi.,...juz 1, hal. 75; atau Ahmad
Mustafa al-Maragi, Terjemah Tafsir Al-Maraghi,...hal. 132-133.
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Oleh karena itu, kata idz pada ayat di atas, ditafsirkan oleh al-Shuydti
yakni bermakna ‘‘ingatlah wahai Muhammad.”” Kemudian kata idz
ditambahkan penafsirannya oleh al-Shawi yakni bahwa kata idz pada ayat
tersebut menunjukkan dharaf (keterangan waktu). Sehingga kata idz
mengandung makna ‘‘ingatkanlah atau ceritakanlah wahai Muhammad
tentang kisah ketika waktu Tuhanmu berfirman kepada para malaikat.”***
Sementara Ibnu Katsir menafsirkan dengan kata idz yaitu ‘‘ingatkanlah
wahai Muhammad ketika Tuhanmu berfirman kepada malaikat dan
ceritakanlah kepada kaummu atas kejadian itu.”’>*® Begitu juga tidak jauh
berbeda yang diungkapkan oleh al-Zamakhsyari, bahwa kata idz pada ayat
di atas disandarkan kepada dhamir (kata ganti) yakni udzkur (ingatlah).**’
Hal ini pun senada dengan yang ditafsirkan oleh al-Zuhaili bahwa kata idz
mengandung arti ceritakanlah wahai Nabi kepada kaummu ketika Allah
berfirgglgn kepada malaikat sesungguhnya Aku menjadikan khalifah di
bumi.

Nampaknya kalau ditelisik lebih lanjut, kata idz yang
diungkapkan para mufasir di atas, ada kesamaan penafsiran jika ditinjau
dari segi bahasanya. Inilah salah satu kelebihan dan keunikan bahasa Al-
Qur’an, kata-kata idz saja muncul makna dan arti yang berebeda-beda.
Namun menurut hemat penulis ayat tersebut sudah jelas, ingin
menyampaikan sebuah kisah atau cerita tentang penciptaan Adam, yang
akan dijadikan khalifah di bumi. Yang seakan-akan Allah memberitahu
kepada orang yahudi Madinah, ‘‘ingatlah kalian akan nikmat yang setelah
Aku berikan kepada kalian dan ingatlah ketika Aku berfirman kepada
Malaikat.’” Karena ayat di atas termasuk juga dari ayat-ayat Madaniyyah.

Musthafa al-Maraght juga mempunyai penafsiran bahwa pada
ayat di atas, yakni menceritakan tentang kisah manusia. Menurutnya
dalam kisah penciptaan Adam yang terdapat pada ayat tersebut,
mengandung hikmah dan rahasiah yang oleh Allah ungkapkan dalam
bentuk dialog antar Allah dan malaikat. Ayat ini termasuk ayat
mutasyabihat yang tidak cukup dipahami dari segi zhahir ayat saja. Sebab
jika demikian berarti Allah mengadakan musyawarah dengan hamba-Nya
dalam melakukan penciptaan. Sementara hal ini ada mustahil bagi Allah.

%% Ahmad bin Muhammad al-Shawi, Hatsiyah al-Shawi ‘ala Tafsir al-Jalalain,...
hal. 39.

%% Imad al-Din Abf al-Fida’ Ism&’il bin Katsir al-Dimsyiqi, Tafsir Al-Qur’an al-
‘Azhim, Kairo: al-Faruq al-Haditsah, 1421 H/2000 M, jilid I, hal. 336.

%7 Abi al-Qasim Mahmud bin ‘Umar al-Zamkhsyari, al-Kasyaf Haqaiq al-Tanzil
wa ‘Uyun al-Agawil, Riyadh: Maktabah al-‘Abikan, 1418 H/1998 M, juz 1, hal. 251; lihat
juga: ‘Alau al-Din ‘Ali bin Muhammad bin Ibrahim al-Baghdadi, Tafsir al-Khazin: Lubabu
al-Ta 'wil fi Ma’ani al-Tanzil, Mesir: Dar al-Kutub al-‘Arabiyah al-Kubra, t.th, juz 1, hal. 42.

% Wahbah al-Zuhaili, Tafsir al-Wajiz ‘ala Hamisy Al-Qur’an al-‘Azhim, Bair(t:
Dér al-Fikr, 1416 H/1996 M, cet. 2, hal. 7.
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Oleh karenanya ayat ini diartikan dengan pemberitaan kepada para
malaikat tentang penciptaan khalifah di bumi yang kemudian para
malaikat memberikan sanggahan. Berdasarkan tersebut, maka ayat di atas
merupakan tamsil atau perumpaan dari Allah agar mudah dipahami oleh
manusia, khususnya mengenai proses Adam dan keistimewaannya.3%

Kisah penciptaan Adam dan sampai turunnya ke bumi, Memang
ada begitu banyak versi tentang penciptaannya dalam Agama-Agama
samawi (Yahudi, Nasrani, dan Islam). Tetapi kebanyakan riwayat sulit
diterima akal dan sukar dikonfirmasi kebenarannya dari perspektif ilmu
pengetahuan. Namun salah satu pakar hermeneutik yakni Ricoeur
berpendapat mitos Adamis sebenarnya terbuka untuk refleksi filosofis dan
teologis meski tetap dikenali sebagai mitos. Namun ia berpandangan
meskipun mitos tetapi memiliki makna lebih daripada sejarah. Karena
makna itu akan menimbulkan spekulasi dan refleksi filosofis dan teologis
dalam arti ‘‘simbol menimbulkan pemikiran.”” Mitos ini terbuka pada
spekulasi karena merupakan interpretasi ‘‘tingkat dua’’ atas simbol
primodial, yakni dosa asal.**® Meskipun dalam agama-agama samawi
kisah itu yang dianggap tidak berdasarkan kenyataan, yang tidak
menyebutkan kapan, dan kejelasannya, namun pada dasarnya kisah itu
mengandung i’tibar yang bisa diambil oleh bani Adam.

Yang menarik dalam mitos Adam juga diungkapkan oleh Sachiko
Murata. Adam dipilih karena ‘“‘Aku’’ (Allah) mengaduk dan mengolah
tanah Adam dengan Tangan-Ku selama empat puluh hari. Dan menurut
Hadits masing-masing hari, satu hari itu seribu tahun. Maka perhatikan
untuk permata yang mana tanah Adam menjadi kulit kerangkah? Dan
Adam dimuliakan seperti ini sebelum ruh ditiupkan ke dalam dirinya.
Inilah peruntungan bagi kerangka tubuh yang akan menjadi istana khalifah
Allah. Selama empat puluh ribu tahun Dia bekerja statusnya sebagai
Tuhan. Siapa yang tahu khazanah-khazanah apa yang dipersiapkan-Nya di
sana.*®* Hal ini pun dalam Al-Qur'an sendiri sebenarnya sudah
digambarkan yakni firman Allah:...Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu
berfirman kepada Para Malaikat: "Sesungguhnya aku akan menciptakan
seorang manusia dari tanah liat kering (yang berasal) dari lumpur hitam
yang diberi bentuk, Maka apabila aku telah menyempurnakan
kejadiannya, dan telah meniup kan kedalamnya ruh (ciptaan)-Ku, Maka
tunduklah kamu kepadanya dengan bersujud. (al-Hijr/15:28-29)

%9 Musthafa al-Maraght, Tafsir al-Maragh,...juz 1, hal. 72.

%0 £ Budi Hardiman, Seni Memahami Hermeneutik dari Schleirmacher Sampai
Derrida, Yogyakarta: PT Kanisius, 2015, hal. 255.

01 Shaciko Murata, The Teo of Islam: Kitab Rujukan Tentang Relasi Gender Dalam
Kosmologi dan Teologi Islam, Terj., Bandung: Mizan, 1996, hal. 69.



121

Dari sangat cantik dan sempurnanya Adam diciptakan Allah
SWT. bila dibandingkan dengan makhluk lain sehingga para malaikat
kagum melihatnya.*®* Hal ini berdasarkan firman Allah SWT dalam QS.
at-Tin/95: 4. Dalam ayat tersebut sangatlah tegas, bahwa Allah SWT
menciptakan manusia dengan sebaik-baik bentuk. Sehingga Manusia,
menjadi makhluk yang sempurna (insan kamil). Maka penciptaan insan itu
lain lah dari yang lain. Kalau malaikat sebagai salah satu kekuatan
bersembunyi dan pelaksana tugas-tugas tertentu, dan kalau alam hayawan
(hewan) hanya hidup menuruti naluri, maka insan diberikan kekuatan lain
yang bernama akal. Insan adalah gabungan dari tubuh kasar yang terjadi
daripada tanah dan nyawa atau roh yang terjadi dalam rahasia Allah
termasuk di dalamnya akal itu sendiri. dan akal itu tidak sekaligus
diberikan, tetapi diangsur, sedikit demi sedikit.**® Dari proses tersebut,
maka manusia sering disebut sebagai insan kamil. Yakni manusia yang
sempurna dari segi wujud dan pengetahuannya. Kesempurnaan dari segi
wujudnya ialah karena dia merupakan manifestasi sempurna dari citra
Tuhan, yang pada dirinya tercermin nama-nama dan sifat Tuhan secara
utuh. Adapun kesempurnaan dari segi pengetahuannya ialah karena dia
telah mencapai tingkat kesadaran tertinggi, yakni menyadari kesatuan
esensinya dengan Tuhan, yang disebut makrifat.***

Menurut Ibn ‘Ardbi seperti yang dikutip pandangannya oleh
Yunasril Ali, ia memandang bahwa, insan kamil adalah sebagai wadah
tajalli Tuhan yang paripurna. Pandangan demikian didasarkan pada
asumsi, bahwa segenap wujud hanya mempunyai satu realitas. Realitas
tunggal itu adalah wujud mutlak yang bebas dari segenap pemikiran,
hubungan, arah dan waktu. la adalah esensi murni, tidak bernama, tidak
bersifat dan tidak mempunyai relasi dengan sesuatu. Kemudian, wujud
mutlak itu ber-tajalli secara sempurna pada alam semesta yang serba
ganda ini. Tajalli tersebut terjadi bersamaan dengan penciptaan alam yang
dilakukan oleh Tuhan dengan kodrat-Nya dari tidak ada menjadi ada.*®

Sementara Sachiko Murata yang menukil pemikiran Najm al-Din
al-R&zi bahwa unsur-unsur yang membentuk kerangka manusia yakni
terdiri dari tanah, air, api, dan udara. Dengan kerangka demikian manusia
memasuki dunia kemajemukan karena hakekat dan inti manusia adalah
ruhnya. Oleh sebab itu, semakin jauh manusia dari substansi ruhnya, maka
semakin jauh dari citra diri yang sesungguhnya. Kemudian Shaciko

2 Turmuzi Umar Madris, Kelengkapan Dan Hikmat Riwayat Nabi Adam As, t.tp:
Mamba’ul Ulum, 1406 H/1986 M, cet. 1, hal. 14.

%% Haji Abdulmalik Karim Amrullah (Hamka), Tafsir al-Azhar, Jakarta: PT Mitra
Kerjaya Indonesia, 2005, Cet. 6, juz I, hal. 158.

% yunasril Ali, Manusia Citra llahi, Jakarta: Paramadina, 1997, cet. 1, hal. 60.

“% Yunasril Ali, Manusia Citra Ilahi, .. hal. 111-112.
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Murata melanjutkan pandangannya yakni, manakala para malaikat masih
terpana dengan penciptaan Adam, Iblis mencari tahu rahasia penciptaan
unik ini. Dia berusaha memecahkan teka-teki rahasia Adam. Iblis rupanya
hanya melihat dan memperhatikan Adam dalam bentuknya saja, dan tidak
memperhatikan maknanya. Iblis tidak mempunyai akal meskipun ia cerdik
dan licik. Karena itu dia tidak sanggup memahami maksud tanda-tanda
Allah utamanya apa yang ada pada diri Adam. Rasa penasaran Iblis terus
berlanjut, dia mencoba mengelilingi seluruh sudut tubuh Adam dengan
segenap rasa ingin tahunya dan mendapati mulutnya sedang terbuka. Iblis
segera memasuki mulut dan menelusuri ke seluruh rongga-rongga tubuh
pisik Adam. Setelah menyelusuri, Iblis menyimpulkan bahwa tubuh Adam
laksana dunia kecil (mikrokosmos). Betapa tidak, sebab tubuh kecil ini
ternyata merupakan representasi dari segala kosmos, (alam semesta).
Ketika Iblis masuk dalam kepala, ia bagaikan langit dengan tujuh petala,
persis seperti halnya tujuh planet yang ada di tujuh petala langit. Sebab ia
mendapati, bahwa di dalam kepala Adam itu terdapat tujuh fakultas
manusia yaitu: imaginasi, intuisi, refleksi, memori, ingatan, pengendalian
dan sensus communis (akal sehat).*%®

Untuk itu, Nasr Hamid Abu Zain juga berpandangan bahwa, Apa
yang menghubungkan kedua alam ini, alam kecil dan alam besar,
sebenarnya adalah penciptaannya masing-masing yang secara meteriil
sama-sama berasal dari empat unsur di atas. sekalipun keempat unsur ini
terdapat pada setiap wujud alam semesta, namun pada struktur tubuh
manusia keempatnya terwujud secara serasi, tertib, dan padu. Konsep
semacam ini, sebagaimana juga yang dikisahkan oleh Ikhwan al-Shafa.*’’
Bedanya, jika semua makhluk diciptakan Allah dengan perintah kejadian
kun (jadilah), namun penciptaan Adam dilakukan secara langsung oleh
Allah ’dengan kedua tangan-Nya’’ berdasarkan firman Allah:..."Hai
iblis, Apakah yang menghalangi kamu sujud kepada yang telah Ku-
ciptakan dengan kedua tangan-Ku. Apakah kamu menyombongkan diri
ataukah kamu (merasa) Termasuk orang-orang Yyang (lebih)
tinggi?"...(Shad/38:75).

Satu hal yang penulis garis bawahi dari pola hubungan antara
manusia dengan alam yaitu bahwa berbagai macam makhluk yang ada di

“% Shaciko Murata, The Teo of Islam: Kitab Rujukan Tentang Relasi Gender Dalam
Kosmologi dan Teologi Islam...hal. 70.

07 Nasr Hamid Ab{ Zaid, Teks Otoritas Kebenaran, Penerjemah Sunarwoto Dema
(ed), dari judul aslinya, al-Nashsh al-Sulthah, al-Haqgigah, Yogyakarta: LKkis, cet. 1, hal. 313-
314; Ikhawan al-Shafa adalah nama kelompok yang terdiri dari ulama-ulama mu'tazilah yang
terpaksa menyembunyikan identitas mereka karena akan mendapatkan represif oleh
penguasa. Lihat: Abu ‘Abbas Ahmad bin Ali al-Asadi al-Kuff, Rijal al-Najashi, t.tp: t.p, t.th,
hal. 407.
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langit dan di bumi senantiasa tunduk kepada Allah, untuk itu apa saja yang
ada di langit dan di bumi, pada akhirnya nanti dipersiapkan oleh Allah
agar dapat memberikan manfaat bagi Adam dan anak cucunya. Sehingga
wajar jika Adam adalah sebagai khalifah dan wakilnya Allah di bumi.

Manakala Iblis dalam penjelajahannya sampai di hati Adam, dia
mendapatinya seperti sebuah pavilion, di depannya terbentang dada
bagaikan alun-alun yang dibangun istana raja. Sungguh pun sudah
berusaha menerobos masuk ke dalam hati, namun ia tidak mampu
melakukannya. Iblis pun bergumam, ‘‘semua sudut pisik Adam sudah aku
jelajahi dengan kesungguhan, dan keletihan, akan tetapi hanya di bagian
hati sajalah yang sulit aku jangkau. Maka jika aku pernah sakit dan
menderita barang kali sumbernya adalah berasal dari hati ini. Dan jika
Allah mempunyai sesuatu hal yang amat penting dalam diri Adam,
mungkin itu berasal dari tempat ini.”’ Setelah secara tuntas Iblis
melakukan penelusuran dan penggeledehan ke dalam Adam, dia keluar
dengan perasaan kecewa campur putus asa dan lantas ia meninggalkan
tubuh itu. Kendatipun demikian, Iblis masih sempat memberitahu para
malaikat bahwa makhluk yang satu ini tidak perlu dikhawatirkan, ia tidak
lebih seperti hewan-hewan lainnya. Namun dengan cekatan Iblis
memberitahu kepada para malaikat bahwa ada tempat dalam diri Adam
yang mesti dikhawatirkan, vyaitu hati.*®® Dari peristiwa tersebut bisa
diketahui bahwa Iblis, atau setan punya kemampuan masuk ke dalam
tubuh Adam (manusia), namun ia tidak sanggup masuk ke dalam hati.

Dari kisah Adam ini Muhammad Abduh berpandangan bahwa
telah ditetapkan suatu tamsil oleh Tuhan mengenai pesan tertentu yang
lebih mendasar dan hakiki. Taqrir al-tamtsil dari kisah ini adalah bahwa
Alllah hendak menjadikan manusia sebagai khalifah di bumi. Hal inilah
sebagai ‘Ibarah tentang adanya suatu tempat yang namanya bumi dengan
segala hukum alamnya yang menjadi ruh-ruhnya dan menjadi keteraturan-
keteraturan yang timbul dari mereka sehingga mengejawantah berbagai
makhluk, yaitu manusia sebagai pengelolanya atau sebagai aktor aktif
kosmisnya sehingga tercapai kesempurnaan hidupnya.*®

Allamah Kamal Fagih Imani juga berpandangan, sifat-sifat
khalifah ini akan menjadi pantulan cahaya sifat-sifat Allah dan posisinya
lebih tinggi daripada malaikat. Atas kehendak-Nyalah, bumi, dan segala
karunianya, seperti kekuatan, harta, tambang, dan segenap potensinya
dipersembahkan sesuai dengan kehendak manusia. Makhluk semacam ini
pasti memiliki kebijakan, kecerdasan, konsep nan luas dan kapasitas

%% Shaciko Murata, The Teo of Islam: Kitab Rujukan Tentang Relasi Gender Dalam
Kosmologi dan Teologi Islam...hal. 71.

% Muhammad Abduh wa Rasyid Ridha, Tafsir al-Manar, Beirut: Dar al-Ma’rifah,
t.th, juz 1, hal. 281.
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khusus sehingga dia mampu menjalankan kepemimpinan dan kedaulatan
(mastership)atas makhluk-makhluk di bumi.**°

Sedangkan Ibnu Katsir berpendapat, di dalam ayat tersebut, Allah
SWT menyatakan maksud dan tujuan-Nya kepada malaikat bahwa la akan
mengangkat seorang khalifah di bumi. Dan setelah Allah menyatakan
maksud tersebut, malaikat pun meminta suatu penjelasan kepada-Nya
terkait yang disebut “khalifah”. Mercka khawatir bahwa khalifah yang
dikehendaki oleh Allah tersebut, justru akan membuat kerusakan dan
pertumpahan darah di bumi. Padahal Allah SWT telah menciptakan
mereka sebagai makhluk yang patuh, tunduk, taat, dan setia. Senantiasa
bertasbih, mengagungkan (shalat), dan menyucikan nama-Nya. Dari sini
dapat dipahami bahwa malaikat mempunyai sedikit pengetahuan tentang
yang akan diangkat menjadi khalifah itu ialah satu jenis makhluk. Seakan-
akan malaikat mempunyai pengetahuan yang khusus sehingga mereka
mengetahui tentang khalifah yang akan diciptakan oleh Allah tersebut
merupakan satu makhluk yang mempunyai sifat dasar manusia. Di mana
sifat (manusia) ini justru akan menimbulkan kerusakan dan pertumpahan
darah di bumi.***

Selanjutnya, berkaitan dengan pertanyaan para malaikat,
beberapa mufasir mengemukakan penjelasan yang berbeda-beda tentang
maksudnya. Menurut Ibn Katsir para malaikat bertanya untuk memohon
penjelasan dan mengungkap hikmah dibalik penciptaan Adam sementara
mufasir lain menjelaskan pertanyaan itu untuk menyatakan keberatan dan
kedengkian. Namun penjelasan yang kedua ini ditolak oleh Ibn Katsir,
dengan alasan dalil QS. al-Anbiya/21:27,**? yakni malaikat tidak berbicara
mendahului Allah. Dalam artian mereka tidak menyatakan sesuatu yang
tidak dizinkan untuk menanyakannya.***

Berbeda menurut Kamal Fagih Imani, sebenarnya para malaikat
menyampaikan sebuah pertanyaan, untuk memahami realitas dan bukan
sebagai protes. Para malaikat telah memahami bahwa manusia bukanlah
makhluk yang patuh. Dia melakukan kerusakan, menumpahkan darah,

M0 Allamah Kamal Fagih, Tafsir Nurul Qur’an Sebuah Tafsir Sederhana Menuju
Cahaya Al-Qur’an, Penerjemah R Hikmat Danaatmaja, Jakarta: al-Huda, 2003, jilid I, hal.
158-159.

1 “Imad al-Din Abf al-Fida’ Isma’il bin Katsir al-Dimsyiqi, Tafsir Al-Qur’an al-
‘Azhim, Kairo: al-Faruq al-Haditsah, 1421 H/2000 M, jilid 1, hal. 337.

*1? Redaksi ayatnya:

T Dosken ool oy S5l 4550 29
...Mereka itu tidak mendahului-Nya dengan Perkataan dan mereka mengerjakan perintah-

perintahNya...(al-Anbiya/21:27)
M3 |bnu Katsir, Tafstr Al-Qur’dn al-‘Azhim, .. jilid 1, hal. 337.
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melakukann keburukan, dan sebagainya.** Namun bagi Muhammmad
Abduh, pertanyaan malaikat kepada Allah tentang sifat khalifah yang
merusak dan menumpahkan darah di bumi adalah gambaran tentang
potensi dalam diri manusia untuk melakukan hal-hal tersebut. Potensi ini
mengindikasikan bahwa manusia dalam berbuat mendasarkan diri pada
pilihan-pilihan bebasnya. Potensi diri tidak bertentangan dengan arti
kekhalifahan, melainkan justru merupakan kualitas-kualitasnya.**

Pasca penciptaan Adam, kemudian Allah hendak menghilangkan
pandangan sinis para malaikat terhadap Adam, dan meyakinkan mareka
akan kebenaran hikmah-Nya tentang kekhalifaan Adam di bumi. Untuk
itu, Allah mengajari Adam nama-nama benda yang ada di alam semesta,
benda yang sama yang diperagakan dihadapannya. Para malaikat tidak
sanggup menjawab perintah Allah untuk menyebut nama-nama benda
itu.*® Untuk itu, Sayyid Quthb berpandangan bahwa, perkataan malaikat
ini memberikan kesan bahwa mereka mempunyai bukti-bukti keadaan,
atau berdasarkan pengalaman masa lalunya di bumi, atau dengan ilham
pandangan batinnya, yang menyingkap sedikit tentang tabiat makhluk ini
atau tentang tuntutan hidupnya di muka bumi, dan yang menjadikan
mereka mengetahui atau memprediksi bahwa makhluk (manusia) ini kelak
akan membuat kerusakan di bumi dan menumpahkan darah.**’

Sedangkan Yusuf Qardhawi yang beranggapan, para malaikat
telah mengetahui dengan pengetahuan khusus, yang diberikan kepada
mereka. Maksudnya mereka hanya mengetahui sesuatu dengan perkiraan,
tetapi menurut llmu Allah tidak ada ilmu yang berbeda dengan yang dulu
dengan yang akan datang. Menurut ilmu Allah tidak ada ilmu tentang
janin, dan kemudian tentang manusia sempurna. llmu Allah tidak
mengenal elektron, kemudian mengenal atom. Karena limu Allah meliputi
segala sesuatu dalam satu waktu.**® Dalam pandangan ini maka bisa
dipahami bahwa, ilmu Allah akan terus berkesinambungan sesuai
perkembangan zaman dan di mana pun tempat.

Adam diberi bekal akal beserta nurani. Akal adalah sebagai
simpul rasionalisme yang menunjukkan asas kebebasan manusia untuk

4 Allamah Kamal Faqgih Imani, Tafsir Nurul Qur’an: Sebuah Tafsir Sederhana
Menuju Cahaya Al-Qur’an,.. .jilid 1, hal.158-159.

5 Muhammad Abduh wa Rasyid Ridha, Tafsir al-Manar,...juz I, hal. 281.

8 | ajnah Pentasihan Mushaf Al-Qur’an Badan Litbang & Diklat Kementrian RI,
Tafsir 1lmi: Penciptaan Manusia Dalam Perspektif Al-Qur’an dan Sains, Jakarta: Lajnah
Pentasihan Mushaf Al-Qur’an, 2010, hal.19.

7 Syahid Sayyid Qutb, Tafsir fi Dzilal Al- Qur’an di Bawah Naungan Al-Qur’an,
Penerjemah As’ad Yasin, Abdul Aziz Salim Basyarahil, Muchotob Hamzah, Tafsir fi Zhilal
Al-Qur’dn, Jakarta: Gema Insani Press, 2000, cet. 1, jilid I, hal. 95.

8 yusuf Qardhawi, Berinteraksi Dengan Al-Qur’an, Penerjemah, Abdul Hayyie al-
Kattani, Jakarta: Gema Insani Press, 1999, cet. 1, hal. 26.



126

memilih (freedom of chice, makhluk al-mukhayyar) sedang nurani adalah
untuk melambari  kebebasan berfikir dan beraktifitas dengan
kecenderungan perasaan akan kebenaran serta kecenderungan akan
mentaati peraturan yang berasal dari the supreme of diety, (al-hanif wa al-
Islam) yang membawanya kepada sikap dasar tagwa dan tawakal. Adam
dibekali dengan perangkat ilmu pengetahuan beserta teknologi yang tidak
diberikan kepada makhluk pendahulunya, malaikat dan Iblis oleh
karenanya malaikat dan Iblis berada dalam posisi subordianat.*"® Sehingga
dari sini Nampak jelas, kelebihan dan keutamaan atas diri Adam yang
diberikan kepadanya ilmu sehingga derajatnya melebihi para Malaikat
maupun makhluk yang lainnya.

Dengan demikian, Sayyid Quthb pun berpendapat, bahwa
manusia memberikan perannya baik dalam tataran konsepsi maupun
dalam tataran realitas. Pertama, manusia adalah tuan di muka bumi. Bagi
manusia segala sesuatu yang ada di muka bumi ini diciptakan. Jadi,
manusia lebih mulia dan lebih berharga daripada segala benda dan semua
nilai material. Manusia tidak boleh menghambakan atau merendahkan diri
demi mendapatkan nilai material atau sesuatu yang bersifat materi. Tidak
boleh merusak satu pilar kemanusiaannya yang mulia demi mendapatkan
keuntungan materi. Karena semua materi itu diciptakan untuk kepentingan
manusia, merealisasikan kemanusiaannya, dan untuk mendukung
eksistensi kemanusiaannya. Kedua, peran manusia di bumi adalah peran
utama. Manusialah yang mengubah dan mengganti berbagai kondisi dan
hubungan bumi ini. Dan dialah yang mengendalikan berbagai arah dan
perjalanannya.*?°

Oleh karena itu, Muhammad ‘Abduh memberikan pandangannya
dalam memahami kata malaikat, dalam relasinya dengan bumi atau alam
materi sebagai hukum alam. Begitu juga apabila manusia mau mengamati
dirinya sendiri maka di dalam dirinya ia selalu merasakan pergumulan
psikis antara mengikuti bisikan-bisikan untuk berbuat baik dan buruk.
inilah yang disebut dengan jiwa manusia. Oleh karena itu la memberikan
nama bisikan-bisikan nurani ini dengan malaikat.**" Dari sini apabila
ditelisik lebih lanjut, bahwa Adam (manusia) diberi llmu oleh Allah
dengan melalui akal dan hati nuraninya. Untuk itu, Menurut Quraish
Shihab akal mempunyai tiga daya yakni: Pertama, daya untuk memahami
dan menggambarkan sesuatu. Kedua, dorongan moral (daya untuk

9 Muhammad Sholikhin, Musuh Sampai Kiamat: Sejarah Penciptaan dan Perang
Strategi Manusia-Iblis, Yogyakarta: Garudhawaca, 2011, hal. 38-39.

29 sayyid Quthub, Tafsar Fi zhilal Al-Qur’an, Beirut: Dar Al-Syurug, 1994, Jilid 1,
hal. 60.

2l Muhammad Abduh wa Rasyid Ridha, Tafsir al-Manar, ...juz 1, hal. 268.
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mengikuti nilai-nilai moral. Ketiga, daya untuk mengambil pelajaran dan
kesimpulan serta hikmah.*??

Sehingga Adam menjadi makhluk yang sempurna (insan kamil)
dibandingkan dengan makhluk lain. Insan kamil jika dilihat dari segi fisik
biologisnya tidak berbeda dengan manusia lainnya. Namun dari segi
mental spiritual ia memiliki kualitas-kualitas yang jauh lebih tinggi dan
sempurna dibanding manusia lain. Karena kualitas dan kesempurnaan
itulah Tuhan menjadikan insan kamil sebagai khalifah-Nya. Yang
dimaksud dengan khalifah bukan semata-mata jabatan pemerintahan lahir
dalam suatu wilayah negara (al-khilafah al-zhahiriyyah) tetapi lebih
dikhususkan pada khalifah sebagai wakil Allah (al-khilafah al-
ma 'nawiyyah) dengan manifestasi nama-nama dan sifat-Nya sehingga
kenyataan adanya Tuhan terlihat padanya. Oleh karena itu, Ibn ‘Arabi
berpandangan bahwa, kedua bentuk khalifah di atas sama-sama
mempunyai urgensi dalam eternalisasi eksistensi alam semesta. Namun
demikian, khilafah ma’nawiyyah menempati posisi paling asasi. Di satu
sisi, ia merupakan fokus kesadaran diri Tuhan, sementara disisi lain, ia
merupakan sebab muncul dan lestarinya alam semesta. Posisi demikian
berlainan dengan khilafah zahiriyyah, yang fungsinya tidak lebih dari
melestarikan masyarakat dan negara, dengan menciptakan keadilan,
ketentraman, dan kemakmuran dalam masyarakat. Dengan demikian,
tugas khilafah zahiriyyah ini merupakan penunjang tugas khilafah
ma’nawiyyah. Ini bukan berarti khilafah zahiriyyah tersebut dapat
diabaikan, karena tanpa dia niscaya akan terjadi kegoncangan pada
khilafah ma ’nawiyyah.423

Dengan demikian, Kedudukan khalifah di bumi pertama kali
ditempati oleh Adam. karena pada dirinya termanifestasi nama-nama dan
sifat Tuhan. Bahkan jabatan yang diduduki oleh Adam, itu (sebenarnya)
tidak terlepas dari rekayasa Tuhan, seperti disebutkan dalam Al-Qur’an di
atas. Jadi, keunggulan Adam. yang menyebabkan ia diangkat oleh Tuhan
sebagai khalifah di sini bukan karena kesalehannya, tetapi karena dirinya
dapat memanifestasikan asma dan sifat-sifat Tuhan. Diakui bahwa
malaikat adalah makhluk Tuhan yang senantiasa berada dalam kesalehan,
tetapi ia tidak dapat menyandang jabatan khalifah, karena dirinya tidak
mampu menerima tajalli ilahi secara sempurna, ia hanya dapat
memanifestasikan salah satu dari sifat dasar Tuhan: sifat jamal (maha
indah) ataupun sifat jalal (maha perkasa). Hal demikian berlainan dengan
Adam, pada diri Adam termanifestasi sifat-sifat jamal, seperti kasih

*2Z M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an Tafsir Maudhu’i Atas Pelbagai
Persoalan Umat, Bandung: Mizan, 1996, hal. 294-295.
42 yunasril Ali, Manusia Citra llahi, ... hal. 81
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sayang, santun dan pemurah; dan juga sifat jalal, seperti perkasa,
menjatuhkan hukuman atas yang bersalah, dan bangga.***

Di sisi lain, Adam mampu menangkap dan mengerti semua nama-
nama benda yang diajarkan oleh Allah, serta mampu menerangkannya
kembali dengan benar. hal ini dikarenakan Adam dilengkapi dengan
instrument penyimpanan dan pengekspresi kembali memori, yaitu jaringan
otak dan DNA yang terdiri dari unsur-unsur tanah itu.** Itulah kelebihan
manusia (Adam) dibandingkan para malaikat. Di samping keutaman
wujud yang menjadi kekhususannya, manusia (Adam) juga mempunyai
keutamaan dalam pembentukan zatnya, yaitu berkumpulnya dalam
pembentukan ini, unsur-unsur yang menjadi dasar penciptaan makhluk-
makhluk lain, semua unsur-unsur seperti yang terdapat pada manusia tidak
ada yang terkumpul padanya. Unsur-unsur ini pada intinya kembali pada
unsur-unsur pokok: unsur tanah-materialis dan unsur roh-rasionalis
(turabi-madi wa rihi- ‘aqli).**® Manakala manusia terdiri atas roh dan
unsur tanah, yang merupakan penyempurnaan dan perkembangan oleh
Sang Pencipta yang meliputi pada unsur tersebut, maka Allah menciptakan
tempa£237/ang sesuai sebagai arena penyempurnaan tersebut yaitu tempat di
Bumi.

Hal ini sejalan dengan pandangan Ikhwan al-Shafa, yang dikutip
pandangannya oleh Nur Arfiyah Febriani bahwa Tuhan, alam, dan
manusia adalah sebagai satu kesatuan yang tidak bisa dipisahkan. Tuhan
menciptakan alam (makrokosmos) dan manusia (mikrokosmos) sebagai
menifestasi dari Allah. Manusia dikatakan mikrokosmos karena segala hal
yang ada di alam raya ini terangkup padanya. Bedanya alam raya dengan
manusia ialah bahwa manusia diberi perngkat akal yang memiliki
kemampuan untuk mengemban amanah sebagai khalifah sekaligus
pengelola alam raya. Untuk itu, alam raya ini memiliki potensi jiwa yang
universal. Bahkan alam dinamakan al-insén al-kabir, karena baik secara
susunan maupun fungsinya sama dengan anatomi manusia.*® Uraian
tersebut, maka jelas menunjukkan bahwa Adam dalam taqdirnya Allah
untuk menjadi khalifah di bumi. Dalam tahapan selanjutnya secara singkat
Al-Qur’an telah mengemukakan bahwa, manusia berasal dari (1) air (al-

24 Departemen Agama RI, Terjemah Tafsir Perkata,... hal. 102.

%25 | ajnah Pentasihan Mushaf Al-Qur’an Badan Litbang & Diklat Kementrian RI,
Tafsir lImi: Penciptaan Manusia Dalam Perspektif Al-Qur’an dan Sains...hal. 20.

26 Abdul Majid al-Najar, Khilafah: Tinjauan Wahyu Dan Akal, Penerjemah Forum
Komunikasi al-Ummah, Khilafah al-Inséni Baina al-Wahyi wa Al-‘Aqli, Jakarta: Gema
Insani Press, 1999, hal. 64.

2T Abdul Majid al-Najar, Khilafah: Tinjauan Wahyu Dan Akal, Penerjemah Forum
Komunikasi al-Ummah, Khilafah al-Insani Baina al-Wahyi wa Al- ‘4q4li,. . .hal. 70.

28 Nur Arfiyah Febriani, Ekologi Gender Dalam Perspektif Al-Qur’an, Bandung:
PT Mizan Pustaka, 2014, hal. 60.
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ma u) berdasarkan QS. al-Anbiya/21:30;*° (2) tanah liat yang kering
seperti tembikar (shal shalin kal fakhar), berdasarkan QS. ar-Rahmén/55:
14:*° (3) sari/ekstrak yang berasal dari tanah (suldlatin min thin),
berdasarkan QS. al-Hajj/22: 5;*** (4) suatu zat renik (turab).*** Dari sini
maka bisa dipahami, bahwa perkembangan selanjutnya kejadian dan
proses penciptaan manusia itu melalui jalur bertahap dan evolutif. Yakni
mulai dari tingkat sederhana berkembang menuju kesempurnaan.

Pada kisah selanjutnya, Adam sangat tampan dan berwibawa
nampaknya. Tepat sekali diletakkan di atas tahta kerajaan yang dihias
dengan emas dan permata, dikelilingi oleh permata serta dikelilingi oleh
malaikat untuk diperkenalkan kepada makhluk-makhluk yang ada di atas
langit pertama sampai langit ke tujuh. Maka mereka yang ada di atas
langit masing-masing diperintahkan berbaris menunggu kedatangan
Adam. Kemudian Adam melihat benda-benda yang ajaib yang diciptakan
Allah SWT. ia dapat menyaksikannya dengan mata kepala sendiri.
Bagaimana kebesaran Allah, kerajaan Allah yang meliputi alam semesta
ini. Setelah itu Allah memerintahkan kepada malaikat untuk membuat
sebuah bangunan dari mimbar yang dihias dengan emas. Kemudian Allah
memberikan beberapa pelajaran dan petunjuk sehingga menjadi orang

%29 Redaksi ayatnya:
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...Dan Apakah orang-orang yang kafir tidak mengetahui bahwasanya langit dan bumi itu
keduanya dahulu adalah suatu yang padu, kemudian Kami pisahkan antara keduanya. dan
dari air Kami jadikan segala sesuatu yang hidup. Maka Mengapakah mereka tiada juga
beriman?...(al-Anbiya/21:30).

%0 Redaksi ayatnya:

...Dia menciptakan manusia dari tanah kering seperti tembikar ...(ar-Rahméan/55:14)
! Redaksi ayatnya:
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...Maka (ketahuilah) Sesungguhnya Kami telah menjadikan kamu dari tanah, kemudian dari

setetes mani, kemudian dari segumpal darah, kemudian dari segumpal daging yang

sempurna kejadiannya dan yang tidak sempurna, agar Kami jelaskan kepada kamu dan

Kami tetapkan dalam rahim, apa yang Kami kehendaki sampai waktu yang sudah

ditentukan, kemudian Kami keluarkan kamu sebagai bayi, kemudian (dengan berangsur-
angsur) kamu sampailah kepada kedewasaan, ...(al-Hajj/22:5)

2 Juhaya S. Praja, Tafsir Hikmah Seputar lbadah, Muamalah, Jin, dan Manusia,

Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2000, hal. 181.
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yang pandai. Seluruh malaikat hadir untuk mendengarkan khutbah Adam.
setelah mereka berkumpul lalu, Adam naik ke atas mimbar dengan
memegang tongkat untuk menyampaikan khutbahnya dengan
mengucapkan ‘‘Assalamu ‘alaikum warrah matullahi wabarakatuh,’’
dijawab oleh mereka para malaikat, ‘‘wa’alaikassalam warahmatullahi
wabara katuh.”” Pada hari itu berbetulan dengan hari jum’at Allah SWT
berfirman: wahai Adam! Beginilah cara hormat menghormati antara
sesamamu dan anak keturunan mu sampai hari kiamat kelak.**®

Sementara Mahmud al-Syafrawi berpandangan lain, tatkala itu
Adam membuka matanya dan ia melihat para malaikat semuanya bersujud
kepadanya kecuali satu makhluk yang berdiri di sana. Nabi Adam tidak
tahu siapakah makhluk yang tidak mau bersujud. Adam mengikuti
peristiwa itu dengan seksama. la merasakan suasana cinta, rasa takut dan
rasa kebingungan.”** Berbeda dalam pandangan Ibn katsir, bahwa takala
sempurna peniupan ruh kepada Adam, ia langsung bersin dan membaca
““‘Alhamdulillahi rabbil ‘alamin.”” Hal tersebut adalah Ilham dari Allah.
Maka Allah menjawab: ‘‘yarhamukallahu ya adam.”” Kemudian Allah
memerintahkan para malaikat yang mereka lagi bersama-sama dengan
Iblis, yang secara khusus bukan malaikat yang ada di langit, sujudlah
kamu skalian kapeda Adam, mereka pun semuanya sujud kecuali Iblis.**

Dari uraian kisah di atas, maka bisa dipahami bahwa Allah telah
menunjukkan atas kelebihan dan keistimewaan dari penciptaan Adam
(manusia). Sehingga Allah memberitahukan dalam bentuk taukid
(penguatan) dengan lafazh inniy (sesungguhnya Aku), kepada malaikat
atas rencana-Nya menjadikan calon khalifah di bumi. seolah-olah malaikat
belum mampu mengetahui rahasia Allah dibalik penciptaan-Nya. Maka
kemudian Adam mempunyai IImu yang diberikan oleh Allah yang tidak
diberikan kepada malaikat dan makhluk-makhluk yang lain. Inilah hal
yang luar biasa, yang diberikan oleh Allah kepada Adam (manusia).
Setelah Adam diciptakan dengan sempurna, yakni dengan Allah
memasukkanya ruh ke dalam jasadnya. Kemudian sujudlah para malaikat
sebagai salam penghormatan. Hal ini pun berdasarkan surat yang lain
yakni dalam QS. Shad/38: 71-72:

¥ Turmuzi Umar Madris, Kelengkapan Dan Hikmat Riwayat Nabi Adam As,...hal.
14-15.

3 Mahmud al-Syafrawi, Bumi Sebelum Manusia Tercipta: Menjawab Pertanyaan
Seputar Bumi dan Makhluk Sebelum Manusia Diciptakan, Yogyakarta: Media Pressindo,
2014, hal.131.

* 1mad al-Din Abf al-Fida’ Isma’il bin Katsir al-Dimsyiqi, Tafstr Al-Qur’an al-
‘AdzTm,...jilid 1, hal. 354.
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...(ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada Malaikat: "Sesungguhnya
aku akan menciptakan manusia dari tanah". Maka apabila telah
Kusempurnakan kejadiannya dan Kutiupkan kepadanya roh (ciptaan)Ku;
Maka hendaklah kamu tersungkur dengan bersujud
kepadaNya"...(Shad/38:71-72).

Kata an-nafkh bermakna meniupkan udara dari mulut, tetapi juga
bisa mengandung makna metafor (majaz). Dalam konteks metafor, al-
Allsi memberikan penjelasan, sebagaimana yang dikutip oleh Lajnah
Pentasin Al-Qur’an RI bahwa, meniupkan di sini bukan dalam arti
sebenarnya, tetapi sebagai pengaktifan (trun of) terhadap kehidupan
potensial (al-kayat bi al-malakah). Dengan demikian paling tidak ada dua
pemaknaan terhadap meniupkan ruh pada awal penciptaan manusia
(Adam), yang mengalirkan ruh yang menyebabkan terjadinya kehidupan.
Dan yang kedua melakukan pengaktifan dari kehidupan potensial menjadi
aktual.**

Untuk itu, unsur ruh pada Adam (manusia) merupakan substansi
yang menyebabkan adanya kehidupan. Dengan jasadnya saja Adam
(manusia) itu tidak berarti apa-apa. Dari peniupan ruh kepada Adam,
Allah kemudian memerintahkan kepada para malaikat untuk sujud
kepadanya. Hal ini seperti yang sudah dijelaskan pada uraian di atas.
namun satu hal yang penulis garis bawahi yakni dari penciptaan Adam,
Allah sudah memberitahukan bahwa Adam adalah cikal bakal yang akan
mengemban amanah kekhalifahan di bumi. Sehingga kemudian Adam
dibekali 1lmu oleh Allah. Dengan ilmu, Allah menampakkan keutamaan
(kelebihan) kepada Adam, di atas para malaikat. Kemudian Allah
memerintahkan kepada mereka untuk sujud kepadanya. Kedudukan ilmu
di sini sangat mulia, karena ilmu akan menjadi sarana menuju ketagwaan.
Dengan tagwa inilah manusia menerima penghormatan kedudukan
terhormat atau kemuliaan di sisi Allah dan mendapatkan keberuntungan
yang kekal (abadi).**’

% | ajnah Pentashihan Al-Qur’an, Tafsir Al-Qur’an Tematik, Jakarta: Lajnah
Pentasihan Mushaf Al-Qur’an, 2008, jilid VII, hal 27; lebih jelasnya lihat: al-Alusi, Ruz al-
Ma’ant fi Taftr Al-Qur’an al-‘Azhim wa Sab’u al-Matsani, Beirut:Thya Turdb al-‘Arbi, t.th,
jilid XV, hal. 293.

7 M. Fathu Lillah, Kajian dan Analisis Ta’lim Muta’alim Dilengkapi Tanya
Jawab, Kediri: Santri Salaf Press, 2015, cet 1, hal. 37-38.
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Setelah para malaikat bersujud kepada Adam maka muncul
makhluk yang bernama Iblis. la mulai merespon dengan membanding-
bandingkan antara dirinya dengan Adam. la memandang dirinya lebih
mulia daripada Adam.**® Dari sini, maka kemudian muncullah kisah
dosanya makhluk yang pertama kali kepada Tuhannya. Untuk itu, Agar
lebih memudahkan dalam memahami kisah Iblis dan responnya terhadap
perintah sujud, maka lihat tabel di bawah ini:

No | Nama dan nomor | Keterangan Ayat
surat
1 | al-Bagéarah/2:34 R R O T I I e I
q S RN PR ERER S R PRSI W e
20 TSl e 085 555205 )
2 |al-A’raf/7: 11 I P BPP I SIS R P R
fg.i_'l.a.u/ - V-’ ) v.s V_C.s:‘_o.a.l}- J._a.])
v A - ~& o4 _ PP U, 2 -
&.f Uii }J / *:/1 /l ‘j.,\.?umﬁ r:‘}! b..\}u:‘
3 al-Hijr/15:31,32, |. - _ e . A £ £ 5
‘ 06 (3 Tl 055 of Gl Gt )
4 | al-Isrd/17: 61 R P P I DA
| 134555 23 Tydmal acndll) Gl 35
Cb cals o Aaals J6 b
5 | al-Kahfi/18:50, R I I P
a3l V] 1525055 23 Tpdmeal sl LS 5
R N (NS I PRI O
s )J_?M‘ e_//)f‘fd,w.ucf;”w dg

8 Adil Musthafa Abdul Halim, Kisah Bapak dan Anak Dalam Al-Qur’an,
Penerjemah Abdul Hayyi al-Kattani, Fitriah Wardie, dari Judul Asli, al-Aba wa al-Abnéa fi
Al-Qur’ana al-Karim, Depok: Gema Insani, 2007, hal. 18.



133

. ('J}/ R gy,

s 3
uwu 9 }Q Fbij L;)J o ;LJJ‘ ;@ij

6 Thaha/20:116, %S’Q B}.},T :’ ;T’/ /] L;lg 35

z

S IR Ay e
7 Asy' e 22 E s oss
Syu’ara/26:95 (2) Ol Guali] 35223

8 | Shad/38: 75,76 AP

9 Saba’/34:20 s a7

Dari klasifikasi tabel di atas, maka bisa diketahui bahwa kisah
Iblis itu terdapat dalam Sembilan surat. yakni dimulai dari QS. al-
Baqgéarah/2:34, al-A'raf/7:11, al-Hijr/15:31, 32, al-Isrd/17:61, al-
Kahfi/18:50, Thah&/20:116, asy-Syu’ara/26:95, Saba’/34:20, Shad/38:75,
76. Namun, menurut Ahmad al-Shawiy, bahwa kisah Iblis diulang-ulang
berkenaan dengan kisah Adam ada di tujuh tempat. Yakni: QS. al-
Bagarah, QS. al-A'raf, QS. al-Hijr, QS. al-lIsra, QS. al-Kahfi, QS. Thah3,
QS. Shad. Yang semuanya itu mempunyai tujuan, yaitu supaya Nabi SAW
hatinya senang, dan sebagai 'lbrah (contoh) bagi bani Adam (manusia),
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supaya seorang hamba itu tidak mudah tertipu, dan tidak mudah putus asa
bagi orang-orang yang melakukan dosa.***

Setelah melihat tabel di atas, penulis menyimpulkan bahwa kisah
Iblis yang berkenaan dengan respon sujud ada di tujuh tempat. yaitu, QS.
al-Bagarah/2:34, al-A'raf/7:11, al-Hijr/15:31, 32, al-Isrd/17:61, al-
Kahfi/18:50, Thaha/20:116, dan Shad/38:75, 76. Kisah tersebut telah
menjelaskan bahwa dengan terciptanya atau datangnya manusia, maka
akan terjadi perubahan mendasar kedudukan manusia diantara maujud-
maujud (keberadaan) makhluk lainnya. Sehingga dengan hal itu, manusia
menjadi sebuah objek wujud rasa kagum makhluk-makhluk lainnya. Dan
keluhuran nilai makhluk yang lain dapat diukur dengan kedekatan dan
keterjauhannya dengan manusia, sebagaimana malaikat bersujud sebagai
penghormatannya kepada manusia (Adam).*® Dari sini maka bisa
dipahami bahwa, kisah-kisah dalam Al-Qur’an ternyata mempunyai
banyak faedah. Begitu juga mengenai kisah Iblis sangat bermanfaat bagi
umat manusia supaya bisa mengambil Ibrah dan bisa mengetahui tipu
daya Iblis.

2. Bentuk-Bentuk Penolakan Iblis
Adapun bentuk penolakan Iblis terhadap perintah Tuhan (Allah)
yakni:
a. Iblis Enggan
Merasa enggan yakni ketika Iblis diperintahkan untuk sujud ia
tidak mau, tidak sudi untuk sujud kepada Adam. Hal ini,
Menggunakan kata-kata aba, seperti keterangan dalam QS. al-
Bagarah/2: 34;
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...Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada Para Malaikat:
"Sujudlah kamu kepada Adam," Maka sujudlah mereka kecuali Iblis;
ia enggan dan takabur dan adalah ia Termasuk golongan orang-
orang yang kafir... (al-Bagarah/2:34)

¥ Ahmad bin Muhammad al-Shawi, Hatsiyah al-Shawi ‘ald Tafsir al-Jalalain,...,
juz 1, hal. 42; Lebih jelasnya Rosihon Anwar mengklasifikasi kisah Iblis yang tidak mau
tunduk kepada Adam terdapat dalam QS. al-Bagarah/2:34, al-A’raf/7:11, al-Hijr/15:31, al-
Isra’/17:61, al-Kahfi/18:50, Taha/20:116, Shad/38:74; lihat, Rosihon Anwar dan Asep
Muharom, lImu Tafsir...hal. 97.

0 Abdul Majid al-Najar, Khilafah: Tinjauan Wahyu dan Akal, Penerjemah Forum
Komunikasi al-Ummah, Khilafah al-Insani Baina al-Wahyi wa Al- ‘4qli, ...hal. 64.
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Jadi pada ayat di atas, menunjukkan bahwa ketika Allah
memerintahkan untuk sujud kepada Adam, malaikat langsung sujud.
Kemudian respon Iblis ketika mendengarkan perintah sujud ia
kebalikannya yakni enggan dan sombong. Sehingga Pada ayat di atas,
jelas bahwa Iblis tidak mau sujud kepada Adam. Selanjutnya pada
ayat di atas, tidak ditemukan asbab al-nuzil ayat. Sehingga
memunculkan penafsiran yang berbeda-beda. Namun, ayat tersebut
bermunasabah dengan ayat sebelumnya. yakni Allah SWT yang telah
memuliakan Adam dan memberikan kelebihan ilmu dan
menjadikannya mu’alim kepada para malaikat.***

Quraish Shihab menafsirkan Kata fa pada lafazh fasajadl
pada ayat di atas yakni yang bermakna maka, yang mengandung
makna kesegeraan, dan dengan demikian, ayat tersebut
menginformasikan bahwa para malaikat yang diperintah itu bersegera
sujud tidak menunda-nunda untuk berfikir apakah perintah Allah itu
mereka laksanakan atau tidak, demikian sikap keberagaman yang
terpuji.**? Hal ini menurut hemat penulis, bahwa kalimat perintah
sujud (usjudd) di atas, mengandung kaidah perintah, yakni
menggunakan kaidah al-ashlu fi al-amri li al-wujdbi illa ma dalla al-
dalilu ‘ala khildfihi. Yang bermakna ‘‘asal dalam perintah itu
hukumnya wajib kecuali terdapat dalil yang menjelaskan tentang
perbedaannya.””**® Kaidah ini menunjukkan bahwa asal dari suatu
perintah pada dasarnya menunjukkan suatu kewajiban untuk
dilaksanakannya. Karena dalam bahasa Arab, pada dasarnya amr itu
menunjukkan tuntutan tegas. Jika dalam tuntutannya nanti ternyata
amr itu tidak mengandung tuntutan yang tegas maka di situ berarti
majaz. Tetapi ada kelompok ulama seperti mu’tazilah, mereka
berpendapat bahwa pada asalnya al-Amr itu tidak menunjukkan wajib
tetapi sunah. Mereka beralasan karena arti sunah inilah yang lebih
meyakinkan dan dilihat azasinya manusia itu bebas dari
tanggungan.***

Bentuk keengganan Iblis juga terdapat dalam surat yang lain,
dengan menggunakan kata-kata abd, yakni QS. Thaha/20:116,

T G el VI A58 259 Ty dal e AL G 35

“1 Abu Hayan al-Andalusi (Muhammad Bin Yusuf), Tafsir al-Basr al-Muhith,
Beirut: Dar al-Kutub, 1413 H/1993 M, cet. 1, juz I, hal. 302.

*2 M. Quraish Shihab, Yang Halus dan Tak Terlihat: Setan Dalam Al-Qur’an,
Jakarta: Lentera Hati, 2010, hal. 46.

#3 Abdul Hamid Hakim, Mabadi Awwaliyah fi Ushul al-Fighi wa al-Qawaid al-
Fighiyah, Jakarta: Maktabah al-Sa’diyah, t.th, hal. 7.

4 Safiudin Shidik, Ushul Figh, t.tp: Intimedia, t.th, hal. 101.
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...Dan (ingatlah) ketika Kami berkata kepada Malaikat: "Sujudlah
kamu kepada Adam", Maka mereka sujud kecuali iblis. ia
enggan...(Thaha/20:116).

b. Iblis Membangkang

Membangkang yang dimaksudkan yaitu Iblis membantah dan
memprotes atas perintah Tuhan untuk sujud kepada Adam. Hal ini bisa
dilihat bagiamana bentuk-bentuk pembangkangan secara lafzhiyah
dari surat yang lain, seperti dalam QS. al-A’raf/7:11-
18:**Sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu (Adam), lalu Kami
bentuk tubuhmu, kemudian Kami katakan kepada Para Malaikat:
“Bersujudlah kamu kepada Adam,”” Maka merekapun bersujud
kecuali iblis. Dia tidak Termasuk mereka yang bersujud. Allah
berfirman: ‘‘Apakah yang menghalangimu untuk bersujud (kepada
Adam) di waktu aku menyuruhmu?" Menjawab iblis ‘‘Saya lebih baik
daripadanya: Engkau ciptakan saya dari api sedang Dia Engkau
ciptakan dari tanah.’’ Allah berfirman: ‘Turunlah kamu dari surga
itu; karena kamu sepatutnya menyombongkan diri di dalamnya, Maka
keluarlah, Sesungguhnya kamu Termasuk orang-orang yang hina".
Iblis menjawab: ‘‘Beri tangguhlah saya sampai waktu mereka
dibangkitkan.”” Allah berfirman: "Sesungguhnya kamu Termasuk
mereka yang diberi tangguh.’’ Iblis menjawab. ‘‘Karena Engkau telah
menghukum saya tersesat, saya benar-benar akan (menghalang-
halangi) mereka dari jalan Engkau yang lurus, Kemudian saya akan
mendatangi mereka dari muka dan dari belakang mereka, dari kanan
dan dari kiri mereka. dan Engkau tidak akan mendapati kebanyakan
mereka bersyukur (taat)’’. Allah berfirman: ‘‘Keluarlah kamu dari
surga itu sebagai orang terhina lagi terusir. Sesungguhnya
Barangsiapa di antara mereka mengikuti kamu, benar-benar aku akan
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mengisi neraka Jahannam dengan kamu semuanya"...(al-A’raf/7:11-
18).

Dari ayat di atas, jika ditelisik lebih lanjut maka, Iblis adalah
makhluk yang membangkang ketika menerima perintah Tuhan untuk
sujud kepada Adam. Seolah-olah ia protes kepada Allah dan merasa
keberatan untuk sujud kepada Adam. Menurut Hamka, sebagaimana
yang dikutip oleh Bakri Marzuki, ada tiga alasan pembangkangan Iblis
terhadap perintan Allah SWT. yaitu Pertama, dia tercipta dari api,
sedangkan manusia (Adam) tercipta dari tanah. Kedua, dia tercipta
lebih dahulu dari Adam. Ketiga, Iblis sesungguhnya adalah makhluk
yang paling taat sebelum kehadiran Adam.**® Oleh karena itu, Quraish
Shihab berpandangan Iblis adalah simbol kejahatan, sedangkan
keenggananya sujud merupakan bertanda bahwa kejahatan tidak
mungkin akan sirna sama sekali, dan manusia harus terus menerus
berjuang menghadapi kejahatan.**’

c. Iblis Fasiq

Fasiq atau fuslq adalah sifat atau kepribadian yang ditujukan
untuk orang-orang yang keluar dan menjauhi tuntunan llahi. Al-
Qur’an sering menggunakan istilah Fasiq bagi orang-orang kafir yaitu
mereka yang mengingkari kebenaran Tuhan, namun demikian, ke-
fasig-an kadang ditujukan kepada orang-orang yang beriman tetapi
gemar melakukan dosa dan kemaksiatan.**® Dalam hal ini pun Iblis
pun melakukan perbuatan ke-fasig-an ketika ada perintah sujud kepada
Adam. seperti dalam QS. al-Kahfi/18:50.
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...Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada Para Malaikat:
"Sujudlah kamu kepada Adam, Maka sujudlah mereka kecuali iblis.
Dia adalah dari golongan jin, Maka ia mendurhakai perintah

Tuhannya. Patutkah kamu mengambil Dia dan turanan-turunannya
sebagai pemimpin selain daripada-Ku, sedang mereka adalah

£
£
25|

8 Bakri Marzuki, “Kejahatan Setan dalam al-Qur’an,” dalam Jurnal Hunafa Vol. 2
No. 1 t.th, hal. 56.

7 shihab, Yang Halus Tak terlihat: Setan Dalam al-Qur’an, Jakarta: Lentera Hati,
2010, hal. 50.

8 Suhendi Abiraja, Setan Skak, Mat! Strategi Menghadapi Setan, Bandung: PT
Mizan Pustaka, 2008, cet. 1, hal. 141.
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musuhmu? Amat buruklah iblis itu sebagai pengganti (dari Allah)
bagi orang-orang yang zalim...(al-Kahfi/18:50).

Kata fisq juga berarti kemaksiatan dan meninggalkan perintah
Allah dan keluar dari jalan kebenaran, sedangkan fusuq artinya keluar
dari agama dan condong kepada kemaksiatan. Dengan dasar ini maka
kata fasaga dalam dalam ayat di atas, menurut al-Farra’ adalah keluar
dari ketaatan Tuhannya. Sedangkan menurut Ibnu Manzhur maknanya
adalah menolak perintah Tuhannya.**°

Jadi jelas, bahwa penggunaan kata fasaga, pada ayat di atas,
menunjukkan penolakan atau pembangkangan Iblis terhadap perintah
Allah untuk sujud kepada Adam. Sebagian ulama tafsir membatasi
penyebab kefasikan pada dosa besar yang dilakukan oleh seseorang.
Tegasnya orang fasik adalah orang yang keluar dari perintah Allah
karena melakukan dosa besar. Konsep fasiq mengalami transformasi
makna pada kaum mu’tazilah dan menjadi sangat ekslusif vyaitu
sesorang yang berada di luar lingkup mukmin tetapi tidak termasuk
kedalam kategori kafir. Aliran-aliran yang lainnya memaknai fasiq
tidak secara independen, tetapi selalu dirangkaikan dengan konsep
lain baik iman atau pun kafir. Aliran khawarij berpendapat pelaku
dosa besar adalah kafir fasig. Sedangkan aliran syi’ah
menganggapnya kafir nikmat lagi fasig. Sementara aliran asy’ariyyah
mengkategorikannya sebagai mu’min fasiq.**°

3. Faktor-Faktor Penolakan Iblis
Adapun faktor penolakan Iblis tehadap perintah sujud kepada
Adam, tentunya masih berkaitan dengan bentuk-bentuk respon Iblis di
atas. maka faktor-faktor penolakan Iblis untuk sujud adalah sebagai
berikut:

a. Kesombongan
Kesombongan (takabur) adalah satu sifat yang kurang terpuji
(negatif). namun, jika sifat sombong ini dihubungkan dengan Tuhan
maka hal itu tidak berkonotasi negatif, karena kesombongan bagi
Tuhan memang sesuai dengan kebenaran dan kenyataan. Dalam
konteks Tuhan sifat al-Mutakabir mengandung arti yang memiliki
keagungan dan kekuasaan.*' Karena sifat ini termasuk sifat

% Muzdalifah Muhammadun, *’Konsep Kejahatan Dalam Al-Qur’an, (Perspektif
Tafsir Maudhu’i,”” dalam Jurnal Hukum Dictum, Vol. 9 No. 1, 2011, hal. 18.

% Harifuddin Cawidu, Konsep Kufur Dalam Al-Qur’an: Suatu Kajian Teologis
Dengan Pendekatan Tafsir Tematik, Jakarta: Bulan Bintang, 1991, hal. 55.

! |bnu Katsir, Tafsir Al-Qur’an Al-‘Azhim, ...jilid IV, hal. 367.
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rububiyyah (ketuhanan).**?> Adapun dalam konteks makhluk yang
memiliki status sebagai hamba Allah, pastilah tidak besar. Oleh
karena itu, sombong (takabur) yang ada pada makhluk merupakan
sifat tercela. Kesombongan ini pertama kali muncul ketika Allah
menerapkan konsep sujud kepada makhluk. Di sisi lain suatu
kebiasaan yang tidak dikenal oleh makhluk yang mengenai sujud
hanya kepada Allah semata.**

Sementara al-Ghazali memberikan pandangannya bahwa,
Makna kesombongan adalah suatu sifat di dalam jiwa yang tumbuh
dari penglihatan nafsu, yang tampak dari kesombongan pada lahirnya
adalah seperti pengaruh sifat tersebut.*** Sedangkan menurut Nawawi
al-Bantani yang mengutip perkataan Sufyan al-Tsauri, setiap
perbuatan dosa (maksiat) itu muncul disebabkan dari hawa nafsu dan
muncul dari kesombongan. Perbuatan dosa yang dilakukan oleh Iblis
itu disebabkan dari kesombongan, yang ia menyangka bahwa dirinya
lebih baik dari Adam.**®

Sedangkan menurut Jalal al-Din al-Suyuthi Keengganan Iblis
untuk sujud atau tunduk kepada Adam karena Iblis takabur, merasa
lebih baik, lebih tua umurnya dan lebih kuat penciptaanya dari pada
Adam.*® Begitu juga, Allamah Kamal Fagih Imani berpendapat,
motif kedurhakaan Iblis adalah rasa takabur dan kefanatikan khusus
yang telah menguasai dirinya. Dia mengkhayalkan, dia lebih unggul
daripada Adam, dan karena itu, tidaklah layak beranggapan,
seharusnya Adam sujud kepadanya. alasan dia membangkang ialah
karena menurutnya, perintah Allah tersebut agak tidaklah tepat. Dia
tidak hanya membantah secarah praktis tetapi juga memprotes secara
teoritis. Sehingga ketakaburan dan kesombongan dirinya menghapus

32 | ajnah Pentasihan Mushaf Al-Qur’an, Tafsir Al-Qur’an Tematik, Jakarta: Lajnah
Pentasihan Mushaf Al-Qur’an, 2017, jilid, V, hal. 97.
3 Lihat Q.S. An-Nahl/16: 49.

- ’*‘”-,’ /‘,;,{/ -7 wdy o .,Eu (7 T /5‘)-,’ ﬁ/
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...Dan kepada Allah sajalah bersujud segala apa yang berada di langit dan semua
makhluk yang melata di bumi dan (juga) Para ma]aikat, sedang mereka (malaikat) tidak
menyombongkan diri. (an-Nahl/16: 49).

4 Al-Ghazali, Mutiara Ihya Ulumudin, Penerjemah Irwan Kurniawan, dari Judul
Asli, Mukhtashar Ihyd ‘Ulum al-Din, Bandung: Mizan Pustaka, 2008, cet. 1, hal. 306.

*® Muhammad Nawawi bin ‘Umar al-Bantani al-Jawi, Syarh Nashaih al-‘/bdd,
Surabaya: Maktabah Imaratullah, t.th, hal. 5.

®® Jalal al-Din al-Suydthi, Laqth al-Marjan fi Ahkam al-Jan, Beirut: Dar al-
Ma’rifah, 1998, hal. 250-251.
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ibadah seumur hidupnya dan dinilai sia-sia.**’ al-Maraghi pun

menjelaskan kata: aba wastakbara yaitu Iblis menolak melakukan
sujud. Kemudian ia menampakkan sikap sombongnya, menentang
kebenaran dengan keyakinan bahwa dirinya lebih baik dibanding
khalifah (Adam) dan lebih mulia ditinjau dari segi penciptaannya.
Jadi, ia (Iblis) menganggap lebih berhak berkuasa dibanding
manusia.**® Sebagaimana yang disebutkan dalam QS. al-A’raf
17:12.%°

M. Quraish Shihab melanjutkan lagi dengan mengulas kata
istakbara terambil dari kata kabara dengan penambahan dua huruf
yaitu sin dan ta. Kedua huruf ini berfungsi menggambarkan betapa
mantap dan kukuh keangkuhan itu. Dengan demikian, kata istakbara
menunjukkan keangkuhan yang luar biasa. bahasa Arab ketika
bermaksud menggambarakan keangkuhan, selalu menggunakan
penambahan huruf-huruf seperti bentuk kata di atas. Kata takabbura
juga mengandung dua huruf tambahan yaitu 7o’ pada awalanya dan
ba’ pada pertengahan dan kemudian digabung dengan huruf ba’ yang
asli padanya sehingga menjadi takabbar atau takabbur. Ini
mengisyaratakan bahwa keangkuhan merupakan upaya seorang untuk
melebihkan dirinya dari pihak lain, kelebihan yang dibuat-buat lagi
tidak pernah wajar disandangnya. Dari sini, keangkuhan berbeda
dengan kebanggaan atau membanggakan diri, karena yang
membanggakan diri belum tentu menganggap dirinya lebih dari orang
lain, bahkan boleh jadi saat itu dia masih tetap mengakui keunggulan
pihak lain atau sama dengannya. Adapun keangkuhan, maka ia adalah
membanggakan diri, ditambah dengan merendahkan pihak lain.
Keangkuhan tidak terjadi kecuali jika pelakunya melihat dirinya
memiliki kelebihan baik benar-benar atau maupun tidak selanjutnya
melihat orang lain tidak memiliki kelebihan, atau memiliki tetapi
lebih rendah dari pada kelebihannya, kemudian melecehkan yang
dinilainya lebih rendah itu.*®°

7 Allamah Kamal Faqgih Imani, Tafsir Nurul Qur’an: Sebuah Tafsir Sederhana
Menuju Cahaya Al-Qur’an,.. jilid 1, hal. 166.
8 Ahmad Musthafa al-Maraght, Tafsir al-Maraghf,...juz 1, hal. 85..
*° Redaksi ayatnya:
< PPN Y /&",;/fa L r - gE -
= e b e Bl b e 2alS L 25 BT 6 SBT3 dees NI G J6.

St

....Allah berfirman: "Apakah yang menghalangimu untuk bersujud (kepada Adam) di waktu
aku menyuruhmu?" Menjawab iblis "Saya lebih baik daripadanya: Engkau ciptakan saya
dari api sedang Dia Engkau ciptakan dari tanah”...(al-A’raf/7:12)

0 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan Kesan dan Keserasian Al-Qur’an,
Jakarta: Lentera Hati, 2002, Vol 1, hal. 186.
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Kemudian Quraish Shihab berpandangan, yang menjadikan
Iblis demikian berani adalah keangkuhannya. Seorang yang angkuh
akan terdorong untuk melakukan dosa pada saat ia diminta melakukan
kebaikan. Ada saja makhluk yang nekat, walau telah mengetahui
bahaya yang menantinya. Kenekatan itu yang dilahirkan oleh
keangkuhan.”®! Keangkuhan inilah yang menjadikan ia menduga
dirinya lebih baik dari Adam. Redaksi yang digunakannya: tidak akan
terjadi dariku sujud, bukan misalnya: aku tidak akan sujud, ini yang
menunjukkan bahwa keengganan itu bukan lahir dari faktor luar
dirinya, tetapi keengganan itu disebabkan faktor yang melekat dengan
dirinya yang menjadikan sujud kepada Adam. Tidak mungkin ia akan
ia dapat lakukan.“®2

Dari uraian di atas, maka bisa dipahami bahwa Keangkuhan
merupakan keengganan untuk menerima kebenaran setelah
mengetahuinya serta menutup mata menyangkut hak orang lain. Jiwa
manusia diliputi oleh sifat ini, pada saat mereka memiliki kelebihan

Hal ini, ungkapan Iblis bisa dilihat dalam QS. Shad/38:75:
...Allah berfirman: "Hai iblis, Apakah yang menghalangi kamu sujud
kepada yang telah Ku-ciptakan dengan kedua tangan-Ku. Apakah
kamu menyombongkan diri ataukah kamu (merasa) Termasuk orang-
orang yang (lebih) tinggi?". (Shad/38:75) Kemudian Iblis menjawab
dengan ayat berikutnya,..."Aku lebih baik daripadanya, karena
Engkau ciptakan aku dari api, sedangkan Dia Engkau ciptakan dari
tanah"...(Shad/38:76).

Dalam puncak kesombongannya pada ayat di atas, Iblis pun
menolak dan ia membangkang perintah Allah, maka ia menjadi
sombong karena merasa mempunyai kelebihan yang diyakini sebagai
kesempurnaan. Meskipun wujud api bukanlah tanda kesempurnaan,
tetapi dalam pandangan Iblis api lebih sempurna daripada wujud
tanah, sehingga ia menolak sujud kepada Adam. Padahal asal
penciptaan itu bukanlah pilihan Iblis, melainkan berdasarkan
kehendak dan pengetahuan Sang Pencipta.*®®

Quraish Shihab juga menyimpulkan bahwa Iblis memilih
berbuat dosa, menolak sujud kepada Adam karena kesombongannya,
walaupun sebenarnya ia mengenal dan takut kepada Tuhan.
Selanjutnya, ia melawan dan melawan, walaupun ia sadar bahwa ia

Qur’an,.
Qur’an,.

Spiritual

1 M. Quraish Shihab, Yang Halus dan Tak Terlihat: Setan Dalam Al-
..hal. 38.

%2 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan Kesan dan Keserasian Al-
.vol. 6, hal. 458-459.

%3 Zaprulkhan dan Muhammad Mufid, Mukjizat Puasa Menggapai Pencerahan
Melalui Puasa Ramadhan, Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2015, hal. 93.
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akan celaka, juga karena kesombongannya.*** Kemudian Quraish
Shihab melanjutkan pandangannya deretan dalil dan argumentasi
tentang kekeliruan logika Iblis dapat ditambah, atau apa yang
dikemukakan di atas dapat disanggah oleh putra-putri Adam.*®®

Sikap sombong (takabur) dengan merasa dirinya lebih hebat
dari manusia itulah yang membuat Iblis merasa gengsi dan terhina
saat Allah memerintahkannya untuk memberi penghormatan kepada
manusia. Memang sifat sombong akan cenderung membuat orang
merasa lebih sedih dan mudah menghinakan dan memandang remeh
orang lain. la merasa bahwa dirinyalah yang paling hebat, orang lain
tidak ada apa-apanya, oleh karena itu ia merasa berat hati untuk
mengakui kehebatan dan kelebihan orang lain, apalagi menaruh aspek
perhatian yang baik kepadanya. Demikian juga dengan Iblis, ia
merasa lebih baik dari Adam (manusia), sehingga alangkah
terhinanya, jika ia harus bersujud kepada Adam. Hal ini di dasarkan
QS. al-Isra’/17: 61:

- . £ _ - ~& e 3 7 . 7s e A P /’/:9./
o) Azl JB Sl Y] 153555 23N hdanl acs il B ;.

...Dan (ingatlah), tatkala Kami berfirman kepada Para Malaikat:
"Sujudlah kamu semua kepada Adam”, lalu mereka sujud kecuali
iblis. Dia berkata: "Apakah aku akan sujud kepada orang yang
Engkau ciptakan dari tanah?"...(al-Isra’/17:61)

Dalam logika Iblis, tidak wajar yang lebih baik unsur
kejadiannya bersujud kepada yang lebih rendah unsur kejadiannya.*®®
Faktor inilah yang menyulut sikap permusuhan Iblis kepada Adam
adalah sombong (takabur) karena Iblis merasa lebih baik dan lebih
hebat dalam segala hal dibandingkan dengan manusia. Sebagaimana
yang diilustrasikan dalam banyak ayat Al-Qur’an di atas, bahwa salah
satu alasan mendasar yang melatarbelakangi penolakan Iblis untuk
sujud (sebagai bentuk penghormatan) kepada Adam adalah, karena ia
merasa dirinya lebih baik dari Adam dari segi materi

#% M. Quraish Shihab, Yang Tersembunyi: Jin, Iblis, Setan & Malaikat Dalam Al-

Qur’an-As-Sunnah Serta Wacana Pemikiran Ulama Masa Lalu dan Masa Kini, Jakarta:
Lentera Hati, 2003, cet. 5, hal.77-78.

8% M. Quraish Shihab, Yang Tersembunyi: Jin, Iblis, Setan & Malaikat Dalam Al-

Qur’an-As-Sunnah Serta Wacana Pemikiran Ulama Masa Lalu dan Masa Kini,..hal. 81-82.

40.

%6 Quraish Shihab, Yang Halus dan Tak Terlihat: Setan dalam Al- Qur’an,...hal.
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penciptaannya.®®’ Hal itu tercermin jelas dalam dialog antara Allah
dengan Iblis, seperti yang terdapat dalam QS. al-A’raf/7:12-13.

Sementara Ibnu al-Qayyim mengungkapkan pendapatnya
dalam hal ZPerbandingan antara unsur api dengan unsur tanah,
diantaranya:*®

1. Sifat api adalah merusak dan menghancurkan apa saja Yyang
mengenainya, berbeda dengan tanah.

2. Sifat api ringan, panas dan kacau, sedangkan sifat tanah tetap dan
tenang.

3. Tanah mengandung rizki dan makanan bagi mahluk hidup, sedangkan
api tidak .

4. Tanah dan segala sesuatu yang terkandung di dalamnya sangat
dibutuhkan oleh hewan dan tumbuh-tumbuhan, sedangkan api tidak
dibutuhkan secara langsung olehnya.

5. Jika bibit tumbuhan diletakkan di tanah, maka tanah itu akan
mengeluarkan hasil yang berlipat ganda dari bibit tumbuhan tersebut.
Sedangkan api, jika sesuatu diletakkan di atasnya, maka tidak akan
ada lagi yang tersisa (hangus).

6. Api tidak bisa berdiri sendiri, tetapi membutuhkan tempat dimana api
tersebut menyala. Sedangkan tanah tidak membutuhkan tempat.

7. Api membutuhkan tanah, sedangkan tanah tidak membutuhkan api
karena api memerlukan tempat yang ada di atas tanah.

8. Materi penciptaan Iblis adalah dari nyala api, sesuatu yang lemah dan
mudah dipermainkan oleh angin. Materi penciptaan manusia adalah
tanah, sesuatu yang kuat dan tidak mudah dipermainkan oleh angin.

9. Allah menyebutkan di dalam Al-Qur’an berbagai manfaat tanah dan
mendorong kepada manusia untuk memikirkannya dan merenungkan
ayat-ayat dan keajaiban yang ada di dalamnya. Namun untuk api,
Allah tidak menyebutkannya melainkan dalam konteks ancaman dan
siksa, kecuali hanya di beberapa ayat saja.

10. Dalam banyak ayat, Allah menyebutkan bahwa tanah mengandung
banyak keberkahan, berbeda dengan api yang tidak disebutkan
keberkahannya.

11. Tanah adalah tempat rumah-rumah ibadah untuk menyebut nama
Allah, seandainya hanya ada baitullah (Masjid al-Hardm) di muka
bumi ini, maka itu sudah cukup sebagai kehormatan bagi tanah.

7 Muhammad Abdurrahman Awwadh, Penghuni Neraka dalam Tinjauan Al-
Qur’an,... hal. 38.

“%8 |bnu Qayyim al-Jauziyah, Baddi’ al-Fawa id, Beirut: Dar al-Kutub al-Arabi, t.th,
jilid. 4, hal.139-141.
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12.

13.

Tujuan diciptakan api adalah untuk melayani kebutuhan tanah, jika
tanah membutuhkan api, tanah akan memanggilnya. Jika tidak maka
tanah akan meninggalkannya.

Bumi terdiri dari dua unsur. Pertama, air yang diciptakan Allah
sebagai sumber kehidupan bagi mahluk hidup. Kedua, tanah yang
diciptakan Allah sebagai tempat penyimpanan berbagai manfaat dan
kenikmatan. ketiga, mengapa Iblis sangat memusuhi Adam dan
seluruh keturunannya adalah, karena Iblis sangat benci dan menaruh
dendam kepada Adam dan juga karena Adam yang menjadi “sebab”
terusirnya Iblis dari surga, bahkan menjadikannya sebagai makhluk
yang dilaknat oleh Allah, sepanjang masa sebenarnya Adam tidak
berperan aktif dalam menjatuhkan kredibilitas Iblis di hadapan Allah
Iblis sendirilah yang menghacurkan kredibilitasnya di hadapan Allah,
dengan menolak dan melakukan pembangkangan terhadap perintah
Allah untuk bersujud kepada Adam, tapi apa hendak dikata, Iblis telah
memvonis bahwa Adam-lah penyebab utama ia terusir dari surga dan
menjadikannya makhluk yang tidak lagi punya masa depan di
hadapan Allah SWT. Di mata Iblis, Adam-lah yang menjadi penyebab
sehingga ia dikutuk oleh Allah, dan divonis sebagai penghuni neraka
jahannam untuk selama-lamanya.

Dari uraian pendapat Ibn al-Qayim di atas, maka Iblis dalam
pikirannya terlalu membanding-bandingkan dari unsur penciptaanya
dengan Adam, maka jelas bahwa sifat dan manfaat unsur api belum
ada apa-apanya daripada unsur tanah.

Untuk itu, lbnu al-Qayyim ketika menafsirkan lafazh inni
a’lamu méla ta’lamOn (al-Bagarah/2:30). Allah SWT, sudah
mengetahui apa yang ada di dalam hati Iblis dari sifat kekufuran,
kesombongan, dan sifat hasad yang tidak diketahui oleh Malaikat.
Yakni tatkala Allah memerintahkan kepada mereka untuk sujud,
maka telah Nampak apa yang ada di dalam hati para malaikat dari
sifat ketaatan, mahabbah (cinta), takut, dan ketundukkan. Oleh karena
itu mereka (malaikat) bersegera menjalankan perintah-Nya.
Selanjutnya, juga telah nampak apa yang ada di dalam hati Iblis sifat
kesombongan, khianat, dan hasad. Maka ia enggan untuk sujud dan
sombong, sehingga ia tergolong orang-orang yang kafir.*®

Menurut Nur Cholis Majid berpendapat, dosa makhluk yang
pertama kali yakni lahirnya paham rasialisme, yaitu paham merasa
lebih unggul, superior, dan memandang rendah makhluk (manusia)
yang lainnya. Hal ini terjadi ketika Iblis, menolak perintah Allah

130-131.

469

Ibnu Al-Qayyim. Tafsir al-Qayyim, Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyah, t.th, hal.
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untuk sujud kepada Adam. la merasa dirinya lebih baik, ia diciptakan
dari api, sementara Adam yang diciptakan dari tanah.*"

Dari contoh Kesombongan Iblis di atas, maka tanpa disadari
akan melahirkan sikap-sikap tidak menghormati dan tidak mau
mengapresiasi orang lain. Lambat laun sikap ini akan juga
mengakibatkan dan menjadikan seseorang menjadi merasa benar
sendiri dan yang lainnya pun salah. Maka, hal ini akan berbahaya baik
diri sendiri maupun orang lain. Bagi diri sendiri akan mengakibatkan
tidak mau menerima pendapat orang lain. Bagi orang lain, sikap ini
bila kebetulan dimiliki oleh orang yang memiliki kedudukan atau
jabatan tinggi, akan sangat berbahaya. Karena dapat melahirkan sikap
diktator atau zhalim.

b. Iri Hati

Iri hati juga sering disebut dengan sifat hasad. Hasad adalah
sifat iri hati hingga menginginkan kenikmatan yang dimiliki orang
lain itu hilang dan berganti menjadi miliknya. Sifat hasad ini telah
menyulut keangkuhan Iblis, hingga ia tidak mau sujud kepada
Adam.*™* Dari sini, maka bisa diketahui bahwa sifat dengki (hasad)
adalah suatu sifat dimana perasaan seseorang berubah kepada hal
yang negatif terhadap seseorang yang mendapat keberuntungan,
kelebihan yang dimiliki, kemudian disertai keinginan untuk
menghilangkan keberuntungan atau kelebihan itu berusaha
memindahkannya kepada dirinya.

Alasan inilah yang melatar belakangi penolakan Iblis untuk

sujud. Iblis merasa iri hati saat menyaksikan betapa Allah SWT
sangat memuliakan Adam, yang notabene adalah makhluk yang
belakangan diciptakan oleh Allah setelah malaikat dan dirinya. Allah
memang terang-terangan menegaskan bahwa manusia adalah makhluk
yang Allah muliakan mengalahkan makhluk-makhluk yang lain.*"
Hal ini berdasarkan QS. al-Isra’/17:70:
...Dan Sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami
angkut mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezki dari
yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang
sempurna atas kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan...(al-
Isra’/17:70)

1 Muhammad Monib Dan Islah Bahrawi, Islam dan Hak Asasi Manusia Dalam
Pandangan Nur Cholis Majid, Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2011, hal. 76.

' Akhmad Shadig, Prophetic The Character Building: Tema Pokok Pendidikan
Akhlak Menurut Al-Ghazali, Jakarta Timur: Kencana, 2018, hal. 78.

2 Saiful Hadi El-Sutha, Mengenal Trik-Trik Setan Dan Kiat-Kiat Menjernihkan
Hati, Jakarta: Erlangga, t.th, hal. 7.
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Dari uraian di atas maka bisa disimpulkan, bahwa rasa hasad

(iri hatinya) yang menyebabkan Iblis tidak mau sujud kepada Adam.
c. Kedengkian

Kedengkian yaitu mengharap lenyapnya nikmat dari orang
yang didengki. Menurut al-Ghazali, ketahuilah bahwa tidak ada
kedengkian kecuali adanya nikmat. Apabila Allah memberi nikmat
kepada saudaramu maka bagimu ada dua hal. Pertama, ‘‘bahwa kamu
pasti benci nikmat itu dan kamu menyukai hilangnya nikmat
tersebut’’. Kedua, ‘‘bahwa kamu tidak menyukai hilangnya dan tidak
membenci akan adanya kekalnya nikmat tersebut.””*’> Oleh karena
itu, jelas lah bahwa kedengkian itu mengharap hilangnya kenikmatan
yang dimiliki orang lain. Dengan adanya kedengkian pasti ujung-
ujungnya akan menimbulkan kebencian dan permusuhan.

Iblis dengki karena Allah telah memuliakan manusia saat
menyaksikan betapa Allah sangat memuliakan Adam. Yang asalnya
dari tanah yang diciptakan belakangan oleh Allah, setelah Malaikat
dan dirinya. Kemudian Allah memang terang-terangan menegaskan
bahwa Manusia adalah makhluk yang Allah muliakan, mengalahkan
makhluk-makhluk-Nya yang lain.*™ Kedengkian dan ketidakpuasan
Iblis semakin menjadi-jadi karena ia sudah menerima “kenyataan
pahit” bahwa seluruh makhluk, termasuk Malaikat dan dirinya,
diperintahkan oleh Allah untuk bersujud kepada Adam, sebagai
bentuk penghormatan kepadanya.*’

Terdorong oleh kedengkian dan sumpahnya itu, Iblis pun
menerapkan segala macam cara dan strategi untuk menggoda Manusia
dari segala sisi yaitu mulai dari sisi depan, belakang, serta kiri dan
kanan. Segala tipudaya dan muslihat akan dikerahkannya untuk
menyesatkan anak cucu Adam dari kebenaran, agar Allah melihat
bahwa keputusan-Nya menganak-emaskan manusia adalah keliru.
Mereka (manusia) adalah para pendurhaka, demikian tekad Iblis.

Dalam Al-Qur’an sendiri banyak diceritakan bagaimana
bentuk faktor ungkapan penolakan Iblis terhadap perintah sujud
kepada Adam. QS. Shad/38:76,*”° QS. al-Hijr/15:33.4”" Semua

*3 |mam al-Ghazali, Ihyd’ ‘Ulim al-Din, Surabaya: al-Hidayah, t.th, juz 3, hal. 183.

4% Muhammad Abdurrahman Awwadh, Penghuni Neraka dalam Tinjauan Al-
Qur’an, Jakarta: Cendekia Sentra Muslim, 2007, hal. 34.

*® Muhammad Abdurrahman Awwadh, Penghuni Neraka dalam Tinjauan Al-
Qur’dn. hal. 35.

*7® Redaksi ayatnya:

L
N T Sz A S
‘{;L; gﬁj?u-f )mjgbww A p> D\JU...

...Iblis berkata: "Aku lebih baik daripadanya, karena Engkau ciptakan aku dari api,
sedangkan Dia Engkau ciptakan dari tanah”...(Shad/38:76).
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ungkapan itu merupakan kesombongan, kedengkian Iblis yang merasa
dirinya lebih, dalam segala hal dibandingkan dengan manusia.
Mengenai bagaimana sumpah Iblis untuk menyesatkan manusia, dapat
ditemukan dalam Al-Qur’an, misalnya; “Iblis menjawab: karena
Engkau telah menghukum aku telah tersesat, saya benar-benar akan
(menghalang-halangi) mereka dari jalan Engkau yang lurus.” QS al-
A’raf/07:16.*® “Iblis berkata: Ya Tuhanku, oleh sebab Engkau telah
memutuskan bahwa aku sesat, pasti aku akan menjadikan mereka
memandang baik (perbuatan maksiat) di muka bumi, dan pasti aku
akan menyesatkan mereka semua.” QS. al-Hijr /15:39.%"
Demikianlah, rasa dengki Iblis terhadap Adam yang telah
membuatnya “gelap mata” sehingga ia mengobarkan permusuhan kepada
Adam dan seluruh keturunannya. Memang sifat dengki adalah salah satu
penyakit hati yang sangat berbahaya. Orang yang terjangkit penyakit ini
akan berusaha dan menghilangkan nikmat yang diterima oleh orang lain
pun tidak boleh mendapatkannya. Demikian juga dengan Iblis, la ingin
segala kenikmatan yang telah diberikan oleh Allah, kepada manusia akan
sirna dan berganti dengan murka-Nya. Caranya, yaitu dengan menggoda
dan menyesatkan manusia, agar mereka menjadi makhluk yang durhaka
kepada Allah, seperti dirinya, sehingga akhirnya manusia pun mendapat
murka dan siksa-Nya di kehidupan akhirat kelak.*®
Dari uraian di atas, maka bisa dipahami bahwa Iblis merasa dirinya
lebih baik, karena diciptakan dari api sehingga ia memberikan jawaban
yang sombong di muka Penguasa Alam Semesta. Iblis juga iri hati dan
dengki karena Adam dianggap lebih mulia ketimbang dirinya. Alasan lain,

" Redaksi ayatnya:
...Berkata Iblis: "Aku sekali-kali tidak akan sujud kepada manusia yang Engkau telah
menciptakannya dari tanah liat kering (yang berasal) dari lumpur hitam yang diberi

bentuk"...( al-Hijr/15:33)
*7® Redaksi ayatnya:

T T 24 HABY G L U6,

...Iblis menjawab: "Karena Engkau telah menghukum saya tersesat, saya benar-benar akan
(menghalang-halangi) mereka dari jalan Engkau yang lurus,...(al-A’raf/7:16)
*° Redaksi ayatnya:

D el 2B V3 eNT g2 SN Ak e g J6
...Iblis berkata: "Ya Tuhanku, oleh sebab Engkau telah memutuskan bahwa aku sesat, pasti
aku akan menjadikan mereka memandang baik (perbuatan ma'siat) di muka bumi, dan pasti
aku akan menyesatkan mereka semuanya,..(al-Hijr/15:39)

0 Muhammad Abdurrahman Awwadh, Penghuni Neraka dalam Tinjauan Al-
Qur’an... hal. 37.
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mengapa Iblis demikian memusuhi Adam dan seluruh keturunannya
adalah karena Iblis sangat membenci dan menaruh dendam kepada Adam
dan karena Adam menjadi sebab terusirnya Iblis dari Surga.

Sebelum terjadi tragedi itu, Iblis memang makhluk yang mulia di
sisi Allah, seperti halnya malaikat, karena kedekatan itu pula, Allah
memberitahukan dan berdialog dengan Iblis dan malaikat saat Allah
berkehendak untuk menciptakan Manusia dan mengangkatnya sebagai
khalifah di muka bumi. Munculah masalah baru ketika Allah
memerintahkan Iblis dan Malaikat untuk bersujud kepada Adam. Iblis
yang dalam hati kecilnya telah terbesit rasa iri terhadap Adam dengan
serta merta menolak perintah Allah. Apalagi ia merasa dirinya lebih dalam
segala hal, dibandingkan dengan Adam. Maka terjadilah tragedi
pengusiran tersebut terhadap Iblis.

4. Analisis Penasiran Teologis

Menurut Muhammad Abduh pada QS. al-Bagarah/2:34, ini ayat
adalah mengenai keengganan Iblis untuk sujud, yang mengimplikasikan
kelemahan dan ketidak mampuan manusia untuk menundukkan ruh asy-
Syarr yakni menghilangkan bisikan-bisikan kotor yang mengantar kepada
perselisinan, perpecahan, agresi, dan permusuhan.*®! Ketika Tuhan
memerintahkan kepada para malaikat untuk bersujud kepada Adam,
mereka semua bersujud kecuali Iblis. la membangkang dan menolak
bersujud kepada Adam.*® Iblis khawatir Adam akan mengambil “kasih
sayang” yang selama ini diberikan sepenuhnya oleh Allah kepadanya.
Secara sederhana hubungan antara Iblis dengan Adam adalah hubungan
senior dan junior yang memperebutkan kasih sayang Allah. Iblis dimurkai
oleh Allah, karena sikap sombongnya yang tidak mau tunduk kepada
perintah Allah, untuk sujud kepada Adam. Hal ini banyak dari kalangan
ulama memperdebatkan tentang sujud dan penghormatan. Di dalam Al-
Qur’an terdapat kata sujud, dan sebagian ulama mengartikan sebagai
penghormatan, sementara sebagian lagi memaknai sebagai penyembahan.
Bagaimana mungkin Iblis mau sujud kepada Adam, sebelum Adam
diciptakan oleh Tuhan, posisi Iblis sudah menjadi seorang ahli ibadah
yang kehebatannya di atas rata-rata semua malaikat. Iblis terjebak dengan
pandangan yang nampak sehingga mata bathinnya tidak mampu melihat
sosok yang ada di dalam diri Adam yaitu Allah SWT.*®3

81 Muhammad Abduh wa Rasyid Ridha, Tafsir al-Manar,...juz 1, hal. 281.

82 Secara kebahasaan, sujud berarti tunduk dan mengikuti, membungkuk dengan
khidmat. Lihat: AbT al-Fadhl Syihdb al-Din Sayyid Mahmid al-Al(si al-Baghdadt, Tafsir
RO% al-Ma’dni Tafsir al-Qur’dn al-‘Azhim wa al-Sabu’ al-Matsani, BeirQt: al-Turats al-
‘Arabi, t.th, juz 5, hal. 28.

“® Firyal Ulwan, Rahasia Alam Gaib, Semarang: PT Semarang Press, 2003, cet. 3,
hal. 117-118.
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Dalam Islam sujud sendiri diartikan dengan meletakkan kening
dengan niat beribadah.*** Sujud ibadah ini hanya kepada Allah semata.
Sujud ibadah ini ada dua macam: Pertama, sujudnya makhluk untuk
beribadah dengan cara yang sudah ditentukan syara’. Kedua, sujudnya
makhluk lain dengan jalan ikut dan tunduk kepada ketetapan-Nya.*®®
Sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur’an:...“Dan tumbuh-tumbuhan dan
pohon-pohonan  kedua-duanya tunduk kepada-Nya’'...(QS. ar-
Rahman/55:6).**® Oleh karena itu, al-Ashfahaniy mengartikan bahwa
Sujud asal maknanya adalah merendahkan dan merendahkan diri, lalu
makna tersebut dijadikan untuk merendahkan diri kepada Allah dan
beribadah kepada-Nya. Ketundukan dan kerendahan diri yang obyeknya
adalah hanya dilakukan oleh manusia, maka dalam penjelasan mengenai
term Sujud dalam Al-Qur’an sangat umum. Artinya bahwa Sujud
dilakukan juga oleh makhluk selain Manusia yaitu hewan, tumbuhan dan
benda-benda mati lainnya. Dalam hal ini al-Raghib al-Ashfahani
mengidentifikasi sujud yang dilakukan oleh makhluk tersebut kedalam dua
karakteristik.*®” Pertama, sujud dengan ikhtiyar (pilihan), karakter sujud
ini hanya berlaku bagi manusia, dan dengan sujud tersebut manusia akan
mendapat pahala,*®® Kedua, sujud dengan taskhir (ketundukkan), sujud ini
berlaku umum untuk manusia, hewan, binatang dan benda-benda mati
lainnya.*®® Dengan demikian dapat diketahui pemaknaan sujud sebenarnya
memiliki makna yang luas, yakni mengarah kepada konsep kemuliaan,
konsistensi, tawadhu’ dan kepatuhan. Hal ini karena sujud merupakan satu
konsep tentang bagaimana manusia harus hidup dan bertindak agar dapat

84 Abf al-Fadhl Syihab al-Din Sayyid Mahmid al-Aldst al-Baghdadi, Tafsir Riz al-
Ma’ani Tafsir al-Qur’dn al- ‘Azhim wa al-Sabu’ al-Matsani, Beir(t: al-Turats al-°Arabi, t.th,
juz V, hal. 28.

8 Ahmad Mushthafa al-Maraght, Tafsir al-Maraght.... juz I, hal. 86.

“% Redaksi ayatnya:

2 =

(53 PRI NESSR e N RO P

-

87 Al-Ashfahaniy, Mujam Mufradat Alfazh Al-Qur’an, ... hal. 229., Lihat Juga: Al-
Asfahani, Kamus Al-Qur’an, Penerj. Ahmad Zaini Dahlan,, hal 189-190.
% |ihat Q.S An-Najm/53:62:

o e 2 o
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Maka Bersujudlah Kepada Allah Dan Sembahlah (Dia). (Q.S. An-Najm/53:62)
8 | jhat, Q.S. Ar-Ra’d/13:15:

2 JLo TG 50600 bl G5y B3l oo NG el g o di
....Hanya Kepada Allah-Lah Sujud (Patuh) Segala Apa Yang Di Langit Dan Di Bumi, Baik

Dengan Kemauan Sendiri Ataupun Terpaksa (Dan Sujud Pula) Bayang-Bayangnya Di
Waktu Pagi Dan Petang Hari.... (Q.S. ar-Ra’d/13:15)
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menjadi manusia yang lebih baik. Begitu juga definisi sujud secara umum
bisa dipahami bahwa aktifitas merendahkan diri dan menundukkan kepala
kepada segala sesuatu yang memiliki derajat yang lebih tinggi.

Oleh karena itu, dalam menaggapi apakah perintah sujudnya itu
kepada Allah ataukah kepada Adam, Allamah Kamal Fagih Imani
berpendapat, tentu saja sajdah atau penghormatan yang diformulasikan
dengan tujuan ibadah hanya layak ditujukan kepada Allah. Dan demikian
pula makna dari tauhid ibadah yakni hanya menyembah dan hormat
kepada Allah saja. Jika tidak, maka akan terjerat syirik (menyekutukan
suatu objek kepada Allah). Oleh karena itu, tentu saja makhluk maksum
seperti para malaikat hanya sujud kepada Allah. Adapun sujudnya mereka
kepada Adam tidak lebih daripada kekaguman terhadap penciptaan
makhluk yang luar biasa ini dimana mereka diperintahkan sujud kepada
Adam, sujud mereka sejenis penghormatan, bukan sebagai laku ibadah.*°

Sementara al-Qumi, Allah memerintahkan malaikat sujud kepada
Adam, sebelum sempurna ciptaannya. Setelah Adam hidup, malaikat
bersujud kepadanya. Selanjutnya orang-orang Islam sepakat bahwa, sujud
kepada Adam bukanlah termasuk Ibadah. karena Allah tidak
memerintahkan kekufuran. Beribadah kepada selain Allah maka kufur.
Namun sebagian pendapat lain, bahwa sujud tersebut adalah sujud kepada
Allah dan Adam adalah seperti halnya kiblat.*** Sedangkan menurut al-
Razi, setelah Allah menyempurnakan penciptaan-Nya kepada Adam dan
ketika sudah hidup, Allah kemudian memerintahkan malaikat sujud
kepadanya. Sujud disini bukan menjadi sujud ibadah karena sujud kepada
selain Allah adalah kufur.**

Pandangan di atas berbeda dengan al-Zamakhsyari. la berpendapat
dalam menafsirkan QS. al-Bagarah/2:34, bahwa sujud kepada Allah SWT
adalah sebagai jalan beribadah. Sujud kepada selain-Nya maka sujud itu
adalah sebagai bentuk menghormati, seperti sujudnya malaikat kepada
Adam dan seperti sujudnya bapaknya Yusuf dan saudara-saudaranya
kepada Yusuf. Tetapi boleh juga memperselisihkan tentang hal-ihwal dan
waktu kejadian peristiwa tersebut.*®® Dalam hal ini sama halnya dengan
Ahmad al-Shawi, yang menafsirkan arti sujud sendiri adalah sujud sebagai

0 Allamah Kamal Fagih Imani, Tafsir Nurul Qur’an: Sebuah Tafsir Sederhana
Menuju Cahaya Al-Qur’an,.. jilid I, hal. 166-167.

1 Al-Qumi al-Naisab(ri, Gharaib Al-Qur’an wa Raghd’ib Al-Qur’an, dalam
aplikasi tafsir klasik, www. Al-tafsir.com, diakses pada tanggal 7 oktober 2018.

2 |mam al-Fakhru al-Razi, al-Tafsir al-Kabir, Kairo: Muassasah al-Mathbu’ah al-
Islamiyyah, t.th, Juz 1, hal. 212.

9% Abi al-Qasim Mahmid bin ‘Umar al-Zamakhsyari, al-Kasydf ‘an Haqd’ig
Ghawamidh al-Tanzil wa ‘Uyin al-Aqawil fi Wujuh al-Ta'wil, Riyadh: Maktabah al-
’Abikéan, 1418 H/1998 M, jilid 1, hal. 253.
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bentuk bil inhina (penghormatan), seperti sujudnya saudara Yusuf dan
bapaknya Yusuf kepada Yusuf As. Adapun sujud bil inhina itu adalah
sebagai bentuk penghormatan umat-umat terdahulu.**

Sementara al-Baidhawi menafsirkan bahwa, sujud secara makna
asalnya yaitu merendahkan diri dengan serendah-rendahnya. Adapun
sujud kepada Adam, secara hakikatnya yaitu sujud kepada Allah, yang
Allah menjadikannya (Adam) sebagai kiblat terhadap sujudnya para
malaikat. Sebagai bentuk ujian kepada malaikat dan menampakkan atas
kemuliaan terhadap ciptaan-Nya. Kemudian keengganan Iblis yang
menyebabkan ia masuk dalam kekafiran yakni di dalam ilmunya Allah.**®
al-Baghawi pun berpendapat bahwa, perintah sujud pada ayat tersebut
sebenarnya ada dua pendapat: Pertama, pendapat yang shahih (benar),
bahwa sujud kepada Adam hanya secara hakikat, yang mengandung
makna ketaatan kepada Allah, yakni dengan menjalankan perintah-Nya.
Kedua, sujud di sini adalah sujud sebagai bentuk memuliakan dan
penghggmatan bukan sujud ibadah, yakni bukan meletakkan wajah ke
bumi.

Sementara Hamka juga berpendapat perintahnya Allah untuk
sujud, yang diperintahkan kepada malaikat itu sebagai bentuk memuliakan
Adam dan bersujud itu adalah sujudnya cara malaikat yang kita tidak
tahu.*”” Begitu juga Sa’id Hawa menafsirkan ayat tersebut, bahwa
Perintah sujud itu merupakan bentuk kemuliaan besar yang dianugerahkan
Allah SWT kepada Adam As, dimana Dia memberitahukan bahwa Dia
telah memerintahkan para malaikat untuk sujud kepada Adam. Sa’id Hawa
sependapat dengan jumhur ulama bahwa Allah memerintahkan para
malaikat untuk sujud menyentuh mukanya ke bumi. Sebenarnya sujud itu
merupakan penghormatan bagi Adam. Seandainya sujud itu kepada Allah,
tentu Iblis tidak akan menolak.*®

Dari pembahasan tentang sujud di atas, menurut hemat penulis
perintah sujud tersebut adalah sebagai bentuk ketundukan seorang
makhluk kepada Tuhan. Meskipun perintah sujud tersebut ditujukan
kepada Adam, sebagai penghormatan. Namun, yang perlu digaris bawabhi
bahwa perintah tersebut berasal dari Tuhan (Allah). Sehingga ketika

% Ahmad bin Muhammad al-Shawi, Hasiyah Tafsir Jalalain al-Shawi, Surabaya:

al-Hidayah, 2001, juz I, hal. 42.

#%5 Nashir al-Din Abi Sa’id Abd. Allah bin ‘Umar bin Muhdmmad al-Syirazi al-

Baidhawi, Tafsir Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta wil, Mesir: Dar al-Kutub al-‘Arabiyah al-
Kubrg, t.th. juz I, hal. 140-141.

4% AbT Muhammad al-Husain bin Mas’ad al-Baghawi, Tafsir al-Baghawi, Riyadh:

Dar Kaibah, 1409 H, jilid I, hal. 82.

7 Hamka, Tafsir al-Azhar, Jakarta: Mitra Kerjayaya Indonesia, 2005, jilid 1, hal.

164.

4% Hawa, Tafsir al-Asas,.... hal. 146.
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sorang makhluk melakukan perintah sujud sudah termasuk beribadah
kepada-Nya.

Kontroversi mengenai sujudnya malaikat kepada Adam kemudian
menimbulkan tiga pendapat, yaitu: pertama, sujudnya malaikat kepada
Adam sebagai sujud ibadah kepadanya. Pendapat ini dibantah oleh al-
Farra."® Kedua, sujud malaikat hanya kepada Allah, sedangkan Adam
hanya dijadikan sebagai kiblat. Seperti sujudnya umat Islam saat shalat,
berkiblat ke Ka’bah. Sebagaimana disabdakan Nabi, Ka’bah sebagai
rumah suci dan ke sanalah umat Islam apabila shalat menghadap.’®
Karena pada hakekatnya yang disembah hanyalah Allah semata. Ketiga,
sujud malaikat sebagai penghormatan kepada Adam bukan sujud ibadah.

Ibnu Taimiyah berpendapat bahwa sujud ini dilakukan atas nama
ibadah kepada Allah, bukan ibadah kepada Adam, karena sujud ini
dilakukan atas perintah Allah sebagai penghormatan (¢a’zhim) kepada
Adam. Adapun sujud yang dilakukan saudara-saudara Yusuf adalah
sebagai upacara selamat (takiyah).>®* Sementara menurut kaum
mu’tazilah, malaikat itu lebih mulia daripada manusia, dan sujudnya
malaikat kepada Adam itu seperti sujud ke arah kiblat.>%?

Di samping penghormatan kepada Adam, sujud ini sebagai
pertanda atas kelebihan-kelebihan yang dimiliki oleh Adam. Sujud
tersebut merupakan ketaatan mutlak kepada Allah, atau perintah sujud
tersebut sebagai bukti pengakuan (kepada Adam) bahwa manusia lebih
unggul dari malaikat. Adam diberi kelebihan berupa akal yang mampu
menyerap ilmu pengetahuan, sehingga manusia (selain merusak), juga
mampu memakmurkan bumi, yang tidak mungkin dilaksanakan malaikat.
Berkaitan dengan ini, Sayyid Quthb menyatakan bahwa sujud malaikat
kepada Adam adalah sebagai penghormatan kepada manusia yang
dipersiapkan Allah sebagai khalifah di bumi. Quthb berpandangan
sujudnya malaikat kepada manusia sebagai pertanda kehormatan yang
diberikan Allah kepada makhluk yang akan berbuat kerusakan dan
menumpahkan darah di bumi. Tetapi manusia masih diberi kelebihannya
yang menjadikannya lebih tinggi dari malaikat. Allah memberikan
kelebihan kepada manusia berupa rahasia pengetahuan dan kehendak
bebas untuk menentukan sendiri jalan hidupnya dan memperkokoh
keimanan kepada Tuhan melalui usahanya sendiri dengan bimbingan-Nya,

*9° Hasbi ash-Shiddiqi, Tafsir al-Qur’an al-Majid,....vol. |, hal. 79.

%0 Muhammad Jamal al-Din al-Qasimi, Mahdahasin al-Ta’wil, Beirut: Dar al-Fikr,
1996, juz I, hal. 101-102.

%01 Hasbi ash-Shiddiqi, Tafsir al-Qur’an al-Majid, ... vol. 1, hal. 79.

*% Muhammad Sayyid Thanthawi, Tafsir al-Wasith li Al-Qur’an al-Karim: Tafsir
Surat al-Fatihah wa al-Bagarah, t.tp: t.p, 1047 H/1987 M, cet. 3, juz I, hal. 125.
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merupakan sebagian dari berbagai rahasia yang berkenaan dengan
kelebihannya. Karena itu para Malaikat bersujud atas perintah-Nya.>*

Dengan demikian, Quthb tidak menganggap sujudnya malaikat
merupakan sujud ibadah. la memahaminya sebagai rasa hormat kepada
Adam. Karena itu, sujudnya malaikat termasuk sujud kepatuhan makhluk
ini kepada Tuhan-Nya. Dari ketaatan malaikat ini justru muncul
penciptaan jahat (personifikasi sebagai Iblis). la mendurhakai Tuhannya,
pembangkang terhadap keagungan llahi, merasa bangga dalam berbuat
dosa sehingga tertutuplah ia untuk bisa mengenal Tuhan-Nya. Apa yang
dilakukan Iblis ini, menurut Quthub, karena sifat dengki gang melekat
pada diri Iblis sehingga ia enggan bersujud kepada manusia.>**

Dalam memaknai sujud, selanjutnya al-Razi juga dengan melihat
QS. Shad/38: 72,

([;/zi\z ;ﬁ,:.\.?h‘; ;iJi};.a_e @)jw%ddjj;ﬁ;; ‘J/l.%

Maka apabila telah Kusempurnakan kejadiannya dan Kutiupkan
kepadanya roh (ciptaan)Ku; Maka hendaklah kamu tersungkur dengan
bersujud kepadaNya.(Shad/38:72).

Menurut al-Razi ayat tersebut menunjukkan bahwa, setelah Allah
menyempurnakan penciptaan-Nya kepada Adam dan ketika sudah hidup,
Allah kemudian memerintahkan malaikat sujud kepadanya. Sujud di sini
bukan menjadi sujud ibadah karena sujud kepada selain Allah adalah
kufur, sedangkan perintah sujud itu tidak memalingkan kepada
kekufuran.®® Sementara al-Zuhaili berpendapat dalam tafsirnya mengenai
ayat-ayat yang berkenaan dengan respon Iblis. Bahwa perintah sujud
dimaksud yaitu sujud penghormatan dan memuliakan. Bukan sujud Ibadah
dan mengagungkan. Kemudian para malaikat sujud semuanya. Kecuali
Iblis yang ia adalah golongan jin. la meninggalkan sujud kepada Adam,
dan ia merasa lebih tinggi. Sehingga ia dalam limunya Allah tergolong
kafir. Karena pelanggarannya dan kesombongannya kepada Adam.*%
Maka dari pandangan al-Razi jelas, bahwa Ayat tersebut mengambarkan
bahwa Allah memberikan perintah kepada para malaikat untuk tunduk
kepada Adam. Ketika telah sempurna penciptaannya.

Ibnu Katsir pun menjelaskan bahwa perintah sujud tersebut
merupakan penghormatan yang besar dari Allah SWT untuk Nabi Adam.

28.

%03 sayyid Quthb, Tafsir fi Zhilal al-Qur’dn, Beir(t: al-Turéts al-*Arabi, 1971, hal.

%04 Sayyid Quthb, Tafsir fi Zhilal Al-Qur’dn, .. .hal. 69.
%% |mam al-Fakhru al-Razi, at-Tafsir al-Kabir, Kairo: Muassasah al-Mathbu’ah al-

Islamiyyah, t. th, juz I, hal. 212.

%06 \Wahbah al-Zuhaili, al-Tafsir al-Wajiz ‘ald Hamsyi Al-Qur’an al-‘Azhim,

Damsyig-Suriah: Dar al-Fikr, 1410 H/1994 M, cet. 2, hal. 7.
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dan dapat dilimpahkan kepada keturunannya, Allah SWT berfirman
kepada para malaikat yang bersamaan dengan Iblis secara khusus, bukan
seluruh malaikat yang berada di langit, sujudlah kalian kepada Adam.
Maka mereka semuanya sujud, kecuali Iblis. la membangkang dan takabur
karena di dalam dirinya telah muncul sifat takabur dan tinggi diri.>"’

Pembangkangan yang dilakukan Iblis ini kemudian menimbulkan
perdebatan dikalangan ulama dan pertanyaan yang muncul adalah
siapakah Iblis. Apakah ia termasuk malaikat atau jin. Setidaknya ada dua
pendapat yang menonjol dalam pembahasan bab sebelumnya. Seperti
halnya pandangan al-Qasimi yakni: (1) Iblis termasuk golongan malaikat,
dan (2) Iblis termasuk golongan jin.Yang kedua ini berargumentasi bahwa
Iblis termasuk golongan jin, karena ia dari bangsa jin, sebagaimana Adam,
bangsa manusia. Iblis diciptakan dari api sebagaimana malaikat dari
nor.>® Lain halnya menurut al-Qurtubi, Iblis dulunya adalah Malaikat.
Dengan melihat kata-kata illa iblis ini dinisbahkan karena istisna mutashil.
Seperti mayoritas ulama diantaranya Ibnu Abbas, Ibnu Mas’ud, Ibnu
Juraij, Ibnu Musayyib, Qatadah dan yang lainnya.>*

Al-Zamakhsyari  selanjutnya menafsirkan kata illa iblis
mengandung istitsna mutashil yakni bahwa Iblis adalah salah satu
makhluk yang tersembunyi yang sama halnya dengan para malaikat, yang
dulunya Iblis juga pernah menjadi pemimpin para malaikat. Sehingga kata
illa mengandung makna istitsna minhum. namun boleh juga beranggapan
bahwa istitsna tersebut dengan bentuk istitsna mungati’>*® Dari uraian
penafsiran al-Zamakhsyari tersebut, nampak bahwa beliau sangat teliti
dalam unsur kebahasannya, dan sangat bijak dalam argumentasinya.
Karena penafsiranya diperbolehkan bagi siapa saja untuk memilih
pendapat dari salah satunya.

Imam Ibnu Katsir pun berpandangan bahwa, ketika Allah SWT
menyuruh para malaikat bersujud kepada Adam, maka Iblis pun termasuk
dalam perintah itu. Karena, meskipun Iblis bukan dari golongan malaikat,
namun la telah menyerupai mereka dan meniru tingkah laku mereka. Oleh
karena itu, Iblis termasuk dalam perintah yang ditujukan kepada para
malayflat, dan tercela atas pelanggaran yang dilakukan terhadap perintah-
Nya.

%07 Al-imam Ibnu Katsir al-Dimasiqi, Tafsir al-Qur’an al-Azhim, Kairo: Maktabah
al-Mulk Faisah al-1slamiyah, 1984, cet. 1, juz 8, hal. 393.

%08 jamal al-Din al-Qasimi, Makahasin,... hal. 103.

%99 |mam al-Qurthubi, Tafsir Al-Qurthubf, ...hal. 648.

10 AbP al-Qasim Mahmid bin ‘Umar al-Zamakhsyari, al-Kasydf ‘an Haqd’ig
Ghawamidh al-Tanzil wa ‘Uyiin al-Aqawil fi Wujuh al-Ta 'wil, ...jilid 1, hal. 235.

> Alu Syaikh Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman, Tafsir Ibnu Katsir, Terj.
M Abdul Ghoffar, Jakarta: Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2008, juz I, hal. 132.
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Al-Maraghi pun berpendapat, sebenarnya Iblis bukan termasuk
golongan malaikat, dia dari golongan bangsa jin. Dia tidak dapat menahan
tabiatnya, lalu dia enggan bersujud kepada Adam dan menantang perintah
Tuhannya dan mengaku bahwa dirinyalah yang lebih baik dari Adam,
karena dia diciptakan dari api, sedangkan Adam diciptakan dari tanah.
Menurut anggapannya api itu lebih baik daripada tanah. Dengan demikian,
Iblis telah melanggar perintah Tuhannya lalu kafir kepada-Nya. Allah pun
menjauhkannya dari pintu rahmat-Nya dan menjadikannya sebagai
makhluk yang tercela dan terhina. Iblis memintah untuk ditangguhkan
umurnya sampai hari kebangkitan. Allah yang Maha penyantun yang tidak
segera menghukum orang yang bermaksiat kepada-Nya maka la pun
memberikannya penangguhan terhadap Iblis. Tatkala Iblis merasa aman
dari kebinasaan sampai datangnya hari kiamat, maka dia semakin durhaka
dan jahat.**?

Menurut Isa Dawud menyebutkan bahwa Iblis pada awalnya
pernah berada di kalangan malaikat, bergaul dengan mereka dan
mempunyai sifat-sifat seperti mereka sehingga seakan-akan ia menjadi
bagian dari malaikat.”™ al-Razi, ketika membahas perdebatan ini
menunjukkan bahwa sebagian khususnya kaum mu’tazilah, beranggapan
bahwa Iblis adalah malaikat, sedangkan banyak ahli hukum (figih) telah
beranggapan bahwa Iblis adalah seorang malaikat. Namun al-Razi
menegaskan bahwa Iblis adalah golongan jin hal ini berdasarkan. QS. al-
Kahfi/18:50, fasajadi illd iblisa kina minal jinni fafasaqa ‘an amri
rabbihi (kecuali Iblis ia adalah jenis dari jin, maka dia mendurhakai
perintah Tuhannya).>**

Begitu juga Quthb berpandangan lain, Iblis bukan termasuk
malaikat. la hanya hadir bersama mereka. Seandainya ia malaikat,
tentunya ia tidak akan berbuat maksiat. Malaikat adalah makhluk ciptaan
Tuhan yang hanya diberi sifat taat mutlak dan sifat tersebut merupakan
tabiatnya. Allah menciptakan makhluk ini sudah ditentukan tugasnya,
termasuk kekhususan yang dimilikinya, dan taat merupakan sifat malaikat
yang utama.”™ la bersujud kepada Adam dengan penuh ketaatan dan tidak
ada pikiran untuk membangkang (istakbara) dan berbuat maksiat.>*® Hal
ini menurutnya berdasarkan firman Allah:

S2Ahmad Mustafa al-Maraghi. Terjemah Tafsir al-Maraghi, Semarang: PT Karya
Toha Putra. 1974, juz 23. cet. 2, hal. 196.

°13 Muhammad Isa Dawud, Dialog dengan Jin Muslim, terj. Afif Muhammad dan
Abdul Adhiem, Bandung: Pustaka Hidayah, 1995, hal. 61.

* Imam al-Fakhru al-Rézi, Tafsir al-Kabir, Mesir: Mathba’ah al-Bahiyyah, 1357
H/ 1938 M, jus Il, hal. 213.

>15 Sayyid Quthb, Tafsir fi Zhildl al-Qur’dn,... jilid V, hal. 205.

*18 Sayyid Quthb, Tafsir fi Zhildl al-Qur’dn .. jilid 111, hal. 477.
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....Mereka para Malaikat yang kasar, yang keras, yang tidak mendurhakai
Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu
mengerjakan apa yang diperintahkan”...(QS. at-Tahrim/66:6).

Untuk lebih mempertegas pendapatnya bahwa Iblis bukan
termasuk golongan malaikat ialah adanya lafazh pengecualian (istisna”).
Iblis hanya hadir dan berbaur dengan malaikat sehingga mirip mereka.
Untuk lebih meyakinkan lagi bahwa Iblis bukan golongan Malaikat,
berdasarkan keterangan Al-Quran Iblis adalah golongan jin. Jin tercipta
dari api atau api yang sangat panas (nar al-samam).>*’

Adanya petunjuk Al-Qur’an sudah cukup membuktikan bahwa
Iblis bukan malaikat. Kemudian mulailah terungkap suatu medan
pertempuran abadi, pertempuran antara ciptaan jahat (yang ada pada) Iblis
dan (manusia yang dipersiapkan sebagai) khalifah Allah di bumi. Maka
jadilah pertempuran abadi itu dalam sanubari insan (al-ma’rakah al-
khalifah fi dhamir al-insan) yaitu pertempuran (dengan penuh perjuangan)
untuk mencapai kemenangan dalam kebaikan, dalam pengertian bila
manusia mencari perlindungan kepada Tuhannya dan kezhaliman akan
berjalan dalam pengertian bila manusia menyerah kepada nafsunya dan
berjalan sesat pada Tuhannya.>'® Pertempuran itu akan abadi dan terus
berlanjut hingga kehidupan manusia berakhir di bumi. Sedangkan menurut
al-Zamakhsyari yang dikutip pendapatnya oleh Syafi’i Hadzami, tatkala
Iblis bersifat dengan sifat malaikat, maka dikumpulkanlah ia bersama
malaikat di dalam ayat tersebut dan karenanya dihayatilah suatu
pengecualian dan telah menunjukkan itu firman Allah: kecuali Iblis
adalah ia daripada jenis jin.**°

Ibnu Katsir menjelaskan ayat di atas, bahwa hal ini merupakan
penghormatan yang besar dari Allah SWT Buat nabi Adam As. dan dapat
dilimpahkan kepada keturunannya, Allah SWT berfirman kepada para
malaikat yang bersamaan dengan Iblis secara khusus, bukan seluruh
malaikat yang berada di langit, sujudlah kalian kepada Adam, maka

517 _ihat redaksi ayatnya:

)]

{;g:w {é)iﬂiﬂgbu.f :ﬁédmbt’;l}
...Dan Kami telah menciptakan jin sebelum (Adam) dari api yang sangat panas...(al-
Hijr/15:27)

>18 Sayyid Quthb, Tafsir fi Zhilal Al-Qur’an,... Jilid. 1, hal. 68

°% M. Syafi’i Hadzami, Taudhihul Adillah Penjelasan Tentang Dalil-Dalil Agidah,
Jakarta: Elex Media Komputindo, 2013, vol 1, hal. 45.
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mereka semuanya sujud, kecuali Iblis, ia membangkang dan takabur
karena di dalam dirinya telah muncul sifat takabur dan tinggi diri.>?

Dari seluruh perdebatan di atas, penulis menyimpulkan bahwa Iblis
adalah makhluk yang berbeda dengan malaikat. Jika dilihat dari segi asal-
usul penciptaannya, Iblis diciptakan dari Api sedangkan malaikat dari Nur.
Namun menurut hemat penulis, keduanya ada kesamaan bahwa, keduanya
termasuk makhluk yang tersembunyi, yang tidak bisa dilihat oleh mata
kepala manusia. Sehingga wajar kalau perintah Allah untuk sujud kepada
Adam, mencakup untuk malaikat dan untuk Iblis Karena mereka alamnya
juga sama dan tempatnya sama di kala itu.

Selanjutnya, Fazlur Rahman berpandangan seperti yang dikutip
oleh M. Ishom, ketika mengingkari perintah Allah untuk menghormati
Adam, Setan sangat sombong ia merasa bahwa dirinya jauh lebih baik
daripada Adam. Bahkan ia merasa Allah pasti berpihak kepada dirinya.
Tapi ketika diusir dari surga hilanglah semua harapannya dan di dalam
keputusasaan itu, ia meminta kepada Allah kebebasan hingga hari kiamat
nanti agar ia dapat menyesatkan dan memperdayakan anak cucu Adam.
Lantaran ketidaktaatannya itu, Allah lalu mengusir Iblis dari surga dan
membiarkan mereka tetap hidup sampai menjelang hari Kiamat.>** Hal ini
berdasarkan perkataan Iblis, ‘‘aku tidak mau sujud karena aku lebih baik
dari pada dia dan lebih tua serta asalku lebih kuat, Engkau telah
menciptakan aku dari api sedangkan dia telah Engaku ciptakan dari tanah
liat. Sesungguhnya api lebih kuat daripada tanah liat.”” Setelah Iblis
menolak sujud kepada Adam. maka Allah SWT. menjauhkannya dari
seluruh kebaikan dan menjadikannya setan yang terkutuk sebagai
hukuman atas kedurhakaannya. Dan Allah berfirman, ‘ia termasuk
golongan orang-orang yang kafir.”” Ibnu Katsir pun mengutip pendapat
dari Abu Ja’far meriwayatkan dari al-Ra’bi dari Abu Aliyah yang
dimaksud orang yang kafir adalah orang yang durhaka. Sehubungan
dengan makna ayat ini al-Saddi mengatakan yang dimaksud dengan
orang-orang yang kafir ialah mereka yang belum diciptakan oleh Allah
saat itu, tetapi baru ada jauh sesudah masa itu. Menurut Muhammad Ibnu
Ka’ab al-Qurazi yang juga dikutip oleh Ibnu Katsir mengatakan bahwa
Iblis sejak semula diciptakan oleh Allah SWT ditakdirkan berbuat
kekufuran dan kesesatan, tetap beramal seperti amalnya Malaikat
kemudian Allah menjadikannya sesuai dengan apa yang ditetapkan-Nya
sejak semula yaitu kafir.>??

°20 Al-Ilmam Ibnu Kasir al-Dimasyigi, Tafsir al-Qur’an al-Azhim, Kairo: Maktabah
al-Mulk Faisah al-Islamiyah, 1984, cet 1, juz VIII, hal. 393.

*21 M. Ishom El-Saha dan Saiful Hadi , Sketsa Alquran Tempat, Tokoh, Nama dan
istilah dalam Alquran, t.tp: PT. Lista Fariska Putra, 2005, hal. 247.

%22 Al-Ilmam Ibnu Katsir al-Dimasiqi, Tafsir al-Qur’an al-Azhim, ... juz 8, hal. 410.
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Al-Samargandi berpendapat bahwa sujud di sini adalah sujud
penghormatan kepada Adam dan bentuk ketaatan kepada Allah. Maka
kemudian Malaikat semuanya sujud kecuali Iblis. la enggan dan takabur
sehingga menjadi tergolong makhluk yang kafir. Namun ada sebagian
ulama yang berpendapat bahwa Iblis adalah kafir dalam ilmunya Allah.
Sebagian ulama lagi yakni golongan jabariyah berpendapat, setiap orang
yang kafir yang masuk Islam, maka jelas bahwa ia adalah Islam di dalam
asalnya. Setiap orang Islam yang kafir maka jelas bahwa ia kafir di dalam
asalnya. Oleh karena itu ia termasuk golongan kafir nanti hari akhir.
Adakah kamu lihat, Allah berfirman dalam kisah Balgis (innaha kénat min
gaumin kafirin) hal ini tidak boleh bahwa mengatakan bahwa Balgis itu
kafir. Begitu juga dalam kisah Iblis, (wa kéna min al-kafirin). Namun
golongan Ahlu Sunnah wa al-Jama’ah berpendapat, seorang yang kafir
ketika ia masuk Islam maka, ia kafirnya sampai waktu ia masuk Islam, dan
bahwa ia menjadi Islam dengan keislamannya, kecuali ia telah diampuni
dosa-dosanya yang telah lalu. Begitu juga orang Islam ketika ia kafir di
dalam keislamannya maka sampai suatu waktu maka, ia akan sia-sia amal
perbuatannya.”®® Sementara mu’tazilah beranggapan, seseorang yang
melakukan kekufuran maka ia adalah orang yang kafir, seseorang yang
melakukan kefasikan maka ia disebut orang fasik, dan sesorang yang
melakukan kebenaran maka ia disebut orang yang benar. Begitu juga
orang yang beriman maka ia adalah orang yang mukmin. Kalaupun ada
orang yang fasik yang tidak beriman dan tidak kafir, maka baginya tidak
kafir dan tidak beriman.®%*

Allamah Kamal Fagih Imani, beranggapan dengan melihat
kenyataan, bahwa penolakan Iblis untuk sujud kepada Adam bukanlah
jenis penolakan biasa dan sederhana, dan juga bukan termasuk dosa kecil,
tetapi merupakan pembangkangan yang disertai dengan protes dan
penolakan terhadap apa yang dibanggakan Allah SWT. Atas
perlawanannya itu kemudian menjadi jalan kekafiran dan penolakan
terhadap ilmu dan kebijaksanaan Allah SWT. Akibatnya ia harus
kehilangan kedudukan dan statusnya dirinya di pintu gerbang kedekatan
llahiah. Maka Allah megusirnya dari kedudukan penting yang telah
diperoleh di deretan para malaikat.”® Hal ini senada yang diungkapkan
oleh Thanthawi, wa kana min al-kéafirin yakni, yang menjadikan Iblis

52 Abf Laits Nashr bin Muhammad bin Ahmad bin Ibrahim al-Samargandi, Tafsir
al-Samargandi: Bairu al- ‘Uliim, Beirut: Dar al-Kutub al-1imiyah, 1413 H/1993 M, cet. 1,
jilid 1, hal. 110.

> Abu al-Hasan al-‘Asy’ari, Kitab al-Luma’, t.tp: Matbhba’ah Mashira Syarikah
Mahimah Madhiriyah, 1955, hal. 124.
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Menuju Cahaya Al-Qur’an, .. jilid 5, hal. 397.
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dengan Allah, disebabkan karena ia berbuat dosa dan kesombongannya
karena ia membantah terhadap nikmat Allah dan menjadilah ia tergolong
orang-orang yang jauh dari rahmat dan ridha Allah.>*

Di sisi lain, Firman Allah:...ia tidak termasuk kelompok mereka
yang sujud...(al-A’raf/7:11). dijadikan oleh Thahir Ibn Asyur yang dikutip
pendapatnya oleh Quraish Shihab, yakni ayat tersebut adalah sebagai
isyarat tentang keengganan Iblis yang luar biasa untuk sujud kepada Adam
As. karena misalnya jika anda berkata ia tidak termasuk kelompok mereka
yang sujud atau mendapat petunjuk, redaksi ini lebih kuat penekanannya
dari pada jika anda berkata ia tidak sujud atau tidak mendapat petunjuk.
Ini, lanjut lon Asyur, menunjukkan bahwa dalam diri iblis ada
kecendrungan yang kuat untuk membangkang perintah yang tidak
berkenan di hatinya, dan ia menunjukkan bahwa tabiatnya bertolak
belakang dengan tabiat malaikat.>*’

Sementara al-Zamakhsyari, menafsirkan kata aba yakni Iblis
mencegah dari apa yang diperintahkan sujud kepanya, dan ia sombong.
Kemudian al-Zamakhsyari, melanjutkan penafsirannya bahwa lafazh wa
k&na min al-kafirin yaitu ia kafir dari jenisnya jin dan setan. Oleh karena
itu, ia enggan untuk sujud dan sombong. Seperti firman Allah:...Maka
sujudlah mereka kecuali iblis. Dia adalah dari golongan jin, Maka ia
mendurhakai perintah Tuhannya...(al-Kahfi/18:50).°%

Al-Razi beranggapan bahwa Iblis itu tidak ada baginya keimanan
sama sekali. Namun ada pendapat lain bahwa ia beriman kemudian Kkafir
setelah kejadian tidak mau sujud. Disitu juga banyak perbedaan pendapat
dalam menafsirkan wa kana min al-kafirin, yakni bahwa ia kafir dalam
ilmunya Allah sejak zaman azali bahwa ia akan kafir.’*® Sementara
Sedangkan menurut Wahbah al-Zuhaili di dalam IImunya Allah Iblis
adalah kafir karena melanggar perintah sujud dan merasa sombong
(takabur) kepada Adam.>*

Sedangkan Quraish Shihab berpandangan, Iblis telah dimasukkan
kedalam kelompok orang-orang kafir bahwa ia adalah pemimpin
kelompok itu. Mereka yang sesekali berdosa, atau melakukan kekufuran,

*2® Muhammad Sayyid Thanthawi, Tafsir al-Wasith li Al-Qur’an al-Karim: Tafsir

Surat al-Fatihah wa al-Bagdrah, ...hal.126.
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belum dapat dinilai masuk kedalam kelompok orang-orang kafir.>%*

Kemudian Allah SWT berfirman, menegur dan mencela orang yang
mengikuti jejak Iblis dan mentaatinya: Patutkah kamu mengambil dia dan
turun-turunannya sebagi pemimpin selain dari-Ku. (QS. al-Kahfi/ 18: 50).
Dari ayat ini, yakni menjadi Iblis sebagai pengganti dari Allah yang kalian
taati. Karena itulah dalam firman selanjutnya disebutkan: Amat buruklah
Iblis itu sebagai pengganti(dari Allah) bagi orang-orang yang zhalim
(QS. al-Kahfi/ 18: 50).

Kemudian menurut al-Zamakhsyari, seperti yang dikutip
pandangannya oleh Nasaruddin Umar, ada perdebatan ulama mengenai
surga yang ditempati Adam. Apakah surga langit atukah surga dunia.
Meskipun umumnya mereka (ulama) berpendapat bahwa yang dimaksud
dengan surga di situ yakni surga di langit. Namun al-Qurthubi yang
mendasarkan pendapat golongan mu’tazilah, dan %adariyyah, surga yang
dimaksud dalam ayat tersebut adalah surga dunia.>®

Hamka juga berpendapat bahwa, Iblis merupakan takdir yang
ditentukan Allah swt. dalam iradad-Nya sebagai bukti akan kekayaan
Allah SWT juga merupakan kenyataan bahwa setiap ada kebaikan akan
ada keingkaran dan kekufuran. Iblis digambarkan Hamka sebagai simbol
pembangkangan kepada Allah SWT.>*® Dan tentu dengan pernyataan Iblis
ini manusia harus waspada terhadap godaan tipu daya Iblis yang terkutuk.
Begitu juga M. Quraish Shihab beranggapan, Iblis adalah simbol
kejahatan, sedangkan keenggananya sujud merupakan bertanda bahwa
kejahatan tidak mungkin akan sirna sama sekali, dan manusia harus terus
menerus berjuang menghadapi kejahatan.>**

Kedurhakaan Iblis ini mengandung pertentangan antara haq dan
bathil, melahirkan garis tipis yang memisahkan antara ketatan kepada
Allah dan kebebasan manusia untuk memilih tindakannya. Sayyid Qutb
menganggap bahwa akal merupakan kekuatan jiwa manusia yang tidak
tampak kegiatannya. Ini dapat diidentifikasi melalui perasaan dan
pengalaman. Namun di dalam jiwa tersebut sering terjadi pertentangan
atau atau tarik menarik antara dua dorongan. Dua dorongan itu salah
satunya mengarah kepada tindakan yang dibenarkan Tuhan yang disebut
dengan sifat baik menurut Al-Qur’an, sifat baik inilah disebut dengan sifat

31 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan Kesan dan Keserasian Al-
Qu’an,...vol. 1, hal. 187.

532 Bakhtiar Effendi, et. al, Mutiara Terpendam: Perempuan Dalam Literatur Islam
Klasik, dalam Artikel Nasaruddin Umar dan Amany Lubis, Hawa Sebagai Symbol
Ketergantungan: Relasi Gender Dalam Kitab Tafsir, Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
2002, hal. 6.

>3 Hamka, Tafsir al-Azhar,...hal. 156.

>3* Shihab, Yang Halus Dan Tak Terlihat: Setan Dalam Al-Qur’an,...hal. 50.
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malaikat. Dan ada pula dorongan yang kebathilan yang menimbulkan
tindakan menyimEang dari ajaran Tuhan. Dorongan inilah yang disebut
dengan sifat Iblis.>*

Dari pejelasan di atas, maka bisa dipahami Selama manusia ingin
berbuat baik, selama itu pula Iblis ingin berusaha menghalangi kebaikan
itu, bahkan Iblis akan menyesatkan manusia, dengan godaan dan
tipuannya. Karena di dalam jiwa manusia sering terjadi pertentangan atau
tarik menarik antara dua dorongan. Dua dorongan itu salah satunya
mengarah kepada tindakan sifat baik (sifat malaikat). Dan ada pula
dorongan yang kebathilan yang menimbulkan tindakan menyimpang dari
ajaran Tuhan (sifat Iblis).

B. Menurut Penafsiran Sufistik
1. Makna Sujud Kepada Adam

Al-Tustari berpendapat, tatkala Allah sebelum menciptakan
Adam As, Allah berfirman: ‘‘sesungguhnya Aku menjadikan khalifah
di bumi,”’ dari ayat tersebut, kemudian al-Tustari, menafsirkan bahwa
Allah menciptakan Adam dari tanah liat dari kekuatan yang terdiri
dari Nur Muhdmmad SAW. dan Dia memberitahukan bahwa dirinya
yang menghasut jahat (al-ammaratu bi al-si) yang akan menjadi
musuh yang buruk baginya.®®* Dari pandangan al-Tustari tersebut,
menunjukkan bahwa disamping Allah menunjukkan kemuliaan
kepada Adam, disisi lain Allah memberikan nafsu yang jelek
kepadanya. sehingga Allah menunjukan pilihan kepada Adam dan
keturunannya (manusia) untuk mengikuti perintah-Nya ataupun
melanggar perintah-Nya. Disisi lain pandangan tersebut, memberikan
penjelasan yang melatar belakangi tentang perintah Allah kepada
malaikat untuk sujud kepada Adam.

Menurut al-Alusi, Sujud sendiri bisa juga diartikan dengan al-
tazallul artinya merendahkan diri dan al-khudhu’ artinya, ketundukan.
Diantara tanda yang paling kuat tentang sujud ialah meletakkan
kening di tanah. Ini biasanya dilakukan untuk menghormat raja ketika
datang seperti sujudnya Ya’qub dan putra-putranya kepada Yusuf.>*’
Sedangkan, al-Qusyairi menafsirkan, bahwa arti sujud di sini bukan

> Sayyid Quthb, Tafsir fi Zhilal Al-Qur’dn, Beirut; al-Turas al-‘Arabi, 1971, Jilid
1, hal. 69.

>% Sahl bin ‘Abd Allah al-Tustari, Tafsir Al-Tustarf, Penerjemah Annabel Keeler
dan Ali Keeler, Jordan: Royal Aal al-Bayt Institute or Islamic Thought Amman, 2011, hal.
80; lihat juga: Dalam Aplikasi kitab tafsir klasik: Sahl bin ‘Abd Allah al-Tustari, Tafsir Al-
Tustari, Dalam Aplikasi kitab tafsir klasik: www. Altafsir.com, diakses, Tanggal 7 Oktober
2018.

>37 Abf al-Fadhl Syihab al-Din Sayyid Mahmad al-Al(st al-Baghdadi, Tafsir R0 al-
Ma’dni Tafsir al-Qur’dn al- ‘Azhim wa al-Sabu’ al-Matsani, Beir(t: al-Turats al-Arabi, t.th,
juz 5, hal. 28.
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sebagai bentuk ibadah di dalam keadaannya. Tetapi sujud itu untuk
mencocokkan terhadap perintah Allah SWT. maka, seolah-olah
sujudnya mereka (malaikat) kepada Adam seperti beribadah kepada
Allah. Karena sujud tersebut perintah dari Allah, dan untuk
mengagungkan dan memuliakan kepada Adam. Maka, seolah-olah hal
itu suatu bentuk ketundukan kepada Allah. Tetapi itu tidak dinamakan
sebagai ibadah. Karena pada dasarnya hakikat ibadah yaitu
melakukan ketundukan secara habis-habisan. Oleh karena itu, tidak
dibenarkan ketundukan kepada selain Allah.>*®

Sedangkan Ibnu ‘Arabi beranggapan bahwa sujudnya malaikat
kepada Adam, karena menjadi pilihan mereka dan sebagai bentuk
merendahkan diri serta sebagai bentuk menghinakan dirinya kepada
Adam.*® Sementara al-Salimi berbendapat bahwa ia sepakat, sujud
kepada Adam adalah bukan termasuk ibadah. Menurutnya bahwa
sujud itu adalah salah satu dari dua bentuk, yakni adakalanya seperti
salamnya orang-orang ‘ajam (non Arab) dengan cara menghormati
dan memuliakan. Dan adakalanya meletakannya ke arah kiblat bagi
mereka, seperti sujud ke Ka’bah. Dan sesungguhhnya bentuk sujud
yang disebutkan tadi adalah telah dihapus (nasikh) hukumnya di
dalam agama ini.>*°

Menurut  Sayyid Quthub, perintah sujud itu adalah
penghormatan dalam bentuk yang paling tinggi, kepada makhluk yang
akan membuat kerusakan di muka bumi dan menumpahkan darah.
Akan tetapi, mereka (manusia) diberi rahasia yang bisa mengangkat
derajatnya lebih tinggi daripada Malaikat. Mereka diberi rahasia
makrifat, sebagaimana mereka diberi rahasia iradah yang mereka
untuk  memilih jalan hidup. Bermacam-macam tabiat dan
kekuasaannya (kemampuannya) untuk mengendalikan iradahnya
dalam menghadapi jalan yang sulit, dan keseriusannya mengemban
amanah hidayah ke jalan Allah dengan usahanya yang khusus. Semua
ini adalah sebagian dari rahasia penghormatan kepada mereka.**

Sedangkan Abu Hayan al-Andalusi berpandangan, lafazh
usjudd pada lafazh tersebut adalah perintah (amr) yang mesti dengan

538 Abi al-Qasim Abd al-Karim bin Hawazan bin Abd al-Malik al-Qusyairf, Tafsir

Al-Qusyairi (Lathd 'if Al-1syarét), Beirut-Libanon: Dér al-Kutub al-l1lmiyah, 1428 H/2007 M,
cet. 2, juz 1, hal. 37.

*** Muhyi Al-Din Ibnu Arabi, Tafsir Ibnu ‘Arabi, t.tp: t.p, t.th, hal. 29.
% “zzu al-Din ‘Abd al-‘Aziz ‘Abd al-Salam al-Salimi, Tafsir Al-Qur’an Al-

‘Azhim, t.tp: al-Mamlakah al-‘Arabiyah al-Su’udiyah, 1418 H/1998 M, cet. 1, jilid 1, hal.

172.

1 Sayyid Quthub, Tafsir Fi Zhilalil Quran, terj. Asad Yasin, dkk, Jakarta: Gema

Insani Press, 2000, Jilid, I, hal. 68.
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ini menggunakan shighat permintaan yang berhubungan dengan
perbuatan yang harus dikerjakan secara mutlak diwaktu yang akan
datang, dan tidak menunjukkan atas bentuk kesegeraan (spontan). Hal
ini sesuai pendapat madzhab syafi’i, al-Qadhi Abu Bakar bin Thayib
dan telah memilih pendapat tersebut oleh Ghazali dan al-Razi.
Berbeda menurut madzhab malikiyah dari ahli Baghdad dan Abu
Hanifah beserta pengikutnya. Tetapi Pembahasan ini sebenarnya
masuk dalam ranah ushul figh. Sehingga dari sini muncul perbedaan
pendapat mengenai lafazh usjudd yang tidak menunjukkan unsur
kesegeraan untuk dikerjakan ataupun unsur pengakhiran (tidak
mengundur-undurkan). Namun para malaikat mereka sudah paham
dengan lafazh perintah tersebut, sehingga mereka dengan segera
melakukan sujud dan tidak mengundur-undurkan.>*? Menurut hemat
penulis dinamakan suatu perintah itu yakni jika yang memerintah itu
dari pihak yang lebih tinggi kepada pihak yang lebih rendah. Dalam
hal ini, perintah berasal dari Allah SWT sebagai Syari’, dan
kedudukannya lebih tinggi dari pada hamba-Nya yang diperintah,
maka setiap perintah dalam hal ini yakni sujud kepada Adam maka
wajib dikerjakan.

Oleh karena itu, Ibn al-‘Arabi mempunyai pandangan yang
dikutip pandangannya oleh Persekutuan Gereja-Geraja di Indonesia,
tentang persoalan kebenaran keagamaan harus dijelaskan melalui
ajarannya tentang perintah Tuhan. Ibn al-‘Arabi membagi perintah
menjadi dua macam. Yakni perintah penciptaan (al-amr al-takwini,
the creative command) dan perintah kewajiban (al-amr al-taklifi, the
obligating command). Yang pertama disebut kehendak Ilahi (al-
masyi’ah al-ilahiyyah, the divine will) atau dengan sebutan lebih
pendek, kehendak (al-masyi’ah, the will); dan yang kedua disebut
keinginan ilahi (al-iradah al-ilahiyyah, the divine wish). Perintah
pertama ditujukkan kepada segala semua makhluk. Perintaah kedua
ditujukan secara khusus kepada manusia. Perintah pertama pasti
terpenuhi. Perintah kedua dapat terpenuhi dan dapat tidak terpenuhi.>*
Dari pendangan Ibn al-‘Arabi tersebut, maka bisa disimpulkan bahwa
perintah itu ada yang berupa perintah penciptaan ada pula perintah
yang mengandung suatu kewajiban. Perintah penciptaan disebut
sebagai kehendak Ilahi sedangkan perintah kewajiban disebut sebagai
keinginan llahi.

2 Muhammad bin Yusuf (Abu Hayan al-Andalusi), Tafsir al-Baxri al-Muith,
Beirut-Lebanon: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1413 H/1993 M, cet. 1, Juz 1, hal. 304

>3 persekutuan Gereja-Gereja di Indonesia Badan Penelitian Dan Pengembangan,
Meretas Jalan Teologi Agama-Agama Di Indonesia: Theology Religionum, Jakarta : BPK
Gunung Mulia, 1999, hal. 159.
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Oleh karena itu, Abu Abd. Allah Amr bin Ustman al-Makkiy
(salah seorang murid Imam al-Junaid) sujudnya para malaikat kepada
Adam, sesungguhnya bukan sujud kepada makhluk-Nya. Karena
sujudnya Malaikat pada hakikatnya sujud kepada Allah. Sebab Adam
mengetahui asmaul husna sebagaimana dinyatakan dalam Al-Qur’an.
Adam, dengan demikian, telah mencapai wushul ilallah (sampai
kepada Allah) sehingga Allah pun memuliakan Adam dan
memerintahkan semua Malaikat bersujud kepadanya.”** Yang
dimaksud dengan sujud di sini bukan menyembah, tetapi sebagai
menghormati Adam. Yang menunjukkan bahwa Allah SWT.,
memerintahkan Iblis sujud kepada Adam bukan sujud kepada
jasmaninya, bukan sujud sosok zahirnya, akan tetapi sujud kepada
“ruh-Ku” kata Allah, sujud kepada nir Allah yang telah bertajalli di
dalam diri Adam.>*

Kemudian al-Bursawi dalam menafsirkan sujud, dengan
mengaitkan QS. al-A’raf/7:11-12,>* Adapun maksud sujud di ayat ini,
yakni sebagai bentuk penghormatan dan memuliakan. Karena sujud
secara syara’ yaitu meletakan dahi yang tujuannya beribadah kepada
Allah. Maka sujud pada ayat ini yakni secara hakikatnya sujud kepada
Allah.>

2. Faktor-Faktor Penolakan Iblis
Banyak sufi dan penyair selama ini mengira bahwa Iblis adalah
pecinta Allah sehingga ia tidak mau sujud kepada Adam, karena saking

>4 Wawan Susetya, Kisah Para Sufi: Perjalanan Menuju Magam Cinta Sejati,
Solo: Tiga Serangkai, 2006, cet. 1, hal. 42.

>% Ahmad Mustafa al-Maraghi. Terjemah Tafsir al-Maraghi,...juz 23, hal. 197.

%46 Redaksi ayatnya:

G oo AT el V) HAsE 259 Tydaenl Sl 1 B aSinse O rimdils a5

7 %= )J’./

< - " o/g/,&/;,z, P ANt IR 7
oo aalsy b e @S 20 25 BT U0 SB 5] At NI s G J6 19 Zopnzu i

»

(G

=N
o .
L~

e P
Z

...Sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu (Adam), lalu Kami bentuk tubuhmu,
kemudian Kami katakan kepada Para Malaikat: "Bersujudlah kamu kepada Adam", Maka
merekapun bersujud kecuali iblis. Dia tidak Termasuk mereka yang bersujud. Allah
berfirman: "Apakah yang menghalangimu untuk bersujud (kepada Adam) di waktu aku
menyuruhmu?" Menjawab iblis "Saya lebih baik daripadanya: Engkau ciptakan saya dari
api sedang Dia Engkau ciptakan dari tanah”...(al-A’réf/7:11-12)

> Isma’il al-Haqi al-Bursawi, Tafsir Ruh al-Bayan, Istanbul: ‘Ustman Bika
Mathba’ah, 1928, jilid 3, hal. 140.
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cintanya kepada Allah.>*® Sementara para Salaf al-Shalih (ulama kalsik),
menuturkan bahwa Iblis menolak untuk sujud kepada Adam, sewaktu ia
melihat nur kenabian di dalam sulbi Adam. la sangat berhasrat agar nur
kenabian itu berada diantara keturunannya sendiri. ketika itu, Iblis adalah
bintangnya para malaikat. Secara terang-terangan ia menjelaskan tentang
sebab penolakannya untuk sujud kepada Adam dan membangkang
perintah Tuhannya. la berargumentasi dengan bahan penciptaannya. la
berasal dari api sementara Adam dari tanah. Hanya saja, ini adalah
penyebab secara lahir yang diungkapkan oleh Iblis. Padahal sebelumya
la adalah salah satu penyembah Allah yang paling utama di samping
malaikat. Pasti ada penyebab utama yang ditutup-tutupi oleh Iblis. Oleh
karena itu, menurut para ahli makrifat, Iblis telah melihat nur kenabian di
dalam sulbi Adam. Sementara ia mengidam-idamkan nur kenabian itu
berada di sulbinya sendiri. sehingga akal sehat Iblis pun hilang dan ia
membangkang perintah Tuhannya padahal ia sebelumnya makhluk yang
begitu mulia.>*

Dalam pandangan Ibn ‘Arabi, Iblis adalah suatu makhluk yang
paling banyak dipengaruhi oleh daya ilusi (al-quwah al-wahmiyah),
sehingga ia terhalang dari kebenaran karena daya ilusi tersebut. Maka
ketika mendapat perintah dari Tuhan agar melakukan sujud kepada
Adam, ia tidak mematuhinya. Iblis disebut juga jin, yakni suatu
kelompok alam gaib yang rendah (al-malakut as-sufliyah), yang pada
mulanya hidup bersama-sama malaikat-malaikat langit yang suci, tetapi
tidak g%pat mencapai kebenaran mutlak karena terhalang oleh kebenaran
nisbi.

Sementara menurut al-Maraghi, Iblis itu selama di surga tidak
satu pun makhluk lain yang sepertinya. Elok, indah dan sangat patuh
kepada Allah. Tetapi saat ini, wujudnya telah berubah karena menentang
perintah Allah. Sekalipun manusia kalau dia melakukan hal demikian
(penggoda) maka dia termasuk Iblis. Namun dahulunya Iblis itu sangat
tampan, sama tampannya dengan para malaikat pada umumnya. Ketika
waktu itu Iblis masih dijuluki dengan nama Abu Murrah masih tinggal di
surga dan masih taat beribadah kepada Allah. Ketika itu Iblis belum
membangkang perintah Allah. Di waktu itulah Iblis masih berwajah
tampan dan berpenampilan baik. Akan tetapi wajah Iblis berubah

548

Atmonadi, Kun Fayakun: Buku Keempat Man Arofa Nafsahu Fagod Arofa
Robbahu, ...hal. 58.

>9 Ahmad Syaugi Ibrahim, Misteri Potensi Gaib Manusia, Penerjemah Muhyiddin
Mas Ridha, dari Judul, al-Rus wa al-Nafs wa wl-‘4ql wa Al-Qarin, Jakarta: Qisthi Press,
2011, hal. 81.

>0 Muhyi al-Din Ibn ‘Arabi, Tafsir Ibnu ‘Arébi,...hal. 29; lihat juga: Yunasril Ali,
Manusia Citra llahi,... hal. 83.
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menjadi buruk rupa sejak dirinya menjadi pembangkang. Iblis
membangkang  setelah  Allah  menciptakan Adam  kemudian
menetapkannya sebagai khalifah di muka bumi.>**

Al-Bursawi kemudian memaknai kata-kata illa dengan kata
tetapi. Tetapi bahwa ia dari orang yang sujud kepada Adam. Sehingga
dengan kata illa, mengandung maksud bahwa ia hanya sujud kepada
Allah.>®? Oleh karena itu tatkala Adam selesai penciptaannya dan setelah
ditiupkan runh maka menjadikan Adam untuk bersiap untuk bertajalli.
Karena dengan kelembutan-kelembutan ruh dan nurraniyah-Nya yang
masuk di dalam tubuhnya. Dan dari kandungan tanah itulah Adam
menerima keistimewaan llahi, sehingga kemudian para malaikat berhak
sujud kepadanya.>® al-Bursawi selanjutnya berpendapat, malaikat itu
semuanya sujud, baik yang ada di bumi maupun yang ada di langit. Di
mana mereka ketika mendengar perintah sujud tidak mengundur-
undurkan, langsung semuanya sujud. Dan menurut al-Bursawi, sujud di
sini pada hakikatnya yaitu mengagungkan kepada NUr yang ada di dalam
diri Adam, yakni nar mukammadiyah. Kemudian Iblis enggan sujud
bukan berarti ia menolak, tetapi ia hanya enggan dan berlaku
sombong.>>* al-Qusyairi juga menafsirkan bahwa, Iblis itu enggan sujud
dengan hatinya, dan ia takabur dari sujud kepada adam dengan dasar
dirinya. Dan ia kafir yaitu sudah sejak gadim dalam Hukum dan limunya
Allah.>>

Sementara al-Jilani ketika menafsirkan lafazh usjudd, dengan
melihat juga dalil QS. al-A’raf/7:11. Lafazh usjud, mengandung
penafsiran yakni rendahkanlah dan tawadhu’lah kamu sekalian kepada
Adam yang dijadikan dari shurah-Ku, untuk mengagungkan kepada-Ku
dan untuk memuliakan kepada Adam. Oleh karena itu, dia adalah cermin
yang terang, yang diberitakan kepada seluruh sifat-sifat-Ku, dan asma’-
asma’-Ku. Maka akan Aku beri petunjuk kepada kamu sekalian, kepada
keesaan Dzat-Ku, dan bersaksilah kalian kepada atsar, seluruh Sifat-
sifat-Ku dan asma’-asma’-Ku, dari Adam. Kemudian para malaikat sujud
dengan merendahkan diri kepada Adam.>*®

%! Ahmad Mustafa al-Maraghf, Terjemah Tafsir al-Maraght,... Juz 8, h. 176.

2 Isma’il al-Haqi al-Bursawi, Tafsir Ruh al-Bayan, Istanbul: ‘Ustman Bika
Mathba’ah, 1928, jilid 3, hal. 140.
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Menurut Ali bin Abi Thalib, Iblis pernah menyembah Allah
selama enam ribu tahun, sehingga ia menjadi makhluk yang dekat
dengan Tuhan, ia bukan hanya saja meyakini adanya Tuhan. la bahkan
dapat berdialog langsung dengan Dia. la percaya kepada Tuhan sebagai
Khaliq dan sebagai Rabb. la beribadat kepada-Nya. Tetapi ketika Allah
memerintah untuk sujud kepada Adam, ia merasa perintah Tuhan itu
tidak layak. la berpendapat bahwa yang patut adalah Adam yang
menyembah Iblis. Iblis berkata, ‘‘aku lebih baik dari dia. Engkau
ciptakan aku dari api dan engkau ciptakan dia dari tanah.”” (QS. al-
Hijr/15:39). Secara lahiriah, Iblis melakukan maksiat, ia adalah
membantah Tuhan. Secara batiniah, ia meragukan kebenaran dan
kepatutan perintah Tuhan. la menerima rububiyyah takwiniyyah (bahwa
Tuhan yang menciptakan dan yang mengatur alam semesta ini), tetapi ia
menolak rububiyyah tasyri’iyyah (bahwa perintah Tuhan selalu benar
dan layak). Imannya rusak, karena itu ia menanggung petaka besar.
Mengapa Iblis yang menyembah Tuhan ribuan tahun harus terkutuk
sampai hari kiamat karena satu maksiat saja. Sebetulnya bukan
maksiatnya itu yang mendatangkan malapetaka besar baginya, tetapi
kerusakan Iman batinnya. la meragukan kebenaran dan kepatutan
perintah Tuhan.**’

Ribuan kali, Allah memerintahkan Iblis bersujud kepada Adam,
akan tetapi dia tetap enggan, lalu ia bersyair: ‘‘Segala sesuatu termasuk
diriku ini adalah milik-Mu dan Kau telah memberikanku pilihan namun
Kau telah menentukan pilihan-Mu bagiku jika Kau melarangku dari
bersujud, Kau adalah pelarang jika aku salah paham, jangan Kau
tinggalkan aku, jika Kau menginginkanku bersujud dihadapannya,
hamba patuh namun tak seorangpun lebih mengetahui tentang Maksud-
Mu selain nuraniku ini’’. Atas penolakannya, Allah, menganugerahkan
pada Iblis berupa kutukan dan penderitaan. Dengan langsung tanpa
bertanya lagi, tanpa mengeluh, ia menerima anugerah-Nya yang
tertinggi, sekaligus terberat. Sang kekasih bertanya, ‘‘Tidakkah kau
menolak anugerah-Ku?.”” Iblis sang pencinta sejati menjawab, ‘‘Dalam
cinta di sana ada penderitaan di sana pula ada kesetiaan dengan begitu,
seorang pencinta menjadi sepenuhnya matang atau berkat kelembutan
dan keadilan Sang kekasih.”’ tuntutan Iblis yang mengatakan bahwa ia
terbuat dari api dan Adam dari tanah, sehingga ia enggan bersujud.>*®

Seorang Iblis, dengan mustahil mempermasalahkan hal-hal fisik
jasadi semacam itu. Melalui cermin Iblis, sebetulnya Allah, sedang

>7 Jalaluddin Rahmat, Membuka Tirai Kegaiban: Rahasia-Rahasia Sufistik,
Bandung: Mizan Pustaka, 2008, cet. 1, hal. 46.

% Syarifuddin, Paradigma Tafsir Tekstual dan kontekstual Usaha Memaknai
Kembali Pesan Al-Qur’an,Y ogyakarta : Pustaka Penerbit, 2009, cet. 1, hal. 94.
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mengajarkan manusia tentang bahaya ego dan kesombongan akibat
kesadaran rendah. Di sisi lain, Dia mengajari para Malaikat tentang
penghormatan murni model Iblis. Di sisi lain lagi, melalui para malaikat.
Dan sesungguhnya para malaikat mengajarkan kesalehan itu pada
manusia. Pada saat yang sama, Iblis mempertunjukkan jalan keburukan
pada manusia, agar manusia menghindarinya. Tampak bertentangan,
ibarat kain bagus yang ditenun di atas bahan kasar.>*

Namun, dalam pemikiran kasyaf Ibn ‘Arabi, ia menyatakan
bahwa imannya Iblis lebih tinggi daripada Adam dan termasuk dalam
kumpulan yang terselamat dari api neraka, karena tidak bersedia sujud
kepada makhluk. Ibn ‘Arabi menyokong pendapat gurunya Sahl bin
Abdullah al-TustarT yang berpendapat bahwa Allah telah mengubah
keputusan di dalam Al-Qur’an, karena Allah tidak diwajibkan dengan
apa-apa dan tidak terikat oleh sebuah ikatan. Allah telah menetapkan
keselamatan Iblis pada hari kiamat dan membersihkannya daripada
tuduhan yang dilemparkan kepadanya serta diberikan kemampuan
sepenuhnya kepadanya.’

Para ulama sepakat setiap Iblis itu kafir, karena dari kekafiranya
dalam menolak perintah sujud kepada Adam As.>** Tetapi ada perbedaan
dari sebagian kalangan ulama sufistik. Sebagian kaum sufi meyakini
bahwa Iblis adalah hamba yang paling sempurna dan makhluk yang
paling utama tauhidnya, karena ia tidak mau sujud kepada Adam, ia
hanya mau sujud kepada Allah saja. Allah pun mengampuni dosanya dan
memasukkannya ke dalam surga.”®

Seorang ulama sufi al-Hallj,” juga beranggapan bahwa Iblis
adalah figur sang pencinta sejati, seorang yang teguh, la adalah sang
mursyid bagi para malaikat-Nya, Iblis adalah sosok figur sempurna,
kecintaan mutlaknya kepada yang Maha Pencipta Alam Semesta, tidak
diragukan lagi. al-Hall3j telah menjadikan Iblis sebagai salah satu ikon
yang telah bersungguh-sungguh memperjuangkan kebenaran sejati
melalui komitmen cinta dan pengorbanan diri. al-Hallaj menyebutkan,
ketika Iblis dengan tegas menolak bersujud kepada Adam, pada

563

9 Syarifuddin, Paradigma Tafsir Tekstual dan kontekstual Usaha Memaknai

Kembali Pesan Al-Qur’an, .. .hal. 95.

%0 Abdul Hayei Bin Abdul Shukor, *’Kasyaf Dalam Ajaran Sufi’’, dalam Jurnal

Peneyelidikan Islam, t.tp. t.th, hal. 37.

%61 Mirfago Ibnu Mansur, Misteri Alam Setan Menurut Kaca Mata Syariat, Lirboyo:

Pustaka Pojok Press, 2009, hal. 27.

%2 < Abd al-Rahman Abd al-Khalik, al-Fikr al-Shafi fi Daui al-Kitab wa al-Sunnah,

Kuwait: Maktabah Ibn Taimiyyah, t.th, hal. 39.

*%3 Nama lengkapnya al-Hallaj adalah Abu al-Mughits al-Husain Ibn Mansdr 1bn

Muhammad al-Baidhawi, lahir di Baida, sebuah kota kecil di wilayah Persia tahun 244H/858
M. lihat, Rosihon Anwar, Menelusuri Ruang Batin Al-Qur’an,...hal. 100.
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hakikatnya la mempertahankan keyakinanya bahwa hanya Allah yang
berhak menerima sujudnya. Iblis dalam konteks ini adalah sosok yang
monoteis (muwahhid) yang tidak pernah menyerah dalam hal apapun
terkait dengan pengesaan terhadap Allah. Meskipun ia terancam menjadi
penghuni surga selama-lamanya. Penolakanya untuk sujud merupakan
bentuk taqdis, yaitu mensucikan Tuhan melalui penegasan akan
transendensi absolut dan penyatuan.>®*

Konsep pemikiran al-Hallaj yang terkenal adalah, bahwa Allah
memiliki dua sifat dasar yaitu sifat ketuhanan (lakut) dan sifat
kemanusiaan (nasut).”® Demikian pula pada diri manusia juga terdapat
dua sifat dasar yaitu sifat ketuhanan dan sifat kemanusiaan dalam
dirinya. Apabila sifat-sifat kemanusiaan telah dapat dilenyapkan melalui
fana’ dan sifat-sifat ketuhanan dikembangkan, maka akan tercapailah
persatuan dengan Tuhan dalam bentuk Aulul.>®® Paham Aulul al-Hall3j
merupakan kelanjutan dan peningkatan dari paham ittizad yang
diajarkan oleh al-Busthami (w. 261 H/ 875 M).**’ Paham Aulul berarti
bahwa Tuhan mengambil tempat dalam tubuh manusia tertentu, yaitu
manusia yang dapat melenyapkan sifat-sifat kemanusiaannya melalui
fand’>®® Yang demikian ini, merupakan bentuk pemahaman al-Hall3j
dalam menafsirkan QS. al-Baqarah/2:34. ...Dan (ingatlah) ketika Kami
berfirman kepada Para Malaikat: "Sujudlah kamu kepada Adam," Maka
sujudlah mereka kecuali Iblis..(al-Bagarah/2:34).

Teori lahut yang berdasarkan dari pemahaman dua sifat dasar
manusia, al-Hallaj kemudian mengambil contoh penjelasan dari kejadian
Adam As, sebagai manusia pertama ciptaan Allah SWT. yang dapat
dipahami sebagian copy diri-Nya, konsep lahut dan nasut didasarkan
pula pada ayat di atas, yakni perintah agar malaikat sujud kepada Adam.
Karena Allah telah menjelma pada diri Adam, sehingga harus disujudi
sebagaimana sujud menyembah kepada Allah. Pernyataan tersebut dapat
dari ungkapan-ungkapan al-Hallaj sebagai berikut:>*® Maha suci Allah

%4 Ali bin Anjabi al-Sa’i al-Baghdadi, Akhbar al-Hallaj, Damaskus: Dar at-Taliy’ah
al-Jadidah, 1997, hal. 32; Lihat Juga: Michael A. Sells, Terbakar Cinta Tuhan: Kajian
Eksklusif Spiritual Islam Awal, terj. Alfatri, Bandung: Mizan, 2004, hal. 353.

% Simuh, Tasawuf dan Perkembangannya dalam Islam, Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2002, hal. 149.

%66 Usman said, Pengantar llmu Tasawuf, Medan: Proyek Pembinaan PTA IAIN
Sumatera Utara, 1982, hal. 163.

7 Simuh, Tasawuf dan Perkembangannya dalam Islam,... hal. 144; lihat juga:
Qésim Muhammad ‘Abbas, Ab( Yazid al-Busthdmi al-Majmu’ah al-Shifiyah al-Kamilah,
Damaskus: Dar li Tsagafah wa al-Nasyr, 2004, cet. 1, hal. 35-36.

%%8 Simuh, Tasawuf dan Perkembangannya dalam Islam,...hal. 149.

* Nurnangningsih Nawawi, >’Pemeikiran Sufi al-Hall3j Tentang Nasut dan
Lahut”’, dalam Jurnal Pemikiran Islam al-Fikr, Vol. 17 No. 3, Tahun 2013, hal 579-580.
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yang menampakkan nasutnya, Seiring cemerlang bersama lahutnya
sehingga menyatu padu, makhluk-Nya pun terlihat nyata, sebagaimana
manusia yang makan minum layaknya, berbaur sukmamu dalam rohku
seperti anggur dan air bening yang terpadu bila engkau tersentu maka
terasa pulalah aku pada waktu itu engkau dalam segalanya adalah aku,
aku yang kurindu, dan kurindukan aku jua kami dua jiwa terpadu jadi
satu raga, bila Kamu lihat aku, tampak jua Dia dalam Pandangan-Mu,
jika Kau lihat Dia kami dalam penglihatan-Mu tampak nyata.

Selanjutnya al-Hallaj beranggapan, Allah memberi perintah
kepada malaikat agar sujud kepada Adam. Karena yang berhak untuk
diberi sujud hanya Allah. Maka al-Hallaj memahami bahwa dalam diri
Adam (manusia) terdapat unsur ketuhanan. Disisi lain hal ini (sujud)
dikarenakan pada diri Adam, Allah menjelma sebagaimana Dia
menjelma pada diri Isa as. Kalau sifat-sifat kemanusiaan itu telah hilang
yang tinggal hanya sifat-sifat ketuhanan,®”® dalam dirinya maka di situlah
baru Tuhan dapat mengambil tempat dalam dirinya.>"*

Dalam hal ini juga Harun Nasution mengutip pendapat al-
Halldj, sebelum Tuhan menciptakan makhluk, ia hanya melihat diri-Nya
sendiri (tajalla al-haqg linafsihi). Dalam kesendirian tersebut, terjadi
dialog antara Tuhan dengan diri-Nya sendiri, dialog yang di dalamnya
tidak terdapat kata-kata ataupun huruf-huruf. Yang dilihat Allah
hanyalah kemuliaan dan ketinggian dzat-Nya. (shahada sub/ana dhatahi
fi dzatihi). Allah melihat kepada dzat-Nya dan la pun cinta pada zat-Nya
sendiri. Cinta yang tak dapat disifatkan dan cinta inilah yang menjadi
sebab wujud dan sebab dari yang banyak ini. la pun mengeluarkan dari
yang tiada, bentuk (copy) dari diri-Nya yang mempunyai segala sifat dan
namanya. Bentuk copy itu adalah Adam. Setelah menjadikan Adam
dengan cari ini, la memuliakan dan mengagungkan Adam. la cinta pada
Adam. Pada diri Adamlah Allah menampakkan diri dalam bentuk-
Nya.>’? Dari uraian tersebut, maka bisa dipahami bahwa dalam diri
manusia itu terdapat sifat ketuhanan, dan di dalam diri Tuhan terdapat

0 Allah mempunyai sifat ketuhanan: Pertama, sifat rubdbiyah, sifat yang

menjelaskan bahwa Allah adalah Tuhan semua makhluk dari tidak ada menjadi ada. Sifat ini
rublbiyah ini hanya ada di dunia saja yang diperuntukkan kepada semua makhluk baik
mukmin maupun kafir. Kedua, sifat ulGhiyah hanya berlaku khusus bagi orang yang beriman
kepada Allah, bahwa Allah Maha Esa tidak sekutu baginya. Lihat: Muhammad Mutawalli al-
Sya’rawi, Karena Setan Musuh Kita: Memahami Pertarungan Abadi Antara Manusia
Dengan Setan, ... hal. 18.

1 Mansur al-Hallaj, al-Thawdzun, Penerjemah, Am Santrie, t.tp: al-Ma’had

Tanwirul Qulub, t.th, hal. 4. Lihat juga: Annemarie Schimmel, Mystical Dimension of Islam,
USA: The University of North Carolina Press, 1999. hal. 72.

*’2 Harun Nasution, Falsafat dan Mistisme Dalam Islam, Jakarta: Bulan Bintang,

1992, hal. 88.
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sifat kemanusiaan. Dengan demikian persatuan antara Allah dan manusia
bisa terjadi. Untuk dapat bersatu manusia harus terlebih dahulu
menghilangkan sifat-sifat kemanusiaannya dengan fana’. Kalau sifat-
sifat kemanusian itu telah hilang dan yang tinggal hanya sifat-sifat
ketuhanan dalam dirinya, dalam kondisi tersebut baru Tuhan dapat
mengambil tempat dalam dirinya. Dan ketika itu roh Tuhan dan roh
manusia bersatu dalam tubuh manusia.

Kaum sufi yang paling terjaga pun tetap bungkam tentang Iblis,
dan para ‘Arifin (makrifat) tidak memiliki kemampuan untuk
menjelaskan apa yang telah dipelajarinya (tentang Iblis). Iblis lebih kuat
daripada mereka dalam hal pemujaan, dan lebih dekat daripada mereka
kepada Sang Dzat Wujud. la (Iblis) mengerahkan dirinya lebih dan lebih
setia pada perjanjian, serta lebih dekat daripada mereka kepada Sang
Pujaan.’"®

Lebih jauh lagi al-Hallaj berpandangan tentang Iblis. Iblis di
situ telah melihat penampakan Dzat Ilahi. la pun tercegah bahkan dari
mengedipkan mata kesadarannya, dan mulailah ia memuja Sang Esa
Pujaan dalam pengasingan khusyuknya. la dikutuk ketika menjangkau
pengasingan ganda, dan ia didakwa ketika menuntut kesendirian (Allah)
mutlak. Allah berfirman kepadanya: ‘‘sujudlah (kepada Adam As)!”’
Iblis menjawab: ‘‘tidak, kepada yang selain Engkau.”” Allah berfirman
lagi kepadanya: ‘‘bahkan, apabila kutuk-Ku jatuh menimpamu?’’ Iblis
menjawab lagi: “‘itu tidak akan mengadzabku! pengingkaranku adalah
untuk menegaskan kesucian-Mu, dan alasanku (ingkar) niscaya
melanggar bagi-Mu. Tetapi, apalah Adam dibandingkan dengan-Mu, dan
siapalah aku (Iblis), hingga dibedakan dari-Mu!.”’ Ia jatuh ke samudera
keluasan, ia menjadi buta, dan berkata: ‘‘tidak ada jalan bagiku kepada
yang lain selain dari-Mu. Aku pecinta yang buta!’’. Allah pun berfirman
kepadanya: ‘‘kamu telah takabur!’’ Iblis menjawab: ‘‘apabila ada satu
saja kilasan pandang diantara kita, itu cukup membuatku sombong dan
takabur. Kendati begitu, aku adalah ia yang mengenal-Mu sejak ke-
baga’-an masa Terdahulu, dan ‘‘aku lebih baik daripadanya’ (QS. al-
A’raf/7:12), sebab aku lebih lama mengabdi kepada-Mu. Tidak ada satu
pun, diantara dua jenis makhluk (Adam dan Iblis) ini, yang mengenal-
Mu secara lebih baik daripadaku!’’, ‘‘Ada Kehendak-Mu bersamaku,
dan ada kehendakku bersama-Mu, sedangkan keduanya mendahului
Adam. Apabila aku bersujud kepada yang selain Engkau, ataupun tidak
bersujud, niscaya harus bagiku untuk kembali ke asalku. Karena Engkau

% Qasim Muhammad ‘Abbas, al-Hallaj al-4'mdl al-Kamilah, Beirut:Riad el-

Rayyes, 2002 , hal.194.
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menciptakan aku dari api, dan api kembali ke api, menuruti
keseimbangan (sunnah) dan pilihan yang adanya milik-Mu.”>*"

Sikap Iblis yang sedemikian teguh mempertahankan apa yang
diyakininya sebagai kebenaran itu telah memotivasi al-Hallaj untuk juga
mempertahankan apa yang dalam keyakinannya merupakan kebenaran
yang harus dipegang teguh. Seperti dalam sejarah, bahwa al-Hallgj tidak
mau mencabut pernyataannya ‘‘aku adalah al-hag’’. Pandangan
kontroversial al-Hallaj kemudian ditiru oleh Mulla Sadra,*” yang terkait
dengan kisah penolakan Iblis untuk sujud kepada Adam. la menyatakan
bahwa kedurhakaan dan pembelotan Iblis itu adalah pada tataran
lahiriyyah saja. Pada hakikatnya adalah ketatan kepada Tuhan. Dengan
kata lain, Ketidaktaatan Iblis untuk sujud kepada Adam adalah sujud dan
ketatan kepada Tuhan yang selaras dengan gadha-Nya yang azali.
KeMaha Muliaan Tuhan, akan tetap menjadi rahasia yang terhijab, dan
baru terkuak setelah Iblis membangkang, membelot dan durhaka.>"®

Mulla Shadra kemudian juga berpendapat. Adapun jumlah ahli
malakut dan malaikat, mereka semuanya diperintahkan oleh Allah untuk
sujud kepada Adam. Hal ini berdasarkan QS. al-Bagarah/2:34, dengan
mentaatinya. Adam adalah sebagai pengganti Tuhan dan yang
mendapatkan sirr al-subkani (rahasia yang Suci), dan baginya memiliki
dua bentuk khalifah yakni khalifah sughra (kecil) dan khalifah kubra
(besar). Maka tatkala Allah berkehendak menciptakan sang pengganti
dan utusan-Nya, dalam menjadikan ciptaan-Nya atas yang jauh dan yang
dekat. Lantas Allah menundukkan segala apa yang di bumi, untuk
mengumpulkan kepadanya semua sebab-sebab pengangkatan sang
khalifah yang kecil. Dan kemudian Allah menundukkan apa yang ada di
langit, untuk mengumpulkan sebab-sebab sang khalifah yang besar
(kubra). Kemudian tatkala sempurna penciptaan sang khalifah, Allah
memerintahkan sujud kepada Adam yakni di bawah kakinya dari semua
apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi dari seluruh alam
malaikat dan alam malakut. Hal ini berdasarkan firman AllahSWT:..Dan
Dia telah menundukkan untukmu apa yang di langit dan apa yang di
bumi semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya...(al-Jatsiah/45:13).>"

574 Qasim Muhammad ‘Abbas, al-Hallaj al-4 'mal al-Kamilah....hal.190.

5> Mulla Shadra nama aslinya yaitu Shadr al-Din Syirazi (w. 1050 H/1640M), yang
ditangannya sintesis antara tiga aliran intelektual Islam yaitu makrifat sufi, filsafat atau
teosofi, teologi syi’ah. Lihat: Rosihon Anwar, Menelusuri Ruang Batin Al-Qur’dn,.. .h. 78.
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t.tp: t.p, t.th, hal 67-68.
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Konsep pemikiran al-Syirazi yang bermula dari konsep al-nQr
al-mupammadi kemudian berubah menjadi konsep AullilP”® sangat
terlihat pada penafsiran al-Syirazi, dalam penafsirannya. al-Syirazi
menafsirkan ayat tersebut dengan menyatakan paham union-mistik dan
hulll al-Hallgj terlihat jelas pada penafsiran al-Syirazi di atas, terutama
karena ia mempersepsikan bahwa Adam itu diciptakan dari khulug,
gambar dan cahaya Tuhan (Allah) itu sendiri dan posisi Adam adalah
manusia yang sudah sempurna sifat-sifat rublbiyah-nya. Berdasarkan
adanya perintah untuk sujud kepada Nabi Adam itu adalah karena Allah
sudah menjelma dalam tubuh manusia. Namun Ibn ‘Arabi’”
berpandangan bahwa Iblis disini, memiliki potensi keraguan, dan
kesangsian, mengabaikan perintah Allah. la terhijab dari pemahaman
hakikat Adam. Hijab itu adalah bentuk wujudnya Adam saja yang dilihat
Iblis. Padahal kalau Iblis tahu akan hikmah-hikmah samawiyah pada
Adam, pasti la akan tetap dalam mahabbah menuju ridha Allah.>®

Kemudian para ulama juga banyak memperdebatkan apakah
permohonan Iblis dikabulkan Allah. Oleh karena itu, al-Thabarf,
menegaskan bahwa Allah tidak mengabulkan permohonannya.
Permohonannya baru dapat dikatakan dikabulkan Allah seandainya
Allah berfirman kepadanya: ‘‘engkau termasuk yang ditangguhkan
sampai waktu yang engkau minta atau sampai hari kebangkitan atau
sampai hari mereka dibangkitkan dan lain-lain yang dapat menunjukkan
bahwa permohonannya menyangkut penangguhan itu diterima Allah. Hal
ini adalah sebagai istidraj baginya.>®! Begitu juga Ibnu Katsir lain pula
pandangannya.’’Allah memperkenankan apa yang dimohonkannya
karena adanya hikmah, iradah, dan kehendak yang tidak dapat ditolak
dan Dia Maha Cepat perhitungan-Nya.”’pendapat inilah yang dikutip

578 paham Auldl ini sebenarnya adalah pengaruh dari teori penciptaan alam semesta
dan manusia secara emanasi dalam ranah filsafat. Paham AulQl diawali oleh al-Hallaj dengan
konsep nur Muhammad (al-nGr al-mukammadi), suatu konsep yang kadang disamakan
dengan logos dan terkadang disebut dengan insan kamil. al-Hallaj mengajarkan bahwa hal
yang pertama Kkali diciptakan oleh Allah adalah nur Muhammad. Dengan nur Muhammad ini,
terciptalah segala apa yang ada dalam alam semesta. Lihat: Simuh, Tasawuf dan
Perkembangannya dalam Islam,...,hal. 149.

59 |bn Arabf, selain dikenal sebagai penggagas ajaran wakdat al-wujud dan insan
kémil. la adalah seorang yang salik yang menyingkap tabir penghalang antara Tuhan dan
hamba-Nya melalui fenomena cinta kudus. la menyatakan bahwa cinta merupakan magam
ilahiy, sehingga dengannya Tuhan disebut sebagai al-wadQd. Lihat: Tbn ‘Arabi, al-Futukat
al-Makkiyah, Beirut: Dar Shadr, 2004, vol. 9, juz 3, hal. 373.

>80 Muhyi al-Din Ibnu ‘Arabi, Tafsir Ibnu ‘Arabi,...hal. 29; lihat juga:Yunasril Ali,
Manusia Citra Ilahi,... hal. 83.

%81 Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq Alu Syaikh, Lubabu Al-
Tafsir Min Ibni Katsir, Jakarta: Pustaka Imam Syafi’i, 2017, jilid 5, hal. 123.
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oleh Rasyid Ridha. Begitu juga al-Nasafi, menjelaskan bahwa Allah
menerima permohonan Iblis karena dalam permohonan itu terkandung
ujian, sekaligus untuk mendekatkan hati para pencinta Allah. Bahwa
inilah anugerah Allah bagi yang durhaka kepada-Nya, maka bagaimana
pun, yglgni tentu jauh lebih besar anugerah-Nya bagi yang mencintai-
Nya.”

Al-Maraght mengakui Iblis sebagai monoteis sejati, begitu pula
‘““Muhammad’’, simbolik bagi para Nabi, Kristus, Avatar, Buddha, Wali.
Mereka adalah perangkat Ilahi. Sebagaimana Iblis, Kanjeng Nabi
Muhammad pernah mengalami test serupa. Beliau diperintahkan-Nya,
““Lihatlah!”’. Beliau tidak bergeming, tidak berputar ke kanan, tidak pula
ke kiri (beliau tahu bahwa Dia bersemayam di dalam diri). Jangan
mengkambing hitamkan Iblis atas perilaku buruk kita. Manusia benar-
benar mandiri dan bertanggungjawab sendiri untuk memilih jalan yang
baik atau buruk. Baik dan buruk hanyalah refleksi Kebenaran. Dan Allah
SWT di atas baik dan buruk, di atas cahaya dan kegelapan. Nar 'ala ndr,
Allah itu cahaya di atas cahaya.*®

Adapun syair Iblis yang terkenal adalah sebagai berikut: ‘‘Kau
membebaskanku karena selubungku terbuka, Kau membuka selubungku
karena Keesaan-Ku, membuatku satu dengan-Mu dari perpisahan, demi
Keberadaan-Mu yang Nyata, aku tak bersalah telah bersekongkol dalam
kejahatan, tidak pula menolak nasibku tidak pula gelisah dengan
perubahan yang kualami dan aku bukanlah orang yang membentangkan
di hadapanmanusia dari jalan kesesatan!.”*>®

Dalam kitab al-Milal wa al-NiAal, yang dikutip Aqil Bil Qisthi
bahwa malaikat berdebat dengan Iblis. alaikat: ‘‘Iblis, mengapa kamu
tidak mau sujud kepada Adam’’? Iblis: ‘‘malaikat, Allah SWT sudah
membuat undang-undang, jangan sampai kita sujud kepada selain Allah
SWT.%® Sebagaimana yang disebutkan dalam QS. Fushshilat/41:37.
‘‘Barangsiapa yang bersujud kepada selain Allah akan jatuh musyrik dan
musyrik adalah dosa yg tidak mungkin diampuni lagi. Jadi saya tidak
mau bersujud kepada Adam dikarenakan saya tahu bahwa Adam itu
makhluk, kalau saya sujud pada Adam maka saya musyrik, maka saya
tidak diampuni dan saya mutlak sujud hanya pada Allah SWT. saja dan
tidak sujud kepada selain Allah.”” Malaikat: “‘Iblis, kamu tidak tahu
bahwa sujud kepada Adam itu adalah perintah Allah SWT. bukan

2 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan Kesan dan Keserasian Al-
Qur’an,...vol. 6, hal. 461.

%8 Ahmad Mustafa al-Maraghi, Terjemah Tafsir al-Maraghi,... Juz 23, hal. 57.

%4 Adiba A. Soebachman, Hikayat Iblis dan Malaikat, Yogyakarta: Kauna Pustaka,
2015, hal. 62.

%% Agil Bil Qisthi, Jin Sekutu Iblis,...hal. 211.
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kehendak Adam, tetapi kehendak Allah. Jadi, kalau kamu bersujud
kepada Adam artinya kamu sujud kepada Allah SWT. karena itu adalah
perintah Allah SWT.”” Iblis: ‘‘Memang betul, ini perintah Allah SWT.,
tetapi perintah tersebut adalah untuk menguji katauhidan kita. Perintah
itu memang ada yang semata-mata perintah. Tetapi ada juga perintah
yang sifatnya untuk mengguji ketauhidan kita.>®®

Dari perdebatan malaikat dengan Iblis di atas, ada dua hal yang
menarik. Yaitu: Pertama, Apakah benar semata-mata perintah. Kedua,
Apakah perintah yang bersifat menguji. Iblis: ‘‘jelas mengetahui bahwa
perintah itu adalah perintah yang bersifat untuk menguji katauhidan kita.
Sebab yang mengetahui bahwa Adam itu adalah mahluk yang diciptakan
dari tanah, sedangkan saya (Iblis) diciptakan dari api. Tidak
sewajarnyalah saya sujud kepada mahluk yang asalnya dari tanah.”’
Malaikat: ‘‘Dari mana kamu mengetahui bahwa sujud kepada Adam itu
semata-mata untuk menguji tidak semata-mata untuk perintah?’’ Iblis:
“‘buktinya ada larangan sujud kepada selain Allah SWT dan itu belum
dicabut. Dari satu segi dilarang sujud kepada selain Allah dan dari segi
lain diperintahkan untuk sujud kepada selain Allah SWT. Bagaimana
saya tahu sujud kepada Adam itu semata-mata perintah kalau larangan
belum dicabut. kalau larangan bersujud selain Allah dicabut, maka saya
akan mengetahui sujud kepada Adam itu semata-mata adalah perintah
Allah SWT. Oleh karena itu larangan belum dicabut maka jelaslah
perintah sujud kepada Adam itu Adalah ujian.’ 587

Demikian percakapan malaikat dan Iblis, Memang kalau kita
lihat sepintas lalu menyalahkan Iblis sangat mudah akan tetapi seperti di
atas, Iblis diuji ketauhidan yang sangat sulit sekali.>® Iblis pertama kali
menggunakan alasan materi, kemudian alasan ke dua Iblis menggunakan
alasan tauhid. Akan tetapi kedua alasan Iblis ini diacuhkan oleh Allah
SWT. Karena Allah SWT. telah beribu-ribu kali memerintahkan Iblis
untuk sujud kepada Adam namun Iblis tetap saja enggan untuk bersujud
kepada Adam.*®® Oleh karena itu, Menurut Hamka, “Iblis itu adalah
mahluk yang sangat taat pada mulanya. Berjuta-juta tahun dia telah
beribadat kepada llahi. Tidak ada lagi sejengkal langitpun yang tidak

%86 Aqil Bil Qisthi, Jin Sekutu Iblis,...hal. 212.
%87 Ahmad Musthafa al-Maraght, Terjemah Tafsir al-Maraghi,... Juz 24, hal. 195.
%8 Tauhid ialah suatu ilmu yang membahas tentang wujud Allah, sifat-sifat yang

wajib tetap pada-Nya, sifat-sifat yang boleh disifatkan kepada-Nya, dan tentang sifat-sifat
yang sama sekali wajib dilenyapkan dari pada-Nya. Juga membahas tentang rasul-rasul Alah,
meyakinkan kerasulan mereka, apa yang boleh dihubungkan (dinisbatkan) kepada mereka,
dan apa yang terlarang menghubungkan kepada mereka’’. Lihat: Muhamad Abduh, Risalah
Tauhid, Terjemahan Firdaus, Jakarta: Bulan Bintang, 1979, hal. 36.

%89 Ahmad Musthafa al-Maraghi, Terjemah Tafsir al-Maraght,...Juz 24, hal. 196.
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dijadikannya tempat sujud kepada Tuhan.”®® Dari pendapat ini, maka
bisa diketahui bahwa Iblis, sebelum diciptakan Adam, ia sudah beriman
dan bertauhid kepada Allah.

Sementara Ibnu katsir menegaskan tiga aspek ketauhidan yang
paling fundamental, yaitu:*** Pertama, Tauhid Rububiyyah terambil dari
kalimat rabbi al-nas. Maknanya, hanya Allah satu-satunya yang Maha
Pencipta, Pemilik, Pengendali alam raya, dan dengan kekuasaan-Nya la
menghidupkan dan mematikan. Kedua, Tauhid Mulkiyyah terambil dari
kalimat maliki al-nas. Maknanya, yakin hanya Allah swt. raja atau
penguasa yang sesungguhnya, penguasa yang paling berhak menentukan
aturan hidup. Aturan hidup-Nya termaktub dalam Al Qur’an dan sunah
Rasul. Ketiga, Tauhid Uluhiyyah terambil dari kalimat Ilahi al-nés.
Maknanya, suatu keyakinan bahwa hanya Allah swt. yang paling berhak
untuk diibadahi. Dari tiga aspek yang dipaparkan Ibnu Katsir tersebut,
sebenarnya Iblis sebelum adanya Adam, ia sudah menjalankan dalam
ketiga-tiganya, baik tauhid rububiyah, mulkiyah maupun uluhiyyah. Iblis
mempercayai bahwa Tuhannya adalah Allah, bahkan mengakui keesaan
dan kemaha-kuasaan Allah dengan meminta kepada Allah melalui
Asma’ dan sifat-Nya.>®? Dengan Iblis bertauhid maka ia tidak mau sujud
kepada selain Allah. Yakni ia tidak mau sujud kepada Adam As.

Oleh karena itu, Ibnu Qayyim al-Jauziyah juga memberikan
pandangannya, bahwa di dalam Al-Qur’an Allah sudah mengaitkan
antara perolehan kebaikan dan kesenangan dunia akhirat dengan amal
kebajikan yang dilakukan olen Manusia. Seperti kaitan antara balasan
dan syarat kebajikan adalah syarat dan kebaikan yang diperoleh adalah
balasannya. Atau antara kaitan illat dan malul-nya (pemicu dan yang
dipicu), atau kaitan antara sebab dan akibat. Teks-teks dengan redaksi
lain seperti ini ditemui di dalam Al-Qur’an lebih dari seribu tempat.*®
Sehingga pandangan Ibn Qayyim al-Jauziyah dapat dirincikan sebagai
berikut:

a. Mengaitkan hukum informatif dan realistis atau perintah syari’at
dengan sifat predikat yang sesuai dengannya. Contoh firman Allah:

%0 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juzu’ 1 - 7, Jakarta: PT Pustaka Panjimas, 1983, hal.
187.

%1 Abi al-Fida’ Isma’il bin Katsir al-Dimsyaqf, Tafsir Al-Qur’dn al-‘Azhim, Kairo:
al-Farlq al-Haditsah, 1421 H/2000 M, cet. 1, jilid 14, hal. 29.

*%2 Muhammad bin Abdul Wahab, Kitab Tauhid, Penerjemah M. Yusuf Harun,
dalam www. islamhouse. com, 2007, hal. 4; diakses 1 oktober 2018.

°% Muhammad Ibn Abi Bakr lbn Qayyim al-Jauziyah, Penawar Hati Yang Sakit:
Seri Penyucian Hati, Penerj. Ahmad Turmudzi, al-Jawab al-Kafi Liman Dawd'i al- Syafi,
Jakarta: Gema Insani, 2003, cet. hal. 26.
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al-A’raf/7:166,°%*  az-Zukhruf/43:55,°®°  al-Maidah/5:38,°%®  al-
Ahzab/33:35.%%

b. Mengaitkan dengan redaksi pengaitan antara syarat dengan
konsekuensi balasan. Seperti dalam QS. al-Anfaal/8:26,°% al-
Jinn/72:16,*° at-Taubah/9:11.%%

*% Redaksi Ayatnya:

2 wés;sly;rxwuwuup\,&w
..Maka tatkala mereka bersikap sombong terhadap apa yang dilarang mereka
menger]akannya Kami katakan kepadanya: "Jadilah kamu kera yang hina...(al-A’raf/7:166)
5% Redaksi Ayatnya:

(E0 o i e 6 g, AT G,aln UG
...Maka tatkala mereka membuat Kami murka, Kami menghukum mereka lalu Kami

tenggelamkan mereka semuanya (di laut), ...(az-Zukhruf/43:55).
%% Redaksi Ayatnya:

S e Ty AT 5 SUSS LIS L T L a6 5,015 6L .

...Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah tangan keduanya
(sebagai) pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan dan sebagai siksaan dari Allah. dan
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana...(al-Ma’idah/5:38)

%97 Redaksi Ayatnya:

22

g"'—“;:'\*j"ﬁj ;ﬂ:?:”—;']‘b g,‘.%;%ﬁj Z}Eﬁ'}}’j‘) }6—”} w}QJU - \= ]b I Ql
casrally peeprlally c83aill (80atdl cuntly Gusdly orelll Ex,;,;gn;

\

&

Bl ey S B ol cnnlly gt o

z=% ‘. 2q

l;,?-l/’ CJv-ES) [‘i 4./1)‘

1

...Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang muslim, laki-laki dan perempuan yang
mukmin, laki-laki dan perempuan yang tetap dalam ketaatannya, laki-laki dan perempuan
yang benar, laki-laki dan perempuan yang sabar, laki-laki dan perempuan yang khusyuk,
laki-laki dan perempuan yang bersedekah, laki-laki dan perempuan yang berpuasa, laki-laki
dan perempuan yang memelihara kehormatannya, laki-laki dan perempuan yang banyak
menyebut (nama) Allah, Allah telah menyediakan untuk mereka ampunan dan pahala yang
besar...(al-Ahzab/33:35).

5% Redaksi Ayatnya:

52505 2SS e 5505 uujs[&u@;m 1545 o) Il il Gl

...Hai orang-orang beriman, jika kamu bertagwa kepada Allah, Kami akan memberikan
kepadamu Furgaan. dan Kami akan jauhkan dirimu dari kesalahan-kesalahanmu, dan
mengampuni (dosa-dosa)mu...(al-Anfaal/8:26).

°% Redaksi Ayatnya:

G- 355720 r@_ma.w’,'"’/‘\?;%%}\&‘\,‘é:’
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c. Mengaitkan dengan redaksi lam ta’lil (agar, supaya) untuk
menunjukkan sebab akibat. Seperti Q.S. Shad/38:29,°" al-
Bagarah/2:124.%%

d. Mengaitkan dengan redaksi kai (supaya) yang menunjukkan illat
(pemicu kejadian). Seperti QS. al-Hasyr/59:7.%%

e. Mengaitkan dengan redaksi ba sababiyah (yang menunjukkan sebab
akibat). Seperti ali Imran/3:182,%%

f. Mengaitkan dengan redaksi maf'ul liajlih (obyek untuk
menunjukkan tujuan atau tindakan). Seperti al-Bagarah/2:282,°% al-
A’raaf/7:172,°% asy-Syams/91:14,%°" al-Haqgah/69:10.%%

...Dan bahwasanya: Jikalau mereka tetap berjalan Lurus di atas jalan itu (agama Islam),
benar-benar Kami akan memberi minum kepada mereka air yang segar (rezki yang
banyak)...(al-Jin/72:16)

6% Redaksi Ayatnya:

ol 5 BT 11 AT 1,260 16 o
...Jika mereka bertaubat, mendirikan sholat dan menunaikan zakat, Maka (mereka itu)
adalah saudara-saudaramu seagama...(at-Taubah/9:11).
601 Redaksi Ayatnya:
CINT 151 355 andiz 10 50 G0 i Cus

...Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh dengan berkah supaya
mereka memperhatikan ayat-ayatNya dan supaya mendapat pelajaran orang-orang yang
mempunyai fikiran...(Shad/38:29)

802 Redaksi Ayatnya:

= ey B 4 R
e 55 a3 JB G WU Eles G UG
... Allah berfirman: "Sesungguhnya aku akan menjadikanmu imam bagi seluruh manusia".

Ibrahim berkata: "(Dan saya mohon juga) dari keturunanku”... (al-Bagarah/2:124)
603 Redaksi Ayatnya:

T s R T U R S
F..i..f eV oAl oS Y §
... supaya harta itu jangan beredar di antara orang-orang Kaya saja di antara kamu...(al-
Hasyr/59:7)
604 Redaksi ayatnya:

- g £

sil] oSy o AT ST s ER 8 L s

...(azab) yang demikian itu adalah disebabkan perbuatan tanganmu sendiri, dan
bahwasanya Allah sekali-kali tidak Menganiaya hamba-hamba-Nya...(ali Imra/3:182)
%05 Redaksi Ayatnya:

1 ¢ PO < E o a7 s oA F .,é“'
=i Lplde] das of [0l Gn 03575 pee 0BIATG U208 o) BsC 3 ol o

AT LA

...Maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai,
supaya jika seorang lupa Maka yang seorang mengingatkannya...(al-Bagarah/2:282).

N
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g. Mengaitkan dengan redaksi lau la (yang menunjukkan hubungan
antara suatu perbuatan dengan kebaikan. Seperti QS. ash-
Shaffat/:143-144.%%

Dari uraian tersebut, maka diketahui bahwasannya Al-Qur’an
dari awal sampai akhir sangat jelas mengaitkan balasan kebaikan dan
keburukan, hukum-hukum realitas atau syariat karena sebab kausalitas.
Bahkan mengaitkan hukum-hukum (akibat) dunia akhirat, kebaikan dan
keburukannya sebab kausalitas dalam bentuk perbuatannya. Untuk itu, di
dalam kisah Iblis memberikan gambaran kepada manusia tentang sebab
akibat yang dilakukan oleh Iblis baik secara teologis maupun sufistik.

Di sisi lain bahwa sujud untuk menegaskan bahwa konsepsi
ketundukkan menyeluruh Manusia kepada Tuhannya yang sangat
diutamakan. Maka perintah sujud dalam hal ini memiliki kandungan
yang sangat mendalam, Manusia harus memiliki kemampuan mengolah
dan menundukkan nafsunya, untuk tunduk, patuh, berserah diri secara
total, sesuai dangan sunatullah dan tagdirullah.

Sujudnya Malaikat kepada Adam (manusia) berarti agar
manusia mengarungi  kehidupan dunia sebagai makhluk yang
dimuliakan, karena memiliki kemuliaan dan derajat yang tinggi.
Sehingga tugas utama manusia di bumi adalah sebagai khalifah Allah.
Sujud yang ditunjukkan Malaikat, juga merupakan sebagai bentuk
ekspresi tindakan yang mengandung pesan-pesan khusus, berorientasi

606 Redaksi Ayatnya:

- 13 Ge U G ancall 550108
...agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya Kami (Bani Adam) adalah

orang-orang yang lengah terhadap ini (keesaan Tuhan)"...(al-A’raf/7:172)
%07 Redaksi Ayatnya:

et ta DI A PP SR A I o
ol V.:GTJJ\./)MJJ&:LC fle b g, a2b oﬁ.\is...
...Lalu mereka mendustakannya dan menyembelih unta itu, Maka Tuhan mereka
membinasakan mereka disebabkan dosa mereka, lalu Allah menyama-ratakan mereka
(dengan tanah)...(asy-Syams/91:14)

608 Redaksi ayatnya:

It N
N2
Yo

8 oo E
U s

2 3eB 15 Upd) las.
...Maka (masing-masing) mereka mendurhakai Rasul Tuhan mereka, lalu Allah menyiksa
mereka dengan siksaan yang sangat keras...(al-Haaqah/69:10)

609 Redaksi ayat:

z_ gZ%2F%
coasl) sas)

Oy e ) 2ael 3ED T Gl T e 08 Ll W3k
...Maka kalau Sekiranya Dia tidak Termasuk orang-orang yang banyak mengingat Allah,

Niscaya ia akan tetap tinggal di perut ikan itu sampai hari berbangkit ... (ash-Shaafat/37:143-
144)
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kepada pembentukkan perilaku ketaatan dalam hubungannya dengan
Sang Pencipta. Malaikat selalu sujud kepada Allah SWT. bila kita
bersujud, dalam makna yang luas, berarti kita telah mencontoh Malaikat
dalam kehidupan kita di dunia ini yang membuat martabat kita menjadi
begitu mulia. Begitu juga dari pembahasan respon Iblis di atas,
memberikan ~ ‘ibrah  bahwa  ketaatan itu  berfungsi  untuk
mengartikulasikan pengalaman kehidupan dalam relasi dengan Yang
Maha Kuasa, la memiliki basis motivasi hidup orang yang mampu
mewujudkannya. Di sini ada dua kekuatan dalam realitas dunia yang
saling berlawanan yakni: pertama, kekuatan yang menjauhkan manusia
dari Yang llahi, dan kedua, kekuatan yang mengarahkan manusia
menuju ke Yang llahi.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dalam tesis ini akhirnya penulis menyimpulkan dari tema “Wawasan
Al-Qur’an Tentang Respon Iblis Terhadap Perintah Sujud (Sebuah
Pendekatan Teologis dan Sufistik)’’: Dalam Al-Qur’an  sendiri
mendeskripsikan bahwa, Iblis menolak untuk sujud kepada Adam. Karena
Iblis merasa paling baik dan terhormat. ia diciptakan dari api sementara
Adam dari tanah. la berlaku sombong dan berbuat fasik terhadap perintah
Allah. SWT. Dengan menolak perintah sujud tersebut, maka Iblis termasuk
dalam golongan kafir. Namun, yang menarik dari penelitian ini terjadi
penafsiran yang pro dan kontra, diantaranya:

Pertama. Penafsiran teologis: Perintah sujud, adalah merupakan
sebagai bentuk ketundukan seorang makhluk kepada Tuhan, dan perintah
sujud tersebut kepada Adam sebagai penghormatan, serta bukan sebagai
bentuk ibadah. Adapun kengganan Iblis untuk sujud kepada Adam,
merupakan pembangkangan yang disebabkan oleh sifat kesombongan, iri hati
dan kedengkian. Penolakan Iblis untuk sujud kepada Adam, yang akhirnya
mengakibatkan ia masuk ke dalam golongan Kkafir. Seperti dalam
pandangannya Muhammad Abduh, al-Alllamah Kamal Fagih Imani, al-Razi,
al-Maraghi, al-Zamakhsyari, al-Qasimi, lbnu Katsiir, al-Baidhawi, al-
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Baghawi, al-Samargandi, Ahmad al-Shawi, Sayyid Quthub, Fazhlu al-

Rahman, Hamka, dan M. Quraish Shihab.

Kedua, dalam penafsiran Sufistik:  Sebagian ulama ahli sufi
beranggapan bahwa, perintah sujud kepada Adam adalah sebagai bentuk
ibadah. Hal ini, seperti kesamaan dalam pandangannya al-Bursawi, al-Jilant,
al-Tustari, al-Qusyairi. Selanjutnya, kengganan dan penolakan Iblis untuk
sujud kepada Adam adalah sebagai bentuk (taqdis), yakni mensucikan Tuhan
akan penegasan, yang pada hakikatnya adalah ketatan kepada Tuhan. Iblis
menolak perintah sujud kepada Adam, karena ia beralasan perintah sujud itu
adalah sebagai bentuk ujian ketauhidan. Sehingga ia tidak mau sujud kepada
makhluk. la hanya mau sujud kepada Allah. Pada akhirnya Allah
mengampuni dosanya dan memasukkannya ke dalam surga. Hal ini sepaham
dengan pandangan ulama sufistik seperti al-Tustari, al-Qusyairi, al-Hallaj,
Mulla Shadra, dan Ibn ‘Arabi.

. Saran-Saran

Penelitian tentang wawasan Al-Qur’an terhadap respon Iblis dalam
pendekatan teologis dan sufistik ini, tentu saja sangat jauh dari
kesempurnaan. Oleh karena itu, diharapkan ada penelitian lebih lanjut, agar
dapat diraih pemahaman yang lebih mendalam terkait dengan metode
penafsiran, kajian penafsiran dan lebih mendalam lagi untuk mengkaji latar
belakang dan kecenderungan dalam berfikir antara keduanya baik secara
teologis maupun sufistik. Selain itu juga, penelitian perbandingan untuk
menguji kebenaran hasil penafsiran para Mufassir, sehingga akan bermanfaat
bagi tambahnya khazanah keilmuan di bidang konsentarasi tafsir.

Adapun saran-saran yang bisa penulis berikan adalah:

1. Untuk adik-adik mahasiswa selanjutnya, penelitian ini terbuka untuk
mahasiswa program studi Al-Qur’an dan Tafsir, dan masih perlu adanya
kajian lebih dalam tentang respon Iblis.

2. Kajian wawasan Al-Qur’an tentang respon Iblis terhadap perintah sujud,
perlu untuk dikaji kembali dan di telaah bagaimana makna dan maksud
dari pesan moral yang terkandung didalamnya, sehingga pesan moral
tersebut bisa menjadi pelajaran bagi kita selaku umat Islam.

3. Paparan yang penulis peroleh dalam hasil penelitian ini masih banyak
sekali kekurangan dan kesalahpahaman dalam memahami ayat-ayat suci,
hal ini berangkat dari minimnya pengetahuan yang penulis miliki dan
refrensi yang sangat terbatas. Maka dari itu semua sumbangsih saran dan
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kritik dari segenap simpatisan sangat penulis harapkan demi kematangan
keilmuan dimasa mendatang.



184



Daftar Pustaka

‘Abbas, Qasim Muhammad. al-Halldj al-4 'madl al-Kamilah. Beirut: Riad el-
Rayyes, 2002.

............... Abl Yazid al-Busthami al-Majmu’ah al-Shifiyah al-Kémilah.
Damaskus: Dar li Tsagafah wa al-Nasyr. 2004.

‘Arabi, Ibn Muhyi Al-Din,. Tafsir Ibnu ‘Arabi. t.ip: t.p, t.th.
............. al-Futujat al-Makkiyah. j. 111, Beirut: Dar Shadr, 2004.
............. FusUs al-Aikédm. Beirut: Dér al-Kitéb al-*Arabiy, t.th.

Al-‘Asy’ari, Abu al-Hasan. Kitdb al-Luma’. t.tp: Matbhba’ah Mashira
Syarikah Mahimah Madbhiriyah, 1955.

‘Asydr , Ibn. at-Tahrir wa at-Tanwir. j. I, Tunis: Dar Sahniin, 1997.

Abduh, Muhamad. Risalah Tauhid. Terjemahan Firdaus, Jakarta: Bulan
Bintang, 1979.

Abduh, Muhammad wa Rasyid Ridha. Tafsir al-Manar. Beirut: Dar al-
Ma'’rifah, t.th.

Abdullah, Alu Syaikh bin Muhammad bin Abdurrahman. Tafsir Ibnu Katsir.
Terj. M Abdul Ghoffar. Jakarta: Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2008.

Abdullah, Alu Syaikh bin Muhammad bin Abdurrahman. Tafsir Ibnu Katsir.
terj. M Abdul Ghoffar. j. I, Jakarta: Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2008.

185



186

Abidu, Yunus Hasan. Tafsir Al-Qur’an, Sejarah Tafsir dan Metode Para
Mufasir. Jakarta: PT Gaya Media Pratama, 2007.

.......... Tafsir al-Quran Sejarah Tafsir dan Metode Para Mufasir. terj. Oleh
Qodirun Nur dan Ahmad Musyafiq. dari Judul Asli Dirasat wa
Mabahits fi Tarikh al-Tafsir wa Manahij al-Mufassirin, Jakarta: Gaya
Media Pratama, 2007.

Abiraja, Suhendi. Setan Skak, Mati! Strategi Menghadapi Setan. Bandung:
PT Mizan Pustaka, 2008.

Adam, Muchtar. Ma rifat al-Rusil: Jejak Cahaya Para Rasul. Bandung:
Makrifat Media Utama, t.th.

.......... Uldm Al-Qur’dn. Bandung: Makrifat Media Utama, 2007.

Ahmad bin Sulaiman. Hagqd'iq al-Ma'rifah fi ‘llm al-Kalam. Shan’a:
Mu'asassah Zaid Ibn ‘Ali al-Thaqgafi, 2003.

Al-Ak, Khélid Abd al-Rahman. Ushll al-Tafsir wa Qawa’iduh, Kairo: Dar
al-Naghais, 1986.

Alaydrus, Muhammad Syahir. Perjumpaan dengan [blis Membongkar
Rahasia Sosok yang Diusir dari Langit dan Dituhankan di Bumi.
Jakarta: Mizan, 2013.

Alaydrus, Muhammad Syahir. Perjumpaan Dengan Iblis. Bandung: Mizania,
2013.

Ali, Yunasril. Manusia Citra llahi. Jakarta: Paramadina, 1997.

Alim, Ibrahim Abdul. Rujukan Masalah Jin dan Sihir. Jakarta: Pustaka al-
Kautsar, 1998.

Amin, lhsan. Al-Tafsir bil Ma'tsir wa Tathwiruh ‘Inda Al-Syi’ah Al-
Imamiyah. Beirut: Dar al-Hadi, 1421 H/2000 M.

Amrullah. Haji Abdul malik Karim (Hamka). Tafsir Al-Azhar. j. I, Jakarta:
PT Mitra Kerjaya Indonesia, 2005.

Al-Andalusi, Abu Hayan. Tafsir al-Bahr al-Muhith. j. I, Beirut: Dar al-
Kutub, 1413 H/1993M.

Anwar, Rosihan. Ulum al-Qur’an. Bandung: Pustaka Setia, 2013.

............... Menelusuri Ruang Batin Al-Qur’an. Jakarta: Erlangga, 2010.



187

.......... dan Asep Muharom. IImu Tafsir. Bandung: Pustaka Setia, 2000.

'Arid, 'Ali hasan. Sejarah dan Metodologi Tafsir. Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 1994.

.............. Sejarah dan Metodologi Tafsir. Terj. Ahmad Akrom. Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 1994.

Arifin, Bey. Rangkain Cerita Dalam Al-Qur’an. Bandung: Al-Ma’arif, 1995.

Arkoun, Mohammed. Kajian Kontemporer Al-Qur’an. Terj. Hidayatullah,
Lecture Du Coran. Bandung: Pustaka, 1998.

Armstrong, Amatullah. Khazanah Istilah Sufi. terj. M.S. Nashrullah dan
Ahmad Baiquni, Bandung: Mizan, 1998.

Al-Ashfahani, Al-Raghib. Kamus Al-Qur’an. diterjemahkan oleh Ahmad
Zaini Dahlan dari Judul al-Mufradat fi Gharib Al-Qur’dn. Depok:
Pustaka Khazanah Fawa’id, 2017.

Asy'ari, Abl al-Hasan Ali ibn Isma’il. al-Ibanat an Ushdl al-Diyanat. Beirut:
Dér al-Kitab al-Arabi, 1985.

........... Magalat al-Islamiyyin wa Ikhtilaf al-Mushallin. Mesir: Maktabah
al-Nahdhah, 1970.

Audah, Ali. Konkordansi Al-Qur’an: Panduan Kata Dalam Mencari Ayat Al-
Qur’an. Bandung: Mizan, 1997.

Awn, Peter J., Setan’s Tragedy And Redemption: Iblis In Sufi Psycologi.
diterjemahkan oleh Arif Rahmat. Yogyakarta: Yayasan Budaya, 2000.

Awwadh, Muhammad Abdurrahman. Penghuni Neraka dalam Tinjauan Al-
Qur’dn. Jakarta: Cendekia Sentra Muslim, 2007.

Al-Baghawi, Abi Muhammad al-Husain bin Mas’ad. Tafsir al-Baghawi. j. |,
Riyadh: Dar Kaibah, 1409 H.

Al-Baghdadi, ‘Alau al-Din ‘Ali bin Muhammad bin Ibrahim. Tafsir Al-
Khazin: Lubabu at-Ta ‘wil fi Ma’ani al-Tanzil. j. |, Mesir: Dar al-Kutub
al-‘Arabiyah al-Kubra, t.th.

Al-Baghdadi, Abi al-Fadhl Syihab al-Din Sayyid Mahm(d al-AlQsi. Tafsir
ROA al-Ma’ani TafSir al-Qur’dn al-‘Azhim wa al-Sabu’ al-Matsani. j.
V, Beir(t: al-Turats al-Arabi, t.th.



188

Al-Baghdadi, Ali bin Anjabi al-Sa’i. Akhbar al-Hallaj. Damaskus: Dar at-
Taliy’ah al-Jadidah, 1997.

Al-Baghdadi, Ali Bin Anjabi as-Sa’i. Akhbar al-Hallaj. Damaskus: Dar at-
Taliy’ah al-Jadidah, 1997.

Al-Baghdadi, Salim al-Shafar. Nagd Manhaj Al-Tafsir wa Al-Mufassirin Al-
Mugaran. Beirut: Dar al-Had1, 1421 H/2000 M.

Al-Baidhawi, Nashir al-Din Ab1 Sa’id Abd. Allah bin ‘Umar bin Muhammad
al-Syirazi. Tafsir Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta 'wil. j. |, Mesir: Dar
al-Kutub al-‘Arabiyah al-Kubr, t.th.

Bakri Marzuki. “Kejahatan Setan dalam al-Qur’an.” dalam Jurnal Hunafa
Vol. 2 No. 1 t.th.

Al-Bantani, Nawawi. Mara/ Labid Tafsir al-Nawawi. Surabaya: Dar al-1Imi,
t.th.

Al-Bagi, Muhammad Fuad Abd. Mu’jam Mufahraz li al-Fazh Al-Qur’an.
Mesir: Dar al-Kutub al-Mishriyyah, t.th.

Baraja, Durrah. Kejujuran Iblis Kepada Rasulullah SAW. Solo: Balgis
Queen, 2008.

Burckhardt, Titus. Introductionto Sufi Doctrine. Indiana: World Wisdom,
2008.

Al-Bursawi, Isma’il al-Haqi. Tafsir Ruh al-Bayan. j. III, Istanbul: ‘Ustman
Bika Mathba’ah, 1928.

Cawidu, Harifuddin. Konsep Kufur Dalam Al-Qur’an: Suatu Kajian Teologis
Dengan Pendekatan Tafsir Tematik. Jakarta: Bulan Bintang, 1991.

Corbin, Henry. History of Islamic Philosophy, terj. LiadainSherrard, London:
The Institute of Ismaili Studies, t.th.

Darusmanwiati, Aep Saepullah. Mengintip Alam Ghaib. Jakarta: Zaman,
2014.

Dawud, Muhammad Isa. Dialog Dengan Jin Muslim. Bandung: Pustaka
Hidayah, 2018.

............ Dialog dengan Jin Muslim. terj. Afif Muhammad dan Abdul
Adhiem, Bandung: Pustaka Hidayah, 1995.



189

al-Dimasyiqgi, Al-Imam Ibnu Kasir. Tafsir al-Qur’an al-Azhim. Kairo:
Maktabah al-Mulk Faisah al-1slamiyah, 1984.

........... Abi al-Fida’ Isma’il bin Katsir. Tafsir Al-Qur’dn al-‘Azhim. j. 14,
Kairo: al-Fardg al-Haditsah, 1421 H/2000 M.

......... ‘Imad ad-Din Abi al-Fida’ Isma’il bin Katsir. Tafsir Al-Qur’an al-
‘Adzim, j. 11, Kairo: al-Faruq Al-Haditsah, 1421 H/2000 M.

......... ‘Imad al-Din Abi al-Fida’ Isma’il bin Katsir. Tafsir Al-Qur’an al-
‘Adzim. j. 1, Kairo: al-Faruq al-Haditsah, 1421 H/2000 M.

Djuned, Daniel. Antropologi Al-Qur’an. Jakarta: Erlangga, 2011.

Dragon, Muham Sakura. Kisah Supranatural Dari Dunia Jin Volume 2.
Japan: Sakura Dragon SPC, 2016.

Al-Dzahabi, M. Husein. Penyimpangan-penyimpangan dalam Penafsiran al
Quran. Diterjemahkan oleh, Hamim Ilyas dan Mazhnun Husein dari
Judul Asli, al-Ittija Hatul Munfarifah fi Tafsir al-Quran al-Karim.
Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996, cet. 4, hal. 53.

............. al-Ittijah al-Munparifah fi Tafsir Al-Qur’an: Dawdfi 'whd wa
Daf’uhd. Kairo: Dar al-I"tisam, 1978.

............. al-Tafsir wa al- MufassirQn. j. I, Kairo: Maktabah Wahbah, 2000.

Effendi, Bakhtiar, et. al,. Mutiara Terpendam: Perempuan Dalam Literatur
Islam Klasik. dalam Artikel Nasaruddin Umar dan Amany Lubis. Hawa
Sebagai Symbol Ketergantungan: Relasi Gender Dalam Kitab Tafsir.
Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2002.

El-Qum, Mukti Ali. Spirit Islam Sufistik: Tasawuf Sebagai Instrument
Pembacaan Terhadap Islam. Bekasi Timur: Pustaka Isfahan, 2011.

El-Saha, M. Ishom dan Saiful Hadi. Sketsa Al-Qur’an: Tempat, Tokoh,
Nama Dan lIstilah Dalam Al-Qur’an. t.tp: Lista Fariska Putra, 2005.

El-Sutha, Saiful Hadi. Mengenal Trik-Trik Setan Dan Kiat-Kiat
Menjernihkan Hati. Jakarta: Erlangga, t.th.

Fagih, Allamah Kamal. Tafsir Nurul Qur’an Sebuah Tafsir Sederhana
Menuju Cahaya Al-Qur’an. j. 1, Penerjemah R Hikmat Danaatmaja.
Jakarta: al-Huda, 2003.



190

Al-Farmawi, Abd Hay. Al-Bidayah fi al-Tafsir wa al-Mawdu 'iyyah Dirasat
Manhajiyah Mawduwiyyah. t.tp: t.p, t.th.

................ Metode Tafsir Maudhii’i. terj. Suryan A Zamrah, Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 1994.

Fathullah, Ahmad Luthfi. CD ROOM Al-Qur’an Hadi Indeks Tematiks Al-
Qur’an.

Al-Faudah, Mahmud Basuni. al-Tafsir wa Manahijuhu. Kairo: Mathba’ah al-
Aménah, 1977.

Al-Fayumi, Ahmad Ibn Muhammad. al-Misbé/ al-Munir. j. I, Libanon:
Maktabah Lubnan, 1987.

Febriani, Nur Arfiyah. Ekologi Gender Dalam Perspektif Al-Qur’an.
Bandung: PT Mizan Pustaka, 2014.

Fuad, Abdul Bagqi. al-Mujam al-Muhfahrash lil al-Fadz Al-Qur’an al-
Karim. Beirut, Dar al-Fikr, 1992.

Al-Galayani, Musthafa. Jami" ad-Dur(s al-’Arabiyah. j.1, Beirut: Mansydrat
al-Maktabah al-Ashriyah, 1985.

Al-Ghazali, Imam. lhyd 'u ‘Uliim al-Din. Surabaya: Al-Hidayah, t.th.

.......... Mutiara lThya Ulumudin. Penerjemah Irwan Kurniawan, dari Judul
Asli, Mukhtashar Thya ‘Ulum al-Din. Bandung: Mizan Pustaka, 2008.

Al-Ghurabi, Ali Musthafa Tarikh al-Firag al-Islamiyah, Kairo: Matba'at
Muhammad Ali Sabih, 1995.

Goldziher, Ignaz. Madzhab Tafsir Dari Klasik Hingga Modern. Yogyakarta:
el SAQ Press, 2010.

.............. Mazhab Tafsir dari Aliran Klasik Sampai Kontemporer. Pener;j.
M. Alaika Salamullah, et. al, Madzhéab al-Tafsir al-Islami, Yogyakarta:
elSAQ, 2003.

Gusmian, Islah. Khazanah Tafsir Indonesia dari Hermeneutika Hingga
Ideologi. Yogyakarta: Lkis, 2013.

Hadi, Sutrisno. Metode Research. Yogyakarta: Fakultas, 1996.

Hadzami, M. Syafi’i. Taudhihul Adillah Penjelasan Tentang Dalil-Dalil
Agidah. Jakarta: Elex Media Komputindo, 2013.



191

Haetami, M. Igbal. Menyibak Tabir Alam Ghaib. Depok: Qultum Media, t.th.

Hakim, Abdul Hamid Mabadi Awwaliyah fi Ushul al-Fighi wa al-Qawa’id
al-Fighiyah, Jakarta: Maktabah as-Sa’diyah, t.th.

Halim, Adil Musthafa Abdul. Kisah Bapak dan Anak Dalam Al-Qur’an.
Penerjemah Abdul Hayyi al-Kattani, Fitriah Wardie, dari Judul Asli. al-
Aba wa al-Abna fi Al-Qur’anaAl-Karim. Depok: Gema Insani, 2007.

Al-Hallgj, Mansur. at-Thawdzun. Penerjemah, Am Santrie, t.tp: al-Ma’had
Tanwirul Qulub, t.th.

Hamka. Tafsir Al-Azhar Juzu’ 1 — 7. Jakarta: PT Pustaka Panjimas, 1983.
........ Tafsir Al-Azhar. j. |, Jakarta: Mitra Kerjayaya Indonesia, 2005.

Hanafi , A., Dalam Theologi Islam (limu Kalam). Jakarta: Bulan Bintang,
1974,

........... Pengantar Teologi Islam, Jakarta: Djajamurni,1967.

............ Segi-Segi  Kesusteraan Pada Kisah-Kisah Al-Qur’an. Jakarta:
Pustaka Al-Husna, 1983.

............ Theologi Islam (Ilmu Kalam). Jakarta: Bulan Bintang, 1979.

Hardiman, F. Budi. Seni Memahami Hermeneutik dari Schleirmacher
Sampai Derrida, Yogyakarta: PT Kanisius, 2015.

Hawa, Sa’id. Tafsir Al-Asas. terj. Syafril Halim. Jakarta: Robbani Press,
1999.

Hayei, Abdul bin Abdul Shukor. ‘‘Kasyaf Dalam Ajaran Sufi’’, dalam Jurnal
Peneyelidikan Islam, t.tp. t.th.

Al-Hilal, Ibrahim. al-Tashawwuf al-Islami Baina al-Din wa al-Safah. Kairo:
Dar al-Nahdha al-Arabiyah, 1979.

Al-Hilali, Salim Bin led. Kisah Shahith Para Nabi, Pentj. Abdul Ghafar,
Jakarta: Pustaka Imam Syafi’i, 2016.

Hodgson, Marshall G.S., The Venture of Islam, Chicago: The University of
Chicago, 1974.

Al-Husaini, Abu al-Qéasim. al-Raghib al-Ashfahani. Beirut: Dar Al-Fikr, t.th.



192

Ibrahim, Ahmad Syauqi. Misteri Potensi Gaib Manusia. Penerjemah
Muhyiddin Mas Ridha, dari Judul, al-Rus wa al-Nafs wa wl- ‘4gl wa Al-
Qarin, Jakarta: Qisthi Press, 2011.

I[lhamuddin, dan Muhammad Lathief Ilhamy Nasution. Teologi Islam
Warisan Pemikir Muslim Klasik. Medan: Perdana Publishing, 2017.

Igbal, Mashuri Sirojuddin dan A. Fudlali. Pengantar Ilmu Tafsir. Bandung:
Angkasa, 2005.

Izzam, Ahmad. Metodologi Tafsir. Bandung: Tafakur, 20009.

Al-Jauzi, Abl al-Fara) Abd al-Rahman Ibn. Perangkap Iblis. Penerjemah,
Irwan Raihan. Talbisu Iblis. Solo: Pustaka Arafah, 2012.

Al-Jauziyah, lbnu Qayyim. Baddi’ al-Fawd’id. j. IV, Beirut: Dar al-Kutub al-
Arabi, t.th.

Al-Jauziyah, Muhammad Ibn Abi Bakr Ibn Qayyim. Penawar Hati Yang
Sakit: Seri Penyucian Hati. Penerj. Ahmad Turmudzi, Al-Jawabul Kafi
Liman Dawaaisy Syafi. Jakarta: Gema Insani, 2003.

Al-Jawi. Muhammad Nawawi bin ‘Umar al-Bantani. Syarh Nashaih al- ‘7bdd.
Surabaya: Maktabah Imaratullah, t.th.

Al-Kafrawi, Shalahudin. Fakhr al-Din al-Rdzi’s Methodology in Interpreting
The Qur’an. Montreal: The Institute of Islamic Studies Faculty of
Graduet Studies And Reseach Mc Gill University, 1998.

Al-Katsir, al-Hafidz Ibnu. Kisah Shahih Para Nabi. Penerjemah, M. Abdul
Ghafar E.M, Shahih Qishash Al-Anbiya’. Jakarta: Pustaka Iamam
Syafi’i, 2009.

.......... Kisah para Nabi dan Rasul. Jakarta: Pustaka as-Sunnah, 2011.

.......... Tafsir Al-Qur’dn al-‘Azhim. Kairo: Al-Mathba’ah Al-Fanniyyah,

Kauma, Fuad. Wajah-wajah Iblis. Jakarta: Kalam Mulia, 1999.

Keeler, Annabel. “Tafsir Sufistik sebagai Cermin: Al-Qusyairi Sang Mursid
dalam Karyanya Latha if al-Isyarat.” dalam Jurnal Studi Al-Qur’an,
Vol. 2 No. 1 Tahun 2007.

Khaeruman, Badri. Sejarah Perkembangan Tafsir Al-Qur’an. Bandung:
CV.Pustaka Setia, 2004.



193

Khalafullah, Muhammad A., Al-Qur’an Bukan Kitab Sejarah: Seni, Sastra,
Dan Moralitas Dalam Kisah-Kisah Al-Qur’an. Penerjemah Zuhairi
Misrawi dan Anis Maftukhin, Judul Aslinya. al-Fann al-Qashdsh fi Al-
Qur’dn al-Karim. Jakarta: Paramadina, 2002.

Al-Khélidi, Shalah ‘Abd al-Fattdh. Ta'rif A/-Darisin bi Manahij Al-
Mufassirin. Damaskus: Dar al-Qalam, 2002.

Al-Khalik, ‘Abd al-Rahman Abd. al-Fikr al-Sh{fi fi Daui al-Kitab Wa al-
Sunnah. Kuwait: Maktabah lbn Taimiyyah, t.th.

Al-Khalik, ‘Abd al-Rahman Abd. al-Fikr al-Shdfi fi Daui al-Kitab Wa al-
Sunnah. Kuwait: Maktabah lbn Taimiyyah, t.th.

Khalikan, Ibnu. Wafayat al-4 'yan wa Anba' Abna’ al-Zaman. Beirut: Dar al-
Tsagafah, t.th.

Kheruman, Badri. Sejarah Perkembangan Tafsir Al-Qur’an. Bandung:
Pustaka Setia, 2004.

Kister, M. J. “Legends in Tafsir and Hadis Literature: The Crations of Adam
and Related Stories” dalam Approaches to the History of the
Interpretations of the Qur’an, ed., Andrew Rippin, Oxford, Clarendon
Press, 1988.

Al-Kufi, Abu ‘Abbas Ahmad bin Ali al-Asadi. Rijal al-Najasht. t.tp: t.p, t.th.

Lajnah Pentashihan Al-Qur’an. Tafsir Al-Qur’an Tematik. j. VIII, Jakarta:
Lajnah Pentasihan Mushaf Al-Qur’an, 2008.

............. Tafsir llmi: Penciptaan Manusia Dalam Perspektif Al-Qur’an dan
Sains. Jakarta: Lajnah Pentasihan Mushaf Al-Qur’an, 2010.

Lembaga Al-Kitab Indonesia. Al-Kitab. Jakarta: Lembaga Al-Kitab
Indonesia, 1996.

Lillah, M. Fathu. Kajian Dan Analisis Ta’lim Muta’alim Dilengkapi Tanya
Jawab. Kediri: Santri Salaf Press, 2015.

Al-Ma’rifah, Muhammad Hadi. Al-Tafsir wa Al-Mufassirin fi Tsaubih Al-
Qusyaib. t.tp: al-Jami’ah al-Radhwiyyah lil ‘Ulim al-Islamiyah, t.th.

Madris, Turmuzi Umar. Kelengkapan Dan Hikmat Riwayat Nabi Adam As,
t.tp: Mamba’ul Ulum, 1406 H/1986 M.

Mahmud, Abd al-halim. Manahij al-Mufassirin. Mesir: Dar al-Katib, 1987.



194

Mandzur, Ibnu. Lisan al- ‘4rab. j. |, Kairo: Dar Al-Fikr, 1987.

Mansur, Mirfago Ibnu. Misteri Alam Setan Menurut Kaca Mata Syari’at.
Lirboyo: Pustaka Pojok Press, 20009.

Al-Maraghi, Ahmad Mustafa. Terjemah Tafsir al-Maraghi. Semarang: PT
Karya Toha Putra. 1974.

.......... Tafir al-Maraghi. j.I, Mesir: Makatabah wa Mathba’ah Musthafa al-
Babi al-Halbi, 1365H/1946M.

Massignon, L., “Tasawwuf: Early Development in The Arabicand Persian
Lands”, dalam PJ. Berman, et.al. (ed.), Encyclopedia of Islam, Vol. 10,
Leiden: Brill, 1998, hal. 314.

Mastur, Mirfako. lbnu Misteri Alam Setan Menurut Kaca Mata Syari’at.
Kediri: Pustaka Pojok Press, 2009.

Michael A. Sells, Terbakar Cinta Tuhan: Kajian Eksklusif Spiritual Islam
Awal. terj. Alfatri, Bandung: Mizan, 2004.

Moleong, Lexi J., Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2011.

Monib, Muhammad Dan Islah Bahrawi. Islam dan Hak Asasi Manusia
Dalam Pandangan Nur Cholis Majid. Jakarta: PT Gramedia Pustaka
Utama, 2011.

Mufid, Fathul. *’Dakwah Islamiyah Dengan Pendekatan Sufistik’’, dalam
Jurnal At-Tabsyir: Komunikasi Penyiaran Islam. Vol. 3 No.1 Tahun
2015.

Mughawiri, Muhammad Abduh. Mengungkap Rahasia Iblis. Penerjemah
Asip Abdul Ghaffar, Hiwdar Ma’a Iblis, Jakarta: Qisthi Press, 2017.

Muhammadun, Muzdalifah. *’Konsep Kejahatan Dalam Al-Qur’an,
(Perspektif Tafsir Maudhu’i.”” dalam Jurnal Hukum Dictum, Vol. 9 No.
1, 2011.

Al-Munayyir, Ibnu. al-Masa'il al-I'’tizaliyyah al-Kasysyaf Ii al-Zamakhsyarf,
J- I, Saudi Arabia: Dar Andalas, 1418 H.

Murata, Shaciko. The Teo of Islam: Kitab Rujukan Tentang Relasi Gender
Dalam Kosmologi dan Teologi Islam. Bandung: Mizan, 1996.



195

Mushthafa, lbrahim et.al. al-Mu jam al-Wasith. j.1I, Turki: Al-Maktabah al-
Islamiyyah, t.th.

Mustaqim, Abdul. Dinamika Sejarah Tafsir al-Qur’an. Yogyakarta: Ponpes
LSQ Ar-Rahmah, 2012.

................. Epistemology Tafsir Kontemporer. Yogyakarta: LKIS, 2012.

................. Pergeseran Epistemologi Tafsir. Yogyakarta: Pustaka Pelajar,

................. Dinamika Sejarah Tafsir Al-Qur’an: Studi Aliran-Aliran Tafsir
dari Periode Klasik, Pertengahan, Hingga Modern-Kontemporer.
Yogyakarta: Adab Press, 2014.

Musthafa bin Sulaiman. Syark Fus(s al-kikam. Beirut: Dar al-Kut(b al-
‘Ilmiyah, 2007.

Na’if, Fauzan. al-Kasysyaf Karya al-Zamakhsyari, A. Rofig (ed.),
Yogyakarta: Teras, 2004.

Al-Nafsy, Abdullah Ibn Muhammad Ibn Mahmud.Tafsir al-Nafsy. Beirut:
Dar Thya’ al-Kutdb al-Arabiyah, t.th.

Al-Najar, Abdul Majid. Khilafah: Tinjauan Wahyu Dan Akal. Penerjemah
Forum Komunikasi Al-Ummah. Khilafah al-Inséani Baina al-Wahyi wa
Al-‘Aqli. Jakarta: Gema Insani Press, 1999.

Nasr, Sayyed Hosein. et. al., (ed). Warisan Sufi. Terj. Gafna Raizha
Wahyudi, Yogyakarta: Pustaka Sufi, 2002.

Nasution, Harun. Falsafat Dan Mistisme Dalam Islam. Jakarta Bulan
Bintang, 1992.

.................. Teologi Islam: Aliran-Aliran, Sejarah Analisa Dan
Perbandingan. Jakarta: Universitas Indonesia Ul-Press, 1986.

............... Islam Rasional: Gagasan dan Pemikiran, Bandung: Mizan,

Nata, Abuddin. Metodologi Studi Islam. Jakarta: Rajawali Pers, 2013.
............... Metodoligi Studi Islam. Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000.



196

Al-Naisabdri, Al-Qumi. Gharaib Al-Qur’an wa Raghd’ib Al-Qur’an. dalam
aplikasi tafsir klasik, www. Al-tafsir.com, diakses pada tanggal 7
oktober 2018.

Nawawi, Nurnangningsih. ‘‘Pemeikiran Sufi al-Hallaj Tentang Nasut dan
Lahut’’. dalam Jurnal Pemikiran Islam al-Fikr, VVol. 17 No. 3, Tahun
2013.

Nawawi, Rif’at Syauqi. Rasionalitas Tafsir Muhammad Abduh: Kajian
Masalah Akidah dan Ibadat. Jakarta: Paramadina, 2002.

Noer, Kautsar Azhari. 1bn al-‘Arabi: Wahdat al-Wujud Dalam Perdebatan.
Jakarta: Paramadina, 1995.

Persekutuan  Gereja-Gereja di  Indonesia Badan Penelitian Dan
Pengembangan. Meretas Jalan Teologi Agama-Agama Di Indonesia:
Theology Religionum. Jakarta : BPK Gunung Mulia, 1999.

Praja, Juhaya S., Tafsir Hikmah Seputar Ibadah, Muamalah, Jin, dan
Manusia. Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2000.

Al-Qadir, Jum’ah ‘Ali Abd. Z&d al-Raghibin fi Manahij al-Mufassirin. Kairo:
Kuliyah Ushul al-Din Jami’ah al-Azhar, 1986.

Al-Qardhawi,Yusuf. Berinteraksi Dengan Al-Qur’an. Penerjemah, Abdul
Hayyie al-Kattani, Jakarta: Gema Insani Press, 1999.

Al-Qasimi, Muhammad Jamal al-Din. Makasin al-Ta'wil. j 1, Beirut: Dar al-
Fikr, 1996.

Al-Qathan, Manna. Mabdhits Fi 'ultim Al-Qur’an. Kairo: Maktabah Wahbah,
2000.

.............. Studi llmu-llmu Al-Qur’dn. Terj. Mudzakir As, Bogor: Pustaka
Litera Antarnusa, 2012.

................ Pengantar Studi llmu al-Qur’an. terj. Aunur Rafiq ElI-Mazni.
Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 20009.

................. Pembahasan Iimu Al-Qur’an 2. Terj. Halimudin, Jakarta: PT
Rineka Cipta, 1995.

Al-Qayyim, lbnu. Tafsir al-Qayyim. Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, t.th.

Qummi, Abu al-Hasan °‘Ali bin lbrahim. Tafsir al-Qummi. Beirut:
Mu’assasah al-A’lami li al-Mathbu’at, 1991.



197

............. al-Jami‘ li Ahkdam Al-Qur’dan. Kairo: Dar al-Hadits, 1431 H/2010

............... al-Jami’ al-Ahkam Al-Qur’dn, j. 1, Kairo: Dar al-Kitab Al-
‘Arabi, 1967

Al-Qurthubi. Al-Jami’ Li Ahkam al-Qur’an. penterjemah: Fathurrahman,
Ahmad Hotib, Nashirul Hag, j. I, Jakarta: Pustaka Azzam, 2007.

............... al-Jami' li  Ahkim Al-Qur’an, wa al-Mubayin lama
Tadhammanah min al-Sunnah wa ayi al-Furgan. j.I, Beirut:
Mu'asassah Al-Risalah, 1427 H/2006 M.

.............. Tafsir Al-Qurtubi. Terj. Ahsan Askan. Jakarta: Pustaka Azzam,

Al-Qusyairi, Abi al-Qasim Abd al-Karim bin Hawéazan bin Abd al-Malik.
Tafsir Al-Qusyairi (Lathd’if Al-Isyarat). Beirut-Libanon: Dar al-Kutub
al-llmiyah, 1428 H/2007 M.

.............. Risalah al-Qusyairiyyah, tahqiq oleh ‘Abd al-halim Mahmad dan
Mahmad bin al-Syarif (Qahirah: Dar al-Ma-‘irif, 1119 H.

Quthb, Sayyid. Tafsir /7 Dzilal Al-Qur’an Dibawah Naungan Al-Qur’an. j. |,
Terj. As’ad Yasin, et.al., Jakarta: Gema Insani Press, 2000.

.......... Tafsir Fi Dzilallil- Qur’an di Bawah Naungan Al-Qur’an.
Penerjemah As’ad Yasin, Abdul Aziz Salim Basyarahil, Muchotob
Hamzah. Tafsir fi Zhilal Al-Qur’dn. j. 1, Jakarta: Gema Insani Press,
2000.

............ Tafsir fi Zhilal al-Qur’an. BeirQt: al-Turéts al-°Arabi, 1971.

............ Tafsir Fi zZhilalil Quran. terj. Asad Yasin, et.al., Jakarta: Gema
Insani Press, 2000.

Raharjo, M. Dawam. *’Setan’’, dalam Jurnal limu Dan Kebudayaan Ulumul
Qur’an, No.2 Vol. 5 Tahun 1994.

............. Ensiklopedi Al-Qur’an: Tafsir Sosial Berdasarkan Konsep-
Konsep Kunci. Jakarta: Para Madina, 1996.

Rahman, ‘Abd Ibn Abi hatim. Tafsir Al-Qur’an al-‘Azhim Musnad ‘an
Rasulillah wa al-Shéhabah wa al-Tabi’in. j. 1, Makkah: Maktabah
Nazzar al-Musthafa al-Baz, 1997.



198

Rahman, Fazlur. Tema-Tema Pokok Dalam Al-Qur’an. terjemah Anas
Muhyidin, Bandung: Penerbit Pustaka, 1995.

Rahmat, Jalaluddin. Membuka Tirai Kegaiban: Rahasia-Rahasia Sufistik.
Bandung: Mizan Pustaka, 2008.

............. Tafsir Sufi Surat al-Fatihah. Bandung: Mizan, 2012.

Rahmat, Noor.”’Reaktualisasi Teologi Islam dalam Pendidikan’’. dalam
Jurnal Studi al-Qur”an. Vol. IX No. 1 Tahun 2013.

Razak, Abdul Dan Rosihan Anwar. llmu Kalam. Bandung: Pustaka Setia,
2006.

Al-Rézi, Imam al-Fakhr. Tafsir al-Kabir. j. II, Mesir: Mathba’ah al-
Bahiyyah, 1357 H/ 1938 M.

............ at-Tafsir al-Kabir. j. 1, Kairo: Muassasah al-Mathbu’ah al-
Islamiyyah, t.th.

.............. Mafatiz al-Ghaib. j.Il, Lebanon: Dar al-Fikr, 1401 H/1981 M.

........ ... Al-Mabapits al-Masyrigiyyah fi ‘Ilm al-llahiyat. j. I, Haidar
Abad: Dairah al-Ma’arif al-Nizhamiyah, 1343 H.

Sadr, Sayyid Hasan. Peradaban Syi’ah dan Ilmu Keislaman. penterjemah
oleh Ammar Fauzi, t.tp: Majma’ Jahani Ahlul Bait, 2007.

Said, Sa’diah Lanre. Kenapa Allah Tidak Kelihatan, Ma?. Jakarta: PT Mizan
Publika, 2015.

Said, Usman. Pengantar llmu Tasawuf. Medan: Proyek Pembinaan PTA
IAIN Sumatera Utara, 1982.

Salim, Abd. Muin, Mardan, Achmad Abubakar. Metodologi Penelitian Tafsir
Maudhii’i, Makasar: Pustaka al-Zikra, 2017.

Al-Salimi, ‘Izzu al-Din ‘Abd al-‘Aziz ‘Abd al-Salam. Tafsir Al-Qur’an Al-
‘Azhim. t.tp: al-Mamlakah al-Arabiyah al-Su’udiyah, 1418 H/1998 M.

Salus, Ali Ahmad. Ma’a Al-Syi’ah Al-Itsna ‘Asyariyah fi AI-Ushdl wa Al-
Furi’ (Dirdasah Mugdranah fi al-‘Aqdid wa al-Tafsir), terjemahan:
Ensiklopedi Sunnah-Syi’ah, Studi Perbandingan Aqidah dan Tafsir 1.
Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 1997.



199

Al-Samargandi, Abi Laits Nashr bin Muhammad bin Ahmad bin Ibrahim.
Tafsir al-Samargandi: Baaru al-‘Uluim, Beirut: Dar al-Kutub al-
llmiyah, 1413 H/1993 M.

Sands, Kristin Zahra. Shufi Commentaries On The Qur’an In Calsical Islam.
New York: Routledge, 2006.

Saputra, Riki. “Religion And The Spiritual Crisis of Modern Human Being in
The Perspective of Huston Smith S Perennial Philosophy.” dalam Al-
Albab Vol. 5, No. 2 Tahun 2016.

Al-Saqgéfi, Al-Sayyid ‘Alwiy bin Ahmad. Majmu’ah Sab’ah Kutub Mufidah.
Kairo: Maktabah Ahmad Muhammad wa Mausu’ah al-Syafi’iy,
1466H/1996 M.

Sayyid, Ali Murtadha. Bagaimana Menolak Sihir dan Kesurupan Jin.
Penerjemah Abd. Rohim Mukti. al-Mu ’liju bi al-Qur’ani baina Sihri
al-Kihani wa Massu Al-Jinni. Jakarta: Gema Insani Press, 2005.

Schimmel, Annemarie. Mystical Dimension of Islam, USA: The University of
North Carolina Press, 1999.

Sells, Michael A., Terbakar Cinta Tuhan: Kajian Eksklusif Spiritual Islam
Awal. terj. Alfatri, Bandung: Mizan, 2004.

Shadiq, Akhmad. Prophetic The Character Building: Tema Pokok
Pendidikan Akhlak Menurut Al-Ghazali. Jakarta Timur: Kencana, 2018.

Shalih, Sya’ban Ahmad. Ensiklopedia Pengobatan Islam. Penerjemah, Irwan
Raihan. Mausii’ah al-‘Allaj bi al-Qur’dn wa Adzkar. Solo: Pustaka
Arafah, 2012.

Al-Shawi, Ahmad bin Muhammad. Hasiyah Tafsir Jalalain ash-Shawi.
Surabaya: al-Hidayah, 2001.

Shiddigi, T.M.Hasbi. Ilmu Perbandingan Madzhab. Jakarta: Bulan Binang,
1975.

............ lImu-llmu Al-Qur’an. Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2002.
Shidik, Safiudin. Ushul Figh. t.tp: Intimedia, t.th.

............. Yang halus dan Tak Terlihat; Setan dalam al-Qur’an. Ciputat:
Lentera Hati, 2007.



200

............. Yang Tersembunyi Jin, Iblis, Setan & Malaikat dalam Al-Qur’an
dan as-Sunah Serta Wacana Pemikiran Ulama Masa Lalu Dan Masa Kini.
Jakarta: Lentera Hati, 2002.

Shihab, M. Quraish. Yang Tersembunyi Jin, Iblis, Setan & Malaikat dalam
Al-Qur’an dan as-Sunah Serta Wacana Pemikiran Ulama Masa Lalu
Dan Masa Kini. Jakarta: Lentera Hati, 2002.

............ Yang Tersembunyi. Jakarta: Lentera Hati, 2006.

............. Mukjizat Al-Qur’an: Ditinjau Dari Aspek Kebahasaan, Isyarat
IImiah, Dan Pemberitaan Gaib. Bandung: Mizan, 1997.

............. Membumikan Al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam
Masyarakat. Bandung: Mizan, 1998.

.............. Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Tematik Atas Pelbagai Persoalan
Umat. Bandung: Mizan, 2007.

.............. Yang Halus dan Tak Terlihat; Setan dalam Al-Qur’an. Jakarta:
Lentera Hati, 2010.

............. Wawasan Al-Qur’an Tafsir Maudhu'i Atas Pelbagai Persoalan
Umat. Bandung: Mizan, 1996.

............. Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur’an. vol.
4, Tangerang: PT. Lentera Hati, 2016.

Sholikhin, Muhammad. Musuh Sampai Kiamat: Sejarah Penciptaan dan
Perang Strategi Manusia-Iblis. Yogyakarta: Garudhawaca, 2011.

Simuh. Tasawuf dan Perkembangannya dalam Islam. Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2002.

Soebachman, Adiba A., Hikayat Iblis dan Malaikat. Yogyakarta: Kauna
Pustaka, 2015.

Solihin, M., Tasawuf Tematik Membedah Tema-tema Penting Tasawuf.
Bandung: Pustaka Setia, 2003.

Subki, lbn. Thabagét al-Sydfi’iyyah al-Kubrd, j. V, (ed.) ‘Abd al-Fattdh
Muhammad al-Hilwa dan Mahm(d Muhammad al-Thanahi, Mesir:
Mathba’ah ‘Isi al-Babi al-Halabf, t. th.

Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Alfabeta, 2006.



201

Sugono, Dendi Kamus Bahasa Indonesia. Jakarta: Pusta Bahasa, 2008.
Suhaibani, Abdul Hamid. Misteri Alam Jin. Jakarta: Dar al-Haq, 2015.

Susetya,Wawan. Kisah Para Sufi: Perjalanan Menuju Magam Cinta Sejati.
Solo: Tiga Serangkai, 2006.

Suyatno. Dasar-Dasar Illmu Figh Dan Ushul Figh. Yogyakarta: ar-
Ruzzmedia, 2001.

Al-Suyathi, Jalal al-Din. Laqgth al-Marjan fi Ahkam al-Jan. Beirut: Déar al-
Ma’rifah, 1998.

............ al-ltgéan fi Ulim Al-Qur’dn. j. 1, Kairo: Maktabah wa Matba’ah al-
Masdad al-husyni, 1967.

............. al-ltgan fi Ulim Al-Qur’dn. j. |1, Bairut: Dar al-Fikr, 2010.

Al-Sya’rawi, Muhammad Mutawalli. Karena Setan Musuh Kita: Memahami
Pertarungan Abadi Antara Manusia Dengan Setan. Penerjemah, Abul
Miqdad Al-Madany, Jakarta: Mirqat, 2007.

Syafrawi, Mahmud. Bumi Sebelum Manusia Tercipta: Menjawab Pertanyaan
Seputar Bumi dan Makhluk Sebelum Manusia Diciptakan. Yogyakarta:
Media Pressindo, 2014,

Syarbashy, Ahmad. Pesan-Pesan Rahasia Dalam Al-Qur’an Vol. 2. Jakarta:
Mirgat, 2016.

Syarifuddin, M. Anwar. Hermenetika Sufi Sahl lbn Abdullah al-Tustari.
Dalam Kusmana dan Syamsuri, Pengantar Kajian Al-Qur’an: Tema
Pokok Sejarah dan Wacana Kajian. Jakarta: PT Pustaka al-Husha
Baru, 2004.

Syarifuddin. Paradigma Tafsir Tekstual dan kontekstual Usaha Memaknai
Kembali Pesan Al-Qur’an.Y ogyakarta : Pustaka Penerbit, 2009.

.............. ’Menimbang Otoritas Sufi Dalam Menafsirkan Al-Qur’an’’.
dalam Jurnal Studi Agama Dan Masyarakat, Vol. 1, No. 2, Tahun
2004.

Al-Syatibi. al-Muwafaqat fi Ushll al-Syari’ah. Beirut: Dar al-Ma’arif, t.th.

Al-Syirdzi, Abu Muhammad Sadr al-Din Ruzbihdn bin Abi Nasr al-
Baqli. ‘Ard’is al-Bayan fi Haqad'iqg al-Qur’dn. Beirut: Déar al-Kutdb al-
Islamiyyah,1971.



202

al-Syirazi, Muhammad bin Ibrdhim Shadru al-Din. Tafsir Al-Qur’'an al-
Karim. t.tp: t.p, t.th.

Syukur, M. Amin. Menggugat Tasawuf Sufisme dan Tanggung Jawab Abad
21. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002.

Syukur, M. Asywadie. Perbandingan Madzhab. Surabaya: PT. Bina llmu,
1982.

Syurbasyi, Ahmad. Study tentang Sejarah Perkembangan Tafsir Al-Quran
Al-Karim. Jakarta: Kalam Mulia, 1999.

Taimiyah , Ibnu dan Abdul Aziz Bin Abdullah Bin Baz. Islam, Jin Dan
Santet. Depok: Gema Insani, 1995.

Taimiyyah, lIbnu. Majmu’ al-Fatdwé Syaikh al-Islam lbnu Taimiyah, Kairo:
an-Nahdhah al-Hadéatsah, 1404 H.

Al-Tamimi, Nu’man. Ta 'wil al-Da'd'im. j. 1, Kairo: Dar al-Ma’arif, t.th.

Al-Thabari, Abu Ja’far Muhammad Ibn Jarir. Tarikh al-Uméam wa al-Mul(k.
Beirut: Dar al-Kut(b al-1Imiyyah, 1407 H/1986 M.

.......... Jami® al-Bayan fi Tafsir Ayat al-Qur'an. j.I, Mesir: al-Hilabiy,

............. Jami’ al-Bayan ‘an Ta'wil Ayi al-Qur’an. penterjemah: Ahsan
Ahkan. j. I, Jakarta: Pustaka Azzam, 2007.

Al-Thabarsi, Aba ‘Ali al-Fadhl ibn al-Hasan. Majma’ al-Bayan fi Tafsir Al-
Qur’dn muqaddimah Juz 1, takhrij ayat wa syawahiduhu: Ibrahim
Syam al-Din, Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1997.

Thackston. The Tales of the Prophet of al-Kisa i, Boston: Twayne Publishers,
1979.

Thanthawi, Muhammad Sayyid. Tafsir al-Wasith li Al-Qur’an al-Karim:
Tafsir Surat al-Fatihah wa al-Bagarah. T.tp: t.p, 1047 H/1987M

Tim Cahaya Nabawiy. *’Misteri Keberadaan Jin.”” Cahaya Nabawiy, No 166.
Rabiul Awwal-Rabiul Akhir, 1439 H/2017 M.

Tim Penyusun IPTIQ. Panduan Penyusunan Tesis Dan Disertasi. Jakarta:
Program Pasca Sarjana Institut PTIQ, 2017.



203

Tim Riset Majelis Tinggi Urusan Islam Mesir. Ensiklopedi Aliran Dan
Madzhab Di Duni Islam. Kairo: al-Majlis Al’ala li al-Syu’un Al-
Islamiyah, 2007.

Tirmidzi, Al-Hakim. Menyibak Tabir: Hal-Hal Tak Terungkap Dalam
Tradisi Islam. Jakarta: Serambi, 2005.

Al-Tustarf, Abi Muhammad Sahl bin Abd Allah bin Yunus bin ‘Isa bin Abd
Allah bin Rafi’. Tafsir Al-Qur’an Al-‘Azhim. Kairo: Dar al-Haram li al-
Turats, 1425 H/ 2004 M.

............... , Tafsir Al-Tustari, Penerjemah Annabel Keeler dan Ali Keeler,
Jordan: Royal Aal al-Bayt Institute or Islamic Thought Amman, 2011.

Ulwan, Firyal. Rahasia Alam Gaib. Semarang: PT Semarang Press, 2003.

Umar, Nasaruddin. *’Konstruksi Takwil dalam Tafsir Sufi dan Syiah’’, dalam
Jurnal Studi Al-Qur’an, Vol. 2, No. 1 Tahun 2007.

Vandestra, Muhammad. Mitos Yang Salah & Keliru Tentang Bangsa Jin. t.tp:
Dragon Promedia, 2017.

Wahab, Muhammad bin Abdul. Kitab Tauhid. Penerjemah M. Yusuf Harun.
dalam www. islamhouse. com. diakses 1 Oktober 2018.

Wendri, Novizal. ”Penafsiran Simbolik al-Qusyairi dalam Lathd’if al-
Isyarat.” dalam Jurnal Studi Al-Qur’an, Vol. 2 No. 1 Tahun 2007.

Ya‘qlib, Amil Badi‘. Mausu ‘ah an-Nahw wa as-sarf wa al-/ ‘rdb. Beirut: Dar
al-‘Ilm al-Malayin, 1988.

Yani, Ahmad. 160 Materi Dakwah Pilihan. Depok: Al-Qalam, 2006.

Yapono, Abdurrahim. “Penafsiran Simbolik al-Qusyairi dalam Lahd’if al-
Isyarat” (disertasi). di Malaysia: Universiti Malaya, 2006.

Yusuf, Ahmad Muhammad. Ensiklopedi Al-Qur’an. j. 1, Jakarta: Widya
Cahaya, 2009.

Zahrani, Musfir bin Said. Konseling Terapi. Penerjemah Sari Narulita dan
Miftahul Jannah. al-Taujih wa al-Irsyadun min Al-Qur’an al-Karim wa
al-Sunnah al-Nabawiyyah. Depok: Gema Insani, 2005.

Zaid, Nasr Hamid Abu. Menalar Firman Tuhan, terj. Abdurrahman Kasdi
dan Hamka Hasan, Bandung: Mizan, 2003.



204

Zaid, Nasr Hamid Abu. Teks Otoritas Kebenaran. Penerjemah Sunarwoto
Dema (ed), dari judul aslinya. al-Nashsh al-Sulthah, al-Haqgigah.
Yogyakarta: Lkis, t.th.

Al-Zamakhsyari, Abi Al-Qasim Mahmud Bin ‘Umar. Al-Kasydf ‘an Haqd ’ig
Ghaamidh Al-Tanzil wa ‘Uyin al-Agawil fi Wujah I-Ta'wil. j.1, Riyadh:
Maktabah al-‘Abikan, 1418 H/1998 M.

................ al-Kasysyaf. j. 3, Beirut: Dar Ihya al-Turas al-°Arabi, t.th.

Zaprulkhan dan Muhammad Mufid. Mukjizat Puasa Menggapai Pencerahan
Spiritual Melalui Puasa Ramadhan. Jakarta: PT Elex Media
Komputindo, 2015.

Al-Zarkasyi, Badr al-Din Muhammad. al-Burhan fi ‘Uliim Al-Qur’an. j. |,
Kairo: Maktabah Déar Al-Turats, t.th.

............... al-Burhan fi UlGm Al-Qur’dn. j. 11, Bairut: Dar al-Ma’rifah, 1391

Al-Zargani, Muhammad Abd. al-‘Azhim. Manéhil al- ‘Irfan. j. 11, Beirut: Déar
Al-Fikr, t.th.

Zuhaili, Wahbah. al-Tafsir al-Wajiz ‘ald Hamsyi Al-Qur’an al-‘Azhim.
Damsyiqg-Suriah: Dar al-Fikr, 1410 H/1994 M.

............. Tafsir al-Wajiz ‘ala Himisy Al-Qur’an al-‘Azhim. BairQt: Dar al-
Fikr, 1416 H/1996 M.



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama . MUHTOLIB

Tempat, tanggal lahir :  Purworejo, 26 November 1987

Jenis Kelamin : Laki-Laki

Alamat :jl. Nurul Iman Rt 001, Rw 001, Desa Waru Jaya

kec. Parung, kab. Bogor 16330 Jawa Barat.

Email : tholiebl7@gmail.com

Riwayat Pendidikan :

1.

2.

3.

4.

5.

SDN luweng Lor, kec. Pituruh, kab. Purworejo, Jawa tengah, Lulus
tahun 2000.

MTs MA’ARIF NU Pituruh, kab. Purworejo, Jawa tengah, lulus tahun
2003.

MAN Purworejo, lulus tahun 2006, dan pendidikan pondok pesantren
Nurul Hidayah Pangen Jurutengah Purworejo Jawa Tengah.

STAINI Parung-Bogor , 2006- 2011, dan pendidikan di Yayasan Pondok
Pesantren Al-Ashriyyah Nurul Iman Parung-Bogor.

Pascasarjana Institut PT1Q Jakarta 2015-2018.

Riwayat Pekerjaan :

1.
2.
3.

Manager Daur Ulang Nurul Iman , 2012-2014
Mengajar SMA Nurul Iman Parung-Bogor, 2014-Sekarang
Dosen STAINI Parung-Bogor, 2017-Sekarang.


mailto:tholieb17@gmail.com




